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Surabaya,  Mei  2016 
 
Peneliti 
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Footprints in the Sand… 
 
One night I dreamed a dream. 
As I was walking along the beach with my Lord. 
Across the dark sky flashed scenes from my life. 
For each scene, I noticed two sets of footprints in the sand, 
One belonging to me and one to my Lord. 
After the last scene of my life flashed before me, 
I looked back at the footprints in the sand. 
I noticed that at many times along the path of my life, 
especially at the very lowest and saddest times, 
there was only one set of footprints. 
This really troubled me, so I asked the Lord about it.  
"Lord, you said once I decided to follow you, 
You'd walk with me all the way. 
But I noticed that during the saddest and most troublesome times of my life, 
there was only one set of footprints. 
I don't understand why, when I needed You the most, You would leave me." 
He whispered, "My precious child, I love you and will never leave you 
Never, ever, during your trials and testings. 
When you saw only one set of footprints, 
It was then that I carried you." 
……………………………………………………………………….. 
 
Karya ini, peneliti  persembahkan kepada : 
 Yang selalu dihati  : Ayah,  Albert  &  Bella …. 
 Setiap insan yang ingin selalu  berkembang dan berbagi .… 
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RINGKASAN 
 
Pengembangan Model  Kompetensi Sosial 




Salah satu tugas perkembangan individu yang tersulit dan harus dikuasai  
untuk mencapai tujuan  dari  pola  sosialisasi  dewasa yakni  berperilaku efektif di 
berbagai situasi sosial  (Hurlock, 1990; Papalia, dkk, 2001; Santrock, 2005),  yang 
dikenal sebagai kompetensi sosial (Clikeman, 2007).  Individu dikatakan  relatif 
berhasil dalam perkembangan psikososialnya, apabila mampu berperilaku sesuai 
dengan tuntutan sosialnya. Kemampuan berperilaku yang baik untuk turut 
berpartisipasi dalam masyarakat di  berbagai situasi sosial inilah yang disebut 
sebagai kompetensi sosial (Papalia, dkk,  2001). Pencapaian  kompetensi sosial  
sendiri   melalui   suatu proses di mana individu memperoleh  pengetahuan, 
keterampilan, dan berbagai hal yang memampukan individu tersebut untuk 
berpartisipasi secara efektif sebagai anggota masyarakat, yang melibatkan 
berbagai  elemen dan merupakan interaksi antara berbagai macam pengalaman 
dengan lingkungan  interaksi individu. Kompetensi sosial melibatkan perilaku 
yang dipengaruhi oleh kemampuan  memahami perasaan individu lain, 
kemampuan  memberikan respon yang tepat, serta memahami konsekuensi suatu 
perilaku (Berns, 2004; Fabes  dkk, 2006, Santrock, 2005). 
Kompetensi sosial,  merupakan hal yang sangat penting bagi  
perkembangan psikososial,  termasuk pula pada  siswa cerdas istimewa  karena 
dapat  meningkatkan kualitas berpartisipasi dalam bermasyarakat (Swaans,  dkk, 
2008).  Siswa cerdas istimewa, selain memiliki berbagai macam kelebihan, 
diketahui  pula memiliki kesulitan dalam penguasaan kompetensi sosial  
(Clikeman, 2007). Dikatakan sebagai siswa cerdas istimewa atau  luar biasa, 
karena memiliki kondisi yang menyimpang dari siswa normal dalam hal  
kapasitas intelektual, yakni diatas rata–rata dan  secara signifikan juga memiliki 
perbedaan   dalam beberapa dimensi yang penting dalam fungsi kemanusiaannya 
(Feldhusen, 2005;  Gordon dan  Bridglall, 2005; Sword, 2001),  prestasi akademik 
yang lebih besar atau  lebih unggul  dibandingkan dengan siswa normal seusianya 
(Mangunsong, 2009;  Schanella dan Mc Carthy, 2009),  
Penelitian-penelitian membuktikan bahwa siswa  cerdas istimewa,  
ditemukan memiliki  problem dalam menempatkan perilaku yang tepat sesuai 
dengan  konteks sosialnya.  Siswa cerdas istimewa    dibekali dengan kemampuan 
perkembangan yang  lebih besar dan cenderung lebih aktif  (overexcitability) 
dibandingkan dengan siswa normal pada umumnya, baik dari sisi fisik, 
intelektual, imajinasi maupun emosional.   Energi yang berlebih pada sisi 
psikososial, dimanifestasikan dalam berbagai macam bentuk perilaku-perilaku 
seperti mengumpat, mengomel, kurang mau memperhatikan perasaan orang lain, 
mengganggu, maupun berperilaku membangkang, yang  sejalan dengan  teori 
yang dikemukakan oleh Dabrowski  (Jackson dkk , 2009). 
memiliki kemampuan 
yang besar dalam hal menerima berbagai macam pengetahuan, daya ingat yang 
kuat, serta keingintahuan yang besar (Fornia dan Frame, 2001; Renstra Ditjen 
Dikmen 2010;  Sternberg, dkk, 2011). 
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Kompetensi sosial bukan sesuatu yang muncul dengan sendirinya. 
Kompetensi sosial perlu diajarkan sejak dini dan dilatih secara terus menerus.  
Pada saat bayi berkembang menjadi anak, meningkat menjadi remaja, dan 
kemudian dewasa, individu berinteraksi dengan orang lain dan memiliki lebih 
banyak pengalaman pula. Melalui proses sosialisasi, individu   belajar dan 
mendapatkan kompetensi sosial yakni berbagai keterampilan dan pengetahuan 
tentang  sikap, nilai, motif/dorongan, kebiasaan, kepercayaan, interest,  dan moral, 
untuk dapat berperilaku secara efektif dengan lingkungan sosialnya sepanjang 
hidup (Berns, 2004). Oleh karena itu menurut  Jackson (2009),  untuk 
mengoptimalkan  perkembangan psikososial  siswa cerdas istimewa, maka selain 
memperhatikan aspek fisik dan intelektual, perlu sekali memperhatikan 
perkembangan psikososial berupa kompetensi sosial, berikut faktor – faktor yang 
mempengaruhinya. Terkait dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dan 
merujuk pada argumentasi Monks  dan Ferguson (1983) dalam suatu literature 
review  tentang perkembangan psikososial remaja cerdas istimewa  yang 
digambarkan dalam suatu model;  terdapat  suatu gambaran bahwa perubahan 
dalam aspek biologis, psikologis dan sosial siswa cerdas istimewa  merupakan 
perkembangan dasar yang berasal dari interaksi timbal balik dengan lingkungan 
sosial, yang berupa keluarga, sekolah dan berbagai elemen didalamnya, dan teman 
bermain atau teman sebaya. Secara singkat dikatakan, bahwa   perkembangan 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dipengaruhi oleh  berbagai  konteks yang 
ada disekitarnya.  Orang tua, guru  dan teman sekelas  merupakan konteks yang 
nyata  bagi perkembangan siswa cerdas istimewa. Agen–agen sosial tersebut 
bahkan dapat berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan tertentu, sehingga 
peran  orangtua dan guru cenderung  terkait dengan diri akademik,  dan peer  
cenderung berkontribusi lebih berat ke ranah sosial   (Santrock, 2007; Rinn, 
Salah satu  kemampuan yang dapat menunjukkan perbedaan antar individu 
adalah kemampuan melakukan  refleksi. Refleksi  pikiran  memampukan  individu 
untuk berpikir tentang   diri – siapakah dia – apakah yang dipikirkan tentang dia – 
apa yang diharapkan dia dari dirinya – serta apa yang dia inginkan dengan 
keberadaan dirinya.  Refleksi pikiran tersebut yang ditunjukkan  dalam perilaku 
nyata,  secara psikologis dikenal dengan konsep diri (Byrne, 1984; Burns, 2004; 
Crisp, 2006). Lebih lanjut, Crisp (2006; Santrock, 2007) menambahkan juga 
bahwa konsep diri merupakan bagian paling dasar dari kepribadian  setiap  
individu yang merefleksikan kesadaran individu  tersebut akan dirinya dalam 
kaitannya dengan diri sendiri maupun orang lain, serta  sekaligus menjadi 
keunikan yang  membedakan  individu tersebut dengan individu lain. Dalam hal 
ini konsep diri dipandang sebagai suatu keyakinan (belief) yang melekat pada diri 
individu yang bersangkutan (Suryanto, dkk, 2012) 
 dkk, 
2011). 
Konsep diri dipercaya  berkembang sejak individu lahir.  Konsep diri 
sebagai bagian internal kepribadian individu, berkembang dari  interaksi dengan 
individu  lain  yang diawali dari hubungan dan pengalaman pertama dengan 
orang–orang yang berada disekitar individu. Lingkungan  pertama yang 
membantu mengembangkan konsep diri individu adalah orang yang mengasuh, 
yang pada umumnya dan   paling sering  adalah  ibu.   Konsep diri ini akan 
diaktualisasikan dalam perilaku nyata dan interaksi sehari-hari (Crisp, 2006; 
Östgård-Ybrandt, 2004).  Sumber-sumber sosial  yang mendukung  dan  turut 
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berperan dalam perkembangan konsep diri individu dikenal sebagai  significant 
others disekitar individu.  Orang tua sebagai  sumber sosial yang utama dan 
pertama yang membantu perkembangan konsep diri individu. Selain orang tua, 
sekolah dan teman juga turut berperan terhadap  cara pandang individu tentang 
diri dan atribut yang melekat dalam dirinya  (Rensi dan Sugiarti, 2006). Terkait 
dengan siswa, secara berbeda Whitley (2008) menyampaikan bahwa membentuk 
dan mengembangkan konsep diri siswa merupakan salah satu  tujuan yang hendak 
dicapai  dalam pendidikan. Siswa dengan konsep diri yang baik,  tampak dari 
perilaku yang ditunjukkannya, dan cenderung mampu berperilaku yang 
diharapkan oleh situasi sosialnya. Penelitian Whitley menggambarkan pula peran 
penting sekolah dalam membantu perkembangan konsep diri siswa. Konsep diri 
yang baik, tampak dalam perilaku  yang sesuai dengan konteks sosialnya, yakni 
perilaku kompeten.  Secara lebih spesifik, Loeb & Jay (1987) menyampaikan 
bahwa meskipun berinteraksi  dengan sumber-sumber sosial yang sama, namun 
orang tua dan guru serta lingkungan sosialisasi  siswa cerdas istimewa 
memberikan perlakuan yang berbeda terhadap siswa cerdas istimewa. Sebagai 
konsekuensinya siswa cerdas istimewa memiliki konsep diri yang berbeda dengan 
siswa normal pada umumnya, yang ditunjukkan dalam perilakunya.   
Tujuan umum penelitian ini adalah  untuk mendapatkan  pengembangan 
model   kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Secara khusus  penelitian ini 
juga  bertujuan pula untuk  (1) Menganalisis pengasuhan orangtua sebagai faktor 
yang berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa; (2) 
Menganalisis dukungan guru sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa; (3) Menganalisis dukungan teman 
sebaya sebagai faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa; (4) Menganalisis pengasuhan orangtua sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap konsep diri  siswa cerdas istimewa; (5) Menganalisis dukungan guru 
sebagai faktor yang berpengaruh terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa; (6) 
Menganalisis dukungan teman sebaya sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 
konsep diri siswa cerdas istimewa; dan (7) Menganalisis konsep diri sebagai 
faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
Data penelitian dikumpulkan secara langsung di lokasi-lokasi penelitian 
yakni di 5 sekolah menengah pertama (SMP) di Kota Semarang.  Populasi 
penelitian ini adalah siswa cerdas istimewa, sejumlah 300 orang siswa. Adapun  
jumlah sampel sebanyak 290 orang,  dengan rentang usia antara 12 – 14 tahun, 
yang merupakan bagian dari masa remaja awal.  
Pengumpulan data sebagai teknik pengukuran variabel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan Kuesioner. Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan,  maka  analisis data dalam penelitian ini  menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM). SEM merupakan salah satu alat bantu dalam 
perhitungan statistik yang   bertujuan  untuk menguji model pengukuran dan 
struktural dalam penelitian (Hair, dkk, 2010); Maruyama, 1998). SEM juga 
dikatakan sebagai teknik analisis multivariat yang mampu menguji hubungan 
yang kompleks secara bersamaan (Hair, dkk, 2010; Riadi, 2013; Wijanto, 2007).  
Sebagai metode analisis data, SEM  juga  dapat memberikan perhitungan kekuatan 
hubungan  hipotesis di antara variabel dalam sebuah model melalui variabel 
antara (Hair, dkk, 2010; Maruyama, 1998). Analisis data yang dilakukan meliputi 
tiga  tahap yakni (1) Uji kecocokan keseluruhan model, (2) Analisis model 
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pengukuran, dan (3) uji hipotesis model struktural.   
Hasil uji model struktural yang diperoleh menunjukkan bahwa  model 
teoretik kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang terdiri atas  pengasuhan 
orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya  sebagai variabel eksogen 
dan  konsep diri sebagai variabel endogen atau mediator  pada variabel 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, didukung oleh data empirik. 
Berdasarkan hasil analisis konfirmatori, baik variabel endogen yakni kompetensi 
sosial siswa cerdas istimewa dan konsep diri, serta variabel eksogen yakni 
pengasuhan orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya;  dinyatakan 
baik digunakan  untuk menyusun suatu model.  
Dari  hasil uji kausalitas hipotesis  model  struktural antar jalur variabel, 
maka dapat diketahui asumsi hipotesis-hipotesis dari model penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) hipotesis minor 1 (satu) : ditolak, dengan T-value 1.18 
(<1.96). Oleh karenanya dikatakan bahwa  pengasuhan orangtua tidak signifikan  
berpengaruh terhadap kompetensi sosial  siswa cerdas istimewa.  Hal ini berarti 
bahwa peningkatan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, tidak secara 
langsung dipengaruhi oleh peran pengasuhan orangtua; (2) hipotesis minor 2 
(dua) : ditolak, dengan T-value 1.50 (<1.96).  Oleh karenanya dikatakan bahwa  
dukungan guru tidak signifikan  berpengaruh  terhadap kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa. Hal ini berarti bahwa peningkatan kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa, tidak secara langsung dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
oleh guru; (3) hipotesis minor 3 (tiga) : ditolak, dengan T-value 0.91 (<1.96), 
Oleh karenanya dikatakan bahwa  dukungan teman sebaya tidak  signifikan 
berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  Hal ini berarti 
bahwa peningkatan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, tidak secara 
langsung dipengaruhi oleh peran dukungan teman sebaya; (4) hipotesis minor 4 
(empat) : diterima, dengan T-value 3.16 (>1.96).  Oleh karenanya dikatakan 
bahwa pengasuhan orangtua berpengaruh terhadap konsep diri; (5) hipotesis 
minor 5 (lima) : diterima, dengan T-value 3.90 (>1.96). Oleh karenanya dikatakan 
bahwa dukungan guru  berpengaruh signifikan  terhadap konsep diri. Hal ini 
berarti bahwa  pengasuhan orangtua memberikan kontribusi yang nyata terhadap 
konsep diri siswa cerdas istimewa; (6) Hipotesis minor  6 (enam): diterima, 
dengan T-value 5.66 (>1.96). Oleh karenanya dikatakan bahwa  dukungan teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap  konsep diri. Hal ini dapat diartikan 
bahwa dukungan teman sebaya memberikan kontribusi yang kuat terhadap konsep 
diri siswa cerdas istimewa; (7) hipotesis minor 7 (tujuh) : diterima, dengan T-
value 4.04 (>1.96). Oleh karenanya dikatakan bahwa  konsep diri  berpengaruh 
signifikan  terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa konsep diri memberikan kontribusi yang nyata terhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
Hasil penelitian  ini menemukan bahwa dalam upaya mengusahakan 
perilaku yang kompeten pada siswa cerdas istimewa, dirasa perlu sekali 
memperhatikan prediktor yang kuat yang mempengaruhinya. Konsep diri, 
diketemukan merupakan prediktor kuat yang dapat membentuk perilaku 
kompeten pada siswa cerdas istimewa. Lebiih lanjut, hasil penelitian ini 
menemukan bahwa  kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, terutama dikaji 
melalui pengaruh dinamika konsep diri sebagai anteseden internal  siswa cerdas 
istimewa.  Berdasarkan temuan tersebut,  konsep diri diketahui anteseden yang 
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kuat dan signifikan sebagai  perantara nyata pengaruh pengasuhan orangtua, 
dukungan guru dan dukungan teman sebaya terhadap kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa.   
Peneliti menemukan bahwa konsep diri memiliki peran yang sangat 
penting sebagai variabel perantara untuk membangun dan mengembangkan 
kompetensi sosial pada siswa cerdas istimewa.  Peran pengasuhan orangtua yang 
diterima  siswa cerdas istimewa terhadap pembentukan kompetensi sosialnya, 
diketahui ada. Demikian pula dengan peran dukungan guru dan dukungan teman 
sebaya yang diterima siswa cerdas istimewa, merupakan variabel yang penting 
pula.  Namun demikian, usaha membangun dan mengembangkan perilaku yang 
sesuai dengan konteks sosialnya, secara ideal hendaknya terfokus  melalui usaha 
penguatan konsep diri pada  siswa cerdas istimewa. 
Menurut Burns (2004), konsep diri adalah hubungan antara sikap dan 
keyakinan tentang diri sendiri. Konsep diri merupakan suatu bagian yang penting 
dalam setiap pembicaraan tentang kepribadian individu. Konsep diri merupakan 
sifat yang unik pada individu, sehingga dapat digunakan untuk membedakan 
individu satu dengan individu lainnya.  Konsep diri merupakan gambaran yang 
dimiliki individu  tentang dirinya, yang dibentuk oleh pengalaman pengalaman 
yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan 
bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan terus 
terdiferensiasi. Dasar-dasar dari konsep diri individu yang ditanamkam, dipercaya 
akan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah laku individu tersebut  di 
kemudian hari.  Konsep diri dipercaya  berkembang sejak individu lahir.  Konsep 
diri sebagai bagian internal kepribadian individu, berkembang dari  interaksi 
dengan individu  lain  yang diawali dari hubungan dan pengalaman pertama 
dengan orang–orang yang berada disekitar individu (Burns, 2004; Suryanto, dkk, 
2012).
Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan 
faktor yang dipelajari dan  terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan 
dengan individu lain. 
 Cara pandang individu akan membentuk suatu konsep tentang dirinya, 
konsep tentang diri merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan individu 
karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak dalam berbagai 
situasi. 
Lingkungan  pertama yang membantu mengembangkan 
konsep diri individu adalah orang yang mengasuh, yang pada umumnya dan   
paling sering  adalah  ibu
Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa  konsep diri  sebagai 
bagian internal kepribadian ditampakkan  dalam interaksi dengan individu lain 
melalui perilaku nyata.  Penelitian Li dan 
.   Konsep diri ini akan diaktualisasikan dalam perilaku 
nyata dan interaksi sehari-hari (Crisp, 2006; Östgård-Ybrandt, 2004).  Sumber-
sumber sosial  yang mendukung  dan  turut berperan dalam perkembangan konsep 
diri individu dikenal sebagai  significant others disekitar individu.  Orang tua 
sebagai  sumber sosial yang utama dan pertama yang membantu perkembangan 
konsep diri individu. Selain orang tua, sekolah dan teman juga turut berperan 
terhadap  cara pandang individu tentang diri dan atribut yang melekat dalam 
dirinya  (Rensi dan Sugiarti, 2006). 
Bornholt (2009) menunjukkan  
hubungan  antara konsep diri dan perilaku sosial.  Konsep diri menempatkan 
seseorang sebagai individu yang berbeda dari orang lain yang memiliki ciri khas 
tersendiri.  Temuan penelitian memberikan  bukti bahwa interaksi  dengan 
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individu lain di sekitar yakni orang tua, guru, teman sekelas, teman dekat, dan 
lain-lain memberikan banyak fungsi, termasuk pembentukan konsep diri yang 
positif (Cochran, 2009)
Siswa cerdas istimewa  mengembangkan konsep dirinya dengan cara 
menginternalisasikan persepsi orang-orang terdekat atau significant others dalam 
memandang dirinya.  Jika siswa cerdas istimewa memperoleh perlakuan yang 
hangat dan penuh kasih sayang maka siswa tersebut  akan menyukai dirinya. 
Sebagai ilustrasi, siswa cerdas istimewa   akan menyukai dirinya jika orang tua 
memperlihatkan penilaian yang positif terhadap dirinya. Ungkapan seperti 
“Anakku Rajin” membuat siswa tersebut  memandang dirinya secara positif 
dibandingkan dengan nama panggilan “Si Bodoh”. Disisi lain, jika siswa cerdas 
istimewa   mendapatkan hukuman dan situasi yang tidak menyenangkan  maka 
siswa  tersebut  akan merasa tidak senang dan kecewa  pada dirinya sendiri. 
kehangatan yang ditunjukkan kedua orangtua dengan  cara lebih memperlakukan 
remaja  cerdas istimewa sebagai individu yang bukan lagi  anak-anak, 
memberikan bantuan saat dibutuhkan, mendengarkan dan mencoba memahami 
apa yang diinginkan, dan menerima para remaja cerdas istimewa  dalam kondisi 
apapun;  berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  
. Piaget (1932; Sullivan, 1953) yang menyatakan bahwa 
melalui teman sebaya, remaja akan mempelajari,   mengeskplorasi serta 
mengevaluasi  prinsip dan nilai secara timbal balik ketika terjadi konflik, 
ketegangan, ditolak,  diabaikan, ataupun hubungan yang harmonis. Para remaja 
akan belajar melalui pengamatan dan sudut pandang yang dimiliki dalam berbagai 
aktivitas bersama yang dilakukan.  Pengalaman yang diperoleh saat berinteraksi, 
akan bermakna dan  dalam pembentukan basis kepribadian, dan tentu saja akan 
digunakan untuk masa selanjutnya.  
Lebih lanjut, dukungan nyata yang  dilakukan guru dengan cara menguatkan 
ketika siswa cerdas istimewa merasa gagal dalam mengerjakan tugas atau ujian, 
dan juga bisa dilakukan dengan cara memuji ide atau gagasan serta   hasil kerja 
siswa dihadapan teman sekelas, akan dapat mengembangkan kompetensi sosial 
siswa cerdas istimewa. Guru dapat pula memberikan rasa optimis ketika siswa 
cerdas istimewa merasa kurang mampu, mengatakan “ayo kamu bisa”,  dan 
menguatkan emosi dengan label positif sebagai siswa pintar pada siswa cerdas 
istimewa. Lebih lanjut, siswa cerdas istimewa membutuhkan  dukungan dari guru 
pada saat  mengeluh, saat cemas menghadapi tugas ataupun ujian sekolah dan  
pada saat merasa sendiri. Guru yang menenangkan dan menganggap siswa cerdas 
istimewa sebagai “anak”, cenderung akan membuat siswa cerdas istimewa 
mendapatkan penguatan. 
Dukungan teman sebaya terhadap siswa cerdas istimewa yang  berupa 
kesediaan  memberikan jawaban atas pertanyaan yang terkait dengan tugas 
sekolah atau hal-hal yang harus dilakukan, atau kemauan berbagi dalam belajar 
kelompok; berperan pula dalam mengembangkan kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa. Lebih lanjut dukungan informasi yang dibutuhkan diantaranya juga 
adanya kemauan berbagi informasi terkait dengan peluang studi lanjut atau pilihan 
minat studi, serta saran – saran yang diberikan jika dirasa terdapat informasi yang 
kurang  jelas; yang dirasakan  siswa cerdas istimewa; merupakan dukungan yang 
diberikan teman sebaya kepada siswa cerdas istimewa. 
Ketiga hal tersebut diatas, yakni  pengasuhan orangtua, dukungan guru, 
dan dukungan teman sebaya berperan dalam mengembangkan kompetensi sosial 
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siswa cerdas istimewa; terlebih apabila melalui konsep diri. 
Konsep diri akan membentuk kepribadian  siswa cerdas istimewa. Hal ini 
dapat dipahami karena konsep diri  menentukan apa yang biasa dipikir, dirasakan, 
dan dilakukan, serta akan menentukan segala sesuatu yang terjadi kepada diri  
siswa cerdas istimewa.  Konsep diri selalu dimiliki setiap individu, tidak 
terkecuali siswa cerdas istimewa. Konsep diri siswa cerdas istimewa perlu 
dibangun   dengan baik dan positif,  bebas serta  gembira.; diantaranya  bebas  dari 
rasa takut berlebihan atau perasaan sedih terus-menerus, dan  juga relatif mudah 
mengendalikan kemarahan. Lebih lanjut, konsep diri  positif dapat ditunjukkan 
pula melalui komunikasi yang jelas dan terarah.  Penilaian   siswa cerdas istimewa 
akan keadaan diri diantaranya berupa kemandirian, keberadaan dirinya yang 
dirasa berharga bagi teman, kepercayaan diri, rasa optimis dalam menjalani hidup 
dan menyongsong masa depan, juga mensyukuri segala kelebihan maupun 
kelemahan; merupakan karakteristik pribadi sangat membantu siswa cerdas 
istimewa dalam membentuk dan mengembangkan perilaku kompetennya.   
Melalui penguatan konsep diri, siswa cerdas istimewa akan  lebih disukai 
di dalam pergaulan, karena dapat  tampil menyenangkan, suka menolong dan 
lebih menyukai persahabatan. Konsep diri yang baik dan positif akan 
memampukan siswa cerdas istimewa dalam membentuk dan mengembangkan 
kompetensi sosialnya. 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian, ditemukan bahwa untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, 
sangat penting melalui pengasuhan orangtua, dukungan guru dan dukungan teman 
sebaya;  namun  akan lebih berhasil apabila melalui konsep diri. Konsep diri 
merupakan anteseden yang kuat dari pengasuhan orangtua, dukungan guru, dan 
dukungan teman sebaya dalam mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 
sosial pada siswa cerdas istimewa. Dari  hasil penelitian,  saran yang dapat 
diberikan  yakni : 
1.   Bagi ilmuwan psikologi.  
Untuk mengembangkan  ilmu pengetahuan  psikologi, khususnya 
Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sosial tentang konsep pengembangan  
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Di antaranya dengan   
melakukan penelitian  yang mendukung  pengembangan  model  
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, melalui  konsep diri sebagai 
anteseden yang kuat dan nyata.  
1. Bagi orang tua, dalam mendidik anak agar memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan konteks sosialnya, dengan lebih mengedepankan penguatan 
konsep diri melalui pengasuhan yang tidak bersifat menggurui, namun 
lebih bersifat komunikasi dialogis dan hangat. 
2. Bagi Guru dan Sekolah,  dalam kegiatan pembelajaran maupun situasi 
kelas dan sekolah  lebih menciptakan suasana  yang komunikatif, bebas 
dan gembira yang dapat menguatkan konsep diri siswa cerdas istimewa 
melalui hubungan guru dan siswa yang hangat, terbuka dan saling 
menghormati. 
3. Bagi Pemerintah, dalam upaya mengembangkan kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa menyelenggarakan  program intervensi  melalui modul-
modul pelatihan penguatan konsep diri. 
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Salah satu tugas perkembangan individu yang tersulit dan harus dikuasai  
untuk mencapai tujuan  dari  pola  sosialisasi  dewasa yakni  berperilaku efektif di 
berbagai situasi sosial,  yang dikenal sebagai kompetensi sosial.  Tujuan umum 
penelitian ini adalah  menguji  model pengembangan   kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa. Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pengembangan 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, sesuai  dengan data empiriknya. 
Data penelitian dikumpulkan secara langsung di lokasi-lokasi penelitian 
yakni di 5 sekolah menengah pertama (SMP) di Kota Semarang.  Populasi 
penelitian ini adalah siswa cerdas istimewa sejumlah 300 orang. Sampel sebanyak 
290 orang,  dengan rentang usia antara 12 – 14 tahun, yang merupakan bagian dari 
masa remaja awal.  Pengumpulan data sebagai teknik pengukuran variabel dalam 
penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan  menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 
Hasil uji SEM  yang diperoleh menunjukkan bahwa  model teoretik 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang terdiri atas  pengasuhan orangtua, 
dukungan guru, dan dukungan teman sebaya  dan  konsep diri berkontribusi 
terhadap  kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, didukung oleh data empirik.  
Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa  kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa, terutama dikaji melalui pengaruh dinamika konsep diri sebagai 
anteseden internal  siswa cerdas istimewa.  Berdasarkan temuan tersebut,  konsep 
diri diketahui anteseden yang kuat dan signifikan sebagai  perantara nyata 
pengaruh pengasuhan orangtua, dukungan guru dan dukungan teman sebaya 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.   
 
Kata Kunci : Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa, Pengasuhan Orangtua, 
Dukungan Guru, Dukungan Teman Sebaya, Konsep Diri. 
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ABSTRACT 
 
One of the most difficult individual tasks is behaving effectively in various 
social situations. This effective behavior is known as social competence. An 
individual must acquire social competence in order to fulfill the goal of adult 
socialization pattern. The general purpose of this research is to test social 
competence development of gifted intelligent students. The hypothesis in this 
research is that social competence development model of gifted intelligent 
students fits the empirical data. 
The data of this research was collected directly from research locations, 
consisting of 5 junior high schools in Semarang. The population of this study is 
300 students who are gifted intelligent. The sample is 290 students with age 
ranging from 12 to 14 years old, which is part of early adolescence period. Data 
collection as the technique of measuring variable in this research was done using 
scale. The data were analysed using Structural Equation Modeling (SEM). The 
result of structural test obtained shows that theoretical model of gifted intelligent 
students social competence, consisting of parenting, teacher support and peer 
support, and self concept, contributes to the competence of gifted social students. 
The empirical data support this result. 
The result of this research has found that social competence of gifted 
intelligent students, especially viewed through the influence of self concept 
dynamic, is an internal antecedent of gifted intelligent students. Based on that 
finding, it is noticed that self concept is a strong and significant antecedent as real 
medium of the influence of parenting and teacher and peer support to social 
competence of gifted intelligent students. 
 
 
Key words: Social competence of gifted social student, Parenting, Teacher 
support, Peer support, Self concept. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Individu b erproses da n be rkembang  s ejalan de ngan us ia da n f ase 
perkembangannya, yang meliputi  a spek  bi ologis, kognitif,  dan psikologis serta 
sosial  mul ai dari  masa  bayi,  masa  anak – anak, masa  remaja, masa  dewasa 
dan masa lanjut usia (Santrock, 2005).  Perkembangan  menimbulkan  perubahan 
dalam diri  individu, yaitu perubahan  dari suatu keadaan menjadi keadaan  lain 
yang be rbeda.  P erkembangan dapat dipandang   pul a s ebagai  pol a pe rubahan 
yang di mulai s ejak pembuahan, yang t erus be rlanjut s epanjang hi dup.   
Perkembangan merupakan serangkaian perubahan pr ogresif yang t erjadi  akibat 
dari proses kematangan dan pengalaman serta  terdiri atas serangkaian perubahan 
yang be rsifat kua litatif da n kuantitatif,  yang t erus be rlanjut s epanjang hi dup. 
Perkembangan juga di artikan sebagai  serangkaian perubahan pr ogresif yang 
terjadi  akibat dari  interaksi antara individu dengan lingkungan sekitar  (Santrock, 
2007).
 Setiap aspek perkembangan  saling terkait  d an  berpengaruh satu dengan 
yang  l ain ( Seifert da n  H offnung, 1991 ).  Salah satu  tugas pe rkembangan 
individu yang t ersulit da n ha rus di kuasai  un tuk m encapai t ujuan d ari pol a 
sosialisasi  de wasa yakni  be rperilaku efektif di berbagai situasi sosial  (Hurlock, 
1990; P apalia, dkk, 2001; Santrock, 2005 ),  yang di kenal s ebagai kom petensi 
sosial (Clikeman, 2007).  Individu dikatakan  relatif berhasil dalam perkembangan 
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psikososialnya, a pabila mampu be rperilaku s esuai de ngan t untutan s osialnya. 
Kemampuan berperilaku yang baik untuk turut berpartisipasi dalam masyarakat di  
berbagai situasi sosial inilah yang disebut sebagai kompetensi sosial (Papalia, dkk,  
2001).  P encapaian  ko mpetensi sosial  s endiri   m elalui   s uatu proses di mana 
individu m emperoleh  pe ngetahuan, k eterampilan, da n be rbagai h al yang 
memampukan i ndividu t ersebut unt uk be rpartisipasi s ecara e fektif sebagai 
anggota masyarakat, yang melibatkan berbagai  e lemen dan merupakan interaksi 
antara b erbagai m acam pe ngalaman de ngan l ingkungan  i nteraksi i ndividu. 
Kompetensi s osial m elibatkan pe rilaku yang di pengaruhi ol eh ke mampuan  
memahami pe rasaan individu l ain, kemampuan  memberikan respon yang t epat, 
serta m emahami kons ekuensi suatu pe rilaku ( Berns, 2004;  F abes  dkk, 2006, 
Santrock, 2005) .  C ontoh sederhana, ketika seorang siswa  mengucapkan terima 
kasih setelah mendapatkan bantuan  da ri or ang lain, atau belajar m emberikan 
apresiasi s aat t eman lain sedang bermain  musik, be lajar s portivitas pa da s aat 
kegiatan ol ah r aga di  l apangan, da n b elajar menerima kekalahan dalam  suatu 
kompetisi.  O leh karenanya, individu yang memiliki kompetensi sosial yang baik 
akan  dapat memilih dan menggunakan perilaku secara efektif dalam interaksi dan 
hubungan dengan l ingkungannya. Individu dengan kompetensi sosial yang b aik, 
cenderung mudah dan dapat diterima  lingkungan sosialnya.  
 Penguasaan kom petensi s osial, m emungkinkan i ndividu da pat be rsikap 
tenang da n s eimbang d alam be rbagai s ituasi s osial. Melalui kom petensi s osial 
yang di miliki, individu  a kan mampu dan terampil dalam m enciptakan relasi, 
membangun relasi da n mempertahankan relasi s osialnya.   S elain itu dengan 
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kompetensi s osial yang ba ik,  i ndividu   dapat m emperlakukan semua or ang 
dengan nilai yang sama, dan memupuk persahabatan melalui keinginan menerima 
dan memberi yang s eimbang.  Kemampuan unt uk m emahami pi kiran, perasaan, 
dan ke inginan o rang  l ain a kan m enjadikan i ndividu   r elatif b erhasil da lam 
menjalani proses sosialisasinya (Fabes, 2006; Hurlock, 1990; Papalia, dkk, 2001;  
Walker, 2005).  Di sisi lain, tanpa adanya kompetensi sosial yang baik, individu    
akan s ulit m emasuki duni a pe rgaulan yang l ebih l uas. K egagalan da lam 
menguasai kom petensi sosial, a kan m enyebabkan  i ndividu ke sulitan da lam  
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya,  cenderung  menghadapi konflik 
dengan i ndividu  l ain,  t idak m ampu m enjalin hubung an yang  ha ngat de ngan 
teman, dan  t idak bisa m emahami ba gaimana car a m emecahkan konflik 
interpersonal dengan lingkungan sekitarnya.   
Kompetensi s osial,  m erupakan ha l yang s angat pe nting b agi  
perkembangan ps ikososial,  t ermasuk pul a pa da  siswa cer das i stimewa  karena 
dapat  me ningkatkan kualitas berpartisipasi dalam bermasyarakat (Zwaans,  dkk , 
2008).  S iswa cer das i stimewa, selain memiliki be rbagai m acam ke lebihan, 
diketahui  pul a me miliki ke sulitan dalam pe nguasaan kom petensi s osial  
(Clikeman, 2007 ). Dikatakan sebagai s iswa c erdas i stimewa atau  luar bi asa, 
karena me miliki kondi si yang menyimpang dari s iswa no rmal dalam hal  
kapasitas intelektual, yakni diatas rata–rata dan  secara s ignifikan juga memiliki 
perbedaan   da lam beberapa dimensi yang penting dalam fungsi kemanusiaannya 
(Feldhusen, 2005;  Gordon dan  Bridglall, 2005; Sword, 2001),  prestasi akademik 
yang lebih besar atau  lebih unggul  dibandingkan dengan siswa normal seusianya 
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(Mangunsong, 2009;   S chanella da n M c C arthy, 2009 ),  memiliki ke mampuan 
yang b esar d alam ha l m enerima be rbagai m acam pe ngetahuan, daya i ngat yang 
kuat, s erta ke ingintahuan yang be sar ( Fornia da n F rame, 2001; Renstra D itjen 
Dikmen 2010;  Sternberg, dkk, 2011). 
Penelitian-penelitian m embuktikan ba hwa s iswa  cerdas i stimewa,  
ditemukan memiliki  pr oblem da lam me nempatkan perilaku yang te pat s esuai 
dengan  konteks sosialnya.  Siswa cerdas istimewa    dibekali dengan kemampuan 
perkembangan yang  l ebih be sar da n cenderung l ebih aktif  (overexcitability) 
dibandingkan d engan siswa nor mal pa da u mumnya, ba ik da ri s isi f isik, 
intelektual, i majinasi m aupun e mosional.   Energi yang be rlebih pa da s isi 
psikososial, dimanifestasikan dalam be rbagai macam be ntuk perilaku-perilaku 
seperti mengumpat, mengomel, kurang mau memperhatikan perasaan orang lain, 
mengganggu, m aupun b erperilaku m embangkang, yang  sejalan dengan  teori 
yang dikemukakan oleh Dabrowski  (Jackson dkk , 2009). 
Indonesia memiliki sekitar 1,3 j uta anak usia sekolah sebagai siswa cedas 
istimewa.  Renstra D itjen D ikmen 2010 – 2014  m enunjukkan,   ba hwa 
berdasarkan kl asifikasi IQ Wechsler anak Indonesia yang t ergolong c erdas 
istimewa /  s angat un ggul de ngan IQ 130 ke atas s ebanyak 2,2 %  da ri t otal 
populasi.  Tahun 2010 t ercatat jumlah peserta didik sekolah menengah berjumlah  
9.112.792 jiwa.  S ebanyak  2, 2 pe rsen a tau sekitar 4.118 or ang di antaranya  
tergolong s angat ungg ul at au cerdas i stimewa, d an baru sekitar 0,43 pe rsen saja 
yang  mendapatkan pendidikan dalam kelas-kelas akselerasi (Permen PP&PA No. 
10. Th 2011).   
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Di Semarang, dari seratus limapuluhan sekolah menengah pertama,  siswa 
cerdas istimewa  banyak ditemukan di sekolah dalam  kelas-kelas regular maupun 
di s ekolah yang m enyelenggarakan program aks elereasi ke las atau pr ogram 
percepatan kelas (Dinas Pendidikan Kota Semarang, 2014).  Lebih lanjut, fakta di 
lapangan  berdasarkan hasil  observasi pada bulan Desember  2013 sampai dengan 
Maret 2014 yang dilakukan di salah satu SMP penyelenggara  program akselerasi  
di S emarang m enunjukkan pula ba hwa s iswa cer das i stimewa    yang masuk 
dalam kelas khusus atau kelas akselerasi,  c enderung  menunjukkan eksklusivitas 
dengan m embentuk ke lompok s endiri.  Perilaku siswa acuh tak acuh terhadap 
situasi s ekitar da n s ibuk  de ngan di ri s endiri, kur ang pe ka t erhadap l ingkungan 
sekitar, da n i ngin m emaksakan ke hendak.  H al i ni m enjadikan pa ra s iswa 
cenderung t idak mengembangkan pengalaman berinteraksi  de ngan siswa l ain 
pada umumnya.  Terdapat  s uatu  s ituasi t ertentu pula yang menunjukkan orang 
tua da n g uru pa da u mumnya l ebih m emfokuskan pe ndidikan s iswa cerdas 
istimewa pa da  pot ensi da n ke mampuan i ntelektual,  di bandingkan de ngan 
perkembangan  kondisi psikososial  yang dimiliki (Bailey, 2011; Cochran, 2009). 
Kondisi tersebut juga  tampak sekali pada kelas – kelas akselerasi, sehingga dalam 
hal  i ni guru b enar-benar be rperan sebagai s ubyek da n peserta di dik menjadi 
obyeknya. S ebagai akibatnya pe serta di dik h ampir t idak pe rnah ada w aktu 
istirahat  be lajar m aupun melakukan a ktivitas l ainnya ( Renstra D itjen Dikmen 
2013).  W awancara ( Pebruari 2014, M aret 201 4) t erhadap b eberapa o rang t ua 
yang m emiliki ana k cerdas i stimewapun memberikan gambaran bahwa ana k 
cenderung dioptimalkan dalam segi intelektual a tau kemampuan kognitif.  A nak 
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diarahkan  mengembangkan minat dan ba katnya di  bi dang–bidang yang t erkait 
dengan fungsi i ntelektual m elalui be rbagai m acam l es at au kegiatan yang 
menunjang optimalisasi kapasitas kognitif.   
Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada b ulan Maret  – Nopember 
2013 terhadap   guru dan orang tua s iswa cerdas i stimewa  di Semarang dan di 
Surabaya,  untuk mengungkap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa,  peneliti 
mendapatkan suatu gambaran  b ahwa s iswa cerdas i stimewa karena pr estasi 
akademisnya yang s angat m enonjol, c enderung m enunjukkan pe rilaku yang 
berbeda de ngan siswa normal pa da um umnya.  D iantaranya, dalam kegiatan 
belajar m engajar c enderung m enyendiri, kur ang be rsikap koope ratif da lam 
kelompok, kur ang m ampu m enghargai ke mampuan s iwa l ain, serta cen derung 
mendominasi, membuat repot  orang tua dengan berbagai macam pertanyaan dan 
juga pernyataan yang seringkali sulit dipahami. Hal ini sejalan dengan pernyataan  
Sugiarti (2006)  yang mengungkapkan bahwa dalam  m enjalani hubungan sosial, 
siswa  yang kurang memiliki kompetensi   sosial  akan selalu menghadapi konflik 
dengan anak  lain,  t idak mampu menjalin hubungan yang  hangat dengan teman, 
dan  t idak bi sa m emahami ba gaimana c ara m emecahkan konf lik i nterpesonal 
dengan l ingkungan s ekitarnya.  A kibat da ri kur ang adanya kompetensi sosial,   
siswa c enderung kur ang di sukai da n di jauhi ol eh or ang l ain. H al i ni di kuatkan 
pula de ngan  teman s ebaya di  s ekolah m aupun di  l ingkungan s osialisasi yang  
cenderung memberikan label eksklusif terhadap siswa cerdas istimewa itu sendiri. 
Fakta i ni s ejalan de ngan penelitian C ross (1997) da n  C ochran ( 2009)  yang 
menunjukkan  s iswa cer das i stimewa   yang c enderung i ngin be rkembang da n 
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menyukai t antangan,  s ering m engalami pe rasaan sendiri da n kesepian ka rena 
merasa tidak memiliki teman untuk  berbagi. 
Kenyataan di l apangan da n  be rbagai t emuan pe nelitian memberikan 
gambaran  bahwa  s iswa yang me miliki ke mampuan intelektual le bih atau 
dikatakan s ebagai s iswa c erdas i stimewa, m enunjukkan ke tidak di ungkapkan 
Fornia d an F rame ( 20 01) j uga  G oleman (2006)  yang  m enegaskan ba hwa 
optimalisasi ke kuatan i ntelektual i dealnya di barengi de ngan  be rbagai h al pul a 
termasuk pengembangan aspek emosional,  kepribadian dan sosial.    
Aspek–aspek non intelektual tidak kalah pentingnya dari aspek intelektual 
atau ke mampuan a kademik, ka rena unt uk m encapai k eberhasilan ke hidupan di  
masa de pan, s elain di pengaruhi ol eh ka pasitas i ntelektual, j uga di dukung ol eh 
aspek – aspek  l ainnya, diantaranya kondisi emosi  da n ke pribadian yang  
termasuk di da lamnya ( Goleman,  2006) .   M emahami be gitu be sarnya pot ensi 
yang dimiliki s iswa c erdas is timewa,  seharusnya peluang  unt uk m endapatkan 
kesuksesan da n m asa de pan yang l ebih ba ik r elatif l ebih be sar di bandingkan 
dengan s iswa– siswa normal pada umumnya.  Lebih lanjut,   ko mpetensi  sosial 
sebagai ba gian d ari t ugas pe rkembangan, m erupakan a spek p enting ba gi s iswa 
cerdas i stimewa  karena da pat m eningkatkan kua litas be rpartisipasi da lam 
bermasyarakat ( Zwaans, dkk, 2008) .  Seperti di katakan ol eh F ornia dan F rame 
(2001)  j uga  G oleman ( 2006)  yang  m enegaskan bahwa opt imalisasi kekuatan 
intelektual idealnya dibarengi dengan  berbagai hal pula termasuk pengembangan 
aspek e mosional,  ke pribadian da n s osial.   K eberhasilan k ehidupan di  m asa 
depan, dipengaruhi oleh kapasitas intelektual maksimal sebesar duapuluh persen. 
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Delapan puluh persen s isanya berasal dari aspek lain, dimana aspek  ps ikososial  
termasuk di dalamnya (Goleman,  2006).  
Uraian di atas m emberikan gambaran yang menunjukkan adanya 
kesenjangan antara prediksi dan kenyataan. Siswa cerdas istimewa, diketemukan  
menunjukkan kom petensi s osial yang t idak seimbang d engan k emampuan 
intelektualnya yang be rada di  at as  r ata–rata (Penelitian B ailey, 2011;  Cochran, 
2009;  C ross,  1997 ;  Jackson, dkk , 2009; Lee,  dkk, 2012 ; S ugiarti da n 
Herbyanti, 2015 ),  padahal s ecara i deal  pa ra s iswa cer das i stimewa s eharusnya  
memiliki ke seimbangan perkembangan i ntelektual da n ps ikososial. Lebih l anjut,  
individu dikatakan  r elatif be rhasil da lam perkembangan ps ikososialnya, apabila 
mampu be rperilaku sesuai de ngan t untutan s osialnya,  yang di sebut sebagai 
kompetensi sosial (Papalia, dkk,  2001).  
  Adapun gambaran  fenomena di lapangan  t ampak dalam t abel d ata 
berikut: 
Tabel  1.1. 







SUMBER   DATA 
OrTu Siswa Guru Teman Peneliti Penelitian Lain 
Des.  
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dibandingkan de ngan 
perkembangan  
psikososial.   
• 





n de ngan 
fungsi 
psikososial. 
Peserta d idik ha mpir 
tidak pe rnah ada 
waktu istirahat  












Anak c enderung 
dioptimalkan dalam 
segi intelektual at au 
kemampuan kognitif.   
 
Anak diarahkan  
mengembangkan 
minat dan bakatnya di 
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atau kegiatan yang 
menunjang 
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memberikan l abel 
eksklusif t erhadap 
siswa cerdas istimewa 















teman untuk  
berbagi. 
Sumber : Hasil observasi peneliti (2013 – 2014) 
 
Berbagai t emuan dan fakta  di  atas  m enimbulkan pertanyaan,  m engapa 
bisa t erjadi de mikian?,  mengapa secara t eori yang mengatakan ba hwa s iswa 
cerdas is timewa me miliki ke seimbangan di bidang i ntelektual da n ps ikososial, 
namun da lam k enyataannya m enunjukkan ku rang kom peten s ecara sosial?,  
Indikator apa yang menunjukkan kompetensi sosial  siswa cerdas istimewa ? 
 Sebelum m encari da n menemukan jawaban atas pe rtanyaan–pertanyaan 
tersebut, m aka pe rlu di pahami  t erlebih da hulu pe ngertian kom petensi s osial.  
Kompetensi dipandang sebagai kemampuan unt uk berhasil memenuhi t untutan 
yang kom pleks dalam kont eks t ertentu melalui mobi lisasi prasyarat psikososial,  
termasuk kognitif dan aspek non-kognitif (Kim, dkk, 2007;  Mc. Clelland, 1973).  
Lebih l anjut Mc. C leland ( 1973) m engemukakan  ba hwa d alam konteks  
tradisional, kom petensi m enunjukkan k emampuan i ndividu da lam membaca, 
menulis da n be rhitung.  Dalam pe rkembangannya,   kom petensi  j uga 
menunjukkan kemampuan individu  dalam berperilaku  yang memberikan manfaat 
di be rbagai bi dang k ehidupan s osial, seperti ke mampuan memimpin da n a tau 
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keterampilan sosial.   S ecara r inci  Spencer d an S pencer ( 1993) m emberikan 
gambaran ba hwa kom petensi m erupakan suatu ciri poko k  i ndividu yang  
berhubungan /  berkaitan dengan kr iteria t ertentu  yang  s ecara n yata 
memprediksikan i ndividu yang m elakukan s esuatu de ngan ba ik a tau s ebaliknya, 
yang diukur melalui kriteria spesifik atau indikator tertentu. 
 Pengertian kompetensi s osial s endiri,  dari s isi psikologi pe rkembangan,  
merupakan suatu konsep yang terkait dengan tugas-tugas perkembangan. Seperti 
yang diungkapkan oleh  Papalia (2001)  bahwa  salah satu tugas pe rkembangan 
yang h arus di kuasai a nak  unt uk m encapai t ujuan da ri pol a s osialisasi  m asa 
dewasa yakni   d apat berperilaku e fektif da lam be rbagai s ituasi s osial, yang 
disebut s ebagai kom petensi s osial.  Sebagai ba gian dari t ugas pe rkembangan, 
maka kompetensi sosial antar fase perkembanganpun tidak dapat disamakan. Hal 
tersebut da pat di pahami ka rena i ndividu be rproses da n be rkembang  s ejalan 
dengan usia dan masa perkembangannya, yang meliputi  aspek  biologis, kognitif, 
dan ps ikologis s erta s osial  m ulai da ri  m asa  ba yi,  m asa  an ak – anak , masa  
remaja, masa  dewasa dan masa lanjut usia (Santrock, 2005; 2007).    
 Kompetensi s osial a dalah s uatu s ituasi s osial yang m emungkinkan 
individu unt uk da pat memilih be rbagai m acam pe rilaku yang s esuai de ngan 
konteks yang di harapkan, s erta m enjaga hubun gan yang pos itif de ngan i ndividu 
lain da lam b erbagai s ituasi da n waktu yang be rbeda (Hutchby d an E llis, 2005;  
Schulte dan Barrera, 2010)   unt uk memahami  ke adaan pikiran, perasaan, hasrat 
individu l ain s ehingga menciptakan k eberhasilan i nteraksi s osial, t ermasuk di  
dalamnya m enjaga ke nyamanan interaksi s osial yang a da ( Mallinckrodt, 2005;  
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Walker, 2005 ), menempatkan dirinya d alam p osisi indi vidu lain dalam s uatu 
situasi tertentu, belajar dari pengalaman berinteraksi dan menerapkan pengalaman 
belajar sosialnya tersebut dalam situasi dan kesempatan yang berbeda (Clikeman,  
2007).  
 Dapat digambarkan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan individu 
untuk menggunakan kemampuan kognitif (pengetahuan)  dan nonkognitif  (sikap)  
dan ke terampilan  yang da pat m emprediksikan kecenderungan pe rilaku melalui 
cara–cara  yang efektif  da lam ka itannya de ngan konteks s osialnya, yang da pat  
diukur melalui kr iteria s pesifik atau standard tertentu. A da yang m enggunakan 
indikator ke mampuan untuk da pat s aling m emberi da n m enerima s ehingga 
mencapai interaksi s osial yang b ermakna  (Bloom, da lam G ullota, dkk, 2009;  
Hutchby d an E llis, 2005 ), luwes da lam be rperilaku ( Taborsky a nd O lievera, 
2008),  m enjaga hubun gan yang pos itif de ngan i ndividu l ain da lam berbagai 
situasi da n w aktu yang be rbeda ( Hutchby d an Ellis, 2005;  S chulte da n Barrera,  
2010), dapat  berperspektif pada posisi dan situasi  individu lain, berusaha belajar 
dari pe ngalaman dan menerapkan pengalaman tersebut da lam s ituasi sos ial 
(Clikeman, 2007;  H urlock, 1980) ,   m engekspresikan perilaku sosialnya da lam 
lingkungan yang berbeda – beda, dan memilih perilaku yang tepat sesuai dengan 
tujuan interaksi sosialnya (Han dan Kemple, 2006; Mallinckrodt  dan Wei,  2005).  
Dari  uraian  tersebut tampak bahwa secara konseptual, kompetensi sosial dapat 
dipandang s ecara b erbeda t ergantung kont eks sosialnya, da n di ukur melalui 
kriteria spesifik dengan menggunakan indikator tertentu pula.   
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Kompetensi s osial buka n s esuatu yang m uncul de ngan s endirinya. 
Kompetensi s osial pe rlu di ajarkan s ejak di ni da n di latih s ecara t erus m enerus.  
Pada s aat b ayi be rkembang menjadi anak, meningkat m enjadi r emaja, dan 
kemudian de wasa, i ndividu be rinteraksi d engan or ang l ain da n m emiliki l ebih 
banyak pe ngalaman pul a. M elalui pr oses s osialisasi, i ndividu   belajar da n 
mendapatkan kom petensi s osial yakni be rbagai keterampilan da n pe ngetahuan 
tentang  sikap, nilai, motif/dorongan, kebiasaan, kepercayaan, interest,  dan moral, 
untuk da pat be rperilaku s ecara efektif de ngan l ingkungan s osialnya s epanjang 
hidup ( Berns, 2004 ). Oleh ka rena i tu m enurut  Jackson ( 2009),  unt uk 
mengoptimalkan  p erkembangan psikososial  s iswa cerdas istimewa, maka selain 
memperhatikan a spek f isik da n i ntelektual, pe rlu s ekali m emperhatikan 
perkembangan psikososial berupa kompetensi sosial, berikut faktor – faktor yang 
mempengaruhinya. 
Terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh  t erhadap kompetensi 
sosial s iswa c erdas is timewa. Orang t ua, salah s atunya, dirasa s angat pe nting 
dalam m enentukan ke butuhan s osial da n kom petensi s iswa c erdas i stimewa, 
terutama pa da m asa remaja ( Cochran, 2009).  Seperti yang di sampaikan oleh  
Hutchby ( 2005), yang menyatakan bahwa t okoh penting  yang s angat t erkait 
dengan kompetensi sosial adalah orang  t ua. Melalui pengasuhan orang tua, anak  
belajar dan mempelajari berbagai macam bentuk kemampuan sosial untuk dapat 
dipraktekkan di  m asyarakat.  Berns ( 2004)  menyatakan ba hwa or ang t ua 
merupakan a gen s osialisasi yang utama. Orang tua  m erupakan ba gian 
mikrosistem dalam sosialisasi yang berpengaruh terhadap kompetensi sosial anak.  
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Terkait dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dan merujuk pada 
argumentasi Monks  da n Ferguson (1983) dalam suatu literature review  tentang 
perkembangan ps ikososial r emaja cerdas is timewa  yang di gambarkan da lam 
suatu model;  t erdapat  s uatu gambaran bahwa perubahan dalam aspek biologis, 
psikologis da n sosial s iswa ce rdas i stimewa  merupakan perkembangan dasar 
yang be rasal da ri i nteraksi t imbal ba lik de ngan l ingkungan s osial, yang be rupa 
keluarga, s ekolah da n berbagai el emen di dalamnya, da n teman bermain atau 
teman sebaya. Secara s ingkat di  katakan, ba hwa   pe rkembangan kom petensi 
sosial s iswa cer das i stimewa di pengaruhi ol eh  be rbagai  kont eks yang ad a di  
sekitarnya.  Konteks tersebut dapat berasal dari interaksi dengan orang tua sebagai 
bagian dari k eluarga, dengan tetangga, dengan sekolah, dengan teman sekelas, 
dengan  teman bermain, dan juga dengan berbagai setting penting lainnya. Orang 
tua, guru  dan teman sekelas  merupakan konteks yang nyata  bagi perkembangan 
siswa cerdas i stimewa. Agen–agen sosial te rsebut bahkan dapat b erfungsi untuk 
mengoptimalkan kemampuan tertentu, sehingga peran  orangtua dan guru 
cenderung  terkait dengan diri akademik,  dan peer  cenderung berkontribusi lebih 
berat ke ranah sosial   (Santrock, 2007; Rinn, 
Selain or ang t ua, guru  j uga m enjadi f aktor pe nentu ke berhasilan 
kompetensi sosial s iswa cerdas is timewa. Hal ini dapat dipahami, karena sejalan 
dengan perkembangannya dan seperti halnya siswa normal pada umumnya,  siswa 
cerdas i stimewa  m ulai mengembangkan kehidupan sosialisasi  yang l ebih luas  
diluar  ke luarga, m elalui i nteraksi di  s ekolah.  O leh ka renanya, guru sebagai 
bagian dari sekolah merupakan faktor utama kedua  s ebagai media  untuk belajar 
 dkk, 2011). 
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bersosialisasi da n sekaligus m empraktekkannya s ecara n yata m elalui i nteraksi 
dengan teman sekelas, maupun anggota sekolah lainnya. Menurut Berns (2004), 
guru sebagai ba gian dari s ekolah secara n yata  da n jelas m erupakan agen 
sosialisasi. Guru m emberikan b anyak i nformasi t entang pe ngetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan nilai serta keyakinan.  K ehidupan masyarakat yang 
selalu berkembang, termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan sekolah 
sebagai transmitter penting bagi s iswa unt uk  menghadapi be rbagai pe rubahan 
tersebut.  P emahaman tentang pe ntingnya guru s ebagai a gen sosialisasi, dapat 
dicermati  dari penelitian yang di lakukan ol eh Cheung, dkk (  2009).  Penelitian 
tersebut be rtujuan unt uk m engetahui hubun gan  pendidikan ka rakter d i s ekolah 
terhadap kom petensi s osial a nak. H asil pe nelitian t ersebut m enunjukkan ba hwa 
pendidikan ka rakter memberikan kont ribusi da lam pr ogram pe ningkatan 
kompetensi sosial.  Siswa cerdas istimewa yang memiliki  kompetensi sosial akan 
dapat m enunjukkan p erilaku yang m enyenangkan dalam pr oses s osialisasinya, 
memiliki tanggung jawab sosial, dan menunjukkan perilaku bersahabat.   Secara 
berbeda, Zwaans, dkk ( 2008) j uga m eneliti ke terkaitan antara s ekolah da n 
kompetensi s osial s iswa.  H asil penelitian tersebut menggambarkan ba hwa guru 
melalui int eraksi di  kelas da n di  sekolah, s angat be rperan pe nting da lam 
membantu mengembangkan kompetensi sosial siswa.  
Berns ( 2004) m engemukakan bahwa anak mengembangkan kompetensi 
sosialnya di luar rumah, selain di sekolah juga di lingkungan pertemanan.  Dalam 
berinteraksi, anak  tidak hanya bersosialisasi dengan teman yang memiliki banyak 
kesamaan saja. Dalam p roses  t ersebut, anak  b erhadapan  j uga de ngan t eman 
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yang be rseberangan, b erkonflik, be rsaing, b ahkan s ampai de ngan be rmusuhan, 
bekerjasama dan berbagi. Melalui pertemanan,  anak  belajar untuk  patuh, bekerja 
sama, menyelesaikan k onflik da n ni lai–nilai s osial l ainnya ( Berns, 2004 ).  
Penelitian Cauce, dkk (1986) memberikan gambaran bahwa dukungan teman dan 
persahabatan sangat be rpengaruh pos itif pa da kom petensi sekolah, kom petensi 
pertemanan, maupun kompetensi diri anak.  
Lebih lanjut  terkait  juga   dengan siswa cerdas    istimewa,        penelitian 
Lee,   dkk,  (2012) menunjukkan   bahwa   siswa    cerdas     istimewa  memiliki 
kemampuan interpersonal dan pertemanan yang lebih baik  di bandingkan dengan 
siswa nor mal pa da um umnya. Siswa yang me miliki ko mpetensi s osial  a kan 
mampu m enemukan  da n m emberikan m akna i nteraksi s osial da lam hi dupnya,  
serta  da pat  m eminimalkan munculnya p roblem–problem pe rilaku (G riffin, 
2001).  Kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa akan meningkatkan kualitas 
berpartisipasi dalam bermasyarakat (Zwaans, dkk, 2008).  
Salah satu  kemampuan yang dapat menunjukkan perbedaan antar individu 
adalah kemampuan m elakukan r efleksi. R efleksi pikiran m emampukan i ndividu 
untuk berpikir tentang   diri – siapakah dia – apakah yang dipikirkan tentang dia – 
apa yang di harapkan dia da ri di rinya – serta apa yang di a i nginkan dengan 
keberadaan dirinya.  R efleksi pi kiran t ersebut yang di tunjukkan  da lam perilaku 
nyata,  secara psikologis dikenal dengan  konsep diri (Byrne, 1984; Burns, 2004; 
Crisp, 2006). Lebih lanjut, Crisp (2006 dan  Santrock, 2007) menambahkan juga 
bahwa kons ep di ri m erupakan ba gian pa ling dasar d ari kepribadian  setiap  
individu yang m erefleksikan ke sadaran i ndividu  t ersebut a kan di rinya da lam 
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kaitannya de ngan di ri sendiri m aupun or ang lain, s erta  s ekaligus menjadi 
keunikan yang  m embedakan  i ndividu tersebut dengan individu lain. Dalam hal 
ini konsep diri dipandang sebagai suatu keyakinan (belief) yang melekat pada diri 
individu yang bersangkutan (Suryanto, dkk, 2012).  
Menurut B urns ( 2004), kons ep di ri a dalah hubung an a ntara s ikap dan 
keyakinan tentang diri sendiri. Konsep diri merupakan suatu bagian yang penting 
dalam s etiap pe mbicaraan t entang ke pribadian i ndividu. Konsep di ri m erupakan 
sifat yang uni k pa da i ndividu, s ehingga da pat digunakan unt uk m embedakan 
individu s atu de ngan i ndividu l ainnya.  Konsep di ri m erupakan gambaran yang 
dimiliki individu  tentang dirinya, yang di bentuk ol eh pe ngalaman p engalaman 
yang di peroleh da ri interaksi de ngan l ingkungan. K onsep di ri buka n m erupakan 
bawaan, m elainkan berkembang da ri p engalaman yang t erus m enerus d an terus 
terdiferensiasi. Dasar-dasar dari konsep diri individu yang ditanamkam, dipercaya 
akan m enjadi d asar yang m empengaruhi t ingkah l aku i ndividu t ersebut  di  
kemudian hari.  Konsep diri dipercaya  berkembang sejak individu lahir.  Konsep 
diri s ebagai ba gian i nternal ke pribadian i ndividu, berkembang d ari  interaksi 
dengan individu  lain  y ang di awali da ri hubu ngan d an p engalaman pertama 
dengan orang–orang yang berada disekitar individu (Burns, 2004; Suryanto, dkk, 
2012). Cara pa ndang individu a kan m embentuk s uatu kons ep t entang dirinya, 
konsep t entang di ri m erupakan ha l yang t erpenting ba gi ke hidupan i ndividu 
karena kons ep di ri m enentukan ba gaimana i ndividu be rtindak da lam be rbagai 
situasi. 
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Konsep di ri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan 
faktor yang dipelajari dan  terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan 
dengan i ndividu lain. Lingkungan  pertama yang m embantu mengembangkan 
konsep di ri i ndividu ada lah orang yang m engasuh, yang pada um umnya da n   
paling sering  adalah  ibu
Beberapa temuan pe nelitian m enunjukkan ba hwa  konsep di ri  s ebagai 
bagian i nternal ke pribadian di tampakkan  da lam i nteraksi de ngan i ndividu l ain 
melalui pe rilaku nyata.  Penelitian Li da n 
.   K onsep diri ini akan diaktualisasikan dalam perilaku 
nyata da n interaksi s ehari-hari (Crisp, 2006;  Östgård-Ybrandt, 2004) .  S umber-
sumber sosial  yang mendukung  dan  turut berperan dalam perkembangan konsep 
diri i ndividu di kenal s ebagai  significant others disekitar i ndividu.  O rang t ua 
sebagai  s umber s osial yang ut ama da n pertama yang m embantu perkembangan 
konsep di ri i ndividu. S elain or ang t ua, s ekolah dan t eman j uga t urut b erperan 
terhadap  c ara pa ndang i ndividu t entang di ri d an a tribut yang m elekat da lam 
dirinya  (Rensi dan Sugiarti, 2006). 
Bornholt (2009) m enunjukkan  
hubungan  antara konsep di ri dan pe rilaku sosial.  Konsep di ri menempatkan 
seseorang sebagai individu yang berbeda dari orang lain yang memiliki ciri khas 
tersendiri.  Temuan penelitian memberikan  bukti ba hwa interaksi  dengan 
individu l ain di  sekitar y akni orang t ua, guru, teman sekelas, teman de kat, dan 
lain-lain memberikan banyak f ungsi, termasuk pembentukan kons ep di ri yang 
positif (Cochran, 2009) . Piaget ( 1932; S ullivan, 1953)  yang m enyatakan ba hwa 
melalui t eman sebaya, r emaja aka n mempelajari,   m engeskplorasi s erta 
mengevaluasi  pr insip da n ni lai s ecara timba l ba lik ketika te rjadi konf lik, 
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ketegangan, di tolak,  di abaikan, a taupun hubun gan yang ha rmonis. P ara r emaja 
akan belajar melalui pengamatan dan sudut pandang yang dimiliki dalam berbagai 
aktivitas bersama yang dilakukan.  Pengalaman yang diperoleh saat berinteraksi, 
akan bermakna dan  da lam pembentukan basis k epribadian, dan tentu s aja ak an 
digunakan untuk masa selanjutnya.  
Terkait de ngan siswa, secara be rbeda W hitley ( 2008) m enyampaikan 
bahwa m embentuk da n m engembangkan kons ep di ri s iswa cerdas i stimewa  
merupakan s alah s atu  tujuan yang h endak di capai  da lam p endidikan. S iswa 
dengan kons ep di ri yang kuat,  t ampak d ari pe rilaku yang di tunjukkannya, da n 
cenderung mampu berperilaku yang diharapkan oleh situasi sosialnya. Penelitian 
Whitley m enggambarkan pul a p eran p enting s ekolah da lam m embantu 
perkembangan kons ep d iri s iswa. K onsep di ri yang kua t, akan  tampak da lam 
perilaku  yang sesuai dengan konteks sosialnya, yakni perilaku kompeten.   
Secara lebih spesifik, Loeb & Jay (1987) menyampaikan bahwa meskipun 
berinteraksi  dengan sumber-sumber sosial yang sama, namun orang tua dan guru 
serta l ingkungan sosialisasi  s iswa cerdas i stimewa m emberikan perlakuan yang 
berbeda t erhadap siswa cer das i stimewa. Sebagai kons ekuensinya s iswa cerdas 
istimewa m emiliki kons ep di ri yang be rbeda d engan s iswa nor mal pa da 
umumnya, yang di tunjukkan da lam pe rilakunya.  Temuan Loeb &  J ay ( 1987) 
tersebut sejalan dengan pemaparan  penelitian Rinn, dkk (2011) dan Berns (2004) 
yang menyatakan bahwa siswa cerdas istimewa adalah siswa yang berbeda dalam 
perkembangan konsep dirinya  dengan siswa normal pada umumnya.  Pengasuhan 
orangtua, dukun gan s osial yang b erasal da ri guru, t eman, da n j uga l ingkungan 
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sosial l ainnya sangat n yata dibutuhkan da lam pe ngembangan konsep di ri  s iswa 
cerdas istimewa.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  permasalahan di atas, maka rumusan masalah secara 
umum dalam penelitian ini adalah  : Apakah  pengembangan model   kompetensi 
sosial s iswa c erdas is timewa  dapat di bangun ol eh pe ngasuhan o rangtua, 
dukungan guru, dukungan teman sebaya, dan konsep diri ? 
Lebih lanjut,  secara  khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah pengasuhan orangtua s ebagai f aktor yang b erpengaruh 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa ? 
2. Apakah  dukun gan guru s ebagai f aktor yang berpengaruh t erhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa ? 
3. Apakah dukun gan t eman s ebaya s ebagai f aktor yang be rpengaruh 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa ? 
4. Apakah  pe ngasuhan orangtua s ebagai faktor yang b erpengaruh 
terhadap konsep diri  siswa cerdas istimewa ? 
5. Apakah  dukun gan guru s ebagai f aktor yang berpengaruh t erhadap 
konsep diri siswa cerdas istimewa ? 
6. Apakah  dukun gan t eman sebaya s ebagai faktor yang b erpengaruh 
terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa ? 
7. Apakah kons ep di ri  sebagai faktor yang b erpengaruh t erhadap 
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kompetensi sosial siswa cerdas istimewa ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara um um, penelitian i ni be rtujuan untuk  mendapatkan  
pengembangan  model  kompetensi sosial s iswa cerdas i stimewa.   Lebih lanjut  
secara khusus  penelitian ini bertujuan pula untuk : 
1. Menganalisis pe ngasuhan or angtua s ebagai f aktor yang be rpengaruh 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
2. Menganalisis dukung an g uru s ebagai f aktor yang be rpengaruh 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
3. Menganalisis dukungan teman sebaya sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
4. Menganalisis pe ngasuhan or angtua s ebagai f aktor yang be rpengaruh 
terhadap konsep diri  siswa cerdas istimewa. 
5. Menganalisis dukung an g uru s ebagai f aktor yang be rpengaruh 
terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa. 
6. Menganalisis dukungan teman sebaya sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa. 
7. Menganalisis kons ep di ri  s ebagai f aktor yang b erpengaruh terhadap 




ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Secara teori, penelitian ini diharapkan akan relevan : 
1. Menjadi landasan kons eptual dan wacana t eoritik  tentang model  
pengembangan  kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
2. Berkontribusi t erhadap pe ngembangan p aradigma psikologi, 
khususnya teori da lam psikologi pe ndidikan da n ps ikologi s osial 
dalam pengembangan kons ep kompetensi s osial s iswa cer das 
istimewa yang dibentuk  da ri faktor internal konsep diri dan faktor 
eksternal yakni p engasuhan or ang t ua, duku ngan guru, da n 
dukungan teman sebaya. 
3. Memberikan r ujukan alat ukur  da lam m odel pe ngembangan 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, karena peneliti menyusun 
sendiri a lat ukur  da lam m odel pe ngembangan k ompetensi  sosial 
siswa cerdas istimewa. 
 
b. Secara p raktis, penelitian i ni di harapkan pul a a kan m enghasilkan 
sumbangan yang konstruktif  bagi  : 
1. Orangtua,  m elalui m odel yang di bangun   da lam upa ya 
meningkatkan kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa de ngan 
mempertimbangkan pe ran pe ngasuhan o rang t ua, dukung an guru  
dan dukungan teman sebaya dan konsep diri  s ebagai faktor-faktor  
yang be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa c erdas 
istimewa. 
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2. Guru da n s ekolah,  m elalui m odel yang di bangun   da lam upa ya 
meningkatkan kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa de ngan 
mempertimbangkan p eran pe ngasuhan, dukun gan guru  da n 
dukungan t eman s ebaya da n kons ep di ri  sebagai f aktor-faktor  
yang be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa c erdas 
istimewa. 
3. Pemerintah, khususnya p emangku kebijakan dalam  
mengembangkan p rogram-program peningkatan kompetensi sosial 
siswa cer das i stimewa; dengan m empertimbangkan pe ran 
pengasuhan, dukun gan guru  da n dukun gan t eman s ebaya da n 
konsep di ri  s ebagai f aktor-faktor  yang be rpengaruh terhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
4. Peneliti, melalui pe nelitian lanjut –  postdoctoral,  da lam 
mengembangkan p endekatan i ntervensi ps ikologis yang be rtujuan 
untuk meningkatkan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
5. Ilmuwan lain dalam me lakukan  kajian tentang model 
pengembangan kompetensi s osial s iswa cerdas is timewa, bagi 
peningkatan kompetensi s osial c erdas is timewa dengan 
mempertimbangkan variabel internal kons ep di ri maupun variabel 
eksternal p engasuhan or ang t ua, dukun gan guru, da n dukungan 
teman sebaya; maupun variabel-variabel lain yang terkait. 
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1.5      Keaslian Penelitian 
 Penelitian-penelitian terkait  dengan  kompetensi sos ial  menunjukkan 
hasil yang beragam. Para peneliti  m encoba menjelaskan berbagai va riabel yang 
berhubungan de ngan  kom petensi s osial, t ermasuk di dalamnya secara khus us  
dengan  siswa cerdas istimewa.   
Penelitian–penelitian tersebut ant ara l ain penelitian yang di lakukan ol eh 
Zhang,  (2012)  yang mengkaji pe ngaruh  i nteraksi a yah da n a nak dengan 
kompetensi sosial anak dimasa kanak-kanak.  Kompetensi sosial merupakan salah 
satu t ugas pe rkembangan da lam pe rkembangan ps ikososial.  Hasil pe nelitian 
menunjukkan i nteraksi yang di tandai de ngan konflik, be rpengaruh t erhadap 
penguasaan kom petensi s osial a nak di  m asa ka nak-kanak dan m asa-masa 
selanjutnya. Pengasuhan yang ku rang h armonis, be rpengaruh t erhadap 
kemampuan anak  dalam memahami dan berperilaku yang sesuai dengan konteks 
sosialnya. Secara be rbeda, Oravecz (2008) melalui t eori ekologi  menguji pe ran 
pengasuhan s ebagai  dukung an s osial i nformal da lam m emprediksikan 
kompetensi s osial a nak t aman ka nak-kanak da ri ke luarga kur ang m ampu di  
Amerika. H asil pe nelitian m enunjukkan p engasuhan or angtua da n du kungan 
sosial informal dapat mengembangkan kompetensi sosial anak. Peran pengasuhan 
sebagai salah satu sumber sosial, dirasa nyata dalam mengembangkan kompetensi 
sosial anak. 
 Sementara Zwaans, dkk  (2008)  m engkaji hubungan antara guru dengan 
perkembangan kompetensi sosial siswa, sebagai bagian dari tujuan perkembangan 
psikososial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan interaksi guru dan 
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siswa da lam pe rspektif pe rkembangan ps ikososial s iswa.  Hasil pe nelitian ini 
membuktikan ba hwa s ekolah m elalui g uru m erupakan a gen sosial yang n yata, 
dalam mengembangkan dan membentuk kompetensi sosial siswa.  Melalui guru di 
sekolah, s iswa da pat m engembangkan  p erilaku yang s esuai  de ngan konteks 
sosialnya atau sebaliknya Secara be rbeda  Luecken, dkk (2013)  mengkaji 
hubungan  kom petensi sosial de ngan  pr oblem pe rilaku di masa d ewasa. Hasil 
penelitian m enunjukkan ba hwa  ke gagalan da lam pe nguasaan kom petensi s osial 
sebagai b agian da ri t ugas pe rkembangan, be rpengaruh pa da pe rilaku d i m asa 
dewasa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi sosial di masa 
dewasa, sangat di pengaruhi ol eh pe nguasaan kom petensi s osial pa da m asa 
sebelumnya, s ebagai ba gian da ri t ugas pe rkembangan ps ikososial.  Juntilla, dkk 
(2006) m engkaji kor elasi a ntara s umber-sumber  yang b erpengaruh pa da 
kompetensi  s osial a nak. Hasil pe nelitian m enunjukkan m eskipun t erdapat 
hubungan yang n yata a ntara a gen-agen s osial de ngan kom petensi s osial a nak, 
namun s etiap a gen m emberikan pe ngaruh yang be rbeda. Hal i ni m enunjukkan 
bahwa  m eskipun s ebagai s umber-sumber s osial, na mun s etiap s umber a kan 
memberikan kot ribusi yang be rbeda da lam m engembangkan kom petensi s osial 
anak.   
Lebih l anjut, Cochran  (2009),  m enganalisis pe ngaruh dukun gan s osial 
terhadap konsep diri siswa cer das i stimewa  r emaja.  Hasil pe nelitian 
menunjukkan  ba hwa t erdapat pe ngaruh yang s angat n yata a ntara pe nerimaan 
dukungan sosial dengan konsep diri sosial remaja cerdas istimewa. Cochran juga 
membuktikan ba hwa kons ep di ri s ebagai ba gian da ri i nternal i ndividu, d ibentuk 
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oleh pe ngalaman pe ngalaman yang di peroleh da ri interaksi de ngan l ingkungan. 
Konsep diri bukan merupakan bawaan, melainkan be rkembang da ri pengalaman 
yang terus menerus dan terus terdiferensiasi. Dasar-dasar dari konsep diri individu 
yang di tanamkam l ingkungan s ebagai s umber s osial akan menjadi da sar yang 
mempengaruhi tingkah laku individu tersebut  di kemudian hari. 
Berdasarkan penelitian-penelitian t erdahulu, d ari be berapa t emuan 
penelitian  yang  peneliti pandang relevan, menunjukkan pola yang hampir sama. 
Penelitian-penelitian sebelumnya menempatkan variabel eksternal ( keluarga, 
sekolah, guru, da n t eman) da n va riabel int ernal (karakteristik pribadi, motivasi, 
konsep diri, self image) sebagai variabel independen, yang dipandang berpengaruh 
terhadap kom petensi s osial, termasuk juga pa da siswa cer das i stimewa.   Dasar 
pemikiran yang di gunakan juga  hampir s ama yaitu ba hwa kom petensi s osial  
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, baik yang berasal dari luar maupun 
dari dalam diri siswa. Secara konseptual dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial 
siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa, maupun dari luar diri siswa. 
Kompetensi s osial siswa pun memegang p eranan pe nting s ebagai da sar 
kemampuan siswa pada  masa r emaja, maupun masa  dewasa.   H asil t emuan 
penelitian – penelitian ini memperkuat pe mahaman peneliti ba hwa  faktor 
eksternal maupun internal, akan membentuk kompetensi sosial siswa. Kompetensi 
sosial  memegang  peran sentral dalam kehidupan sosial siswa saat ini maupun di 
masa selanjutnya. 
Beberapa pe nelitian  yang  peneliti  pandang  relevan di atas  
menggunakan  f aktor i nternal d an faktor eks ternal da lam menganalisis  
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keterkaitannya dengan kompetensi sosial,  namun demikian variabel yang dipilih 
berbeda d engan variabel da lam pe nelitian ini, karena m emiliki da sar pe mikiran 
dan argumentasi yang berbeda. Penelitian ini berusaha menggambarkan pola 
hubungan yang m empengaruhi kom petensi s osial pa da siswa c erdas i stimewa, 
khususnya  v ariabel pengasuhan  or angtua, dukungan guru, dan dukungan teman 
sebaya s ebagai va riabel eksogen  dan kons ep d iri  variabel mediator.  Peneliti 
memasukkan ketiga variabel di  atas sebagai variabel eksogen, sebagaimana hasil 
review literatur yang m enyatakan bahwa f aktor eks ternal be rpengaruh terhadap 
kompetensi s osial.  P eneliti j uga m emasukkan va riabel kons ep di ri s ebagai 
variabel endogen, karena berdasarkan hasil review literatur, diketahui pula bahwa 
faktor internal berpengaruh terhadap kompetensi sosial.  
Dari tinjauan terhadap penelitian sebelumnya pula, dan berdasarkan jurnal-
jurnal  penelitian yang peneliti temukan,  sebagian besar menguji keterkaitan atau 
perngaruh be berapa va riabel  saja.  Pada pe nelitian ini,  pe neliti  berusaha 
menggabungan da n m engintegrasikan l ebih banyak va riabel, ba ik va riabel 
eksternal m aupun v ariabel i nternal yang di duga be rkaitan de ngan ko mpetensi 
sosial s iswa cer das i stimewa.  A lat ukur  da lam pe nelitian i ni m enggunakan 
indikator yang disusun sendiri oleh peneliti.  
Dengan demikian kebaruan dalam pe nelitian disertasi ini dibandingkan  
dengan  pe nelitian-penelitian sebelumnya, yakni :  penelitian-penelitian  
sebelumnya lebih banyak bertujuan untuk  m elakukan studi komparatif saja atau 
studi korelasional s aja. Di s isi la in,  penelitian  ini  bertujuan untuk menguji  
model  pengembangan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
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BAB  II 
TINJAUAN   PUSTAKA 
 
2.1 Siswa   Cerdas istimewa   
2.1.1 Pengertian Siswa  Cerdas istimewa 
Setiap siswa be rkembang da lam m asa da n situasi yang be rbeda, dengan 
model perilaku yang berbeda pula (Borland, 2005). Perbedaan tersebut membawa 
dampak  pemahaman t entang siswa   cerdas i stimewa yang  berbeda  p ula da ri 
waktu ke waktu (Borland, 2005; Roedell, 1984).  Terdapat berbagai is tilah yang 
beragam unt uk menyebut ana k yang s ecara i ntelektual l uar bi asa  yakni, gifted, 
berbakat at au cerdas i stimewa. Keragaman itu sangat t ergantung da ri 
perkembangan pa ndangan m asyarakat t erhadap kons ep i tu s endiri (Cikleman, 
2007; Sternberg,  2011)  sehingga berbeda  d ari waktu ke waktu (Borland, 2005; 
Roedell, 1984), dan tidak ada kriteria absolut   (Kaufman dan Sternberg, 2008).   
Penelitian  t erhadap  s iswa  cerdas i stimewa mulai  te rlihat n yata p ada 
akhir  abad kesembilan belas (Borland, 2005; Robinson dan Clinkenbeard, 1998; 
Stoeger, 2009 ).  Petunjuk adanya p erhatian tentang c erdas i stimewa m enurut 
Spearman (1904; S toeger, 2009)   diawali ke tika G alton pa da 1883  m enemukan 
adanya faktor genetika  yang dapat menunjukkan perbedaan kemampuan.   P ara 
ilmuwan  mulai mengukur talenta dan bakat, dan memahaminya sebagai fondasi 
prestasi khusus dan menyamakan siswa berbakat sebagai s iswa dengan kapasitas 
intelektual yang tinggi  (Hurts, 1932; Stoeger, 2009).   
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Cerdas  istimewa  m enjadi s uatu t opik pe rhatian khus us di  duni a 
pendidikan ke tika Lewis M . T erman  pa da a wal a bad ke -19 memperkenalkan 
konsep t es m ental di  s ekolah–sekolah di  A merika.  T erman m enguji a pakah 
inteligensi yang tinggi berkorelasi dengan fungsi f isik, dan prestasi yang khusus 
berhubungan d engan ke tidakseimbangan e mosi ( Keating, 1975;  S toeger, 2009) .  
Hasil penelitian Terman menunjukkan bahwa siswa cerdas istimewa tidak berarti 
menunjukkan pr estasi  yang t inggi.  Di s isi la in, siswa d engan kapasitas 
intelektual r ata–rata jus tru memperlihatkan kesehatan mental yang le bih s ehat, 
pencapaian pr estasi a kademik yang l ebih ba ik, be rperilaku l ebih ba ik, da n l ebih 
menunjukkan ka rakter moral  da n e mosional yang b ermanfaat (Roedell, 1984;  
Stoeger, 2009). 
Konsep cerdas istimewa sendiri diawali dalam kaitannya  d engan  konsep 
kecerdasan,  ke tika pa ra i lmuwan  m ulai m engukur t alenta da n b akat, da n 
memahaminya s ebagai pondasi ke berbakatan ( Feldhusen, 2005;  Hurts, 1932;   
Stoeger, 2009 ), yakni ke tika L ewis M. Terman  pa da aw al ab ad ke-19 
memperkenalkan kons ep t es m ental yakni di  s ekolah–sekolah di  A merika.  
Terman m enguji a pakah i nteligensi yang t inggi be rkorelasi de ngan f ungsi f isik, 
dan pr estasi yang kh usus be rhubungan de ngan k etidakseimbangan e mosi. 
(Keating, 1975;  S toeger, 2009) .   Kecerdasan yang dikuantitatifkan dipercaya 
mampu m embedakan ka pasitas i ntelektual i ndividu s atu de ngan i ndividu yang 
lain ( Spearman, 1904;   Stoeger, 2009) , d an s ebagai t itik poi n yang yang d apat 
disamakan de ngan pe mahaman t entang ba kat (Gordon da n  B ridglall, 2005 ; 
Stoeger, 2009).  
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Definisi s iswa cer das i stimewa ada lah, siswa  de ngan IQ yang t inggi 
(Feldhusen, 2005;Gordon dan  Bridglall, 2005; Sword, 2001) dan   mendapatkan 
prestasi akademik di bidang  matematika dan membaca (Borland, 2005; Cochran, 
2009).  Sejumlah peneliti menyebutkan bahwa siswa dengan kategori Intellectual 
Quotient  (IQ) diatas 1 45 diindikasikan sebagai s iswa c erdas is timewa dengan 
kemampuan t inggi. Batasan siswa cer das i stimewa  yang l ain  ada lah siswa 
dengan IQ di  a tas 165,  atau  IQ di   at as 180  s ebagai s iswa ce rdas i stimewa 
(Roedell, 1984).  Renzulli (1978) mendefinisikan cerdas istimewa melalui konsep 
tiga r ing yang be rarti s iswa  cer das i stimewa a dalah siswa  yang ke mampuan 
diatas rata – rata (above average ability), keuletan (task commitment) dan kreatif 
(creativity).  P enambahan  kr eatif d an talented dalam de finisi cerdas is timewa, 
menunjukkan a danya p erformansi l ain di  l uar pe ngukuran i nteligensi  s ecara 
tradisional ( Hardman, d kk, 2002;  V illegas da n Tomasini, 2012).  B erdasarkan 
pada  de finisi te rsebut, ma ka s iswa yang me ndapat ka tegori c erdas is timewa 
karena skor IQ tinggi, dapat berhenti menjadi siswa  cerdas istimewa; sebaliknya 
siswa yang buka n cerdas i stimewa da pat m enjadi cer das i stimewa ka rena 
kreativitas dan komitmennya terhadap tugas (Borland, 2005). 
Miller da n C allahan (2005; R enzulli, 2005 ) m emandang s iswa ce rdas 
istimewa dari du a sudut pandang yang be rbeda. Pertama, siswa ce rdas i stimewa  
dengan a ktivitas di  ke las. S iswa  c erdas i stimewa mode l te rsebut yakni s iswa  
cerdas istimewa yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam  me nyerap materi 
pelajaran di kelas serta memiliki keinginan untuk mengetahui  berbagai informasi,  
atau hal–hal yang t erkait de ngan a ktivitas a kademik di  ke las.  Siswa  cer das 
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istimewa  model t ersebut m engacu pa da p andangan t radisional yakni s iswa 
dengan kapasitas  intelektual yang tinggi yang terkait dengan kemampuan  analisa 
sintesa s erta be rpikir kr itis da lam s etiap area ( Cikleman, 2007; Hardman, dkk,  
2002; Winner, 2000).    
Siswa cer das i stimewa berbasis akt ivitas di  kelas, m enunjukkan va riasi 
dalam be rbagai ke unggulan, di  antaranya d alam ha l ba hasa, logika m atematika, 
maupun ke terampilan t ertentu. M ereka m emiliki ke cepatan yang tinggi da lam 
menyerap sistem s imbol ut ama di  s ekolah, yakni ba hasa d an a ngka, m eskipun 
mungkin hanya t ertarik pada s atu bidang t ertentu saja, seperti s eni, matematika, 
sains, i lmu s osial, a tau ba hasa (Gardner, 198 3; Miller da n C allahan, 2005 ; 
Winner, 2000 ). 
Siswa cer das i stimewa model k edua ad alah siswa ce rdas i stimewa yang 
memiliki ke mampuan inovasi da lam me nyelesaikan masalah, termasuk 
didalamnya m emiliki k emampuan mengidentifikasikan suatu masalah sampai 
dengan dor ongan unt uk mencari i novasi ba ru da n kr eatif da lam m enyelesaikan 
masalah t ersebut  (Callahan da n M iller, 2005;  R enzulli, 2005 ; Tannenbaum, 
1986).  K emampuan berinovasi da lam m enyelesaikan masalah  m erupakan 
kolaborasi a ntara kons ep t iga  ring yakni k apasitas int elektual di  atas rata–rata, 
kreativitas, dan keuletan ( Callahan dan M iller, 2005;  R enzulli, 1978 ).  Siswa  
cerdas i stimewa k ategori t ersebut, termasuk sebagai s iswa de ngan kemampuan 
analisa sintesa yang istimewa,  memiliki inteligensi praktis mampu menyelesaikan 
tuntutan tugas (Stenberg, 2011; Tannenbaum, 1986).  
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Berdasarkan  beberapa pe mahaman di  a tas, m aka da pat di simpulkan  
bahwa siswa  cerdas istimewa adalah siswa yang memiliki kemampuan intelektual 
di atas r ata–rata, memiliki  ke mampuan yang tinggi dalam  me nyerap informasi 
dan materi pelajaran,  serta memiliki analisasintesa yang tinggi pula.  
 
2.1.2 Pandangan  yang Terkait dengan Siswa  Cerdas istimewa 
Terdapat be rbagai s udut pa ndang  pe njelasan t entang s iswa  c erdas 
istimewa yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga  pemikiran yakni: 
2.1.2a Pandangan yang Menjelaskan bahwa Belum Terkonsepsikan Secara 
Nyata  tentang Siswa Cerdas Istimewa 
 
 Borland (2005)  memandang cerdas istimewa sebagai suatu  chimera atau  
angan–angan.  Cerdas istimewa merupakan konstrak sosial dengan validitas yang 
rancu ke salahan. K onsepsi c erdas i stimewa, tergantung da ri s etiap  m asyarakat, 
sehingga t idak t erdapat de finisi da n kons ep yang j elas t entang s iswa c erdas 
istimewa (Cikleman, 2002;  S ternberg,  2011).  Pandangan t ersebut berbeda  
dengan argumentasi  Galton (1874), yang  mengatakan bahwa terdapat perbedaan 
ekstrim antar individu.  Lebih dari i tu, apakah istilah cerdas istimewa digunakan 
atau tidak, konsep siswa luar biasa tampak jelas pada pelukis besar Michelangelo 
atau Leonardo Da Vinci, musisi besar seperti Bach atau Bethoven, atau ilmuwan 
besar s eperti G alileo a tau N ewton ( Sternberg,  2011).  Perbedaan pandangan 
tersebut, tergantung darimana masyarakat tertentu memaknainya.  
Dari pe maparan tersebut, diketahui ba hwa t erdapat pe rbedaan pandangan 
dalam m enanggapi kons ep c erdas i stimewa. K onsep c erdas is timewa te rgantung 
dari  kons trak yang d ibangun m asyarakat tertentu, sehingga b erbeda ant ar 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
masyarakat satu dengan masyarakat l ain. Secara kualitas sampai dengan saat ini 
belum terdapat kesepakatan istilah untuk menunjukkan bahwa seseorang termasuk 
dalam kategori cerdas istimewa atau sebaliknya. Cerdas istimewa tergantung pada  
setiap pandangan  masyarakat secara berbeda.  
 
2.1.2b Pandangan yang Menjelaskan bahwa Siswa Cerdas Istimewa 
dikaitkan  dengan  konsep IQ 
 
Sternberg, dkk (2011) mengemukakan bahwa secara historis, IQ berperan 
penting d alam ka itannya de ngan konsepsi s iswa cer das i stimewa. Kemampuan 
intelektual um um, da pat di gunakan  unt uk mengukur ba kat da lam bi dang 
akademik tertentu seperti matematika, atau untuk kelas percepatan. Selain literatur 
dan t eori, IQ dapat m enjadi i ndikator unt uk m engidentifikasikan s iswa c erdas 
istimewa, dengan beberapa alasan, yakni :  
1) IQ da pat di kuantitatifkan, yang da pat m embantu m embedakan a ntar 
individu,  
2) Tes IQ  mengukur ranah kognitif, bersifat objektif dan logis,  
3) IQ familier di kalangan masyarakat,  
4) IQ t erbukti s ukses di gunakan unt uk m engidentifikasi  ba kat ( Terman, 
1925) 
5) IQ reliabel  dalam mengukur kecerdasan,  
6) IQ memiliki kemampuan memprediksi performansi siswa di sekolah,  
7) IQ b erkorelasi de ngan  m asa de pan, diantaranya  ke sehatan dan 
kesuksesan kerja  
8) IQ da pat di gunakan unt uk m engukur k apasitas ke cerdasan da ri ba yi 
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sampai dengan dewasa,  
9) Pengukuran IQ lintas norma dan budaya,  
10) Tes IQ bagi sebagian masyarakat merupakan face validity karena dapat 
mengukur keterampilan tertentu yang disyaratkan dalam studi lanjut,  
11) Tes IQ d apat m enghemat bi aya - terutama unt uk tahap awal da lam 
seleksi pekerjaan,  
12) Tes IQ bervariasi, dapat digunakan sekolah maupun suatu instansi,  
13) Tes IQ da pat di adaptasi unt uk s ejumlah popul asi kh usus - baik unt uk 
subjek dengan ketidakmampuan fisik maupun mental. 
Berdasarkan ur aian t ersebut da pat di tarik s uatu ke simpulan bahwa da lam 
pandangan i ni IQ  berperan pe nting da lam ka itannya d engan kons epsi s iswa 
cerdas i stimewa. Implikasi da ri pa ndangan t ersebut a dalah unt uk m enentukan 
siswa  t ermasuk dalam kategori  cerdas istimewa, maka dasar pertama dan utama 
adalah menentukan kategori k ecerdasan atau IQ siswa t ersebut melalui te s I Q. 
Selanjutnya, apabila secara  skor IQ, siswa tersebut masuk dalam kategori, maka 
dapat di katakan sebagai s iswa  cer das i stimewa. Lebih lanjut IQ t ersebut da pat 
digunakan pula untuk menelusuri bakat yang dimiliki, menelusuri performansi di 
sekolah, serta dapat pula digunakan untuk memprediksi masa depan. 
  
2.1.2c  Pandangan yang Menjelaskan bahwa Siswa Cerdas Istimewa 
dikaitkan dengan  IQ dan dilengkapi  kualitas lain di luar IQ 
 
Model ke  tiga penjelasan  yang da pat m enggambarkan siswa  cerdas 
istimewa, di kemukakan ol eh be berapa t okoh.  R enzulli ( 1984; 200 5; 2009)   
menyatakan bahwa terdapat  2  jenis siswa  cerdas istimewa, yakni  siswa cerdas 
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istimewa yang be rbasis aka demik dan siswa  cerdas i stimewa yang p roduktif 
kreatif. Siswa  cer das i stimewa yang be rbasis aka demik sekolah adalah siswa  
cerdas i stimewa yang menunjukkan pr estasi t inggi di  s ekolah. S ebagai c ontoh 
meskipun seorang siswa  memiliki kapasitas intelektual yang tinggi, namun sangat 
mungkin tidak teridentifikasi sebagai cerdas istimewa apabila tidak menunjukkan 
prestasi a kademik di s ekolah.  C erdas is timewa produktif kreatif ada lah jenis 
cerdas istimewa yang ditunjukkan oleh orang dewasa di bidang musik, seni, satra, 
sains, maupun gabungan dari beberapa bidang.  Meskipun jenis cerdas istimewa 
tersebut pada umumnya nyata di masa dewasa, namun bisa juga ditemukan lebih 
awal yakni pada siswa–siswa.  Siswa cerdas istimewa, dapat ditemu kenali sejak 
dini s eperti ke mampuan be rmain pi ano, di  s isi l ain, ba ru d apat di kembangkan 
setelah individu mencapai usia tertentu seperti halnya seorang arsitek  (Cross dan 
Coleman, 2005).   
Permasalahan yang muncul adalah,  terdapat perbedaan pandangan tentang 
cerdas i stimewa. Pada masa de wasa s eseorang akan dipandang s ebagai cer das 
istimewa te rutama ka rena menghasilkan kreativitas te rtentu, di mana pa da m asa 
kecil  c erdas is timewa terutama k arena di pandang karena p restasi be lajar di  
sekolah. D alam s atu kul tur, c erdas i stimewa  dapat di pandang  s ebagai s eorang 
murid yang c akap, na mun di kul tur yang b erbeda cerdas i stimewa di pandang 
sebagi s eorang pemain m usik  atau pe mimpin yang he bat,   ( Cikleman, 2002 ; 
Sternberg, 2011), seniman, olahragawan atau kompetensi lain yang bernilai dalam 
suatu    masyarakat tertentu   (Silverman, 2009). Beranjak dari dua sudut pandang 
yang berkebalikan,  maka masyarakat cenderung gagal dalam mengidentifikasikan 
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cerdas istimewa pada seseorang. 
Renzulli (1983)  juga menyampaikan three rings conception of giftedness.  
Konsep ini menggambarkan bahwa seseorang dikatakan cerdas i stimewa apabila 
memiliki kemampuan intelektual diatas rata–rata (above average ability), keuletan 
(task commitment) dalam m engerjakan tugas  dan kreativitas ( creativity) yang 
tinggi.  Pandangan ini  berarti b ahwa c erdas i stimewa s ebagai gabungan ant ara 
kemampuan intelektual di  a tas r ata–rata, keuletan yang tin ggi, serta kr eativitas.  
Model ini menunjukkan bahwa cerdas istimewa tidak hanya karena IQ yang luar 
biasa. Seseorang t idak dapat di katakan cerdas i stimewa, meskipun memiliki 
kapasitas int elektual yang tin ggi apabila tidak memiliki keulatan dan kreativitas 
yang tinggi.  Di sisi lain, seseorang dikatakan cerdas istimewa meskipun dengan 
kapasitas i ntelektual r ata-rata  at au biasa s aja,  na mun memiliki ke uletan dan 
kreativitas yang tinggi. 
Tannenbaum  (1986)  m enyebutkan p endekatan ps ikososial t erhadap 
cerdas i stimewa, yang d idasari ol eh pertanyaan masyarakat da lam m emberikan 
label cer das i stimewa. Menurut T annenbaum, terdapat empat j enis ba kat yakni 
scarcity talents atau bakat l angka seperti kemampuan orasi. Scarity talents pada 
umumnya be rmanfaat ba gi m asyarakat unt uk m engatasi t ekanan da n ke butuhan 
tertentu. Surplus talents yang di tunjukkan orang ka rena s ensibilitas da n 
sensitivitasnya.  Quota talents merupakan jenis bakat yang dibutuhkan masyarakat 
dalam s uatu bi dang t ertentu, ka rena  ke terbatasan ke tersediaan. C ontoh Quota 
talents adalah kebutuhan  masyarakat akan ahli medis, ahli hukum, ahli bisnis atau 
ahli teknik.  Jenis bakat ini  berbeda antar  waktu dan ruang. Oleh karena itu dapat 
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dipahami,  para ahli mendeskripsikan  individu  dengan kapasitas intelektual yang 
tinggi sebagai   c erdas i stimewa  namun dari sudut pandang yang be rbeda-beda 
(Borland, 2005 ; Hardman, dkk, 2002;  H eward,  2003 ).   Jenis ba kat t erakhir 
adalah anomalous talents, yang sangat jarang ditemukan dan bersifat dunia. 
Sternberg  (1993)  mengemukakan “The Pentagonal Theory of 
giftedness”. Seseorang dikatakan cerdas i stimewa ap abila m emenuhi kelima 
criteria. Kriteria tersebut meliputi The Excellence Criterion The Rarity Criterion, 
The Productivity Criterion, The Demonstrability Criterion, dan The Value 
Criterion. The Excellence Criterion berarti siswa cerdas istimewa adalah mereka 
yang memiliki criteria istimewa di antara teman–teman sekelompok usianya.  The 
Rarity Criterion,  berarti ba hwa  s iswa di sebut cerdas i stimewa apabila 
menunjukkan ke istimewaan di  bidang t ertentu di antara t eman–temannya. The 
Productivity Criterion, berarti  ba hwa s iswa di katakan cerdas i stimewa apa bila 
potensi yang dimiliki membawanya untuk menghasilkan suatu karya tertentu.  The 
Demonstrability Criterion,  berarti ba hwa  siswa di katakan cerdas i stimewa 
apabila melalui suatu asesmen dan tes, dapat menghasilkan suatu karya tertentu.  
The Value Criterion merupakan s uatu label cerdas i stimewa yang di berikan 
kepada s eseorang apabila ka rya yang di hasilkan, bermanfaat b agi m asyarakat. 
Dalam banyak kasus, siswa   cerdas  istimewa mampu menunjukkan karya   yang 
besar sehingga menimbulkan kekaguman  (Hardman, dkk, 2002). 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pandangan 
tentang  s iswa cerdas istimewa  cend erung dikaitkan dengan kapasitas intelektual 
(IQ) yang tinggi, ulet,  da n  m enunjukkan prestasi tinggi di sekolah atau  potensi 
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yang di miliki m embawanya unt uk m enghasilkan s uatu ka rya t ertentu. D engan 
kata l ain da lam p andangan i ni, s elain t eori, l iteratur, da n  IQ; kua litas d iri la in 
berperan penting dalam kaitannya dengan konsepsi siswa cerdas istimewa.  
 
2.1.3 Karakteristik Siswa Cerdas Istimewa 
Feldhusen (2005; Terman 1925)   m engemukakan ba hwa s iswa c erdas 
istimewa dikarakteristikan sebagai s iswa  de ngan pe nyesuaian sosial yang t idak 
biasa yang ditunjukkan de ngan  p erilaku yang  be rbeda da ri s iswa  nor mal 
lainnya, dengan kemampuan intelektual akde mik di at as s iswa nor mal l ainnya, 
serta me miliki  kond isi ke sehatan fisik yang berbeda pul a. D i s isi  lain, 
penyesuaian sosial yang baik, kematangan emosional serta konsep diri yang sehat  
merupakan karakteristik yang di tunjukkan oleh  s iswa cerdas istimewa (Roedell, 
1985).  Lebih l anjut, E ysenck ( 1993)   m engemukakan c iri–ciri  s iswa  cer das 
istimewa ada lah perpaduan antara ke kuatan kepribadian yang m eliputi mot ivasi 
internal, percaya diri, tidak suka mengikuti arus, dan terbuka.  Secara jelas, siswa 
cerdas i stimewa m enurut E ysenck juga ad alah siswa yang  m andiri, tertutup,  
terbuka /  t erus t erang,  memiliki ke tertarikan t erhadap s uatu ha l de ngan 
mendalam, memiliki penerimaan diri yang baik, fleksibel, berperilaku anti sosial, 
radikal, dan menolak  paksaan  lingkungan.   
Ciri–ciri s iswa ce rdas i stimewa di  atas, di spesifikkan s ecara r inci ol eh 
Terman (1925) yang membagi  domain siswa  cerdas istimewa sebagai berikut: 
1) Fisik  : sehat dan kuat, tinggi badan di atas rata – rata. 
2) Kepribadian da n pe nyesuaian ps ikologis :  t ekat yang s angat kua t,  
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popular,  t ekun,  k ematangan e mosi, m ampu m engartikan ni lai – nilai 
estetika, dan memiliki pe nalaran moral; r asa humor yang kuat da n 
memiliki ke percayaan diri yang tin ggi; pe nyesuaian yang seimbang 
antara ke hidupan perkawinan dengan pe rtemanan;  pe nyesuaian sosial 
yang baik s ebagai or ang d ewasa;  s edikit m engalami m asalah yang 
terkait dengan penyalah gunaan obat, bunuh diri, dan kesehatan mental. 
3) Prestasi P endidikan : Secara um um m ampu membaca s ebelum m asuk 
sekolah,  s ering di promosikan, m emiliki ke mampuan pe mikiran yang 
luar biasa dalam bidang matematika dan bahasa, selalu masuk dalam 10 
%  terbaik dalam tes–tes prestasi. 
4) Prestasi dalam karier : d alam bidang professional  ma suk dalam posisi 
managerial, jika wanita biasanya menjadi guru atau  ibu rumah    tangga 
(terkait dengan harapan sosial dan penyesuaian waktu), di usia 40 tahun  
sudah menulis banyak buku, karangan i lmiah dan paper, cerita pendek, 
dan berbagai karya kreatif lain. 
 
Pendapat T erman ( 1925) di  atas, di perkuat  oleh C lark ( 1992) yang 
membedakan karakteristik siswa cerdas istimewa kedalam lima  domain, yakni : 
1) Kognitif de ngan karakteristik memiliki ke mampuan  yang luar bi asa 
dalam m enyimpan, mengolah  da n m engingat i nformasi,   
perkembangan  ba hasa yang l uar bi asa, gigih, perilaku yang l angsung 
mengarah ke tujuan. 
2) Afektif at au  perasaan de ngan karakteristik  s angat pe ka t erhadap 
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harapan da n pe rasaan o rang l ain, memiliki r asa hum or yang ta jam; 
mungkin sopan atau justru bermusuhan, intensitas dan kedalaman emosi 
yang luar biasa, serta memiliki penilaian moral yang tinggi. 
3) Fisik  atau sensasi  yang ditunjukkan dari perbedaan perkembangan fisik 
dan i ntelektual yang l uar bi asa,  t oleransi yang rendah t erhadap 
perbedaan standard keterampilan berolah raga. 
4) Intuisi y akni  cepat t ertarik dan memperhatikan pemahaman  yang 
bersifat intuitif s erta id e dan fenomena metafisika, memiliki kreatifitas 
yang nyata dan berusaha dalam dalam banyak  area. 
5) Sosial yakni m emiliki motivasi yang kua t unt uk memenuhi ke butuhan 
aktualisasi diri, memiliki jiwa kepemimpinan,  berusaha mencari solusi 
terhadap masalah lingkungan dan sosial. 
Dari ur aian di at as, dapat di simpulkan bahwa s iswa cer das i stimewa 
memiliki karakteristik  yang dapat dikelompokkan ke dalam ranah  
1) Kognitif  dengan karakteristik memiliki kemampuan  yang luar biasa 
dalam m enyimpan, mengolah  da n m engingat i nformasi,   
perkembangan  ba hasa yang l uar bi asa, gigih, pe rilaku yang 
langsung mengarah ke tujuan.   
2) Afektif  at au  perasaan dengan karakteristik  s angat pe ka t erhadap 
harapan dan perasaan orang l ain, memiliki r asa hum or yang t ajam; 
mungkin s opan a tau j ustru be rmusuhan, i ntensitas da n ke dalaman 
emosi yang luar biasa, serta memiliki penilaian moral yang tinggi.  
3) Fisik  atau sensasi yakni adanya  perbedaan perkembangan fisik dan 
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intelektual yang l uar biasa,  t oleransi yang rendah terhadap 
perbedaan standard keterampilan berolah raga.   
4) Intuisi  yakni  cepat tertarik dan memperhatikan pemahaman  yang 
bersifat int uitif s erta i de da n fenomena me tafisika, memiliki 
kreatifitas yang nyata dan berusaha dalam dalam banyak  area, dan   
5) Sosial yang a rtinya m emiliki motivasi yang ku at unt uk memenuhi 
kebutuhan aktualisasi d iri, memiliki jiw a ke pemimpinan,  s erta 
berusaha mencari solusi terhadap masalah lingkungan dan sosial. 
 
2.1.4 Kebutuhan Psikososial Siswa Cerdas istimewa 
Pada saat memahami kebutuhan psikologis dan sosial (psikososial) s iswa  
cerdas i stimewa, secara ideal   di awali  dengan  memahami kenyataan ba hwa 
siswa cer das i stimewa  adalah siswa j uga ( Cross, 1997;  C ross da n C oleman,  
2005).  H al-hal da n kebutuhan siswa c erdas i stimewa m erefleksikan  j uga  
kebutuhan yang sama dengan siswa lainnya (Cross,  2007;  Monks dan Ferguson, 
1982; Webb, 1994),   ke butuhan psikososial siswa cerdas istimewa sama dengan 
siswa non cerdas i stimewa yang us ianya s ama  (Coleman, 1985;  C ross,  2007 ).  
Oleh karena i tu, l ingkungan hendaknya memperhatikan kebutuhan sebagai siswa  
dengan memfokuskan pada hal–hal yang dikaitkan dengan perkembangan normal  
merupakan t itik a wal da lam m emahami  ke butuhan ps ikososial s iswa  c erdas 
istimewa, unt uk ke mudian m engkhususkan l agi pada pe mahaman ba hwa s iswa  
cerdas i stimewa adalah siswa  yang memiliki kebutuhan khusus, yang lebih dari 
sekedar siswa normal  (Cross, 1997).  
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Kebutuhan ps ikososial s iswa  c erdas i stimewa be rhubungan de ngan 
karakteristik yang m elekat pa danya. S ebagai c ontoh, ka rakteristik pe rfeksionis 
menjadikan siswa cer das i stimewa cende rung  be rusaha be rkompetisi da n 
berjuang untuk mendapatkan hasil terbaik (Cross, 1997).  S iswa  cerdas istimewa 
selain memiliki pol a pi kir yang b erbeda, juga m emiliki  pe rasaan yang berbeda 
dengan s iswa nor mal s eusianya ( Sword, 2001 ). K ompleksitas pol a pi kir yang 
dikombinasikan dengan kondisi emosi yang  j uga be rbeda  m enjadikan perilaku 
siswa  c erdas i stimewa be rbeda da n uni k. K eunikan t ersebut  be rpengaruh 
terhadap  hubungan sosial dengan lingkungan di sekitarnya. Karakteristik personal 
yang b erbeda  seperti idealisme, kesadaran moral, dan kepribadian t ertutup, 
menjadikan siswa  cerdas istimewa sebagai individu yang terpisah. 
Sword (2011) me nyebutkan  ba hwa s iswa  c erdas is timewa me miliki 
kapastitas i ntelektual yang  be sar,  m emiliki pr oses pi kir yang cepat da n 
kompleks, s erta d apat berfikir t entang ha l–hal yang be rsifat abstrak.  S iswa  
cerdas istimewa  ju ga memiliki pola pikir yang t idak biasa,  yang memampukan 
mereka unt uk m emiliki perspektif be rbeda da lam be rpikir.  K ecepatan berpikir 
tersebut m embawa s iswa  c erdas i stimewa pa da ke cepatan dalam m enyeleaikan 
suatu pe rmasalahan, yang ka dang kur ang b isa di terima ol eh l ingkungan 
sekitarnya.  S iswa  c erdas is timewa me miliki r asa in gin tahu yang be sar da n 
cenderung m emiliki ke inginan m ewujudkan r asa i ngin t ahu t ersebut. S iswa  
cerdas i stimewa ingin merasakan duni a, m emahami duni a, s erta m enghasilkan 
suatu kreasi untuk dunia.  H al ini berarti  bahwa ada kebutuhan untuk stimulasi 
mental yang konstan, sehingga  jika kebutuhan ini tidak terpenuhi,  akan muncul 
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masalah dan m engakibatkan kebosanan. kompleksitas intelektual berarti  bahwa 
siswa cer das i stimewa mampu melihat hubungan beraneka r agam dalam s egala 
hal da n ini m engarah pada p erlunya fakta yang t epat dan ketepatan dalam 
menghadapi ke nyataan.  Untuk  siswa   cerdas is timewa, tidak ada yang 
sesederhana tampaknya da n diperlukan ketepatan untuk membantu memilah 
hubungan dan melakukan pengambilan keputusan. Benar atau salah suatu jawaban 
 sangat sulit ba gi siswa-siswa be rbakat melihat de ngan j elas ba hwa jawaban  
tergantung pada konteks persoalannya. Siswa  c erdas istimewa, merupakan siswa 
yang m emiliki ka rakteristik pe rkembangan yang l ebih c epat da ri pa da s iswa 
seusianya (Feldhusen, 2005; Sword 2001).  
 Berdasarkan uraian di at as, disimpulkan bahwa da lam m emahami 
kebutuhan ps ikososial s iswa  c erdas istimewa he ndaknya di awali dengan 
pemahaman bahawa s iswa cer das i stimewa ada lah bagian dari  s iswa  j uga.   
Lingkungan perlu memperhatikan ke butuhan s iswa c erdas i stimewa dengan 
berfokus  pada hal –hal yang dikaitkan dengan perkembangan normal  sebagi  titik 
awal dalam memahami  kebutuhan psikososialnya. Selanjutnya  mengkhususkan 
lagi pada pemahaman bahwa siswa  cerdas istimewa adalah siswa  yang memiliki 
kebutuhan khusus, yang lebih dari sekedar siswa normal  yang meliputi  pola pikir 
yang t idak bi asa,  k ecepatan berpikir dan kecepatan dalam m enyelesaikan suatu 
permasalahan, rasa i ngin tahu yang be sar da n cend erung m emiliki ke inginan 
mewujudkan r asa i ngin t ahu t ersebut,   ka rakteristik pe rsonal yang b erbeda, 
seperti i dealisme, kesadaran moral, dan kepribadian t ertutup, yang m enjadikan 
siswa  cerdas istimewa sebagai individu yang terpisah. 
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2.1.5 Permasalahan yang dihadapi Siswa Cerdas Istimewa 
Roedell (1984) menyebutkan bahwa siswa cerdas is timewa memiliki ciri – 
ciri pe rkembangan yang  r entan da n k esulitan  di be berapa area. Area t ersebut 
meliputi  perkembangan yang tidak umum, perfeksionis,  sensitivitas tinggi, self 
yang t inggi, ha rapan yang t inggi, t erisolasi, k urang da pat m enyesuaikan di ri 
dengan l ingkungan, da n m engalami konf lik p eran. Keinginan unt uk melihat  
sesuatu secara akurat, tepat,  serta   presisi berpikir dan berekspresi menyebabkan 
siswa cerdas istimewa  menjadi  argumentatif  dan  bisa mengalami  konflik sosial 
(Sword, 2001). 
Sebagai pemikir analitis, siswa c erdas is timewa  unggul da lam berpikir  
kritis,   dapat memecahkan berbagai hal dalam pikiran mereka dan menyatukan 
kembali dengan cara  yang rumit.  Kesadaran diri yang mendalam  dan terfokus 
pada di ri s endiri cenderung menjadikan siswa cer das i stimewa khawatir dan 
menjadi sangat kritis terhadap diri mereka sendiri.  Kompleksitas intelektual yang 
berbeda d ari teman sebayanya dapat m enciptakan ketegangan batin yang be sar 
bagi siswa  cerdas istimewa. Siswa  cerdas istimewa  merasa berbeda,  tidak pada 
tempatnya  atau  tidak sama  dengan siswa  l ainnya, sehingga dapat mengalami 
perasaan isolasi d an kesepian. Ketegangan internal tercermin dalam kesulitan 
penyesuaian eksternal s eperti kurangnya kesesuaian dengan harapan buda ya 
berdasarkan usia kronologis dan  mengalami  masalah dalam berhubungan dengan 
teman sebayanya (Silverman 1993). 
Merujuk pa da ur aian Webb ( 1994), s ecara rinci pe rmasalahan yang 
umumnya dialami oleh siswa  cerdas istimewa adalah sebagai berikut: 
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1) Perkembangan yang t idak normal. Keterampilan motorik, terutama 
motorik halus, sering t ertinggal di  be lakang kemampuan kons eptual 
kognitif, terutama pa da siswa-siswa b erbakat prasekolah (Webb & 
Blackett, 2011). Siswa-siswa dapat melihat dalam mata pikiran mereka 
apa yang mereka ingin lakukan, membangun, atau menggambar, namun, 
keterampilan motorik tidak memungkinkan m ereka unt uk mencapai 




Hubungan dengan peer.  Siswa cerdas istimewa  (terutama sangat cerdas 
istimewa) m encoba untuk m engatur teman–teman da n l ingkungan di  
sekitarnya. Siswa cer das i stimewa m encoba  untuk kons istensi dengan 
menekankan aturan,  yang diterapkan  kepada or ang lain. B ahkan 
mencoba  m enciptakan aturan  yang kompleks untuk mengatur teman-
teman mereka, sehingga sering mendorong kebencian dari  teman– 
teman di s ekitarnya. Lebih l anjut,  siswa cerdas i stimewa sering 
dianggap pula sebagai
3) 
  penyendiri. 
Self-Criticisme yang be rlebihan. Kemampuan untuk m elihat 
kemungkinan da n alternatif yang di miliki s iswa cerdas is timewa dapat 
diartikan bahwa siswak cerdas i stimewa da pat  melihat gambar idealis 
apa yang mungkin mereka capai, dan sekaligus merendahkan diri pada 
saat mereka merasa jauh dari gambaran idealnya.
4) 
  
Perfeksionisme. Kemampuan untuk mengetahui cara melakukan sesuatu  
seideal  mungkin, dikombinasikan de ngan intensitas e mosional, 
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menyebabkan ba nyak siswa-cerdas i stimewa  memiliki h arapan yang 
terlalu tinggi te rhadap diri s endiri. Perfeksionisme di be berapa titik  
dapat m enghalangi pe rkembangan dalam ka rir akademik da n ba hkan 
masa depan  di kemudian hari
5) 
. 
Menghindari  mengambil r esiko. Melalui cara yang s ama siswa cerdas 
istimewa  melihat ke mungkinan, mereka j uga melihat pot ensi masalah 
dalam melakukan kegiatan yang ak an dilakukan. Menghindari potensi 




Harapan Orang Lain. Siswa cerdas i stimewa  cenderung nonkonformis 
melanggar atau menantang tradisi, ritual, peran, atau harapan. Perilaku 
seperti itu sering menimbulkan ketidaknyamanan pada or ang l ain. 
Namun de mikian, siswa cerdas i stimewa justru sensitif t erhadap 
ketidaknyamanan lain
7) 
, sehingga cenderung menarik diri. 
Depresi. Depresi biasanya diwujudkan pa da ke marahan  terhadap diri 
sendiri atau pada situasi
8) 
.  
Hubungan keluarga. Keluarga terutama mempengaruhi pe rkembangan 
kompetensi s osial dan e mosional. Saat m asalah muncul, itu buka n 
karena orang t ua sadar memutuskan unt uk menciptakan ke sulitan ba gi 
siswa cerdas i stimewa. Hal ini  karena or ang t ua tidak memiliki 
informasi te ntang  siswa cerdas i stimewa, atau kur angnya dukungan 
memahami  pengasuhan yang t epat, atau sedang be rusaha untuk 
mengatasi masalah yang belum terselesaikan sendiri . 
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Siswa cer das i stimewa membutuhkan dukung an d ari lingkungan 
sekitarnya. Ketidakhadiran support yang be rsifat a kademis m aupun s osial da ri 
sekolah,  keluarga, teman dan pemerintah akan menjadikan siswa cerdas istimewa 
merasa s endiri da n l ebih m udah m enjadi underachiever (Gordon da n B ridglall, 
2005).  Bahkan selama de kade t erakhir atau l ebih, peneliti dalam bidang 
pendidikan dan pengembangan siswa cerdas istimewa  telah menemukan bahwa 
kondisi  afektif pengaruh terhadap prestasi (Rinn, dkk 2010). Pendidik, termasuk 
konselor sekolah, perlu  mempertimbangkan bahwa siswa cerdas istimewa  sangat 
mungkin mengalami ma salah   perkembangan s osial da n emosional, terkait 
dengan kualitas mereka  yang  berbeda daripada
2.2. Kompetensi  Sosial  Siswa  Cerdas istimewa 
 siswa lain yang seusia (Peterson,  
2006). 
 
2.2.1 Pengertian Kompetensi Sosial   
2.2.1a Kompetensi 
 Suhariadi ( 2013) menyatakan  bahwa pe maknaan terhadap kompetensi 
hingga saat ini masih sangat beragam. Namun demikian terdapat beberapa entitas 
yang d apat di tarik garis m erahnya. Dengan ka ta l ain, kompetensi da pat 
didefinisikan da ri be rbagai s udut pa ndang, s ehingga relatif s ulit unt uk 
membatasinya. Kompetensi secara umum dipandang sebagai kemampuan individu 
untuk be rperilaku s ecara e fektif da lam ka itannya de ngan di ri s endiri da n or ang 
lain, termasuk di dalamnya teman, teman dekat, dalam berbagai situasi baik yang 
menekan maupun sebaliknya, di berbagai tahap kehidupan (L’Abate, dkk, 2010).  
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Kompetensi juga di pandang sebagai kemampuan unt uk berhasil memenuhi 
tuntutan yang kom pleks dalam kont eks t ertentu melalui mobi lisasi prasyarat 
psikososial,  yang meliputi aspek  kognitif dan aspek non - kognitif
 Secara lebih  rinci, S pencer da n S pencer ( 1993) m emberikan ga mbaran 
bahwa kom petensi m erupakan s uatu ciri pokok  i ndividu  yang  b erhubungan /  
berkaitan de ngan kr iteria t ertentu  yang m empengaruhi ha sil yang ba ik da lam 
 (Mc. Clelland, 
1973; Kim, dkk, 2007).   
Lebih l anjut Mc. C leland ( 1973) m engemukakan  ba hwa d alam kont eks  
tradisional, kom petensi m enunjukkan k emampuan i ndividu da lam m embaca, 
menulis dan berhitung. Dalam perkembangnnya,   kompetensi  juga menunjukkan 
kemampuan individu  dalam berperilaku  yang memberikan manfaat di  berbagai 
bidang k ehidupan s osial, seperti ke mampuan me mimpin dan atau keterampilan 
sosial.   S edikit be rbeda, S uhariadi ( 2013) m endefinisikan kom petensi s ebagai 
suatu pe rilaku, pe ngetahuan, ke terampilan, da n m otivasi yang be rperan be sar 
dalam ke suksesan  m elaksanakan tugas, pekerjaan, atau suatu peran tertentu. 
Suhariadi juga menyatakan  bahwa  kompetensi dipandang sebagai  s eperangkat 
tindakan c erdas, pe nuh t anggung j awab  yang di miliki i ndividu  s ebagai s yarat 
untuk da pat di anggap  mampu  ol eh m asyarakat da lam m elaksanakan  t ugas 
tertentu.  Dalam hal ini, kompetensi dapat digambarkan sebagai suatu kemampuan 
untuk m elaksanakan s uatu t ugas, p eran, k emampuan ut nuk m engintegrasikan 
pengetahuan, k eterampilan, s ikap da n ni lai pr ibadi, da n ke mampuan unt uk 
membangun pengetahuan dan keterampilan yang di dasarkan pada pe ngalaman 
dan pembelajaran yang telah dilakukan.  
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suatu pe kerjaan a tau s ituasi t ertentu.  C iri poko k  da lam ha l i ni be rarti ba hwa 
kompetensi m enunjukkan ke terlibatan k epribadian yang m endalam da n da pat 
memprediksikan ke cenderungan pe rilaku da lam be rbagai s ituasi da n t ugas 
pekerjaan.   B erhubungan /  be rkaitan  be rarti b ahwa kom petensi m enyebabkan 
atau m emprediksikan pe rilaku da n pe rformansi.  K riteria t ertentu be rarti ba hwa  
kompetensi s ecara n yata m emprediksikan i ndividu yang m elakukan sesuatu 
dengan baik atau sebaliknya, yang diukur melalui kriteria spesifik atau standard.  
 Dari de finisi  kom petensi di  a tas, m aka p eneliti m erenkonstruksikan 
definisi kompetensi yakni  ke mampuan ko gnitif (pengetahuan)  da n non kognitif  
(sikap)  d an ke terampilan  yang d apat m emperdiksikan ke cenderungan p erilaku 
dalam be rbagai s ituasi d an tugas pe kerjaan, dan  dapat  di ukur m elalui kr iteria 
spesifik atau standard tertentu. 
 
2.2.1b Kompetensi Sosial 
 Individu b erproses da n be rkembang  s ejalan de ngan usia da n masa 
perkembangannya, yang meliputi  a spek  bi ologis, kognitif, dan ps ikologis serta 
sosial  mul ai dari  masa  bayi,  masa  s iswa–siswa, masa  r emaja, masa  dewasa 
dan m asa l anjut us ia (Santrock,  2005; 2007 ).  S etiap a spek pe rkembangan  
tersebut s aling t erkait  dan berpengaruh s atu dengan yang  l ain ( Seifert  da n 
Hoffnung, 1991).   
 Perkembangan psikososial individu akan berjalan  berdasarkan tahap-tahap 
yang s udah di tetapkan melalui pr oses s osialisasi ( L’ A bate, dkk, 2010). S ecara 
normal s etiap t ahap aka n meningkat ( progresif),  pe rubahan yang terjadi ant ar 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
bagian merupakan kesatuan yang integral dan sistematis, serta akan berlangsung 
secara  be rkesinambungan, berurutan da n t idak m eloncat-loncat,  serta  tahap 
sebelumnya ak an berpengaruh terhadap tahap-tahap selanjutnya.  K eberhasilan 
atau kegagalan tahap selanjutnya, sedikit ba nyak di pengaruhi ol eh  t ahap–tahap 
sebelumnya  (Nurihsan dan Agustin,  2011;  Seifert  dan Hoffnung, 2011). 
 Aspek  ps ikososial s iswa, dikembangkan da n di penuhi m elalui i nteraksi 
dengan l ingkungan s osialnya. O leh ka rena i tu l ingkungan sosial,  sangat 
berpengaruh   ba gi pe rkembangan kom petensi s osial  s iswa.  P erkembangan 
kompetensi sosial, memampukan siswa  m encapai tujuan sosialnya secara efektif 
dan s esuai de ngan kont eks ,ni lai m aupun ha rapan s osialnya ( Guralnick, 2008;  
Taborsky, dkk, 2012) .  Siswa yang me miliki k ompetensi s osial  akan mampu 
menemukan  da n m emberikan m akna i nteraksi s osial da lam hi dupnya,  s erta  
dapat  meminimalkan munculnya problem–problem perilaku (Griffin, dkk, 2001).  
 Han da n K emple (2006) m enyampaikan ba hwa untuk m enjadi anggota 
masyarakat  yang sukses, terdapat  banyak hal yang harus diketahui dan dilakukan 
oleh i ndividu.  Hal-hal s ederhana seperti menyapa s eseorang dalam cara y ang 
tepat yang di lakukan ol eh orang muda t erhadap orang de wasa, yang merupakan 
perwujudan da ri kom petensi s osial. Kompetensi s osial   s angat di perlukan  da n 
menjadi s arana  ba gi s iswa unt uk d apat m enjalin i nteraksi yang e fektif  ba ik 
dengan sesama t eman,  de ngan orang  yang l ebih t ua, de ngan guru–guru  di  
lingkungan sekolah, maupun dalam masyarakat.  Siswa yang mampu menjalankan 
fungsi s osialnya akan mampu be rperilaku s ecara asertif de ngan m enunjukkan  
kemampuannya da lam m enempatkan di ri, t anpa m enimbulkan g angguan a tau 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
kerugian bagi orang lain.  
Secara be rbeda, Papalia ( 2001)  mengemukakan sejalan dengan tugas 
perkembangan psikososialnya, siswa  harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang lebih luas dan relatif  ba ru, karena t idak hanya dengan keluarga saja tetapi 
sudah m ulai m eluas ke  l ingkup s osial yang l ebih l uas.  O leh ka rena i tu,  s iswa 
sebaiknya b elajar be rperilaku dengan c ara–cara yang di setujui s ecara sosial, 
bermain dalam peranan yang disetujui secara sosial dan mengembangkan s ikap–
sikap sosial. Secara umum dapat dikataan bahwa  siswa yang berkembang secara 
sosial ada lah siswa yang d apat b erperilaku sesuai de ngan situasi s osialnya 
(Hartinah, 2011 ). U ntuk m encapai t ujuan d ari p ola s osialisasi yang b aik, s iswa   
harus ba nyak belajar agar me miliki kom petensi  s osial yang me madai.  D apat 
dikatakan bahwa  kompetensi sosial  merupakan modal bersosialisasi.  
 Kemampuan i ndividu untuk t urut be rpartisipasi da lam m asyarakat,  
tampak da lam kom petensi s osial yang di tunjukkannya. K ompetensi s osial 
melibatkan pe rilaku yang di pengaruhi ol eh ke mampuan unt uk m emahami 
perasaan individu lain, kemampuan untuk memberikan respon yang tepat , s erta 
memahami kons ekuensi da ri s uatu pe rilaku ( Berns, 2004) . K ompetensi s osial 
adalah suatu situasi s osial yang me mungkinkan i ndividu unt uk da pat m emilih 
berbagai m acam pe rilaku yang s esuai de ngan kont eks yang di harapkan, s erta 
menjaga hubungan yang pos itif dengan individu lain dalam berbagai s ituasi dan 
waktu yang berbeda (Hutchby dan Ellis, 2005; Schulte dan Barrera,  2010).  
 Kompetensi sosial berarti kemampuan mental untuk memahami  k eadaan 
pikiran, pe rasaan, ha srat i ndividu l ain s ehingga m enciptakan ke berhasilan 
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interaksi sosial, termasuk didalamnya menjaga kenyamanan interaksi sosial yang 
ada (MaLlinckrodt, 200 5; Walker, 2005; ). K ompetensi  s osial merupakan s uatu 
istilah yang d apat  m enunjukkan ke mampuan i ndividu  be rinteraksi da lam 
berbagai s ituasi s osial, dapat s aling m emberi dan menerima s ehingga m encapai 
interaksi sosial yang bermakna (Bloom, dalam Gullota, dkk, 2009 ; Hutchby dan 
Ellis, 2005)  dan di dasarkan pul a p ada f leksibilitas pe rilaku yang t erkait dengan 
individu l ain ( Taborsky da m O liveira, 2012) .  K ompetensi s osial da pat j uga 
diartikan sebagai kemampuan individu untuk menempatkan dirinya dalam posisi 
individu lain dalam suatu situasi tertentu, belajar dari pengalaman berinteraksi dan 
menerapkan pengalaman belajar sosialnya tersebut dalam situasi dan kesempatan 
yang berbeda (Clikeman,  2007). 
 Berdasarkan ur aian di  a tas, da pat di simpulkan bahwa kom petensi sosial 
adalah ke mampuan i ndividu unt uk m enggunakan ke mampuan kognitif  
(pengetahuan)  da n n onkognitif  ( sikap)  dan ke terampilan  yang da pat 
memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara  yang e fektif  da lam 
kaitannya dengan konteks sosialnya, dan  dapat  diukur melalui kr iteria spesifik 
atau standard tertentu. 
 
2.2.1c Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas istimewa 
Umumnya siswa cerdas istimewa  lebih matang secara sosial dan dihargai 
oleh teman–temannya. Siswa cerdas istimewa   juga cenderung memiliki jaringan 
sosial yang luas. Selain itu,  mereka memiliki  pemahaman yang l ebih matang 
tentang suatu hal di bandingkan de ngan t eman–teman seusianya               
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(Clikeman, 2007) .  N amun s ebagai pemikir analitis, siswa cerdas is timewa 
cenderung  berpikir kr itis t erhadap  di ri sendiri da n m emandang ba nyak h al 
dengan  cara yang r umit.  Kompleksitas intelektual yang be rbeda da ri teman 
sebayanya  dapat menciptakan ketegangan sosial. Siswa cerdas istimewa  merasa 
berbeda, dan  mengalami pe rasaan isolasi serta  kesepian. Ketegangan internal 
tercermin pula dalam kesulitan penyesuaian eksternal dan s osial (Silverman 
1993). Terman (1925) m enemukan   bahwa pada s aat b ersekolah, s iswa ce rdas 
istimewa menunjukan prestasi yang optimal. Namun setelah dewasa mereka tidak 
lebih be rhasil dibandingkan de ngan s iswa–siswa nor mal la innya. Dengan 
demikian, cerdas is timewa  tidak me njamin kesuksesan dan kua litas hi dup 
(Clikeman, 2007). 
Siswa cerdas i stimewa, diberkahi dengan kapasitas yang b esar, cenderung 
lebih aktif daripada siswa pada umumnya  dan memiliki  tingkat energi yang lebih 
tinggi baik secara f isik, intelektual, atau emosional.  Energi t ersebut m embawa 
pada us aha da n ke tekunan yang cenderung lebih besar da ri rata-rata siswa pa da 
umumnya, bahkan  menjadi  sangat besar da n ekstrim. Dabrowsky  menyebut 
kelebihan energi t ersebut s ebagai  ove reksitabilitas  psikomotor, da n a kan 
diaktualisasikan dalam bentuk t indakan.  Konsep overeksitabilitas  menunjukkan 
bahwa gambaran ke seluruhan energi pribadi s eseorang yang cen derung 
menyelidiki  ( Jackson, 2009).  Roedell ( 1984) menyebutkan pul a ba hwa s iswa 
cerdas i stimewa memiliki c iri–ciri pe rkembangan yang  r entan dan kesulitan  di  
beberapa a rea. Area t ersebut m eliputi  pe rkembangan yang t idak umum, 
perfeksionis,  sensitivitas t inggi, self yang t inggi, harapan yang t inggi, terisolasi, 
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kurang da pat m enyesuaikan di ri de ngan l ingkungan, da n m engalami konf lik 
peran.  Keinginan untuk melihat  s esuatu secara akur at, tepat,  serta   presisi 
berpikir da n be rekspresi menyebabkan siswa c erdas is timewa  menjadi  
argumentatif  dan  cenderung  mengalami  konflik sosial (Sword, 2001). 
Siswa  cerdas i stimewa   cende rung di pandang kur ang t epat   oleh 
lingkungan, karena proses dan perilaku yang berbeda dengan siswa normal pada 
umumnya. P ertanyaan yang kr itis dianggap sebagai m erusak otoritas, imajinasi 
yang t inggi t idak di perhatikan, ketekunan dianggap sebagai pe ncitraan, serta  
emosi yang kua t dan sensitivitas dianggap ketidakdewasaan, bahkan kreativitas 
dapat di anggap  sebagai g angguan oposisi (Ackerman, 199 7). Kemampuan 
individu untuk turut berpartisipasi dalam masyarakat , t ampak dalam kompetensi 
sosial yang di tunjukkannya.  K ompetensi s osial m elibatkan pe rilaku yang 
dipengaruhi ol eh k emampuan unt uk m emahami pe rasaan i ndividu l ain, 
kemampuan untuk memberikan respon yang tepat, serta memahami konsekuensi 
dari suatu perilaku (Berns, 2004).  
Dalam pe nelitian ini pengertian sementara kom petensi s osial s iswa cer das 
istimewa adalah ke mampuan yang di miliki untuk m enggunakan k emampuan 
kognitif ( pengetahuan)  dan nonkognitif  ( sikap)  da n ke terampilan  yang da pat 
memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara  yang e fektif  da lam 
kaitannya dengan konteks sosialnya, dan  da pat  diukur melalui kr iteria spesifik 
atau standard t ertentu, pada  s iswa yang memiliki kemampuan intelektual diatas 
rata–rata, memiliki  ke mampuan yang tingg i d alam  m enyerap informasi da n 
materi pelajaran,  analisa sintesa serta kreativitas dalam menyelesaikan masalah. 
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2.2.2.  Bentuk–bentuk  Kompetensi Sosial   
Kompetensi  s osial (Clikeman, 2007)  da pat di tunjukkan da ri a danya, 
kesadaran akan kondisi emosi dan motivasi, kemampuan untuk memahami emosi 
orang l ain m elalui i syarat non ve rbal, ke mampuan unt uk m enggunakan bahasa 
emosi,  empati, memahami bahwa ekspresi internal dan eksternal mungkin t idak 
terjadi be rsama–sama, koping t erhadap tekanan emosi, memahami ba hwa 
hubungan  baik akan terjadi  bila dapat mengkomunikasikan keadaan emosi, serta 
ketepatan mengekspresikan emosi diri. 
Kompetensi s osial da pat di tunjukkan da ri a danya t iga m odel be rjenjang 
yang meliputi   pe nyesuaian sosial, pe rformansi sosial, da n ke terampilan s osial 
yang dimiliki (Cavell, dkk,  2003; Schulte dan Barrera, 2010).  Penyesuaian sosial 
merupakan tingkatan yang paling tinggi. Penyesuaian sosial tampak pada individu 
yang mampu memilih perilaku yang tepat yang sesuai dengan tujuan dan konteks 
sosialnya.   
Tingkatan ini mengacu pada siswa yang mampu mempertemukan harapan 
orang tua,  guru dan masyarakat. Siswa yang dapat mencapai t ingakatn ini t idak 
banyak mengalami m asalah. Di s isi la in, siswa yang me ngalami k esulitan 
mencapai penyesuaian sosial akan di tolak atau disisihkan oleh teman–temannya.  
Performansi sosial ditunjukkan dari bagaimana seorang siswa mampu berperilaku 
dengan baik dalam konteks dan s ituasi sosialnya. Hal ini dapat di tunjukkan dari 
gaya s iswa dalam berinteraksi dan kemampuan siswa memilih gaya yang efektif 
dalam i nteraksi s osialnya.  T ingkatan paling dasar  adalah  keterampilan sosial 
atau ke mampuan khus us  s iswa da lam s ituasi s osialnya.  K eterampilan  s osial 
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ditunjukkan dari ketepatan siswa dalam memilih respon yang diberikan terhadap  
situasi yang di hadapi ( Cavell,  dkk,  2003) . S elain ke terampilan s osial da sar, 
kompetensi sosial j uga d apat di tunjukkan da ri adanya kemampuan memecahkan 
masalah dan efektivitas individu dalam berkomunikasi (Kazemi, dkk, 2010) . Ten 
Dam & Volman (2007) menggambarkan dimensi kompetensi sosial berupa sikap, 
pengetahuan, refleksi d an keterampilan dalam ka itannya d engan diri s endiri 
(intrapersonal), dalam kaitannya dengan individu lain (interpersonal), serta dalam 
kaitannya dengan masyarakat luas ( sosial). Kompetensi sosial  m encakup pula   
keterampilan dasar dan pengetahuan yang penting untuk kinerja dimasa yang akan 
datang  dan pertumbuhan serta perkembangan pr ibadi di s eluruh siklus hidup
a. kemampuan memahami e mosi di ri : ke sadaran a kan kondi si e mosi, 
memahami ba hwa hu bungan  ba ik akan t erjadi  bi la da pat 
mengkomunikasikan ke adaan emosi, serta ke tepatan mengekspresikan 
emosi diri.  
 
(Weissberg dan Elias, 1993). 
Dari ur aian  tersebut,  pe neliti m enyimpulkan ba hwa be ntuk–bentuk  
kompetensi sosial meliputi: 
b. kemampuan m emahami e mosi  or ang l ain  yakni  ke mampuan unt uk 
memahami pe rasaan i ndividu l ain da n ke mampuan m emahami ba hwa 
ekspresi internal dan eksternal mungkin tidak terjadi bersama–sama.  
c. kemampuan mengelola emosi diri yakni  kemampuan untuk menggunakan 
bahasa emosi dan isyarat nonverbal serta  koping terhadap tekanan emosi 
d. empati 
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e. performansi s osial yakni ke mampuan  be rperilaku de ngan ba ik da lam 
konteks da n s ituasi s osialnya yang  di tunjukkan da ri gaya d alam 
berinteraksi da n kemampuan memilih gaya yang ef ektif da lam i nteraksi 
sosialnya 
f. keterampilan sosial yakni ke tepatan siswa da lam me milih r espon yang 
diberikan terhadap  situasi yang dihadapi.  
 
2.2.3 Teori – teori yang terkait dengan  Pengembangan Kompetensi Sosial  
Teori s osialisasi da lam s ub ba b i ni di maksudkan unt uk m enjelaskan 
terjadinya s osialisasi. Dalam ha l ini ,  s osialisasi be rpengaruh terhadap 
perkembangan psikososial dan pembentukan perilaku, sehingga diperkirakan pula 
mampu mengembangkan da n m embentuk ko mpetensi s osial i ndividu dalam 
kehidupan di masyarakat. 
a. Teori  Sosialisasi Anak Menurut Albert Bandura 
 Teori i ni m emiliki pa ndangan ba hwa pe rkembangan  di pengaruhi ol eh 
tingkah laku,  lingkungan dan kognisi sebagai faktor utama. Hal ini berarti bahwa 
individu da lam be respon t erhadap or ang l ain d an l ingkungan di pengaruhi ol eh 
proses pi kir,  na lar, imajinasi, ha rapan, r encana, ke percayaan, ni lai da n 
perbandingan yang b erasal da ri pr oses kog nisi. A rtinya ba hwa i ndividu da pat 
bereaksi t erhadap s timulus l ingkungan melalui kont rol kognisi (Santrock, 2003). 
Belajar s ecara um um d idefinisikan sebagai pe rubahan yang r elatif pe rmanen 
(tetap) sebagai hasil dari pengalaman  (Seifert dan Hoffnung, 1991).  Berpijak dari 
hal t ersebut, maka t eori be lajar sosial  da pat di gunakan unt uk m enjelaskan  
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terjadinya pe rilaku belajar da lam ka itannya d engan situasi s osial.  B andura 
percaya ba hwa i ndividu  be lajar de ngan m engamati apa  yang dilakukan orang 
lain. Melalui be lajar o bservasi,  i ndividu s ecara ko gnitif me representasikan 
tingkah laku orang lain dan kemudian mengambil tingkah laku tersebut. Para ahli 
teori be lajar s osial juga pe rcaya b ahwa indi vidu memperoleh sejumlah be sar 
tingkah l aku, pi kiran,  d an pe rasaan i ndividu l ain de ngan m elakukan ob servasi. 
Oleh karena itu, observasi menjadi bagian dari perkembangan individu.  
 Tingkah l aku, faktor m anusia da n ko gnisi s erta pe ngaruh l ingkungan 
beroperasi secara interaktif.  Tingkah laku dapat mempengaruhi kognisi, demikian 
pula s ebaliknya; a ktivitas kog nitif i ndividu da pat m empengaruhi l ingkungan; 
pengaruh  l ingkungan d apat m engubah pr oses p ikiran i ndividu, da n s eterusnya.  
Teori  sosialisasi i ni m emfokuskan pa da pr oses–proses yang m enjelaskan 
perkembangan di pengaruhi ol eh f aktor kog nisi dan s osial.   S aling ke terkaitan 
tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut . 
        P 
 
 
       B            E 
Gambar 2.1 Model Sosialisasi Bandura tentang Pengaruh Timbal Balik 
Tingkah Laku – Faktor Manusia & Kognisi  - Lingkungan 
 
Keterangan : 
P (C) : Person  - Cognition; Faktor manusia & kognitif 
B : Behavior; Faktor Tingkah Laku 
E : Environment; Lingkungan 
Panah  : menggambarkan   hubungan antar faktor bersifat timbal  balik. 
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b. Teori Ekologi Perkembangan Manusia dalam Perspektif Urie 
Brofenbrenner 
 
 Seperti di ketahui, bahwa pe rkembangan m anusia m erupakan ha sil da ri 
interaksi a ntara i ndividu i tu s endiri de ngan l ingkungan di mana i ndividu i tu  
tinggal ( L.Abate, 2010) .  U ntuk mengakomodasi ke butuhan s osialisasi da n 
sekaligus m engembangkannya, s iswa m enjalin  hubunga n de ngan be rbagai 
macam significant others.  Hal i ni be rarti ba hwa t erdapat pe ngaruh l ingkungan, 
dalam mengembangkan dan membentuk perilaku individu (Brofenbrenner, 1979; 
Cauce, 1986;  Dam dan Volman, 2007).  S elanjutnya, pandangan  B rofenbrenner  
dalam  perspektif ilmiah   dikenal sebagai Teori  ekologi perkembangan  manusia .   
 Perkembangan s iswa  s angat be rorientasi da n di pengaruhi ol eh 
lingkungan. T eori e kologi pe rkembangan m anusia m erupakan s tudi i lmiah yang 
menyatakan bahwa  perilaku i ndividu  t idak be rdiri sendiri, melainkan da mpak 
dari i nteraksi o rang yang b ersangkutan de ngan l ingkungan di l uarnya ( L’Abate, 
2010).  Adapun lingkungan diluar diri yang mempengaruhi pribadi individu terdiri 
dalam  be rbagai l ingkaran yang b erlapis-lapis. Lingkaran yang be rlapis tersebut 
membentuk suatu sistem yang te rdiri a tas mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
makrosistem, da n kr onosistem ( Brofenbrenner, 1979;  S antrock, 2003) .  T eori 
ekologi  perkembangan manusia dapat di lihat dari gambar  berikut : 
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Gambar  2.2. : Teori Ekologi Perkembangan Manusia dalam Perspektif 
Urrie Brofenbrenner 
Sumber         : Bronfenbrenner, U. 1979. The Ecology of Human Development: 
Experiments By Nature and Design. USA : Harvard University   Press. 
 
 
1). Mikrosistem.  
Mikrosistem merupakan l ingkungan di  mana individu t inggal.  K onteks ini 
mencakup keluarga, teman sebaya, sekolah, dan lingkungan tempat tinggal. 
Dalam s istem m ikrolah kebanyakan interaksi be rlangsung de ngan agen 
sosial seperti orang tua, guru, dan teman. Individu bukanlah penerima pasif 
dari pengalaman dalam l ingkungan tersebut, tetapi sebagai seseorang yang 
membantu membentuk lingkungan tersebut.  
2). Mesosistem.  
Mesosistem mencakup hubungan antara s istem mikro a tau hubungan antar 
konteks. C ontohnya a dalah hubunga n a ntara pe ngalaman keluarga d an 
pengalaman sekolah, pengalaman sekolah dan pe ngalaman ke rja, atau 
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pengalaman ke luarga da n pe ngalaman t eman s ebaya. P ara a hli 
perkembangan percaya bahwa penting untuk mengamati tingkah laku dalam 
lingkungan   s eperti da lam kont eks ke luarga, s ekolah da n t eman s ebaya 
untuk  m emperoleh gambaran yang l ebih l engkap t entang pe rkembangan 
remaja.  
3). Eksosistem .  
Eksosistem t ercakup bi lamana p engalaman dalam l ingkungan sosial l ain – 
di mana individu t idak mempunyai peran aktif -  mempengaruhi apa yang 
dialami individu dalam konteks langsung. Misalnya pengalaman kerja dapat 
mempengaruhi hubunga n w anita de ngan s uami da n s iswanya.  M ungkin 
karena pr omosi,  a ktivitas i bu di  ka ntor m enjadi s emakin m eningkat, 
sehingga meningkatkan konflik dalam perkawinannya.  
4). Makrosistem.  
Makrosistem mencakup budaya dimana individu tinggal. Budaya dalam hal 
ini menunjuk pada pola tingkah laku, kepercayaan, dan semua produk lain 
dari s ekelompok m anusia yang di wariskan d ari ge nerasi ke  ge nerasi 
berikutnya.  
5). Kronosistem. Kronosistem mencakup pola–pola kejadian lingkungan dan 
transisi sepanjang  perjalanan hidup dan kondisi sosial sejarah. Contohnya, 
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b. Relation Competence Theory 
 Relasi da lam kont eks i ni m enunjukkan pa da hubung an s ecara l angsung 
dan saling mempengaruhi antara dua  orang individu a tau lebih.  S ebagai contoh 
hubungan  a ntar anggota ke luarga yang s aling m empengaruhi, m embentuk 
kualitas kom petensi s osial s etiap a nggota di dalamnya (L’Abate, 2010) .  T eori 
Kompetensi r elasi m emandang ba hwa pe rilaku di pengaruhi ol eh l ingkungan, 
dimana ke luarga m erupakan a kar da ri  pe mbentukan kom petensi s osial a nak.  
Hubungan da lam ke luarga, t ermasuk di dalamnya konf lik, ke terlibatan a ntar 
anggota be rpengaruh terhadap ke mampuan anak d alam m engembangkan 
kompetensi sosialnya.  
 Spitzberg da n C upach ( L’Abate, 2010)  m eyakini ba hwa s elain f aktor 
individu, s ituasi dan budaya  k eluarga berpengaruh pula dalam mengembangkan 
kompetensi s osial a nggota ke luarga.  O leh ka rena i tu, ke luarga  da n hub ungan 
antar anggota,  b erpengaruh sepanjang hi dup dalam m enghasilkan kom petensi 
sosial yang pos itif m aupun s ebaliknya.  Lebih l anjut s elain ke luarga da n 
lingkungan rumah, s ekolah, t empat ke rja s erta a ktivitas di  w aktu l uang, 
merupakan el emen s pesifik yang mempengaruhi  kua litas  kom petensi s osial. 
Setting s osial yang b erpengaruh t erhadap kom petensi s osial da pat di jelaskan 
melalui tabel  di bawah. 
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Tabel  2.1.  : Setting sosial yang berperan dalam Kompetensi Sosial 
Sumber    : L’Abate, L., et al. 2010. Relation Competence Theory ;   
Research and   Mental Health Application. www.springer.com 
 
 
 Spesifikasi s etiap setting sosial a dalah pe nting unt uk m emahami da n 
mengevaluasi  ba gaimana i ndividu be rinteraksi de ngan i ndividu l ain.  Seorang 
individu dapat menunjukkan kompetensi sosial  d i setting tertentu, namun di sisi 
lain kur ang da pat m enunjukkan kom petensi s osialnya di  s etting yang b erbeda. 
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Seorang anak b erperilaku kom peten di  r umah, be lum t entu  m enjamin 
keberhasilannya menunjukkan pe rilaku kom peten di  s ekolah; d emikian pul a 
sebaliknya. L ebih lanjut L ’Abato, dkk (2010)  m enyampaikan pul a ba hwa  
kompetensi s osial di  s ekolah m aupun di  r umah, m enjadi j aminan ke berhasilan 
individu untuk menunjukkan kompetensi di masa depan. 
 
2.2.4 Faktor–faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sosial  
Seluruh t indakan i ndividu  di hasilkan da ri f aktor i nternal d an f aktor 
eksternal.  Demikian halnya dengan kompetensi sosial.  Dari studi literatur, artikel 
jurnal s erta ha sil pe nelitian  yang r elevan (penelitian t erhadap s ubjek normal 
maupun subjek cerdas  i stimewa, anak–anak maupun remaja) d apat dikatakan 
bahwa  kompetensi sosial dipengaruhi oleh banyak faktor.  Berdasarkan integrasi 
dari be rbagai  pe ndapat da n t emuan,  m aka di simpulkan ba hwa faktor–faktor 
tersebut secara garis besar terpilah ke dalam  faktor internal dan eksternal. 
 
2.2.4a Faktor Internal 
 Faktor  i nternal a dalah f aktor yang m elekat pada di ri i ndividu yang 
berpengaruh terhadap kompetensi sosial.  Faktor internal yang dikaitkan dengan 
kompetensi sosial adalah aspek biologis seperti  t emperamen. Temperamen dapat 
menjadi determinan penguasaan kompetensi sosial pada siswa (Clikeman, 2007).  
Namun demikian Luecken, dkk,  (2013; Watters dan Sroupe (1983) menemukan 
bahwa f aktor  pribadi internal dalam bentuk kognitif,  afektif,  fungsi  biologis, 
pola pe rilaku, dan pengaruh l ingkungan semua beroperasi be rinteraksi yang 
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mempengaruhi satu sama lain secara timbal  ba lik.  Hal ini unik,  terkait dengan 
kemampuan individu untuk m engkoordinasikan kognisi, afeksi,  dan pe rilaku 
sedemikian r upa dengan  melibatkan lingkungan te rtentu serta m enjadikan hasil 
koordinasi tersebut s ebagai pe ngalaman.  Secara be rbeda Guralnick ( 1999) 
menemukan b ahwa m engubah a tau m engembangkan kom petensi s osial s iswa 
harus memperhatikan kekuatan ekologi, yakni  krakteristik siswa  dalam kaitannya 
dengan l ingkungan ke luarga. U saha m engembangkan kom petensi s osial s iswa 
memerlukan pr oses panjang de ngan m emperhatikan s ituasi  untuk 
mengakomodasi karakteristik individual dasar me liputi  kognitif, komunikatif, 
motorik, dan afektif
 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa siswa
. 
-siswa yang mengalami resiko 
dalam kaitannya d engan konsep di ri, proses atribusi, strategi coping, dan 
kecerdasan emosional, cenderung m engalami ha mbatan dalam  pengembangan 
kompetensi s osial dalam ke hidupan s ehari-hari  (D'Zurilla, 1986;  Peterson & 
Leigh, 1990 dalam Teller d an H arrington, 2012 ),  k arena i tu di perlukan s ekali 
program i ntervensi untuk mengembangkan  kompetensi s osial  melalui 
peningkatan  konsep di ri yang positiuf, yang ha rus didukung ol eh  anggota 
masyarakat pelengkap yaitu, keluarga, s ekolah, dan lingkungan ( T eller da n 
Harrington, 2012) .   S ecara be rbeda Bain d an Bell ( 2004) da lam p enelitiannya 
membuktikan  bahwa terkait de ngan kom petensi s osial, siswa-siswa yang 
diidentifikasi s ebagai be rbakat memiliki kons ep diri yang le bih positif dalam  
sosialisasinya. Konsep diri yang positif merupakan  atribut keberhasilan sosial, 
karena da lam m encapai t ujuan, siswa cerdas i stimewa lebih m enguatkan 
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kemampuan dan usaha dibandingkan dengan mengandalkan keberuntungan. 
 Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu yang 
meliputi  1).  kognitif, 2). komunikatif, 3). motorik, 4). Afektif, 5).  atribut yang 
melekat dalam diri individu yang meliputi  a). konsep diri, b). proses atribusi, c). 
strategi coping, dan d). kecerdasan emosional diduga b erpengaruh t erhadap 
perkembangan dan pembentukan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  
 Faktor eksternal adalah faktor-faktor  yang  be rada  di  luar individu yang 
berpengaruh t erhadap k ompetensi s osial s iswa cerdas i stimewa.  S iswa  s elalu  
bersosialisasi  de ngan  l ingkungan disekitarnya. Melalui agen–agen sosial, siswa 
belajar b erbagai m acam ha l t entang hi dup ( Berns, 2004) .  P engalaman de ngan 
lingkungan  s erta p engalaman dalam be rsosialisasi, merupakan dasar yang ku at 
dalam pe rkembangan perilaku sosial s iswa, baik yang b ersifat m enguatkan atau 
justru s ebaliknya. 
 Dalam pe nelitian i ni, pe neliti m enggunakan  ko nsep di ri s ebagai f aktor 
internal yang diduga menjadi variabel mediator  bagi pengembangan kompetensi 
sosial dengan alasan bahwa konsep diri merupakan atribut internal yang terbentuk 
melalui pr oses p anjang,  yang d alam p erkembangannya be rpengaruh t erhadap  
pengembangan   kompetensi sosial. Hal ini berarti bahwa konsep diri diduga turut 
membentuk  kompetensi sosial. 
 
2.2.4b Faktor Eksternal 
Berinteraksi dengan orang l ain adalah bagian penting d ari 
pengembangan di ri. Belajar untuk berinteraksi s ecara efektif adalah proses yang 
kompleks yang da pat mengembangkan  kompetensi sosial (Clikeman, 2007;  
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Teller dan Harrington, 2012).  
Beberapa penelitian menunjukkan kondi si bahwa l ingkungan sebagai a gen 
sosial m endukung  da n  m emainkan pe ran da lam m engembangkan a tau 
memelihara kom petensi s osial s iswa da n perilaku yang sehat.  Penelitian 
Weissberg dan Elias  (1993) m enyimpulkan ba hwa s ekolah m elalui g uru 
memberikan suatu pembelajaran terkait dengan (a)  cara berperilaku efektif yang  
berurusan de ngan tugas s ehari-hari, tanggung j awab, dan t antangan; (b) terlibat 
dalam perasaan positif, aman, praktik perilaku sehat; (c) terampil secara sosial dan 
memiliki hubung an positif de ngan teman sebaya dan orang de wasa; (d) m erasa 
termotivasi untuk berkontribusi secara bertanggung jawab dan etis terhadap rekan 
mereka  kelompok, keluarga, sekolah, dan masyarakat, da n memberikan  
seperangkat keterampilan dasar,  kebiasaan, dan nilai-nilai sebagai  landasan 
Penelitian e mpiris l ain yang di lakukan ol eh  Caughy, F ranzini, Windle, 
Dittus, C uccaro,  Elliott, da n  S chuster (2012) j uga m enunjukkan ba hwa  
lingkungan di  m ana individu  tinggal, t ermasuk di antaranya ke hidupan 
bertetangga, hubun gan dengan t eman da n perkembangan bahasa  ( Clikeman, 
2007) be rpengaruh  s ecara s ignifikan  t erhadap kom petensi s osialnya. Terkait 
dengan kompetensi sosial,  
yang 
bermakna untuk hidup bermasyarakat.   
temuan  Rockhill, dkk, (2009)  menunjukkan bahwa 
peningkatan kom petensi sosial  dapat di lakukan melalui  dukungan s osial 
sehingga  dapat m eningkatkan hasil f ungsional,  terutama untuk m enghindari 
gangguan pe rilaku m aupaun gejala de presi. Kurangnya dukungan s osial 
berhubungan dengan munculnya gejala depresi maupun perilaku penyerta lainnya.  
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Secara terpisah, asesmen yang dilakukan Junttila, Voeten,  Kaukiainen, dan Marja 
(2013) m enemukan b ahwa  ke luarga, guru, t eman da n di ri s endiri m erupakan 
sumber yang relevan dalam mengevaluasi kompetensi sosial siswa
Terkait de ngan kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa, sama ha lnya 
dengan ke butuhan s osial yang di milikinya s ama de ngan s iswa no rmal pa da 
umumnya,  maka perubangan dan pengembangan  serta pengalaman yang dialami 
siswa cer das i stimewa dipengaruhi ol eh l atar be lakang buda ya, k eluarga,  
komunitas, situasi dan waktu (Clikeman, 2007; Farina, dkk,  2008)  serta  masing–
masing pribadi.  Oleh karena itu, dilaporkan pula bahwa perbedaan latar belakang 
.  
Terkait de ngan s iswa c erdas i stimewa, pe nemuan R obinson, Lanzi, 
Weinberg, Ramey an d R amey (2002) m enunjukkan pul a ba hwa unt uk 
meneruskan keberhasilan siswa cer das i stimewa di  s ekolah, orang t ua s angat  
berperan da lam m endukung  pe ngembangan kom petensi s osial s iswa c erdas 
istimewa  dan mempersiapkan siswa ce rdas i stimewa da lam pe ncapaian masa 
depan kelak.   
Han da n K emple ( 2006)  da lam pe nelitiannya m engemukakan ba hwa 
keterampilan sosial,  pengetahuan, serta sikap–sikap yang bersifat universal yang 
diajarkan sebagai pendukung kompetensi sosial  harus mempertimbangkan  l atar 
belakang sosial budaya.  Hal ini berdasarkan pemahaman bahwa hubungan antar 
individu lahir bersamaan dengan lahirnya suatu budaya.  Oleh karena itu pendidik 
dan peneliti ha rus menangani d engan hati–hati  da n peka s erta 
mempertimbangkan f akor buda ya p ada s aat m engembangkan  s trategi 
peningkatan kompetensi sosial.   
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tersebut me mberikan ha sil pe ngembangan kom petensi s osial yang be rbeda pul a 
(Lee, dkk,  2012; Swaans, dkk, 2008).  
Dari ur aian di  a tas di simpulkan ba hwa or ang t ua, g uru, t eman, t etangga, 
komunitas  s erta buda ya di duga be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa 
cerdas i stimewa. D alam pe nelitian i ni, pe neliti menggunakan p engasuhan or ang 
tua, dukungan guru, dan Dukungan teman sebaya  sebagai variabel–variabel yang 
diduga b erkaitan d engan kom petensi s osial ka rena m elalui a gen-agen s osial 
tersebut, siswa c erdas i stimewa belajar mengembangkan kompetensi s osial 
sebagai modal dalam berkehidupan di masyarakat kelak. 
 
2.3 Pengasuhan Orang Tua 
2.3.4 Pengertian Pengasuhan  Orang Tua 
 Hubungan dengan individu lain, merupakan hal  utama  da lam kehidupan 
(Engels, dkk,  2001). P engasuhan adalah pr oses t indakan da n i nteraksi a ntara 
orangtua da n anak, di mana ke dua b elah pi hak s aling m engubah  s atu s ama l ain 
saat a nak t umbuh m enjadi s osok de wasa (Brooks, 2011) .  Pengasuhan o rangtua 
adalah bagaimana ca ra orangtua d alam m emberikan perlindungan, baik s ecara 
fisik m aupun ps ikologis ( Berns, 2004) .  D ilanjutkan l agi ol eh  Berns (2004), 
bahwa or angtua da lam keluarga m erupakan a gen sosialisasi yang utama yang  
berpengaruh t erhadap kemampuan s osialisasi a nak da n   pe rkembangan 
kompetensi siswa (Guralnick, 2008; Mallinckrodt dan Wei, 2005).  Anak  belajar 
bagaimana m emulai da n m enjaga i nteraksi yang n yaman de ngan l ingkungan 
sosialnya melalui  orangtua. Kedekatan dan hubungan yang baik dengan orang tua 
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memberikan pe ran da n manfaat ba gi kom petensi s osial yang b aik pa da m asa 
selanjutnya (Engels, dkk,  2001). 
 Siswa yang  m endapat kualitas pengasuhan yang b aik akan m ampu 
menjalin interelasi  de ngan ba ik. Di s isi l ain, siswa yang m endapat pe ngasuhan 
yang tidak nyaman, a kan mengalami de fisit da lam kom petensi s osial d i ma sa 
remaja d an dewasa ( Mallinckrodt da n Wei, 2005).  P engasuhan dalam k eluarga  
dapat digunakan sebagai prediktor kompetensi sosial siswa (Lengua, dkk, 2007). 
Chae da n Lee ( 2011; Zhang, 2012 ) m enemukan pul a ba hwa gaya pe ngasuhan 
ayah di  r umah be rpengaruh l angsung t erhadap  kom petensi s osial s iswa. 
Keterlibatan ayah di rumah, penerimaan ayah serta hubungan ayah dan siswa yang 
positif aka n memberikan kehangatan ba gi pe rkembangan emosi s iswa. S ebagai 
konsekuensinya, s iswa akan mudah untuk bersosialisasi. Disi l ain, s iswa dengan 
hubungan p engasuhan yang n egatif dan t idak ha ngat  akan merasa kur ang 
nyaman, s ehingga kur ang m emiliki kom petensi da lam be rsosialisasi ( Zhang, 
2012). 
 Keluarga me rupakan  uni t s osial te rkecil yang bersifat uni versal.              
F.J Brown (dalam Yusuf, S. 2009)  m emandang keluarga sebagai    s emua pihak 
yang a da hubunga n da rah yang t erdiri a tas or ang t ua da n s iswa. K eluarga 
merupakan lingkungan sosial yang sangat dekat hubungannya dengan  seseorang. 
Dalam ke luarga, orang tua m embesarkan dan mendidik a nak, j uga m engajari   
berinteraksi satu dengan yang lain, membentuk nilai, pola pemikiran dan berbagai 
hal serta kebiasaan hidup bermasyarakat (Notosoedirjo & Latipun, 2005). 
 Orang t ua  d alam k eluarga m erupakan lingkungan s osial yang secara 
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langsung b erpengaruh terhadap i ndividu.  M enurut K orchin, ( 1964 da lam 
Notosoedirjo & Latipun, 2005), meskipun tidak selalu dianggap yang menentukan 
dalam pembentukan kepribadian, keluarga merupakan institusi penting bagi anak.  
Menurut Korchin pula, faktor–faktor sosial  dari keluarga turut mempengaruhi dan 
membentuk kepribadian yang di alami s iswa. Dalam ha l ini , orangtua  sangat 
berperan dalam pe rkembangan sosialisasi s iswa, terutama d alam ha l pe rlakuan 
dan pola pengasuhan (Caughy, dkk, 2012). Tindakan orangtua  yang membiarkan 
siswa at au sebaliknya, perlakuan kasar at au sebaliknnya, secara n yata aka n 
berpengaruhi t erhadap perkembangan m ental siswa. B agaimana or ang t ua 
menanggapi a nak k etika m enangis, b erperilaku a gresif, be rbohong, maupun 
mendapatkan nilai yang baik atau buruk di sekolah, sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan anak kelak dalam hidup bermasyarakat (Berns, 2004). 
Menurut  Latif ( 2009), s alah s atu f ungsi yang pe nting or ang t ua da lam 
keluarga adalah fungsi s osialisasi. Sebagaimana diketahui ba hwa secara f aktual 
siswa  me ngalami e volusi pe rkembangan psikologis me lalui pe mbelajaran 
sosialisasi da ri or ang-orang t erdekatnya.  S osialisasi i ni m enjadi s angat pe nting 
dan m enjadi l andasan k etika s iswa m emasuki k elompok l ain di  l uar ke luarga.  
Dapat di katakan bahwa or ang t ua, sebagai el emen dasar m asyarakat s angat 
berperan dalam pembentukan kepribadian dan mempersiapkan kompetensi sosial  
siswa ketika masuk ke dalam lingkup masyarakat. 
Uraian  diatas membawa peneliti pada suatu kesimpulan   bahwa pengertian 
pengasuhan  or angtua   adalah cara o rang tua da lam memberikan pe rlindungan, 
baik s ecara f isik m aupun ps ikologis.  O rang tua  m erupakan ba gian ut ama da n 
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pertama b agi  an ak dalam be lajar d an mengembangkan kompetensi sosial, yang 
akan m enjadi da sar b agi ke hidupan s osialnya d i m asyarakat. O leh ka renanya,  
pengasuhan orang tua dalam keluarga  di duga  be rperan besar dalam membentuk 
kompetensi sosial anak. 
 
2.3.2 Bentuk-bentuk  Pengasuhan  Orangtua 
 Kerjasama dalam berbagi pengasuhan, menunjukkan kedekatan dan iklim 
kehangatan dengan anak (Caughy, dkk, 2012; Santrock, 1995)  yang  diidentikkan 
dengan pe ngasuhan. Lebih l anjut, O rang tua yang m emberikan pe ngasuhan 
ditunjukkan pula m elalui ke rjasama yang baik dengan pasangan da lam b erbagai 
tugas pengasuhan (Santrock, 1995; Peterson, 2008), toleran  d an kemauan untuk 
menghargai a nak ( Santrock, 1995) , m embuka kom unikasi yang ba ik, s erta 
menunjukkan ke dekatan hubung an de ngan a nak ( Peterson, 2008) .  S edikit 
berbeda, W ang, dkk  ( 2011) m emberikan g ambaran b ahwa p engasuhan 
ditunjukkan da ri pe ngasuhan  or ang tua da lam m emberikan penguatan pos itif  
terhadap anak dan penuh kehangatan dalam berinteraksi dengan anak.  
 Secara be rbeda, K azemi, dkk ( 2010; O ravecz, dkk, 2008)  m enekankan 
bahwa kont rol pe ran yang di lakukan or ang tua da n dukungan  terhadap  ana k 
merupakan be ntuk–bentuk pe ngasuhan. O ravecz j uga m enambahkan ba hwa 
dukungan orang tua atau kemampuan mengasuh anak akan membuat anak merasa 
diterima.  P engasuhan  or ang tua i ni t ampak da lam ke sediaan m enolong, 
kehangatan yang di berikan, serta pe rasaan ka sih t erhadap anak.   Lebih lanjut 
Luecken, dkk ( 2013) m enggambarkan ba hwa s elain ke hangatan yang di berikan, 
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bentuk – bentuk pengasuhan orang tua terhadap  anak meliputi monitoring fungsi 
sosial anak, berusaha memperbaiki  apa bila anak berperilaku yang kurang tepat, 
serta memberikan  dalam mengarahkan anak apabila menghadapi konflik.   
 Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan peneliti te rkait de ngan  
pengasuhan  orang tua  ditunjukkan dalam bentuk–bentuk:  
a. kerjasama de ngan pa sangan da lam b erbagai t ugas pe ngasuhan,  yang 
berarti ba hwa ada nya ke mauan saling b erbagi da lam s etiap tugas 
pengasuhan, 
b. toleran terhadap anak yang be rarti ba hwa m enghargai s etiap sikap dan 
perilaku anak, 
c. hangat da lam be rinteraksi de ngan a nak yang berarti ba hwa m embuka 
komunikasi yang pos itif di berbagai s ituasi da lam s etiap interaksi dengan 
anak. 
 
2.4 Dukungan Guru dan Dukungan Teman Sebaya sebagai Sumber-
sumber  Dukungan  Sosial 
 
 Konsep dukunga n s osial da pat didefinisikan di  berbagai kont eks 
kehidupan da n be rsifat kompleks. H al i ni be rarti ba hwa m emahami du kungan 
sosial, secara ide al me mahami le bih dulu konteks s osialnya dengan harapan 
sipemberi dukung an a tau s umber dukung an da pat m emberikan dukunga n s osial 
secara pos itif da n efektif ke pada pi hak yang menerimanya (Williams, 20 05). 
Pemahaman terkait de ngan  dukungan s osial sendiri  pa da aw alnya d ikaitkan  
dengan bi dang-bidang k esehatan. S aat i ni, kons ep dukung an s osial di gunakan 
secara l ebih l uas da lam be ragam bi dang, di antaranya bi dang p erkembangan, 
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industri-organisasi, pendidikan dan juga sosial (Hartini, 2014).   
 Secara s ederhana di katakan pula ba hwa  dukung an sosial be rpengaruh  
terhadap kualitas perilaku   di    berbagai konteks sosial. Dukungan sosial dalam 
hal  i ni di artikan s ebagai dukung an yang di berikan m elalui i nteraksi de ngan 
sumber-sumber s osial yang da pat b erpengaruh terhadap fungsi ko gnitif, f ungsi 
emosi, da n pe rilaku pi hak yang m enerimanya ( Cohen, 1988) .  D ukungan s osial 
dari l ingkungan, be rfungsi unt uk m engembangkan pe rilaku s osial yang 
konstruktif s ehingga da pat m eningkatkan relasi s osial da lam be rbagai konteks 
sosial (Cohen, dkk, 2000).  
 Kontak  da n  i nteraksi   de ngan s umber–sumber s osial s angat t erkait 
dengan  ke berhasilan i ndividu da lam kua litas hubung an s osialnya, s ehingga 
memampukan i ndividu unt uk da pat be rperilaku efektif da lam kont eks s osialnya 
pula.  Budaya, kondisi sosial ekonomi, pemerintah, perubahan sosial masyarakat, 
dan j aringan s osial m erupakan s umber-sumber dukungan s osial ba gai i ndividu 
(Neufeld da n H arrison, 2010) .  L ebih l anjut, s umber-sumber s osial yang  
merupakan  a gen s osialisasi  yang be rpengaruh secara l angsung d alam p erilaku 
sehari-hari  a dalah keluarga, teman sebaya, guru, dan kelompok lainnya (Cohen, 
dkk, 2000;  R enk da n  P hares, 2004;  S antrock, 2003; ).  M elalui l ingkungan 
terdekat, i ndividu di harapkan akan m enerima dukungan s osial s ecara pos itif 
sehingga m ampu m embangun p erilaku yang ko nstruktif  da n kom peten da lam 
berbagai konteks sosial.  
 Dalam pe nelitian disertasi ini , sekolah melalui guru da n teman sebaya, 
diduga m erupakan  s umber-sumber s osial yang   sering be rinteraksi de ngan 
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individu  ba ik da lam ko nteks s osial f ormal m aupun i nformal, da n m emberikan 
dukungan m aupun b antuan l angsung m aupun t idak l angsung, s ecara e ksplisit 
maupun implisit;  sehingga turut memberikan dukungan dan berpengaruh terhadap 
kualitas perilaku sosial siswa cerdas istimewa.  
 
2.4.1 Pengertian  Dukungan  Sosial   Guru 
Sekolah merupakan institusi formal tempat siswa belajar.  Sekolah melalui 
guru berfungsi  s ebagai  a gen sosialisasi de ngan memberikan berbagai macam 
pengalaman intelektual dan sosial sehingga siswa dapat mengembangkan berbagai 
macam ke terampilan, pe ngetahuan, ke tertarikan, da n s ikap yang m embentuk 
mereka s ebagai i ndividu yang m emiliki ke mampuan  m enjalankan p eran pa da 
masa de wasa ke lak. T ujuan pe ndidikan s ekolah adalah agar s iswa da pat 
menguasai pengetahuan dan  ke terampilan–keterampilan yang penting  s ehingga 
cukup mampu untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Berns, 2004; 
Santrock, 2007).  
Guru m empengaruhi siswa da lam memotivasi be rprestasi, 
memperkenalkan siswa pada k emandirian, serta m emperkenalkan  pa da s iswa 
tentang hubun gan s osial (Santrock, 2003;  2007) .  G uru j uga be rperan da lam 
memberikan support kepada s iswa di  berbagai ar ea, termasuk di antaranya 
mengajarkan pe rilaku sosial yang be rnilai d an berdasarkan kualitas yang 
dinginkan. S iswa s angat m embutuhkan bi mbingan da lam m engembangkan 
kemampuan s osial,  di  antaranya pe rilaku yang b ertanggung jawab, r espek 
terhadap sesama,  m enerima be rbagai p erbedaan, dan mampu menunjukkan 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
perilaku yang kompeten  (Richardson, dkk, 2009; Santrock, 2003 ).  
 Kompetensi s osial sebagai tujuan pe ndidikan berarti  ba hwa  sekolah 
melalui guru mempersiapkan siswa  untuk berpartisipasi dalam berbagai konteks 
kehidupan. Guru di harapkan da pat m emberikan kont ribusi  untuk m erancang 
lingkungan  pembelajaran yang dapat membangun  kompetensi sosial siswa (Dam 
& V olman, 2007) .  H asil pe nelitian m enunjukkan pul a  ba hwa s iswa da pat 
tumbuh da n m engembangkan k emampuan s osialnya d an be rperilaku e fektif 
apabila m endapatkan lingkungan s ekolah yang m emberikan dukun gan s ecara 
positif (Richardson, dkk,  2009). 
Merujuk pa da pe ngertian dukun gan s osial s ebelumnya, m aka d
2.4.2 Pengertian Dukungan Sosial  Teman Sebaya 
alam 
penelitian ini  yang di maksud de ngan  dukung an sosial guru  adalah suatu 
dukungan yang di berikan m elalui i nteraksi de ngan guru  s ebagai s alah satu 
sumber sosial yang dapat berpengaruh terhadap fungsi kognitif, fungsi emosi, dan 
perilaku pihak yang m enerimanya, yang d alam ha l i ni ad alah siswa, sehingga 
dapat berperan da lam perkembangan kepribadian dalam  m enyesuaikan diri 
dengan tuntutan masyarakat. 
 
Mappiare (1982; S antrock, 2007 ) m enyatakan bahwa k elompok teman 
sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana individu belajar untuk hidup 
bersama de ngan or ang l ain yang buka n ke luarganya. Lingkungan t eman s ebaya 
merupakan suatu kelompok yang baru yang memiliki ciri, norma kebiasaan yang 
relatif b erbeda de ngan ciri, nor ma da n k ebiasaan yang a da da lam l ingkungan 
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keluarga. Peer atau teman merupakan suatu mikrosistem yang memuat  hubungan 
dan be rbagai a ktivitas pe ran di  da lamnya.  Peer group signifikan berpengaruh  
karena  m elalui peer group siswa da pat m engembangkan be rbagai ke butuhan 
dasar dengan optimal.  Kebutuhan untuk terlibat dan berinteraksi serta kebutuhan 
untuk  mengembangkan identitas personalnya.  Teman  memampukan siswa untuk 
berinteraksi sosial  d engan orang lain, termasuk di dalamnya menyerap berbagai 
pendapat dan nilai yang ada  (Berns, 2004).    
 Peer, di kenal a tau di pahami s ebagai k elompok t eman s ebaya.  Peer 
sebagai l ingkungan s osial m empunyai pe ranan yang c ukup pe nting ba gi 
perkembangan ke pribadian s iswa. P eranan t ersebut s emakin pe nting t erutama 
pada aspek sosialisasi (Yusuf, 2009 ).  H al i ni m enunjukkan b ahwa teman 
mempunyai kont ribusi yang s angat be sar t erhadap p erkembangan kepribadian 
siswa, dan akan tampak sangat n yata pa da s aat s iswa m ulai m emasuki m asa 
remaja d an t urut a ndil dalam ke hidupan m asyarakat.  S antrock ( 2003; 2007)  
menjelaskan  ba hwa peer atau k elompok t eman s ebaya, m erupakan sumber 
dukungan yang s ignifikan da lam k ehidupan siswa  t erkait de ngan f ungsi 
sosialnya. T eman, da pat m emberikan pe ngaruh pos itif s ehingga m emampukan 
siswa berperilaku kompeten, namun d isisi lain juga dapat memberikan pengaruh 
sebaliknya. Peran  teman di antaranya memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar t entang ba gaimana be rinteraksi de ngan orang l ain,  mengontrol t ingkah 
laku s osial, m engembangkan k eterampilan da n m inat yang r elevan de ngan 
usianya serta sebagai sarana  bertukar  perasaan dan masalah.  Menurut Peter dan 
Anna ( dalam Y usuf,  2009 ),  teman  memberikan ke sempatan yang  penting  
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dalam pe rkembangan psikologis s iswa ka rena aka n membantu siswa da lam 
mengembangkan konsep diri, harga diri / perasaan berharga, dan kepercayaan diri 
terhadap berbagai m acam ha l. Melalui teman pula,  s iswa m empersiapkan di ri 
untuk be lajar m enyesuaikan di ri de ngan t untutan m asyarakat, s alah s atunya 
tuntutan kemandirian.   Teman  merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangan ko gnisi, e mosi da n s osial s iswa. Interaksi de ngan t eman s ebaya 
merupakan sarana yang sangat pe nting da lam m elatih siswa da lam perilaku 
sosialnya ( Santrock, 2 007).  D apat di simpulkan ba hwa  peer merupakan 
kelompok t eman sebaya yang be rperan da lam p erkembangan kepribadian da lam  
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat. 
 Dalam pe nelitian ini, yang di maksud de ngan  dukungan  teman sebaya 
adalah  suatu  dukun gan yang di berikan m elalui i nteraksi de ngan t eman s ebaya   
sebagai salah satu sumber sosial yang dapat berpengaruh terhadap fungsi kognitif, 
fungsi e mosi, dan perilaku pihak yang m enerimanya, yang d alam ha l i ni ada lah 
siswa, sehingga da pat be rperan dalam pe rkembangan kepribadian da lam  
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat. 
 
2.4.3 Tipe-tipe Dukungan Sosial 
 Seperti ha lnya p engertian dukunga n s osial yang beragam, demikian juga 
dengan pemahaman tentang bentuk-bentuk dukungan sosial yang bervariasi juga. 
Merujuk pa da be berapa  l iteratur, m aka p eneliti m enemukan  b ahwa t ipe-tipe  
dukungan s osial yang di berikan ol eh s umber-sumber s osial s ebagai a gen 
sosialisasi, s ehingga  d apat    be rpengaruh t erhadap ke adaan emosi, kog nisi, 
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maupun pe rilaku b agi pi hak yang m enerimanya, dalam p erkembangan 
kepribadian dalam  m enyesuaikan diri de ngan t untutan masyarakat  adalah 
sebagai berikut: 
a. Dukungan e mosi. M enurut S arafino dan S mith ( 2011), dukung an 
emosional   da pat be rupa  pe ngakuan t erhadap kompetensi yang dimiliki 
(reassurance of worth), kedekatan emosional d an pemberian rasa am an 
(attachment),  da n pe ngakuan t erhadap ke beradaan s ipenerima s ebagai 
bagian da ri l ingkungan sosialnya (social integration). Dukungan emosi 
dapat j uga  t erjadi l ewat ung kapan hormat at au pe nghargaan, dor ongan 
untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan orang i tu dan 
perbandingan pos itif o rang i tu de ngan o rang l ain (Hardjana, 2004 ). 
Dukungan e mosional m embuat or ang yang m enerimanya m erasa 
dipahami, diterima te ntang ke beradaan da n ke adaannya (Cohen, dkk,  
2000;  H ardjana,1994; N eufeld d an H arrison, 2010;  Niven, 2002 ). 
Dukungan emosi juga dapat menjadikan sipenerima merasa dihargai  da n 
disayangi ( Sarafino d an S mith,  2011) . Dukungan emosi ju ga ma mpu  
mengembangkan rasa h arga di ri da n kepercayaan diri pa da or ang yang 
menerimanya (Hardjana, 1994). 
b. Dukungan i nformasi. D ukungan i nformasi di dapatkan ke tika i ndividu 
mendapatkan ba ntuan da ri pi hak l ain unt uk m engerti da n m emahami 
dengan l ebih ba ik t erhadap s uatu obj ek. D ukungan i nformasi da pat 
diperoleh da ri s umber-sumber s osial di  antaranya k eluarga, guru, d an 
teman ( Sarafino da n S mith,  2011) . D ukungan i nformasi da pat be rupa 
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pemberian nasehat, bimbingan (guidance), saran, pe tunjuk da n um pan 
balik yang di butuhkan (Cohen, dkk, 2000;  H ardjana,1994; N eufeld da n 
Harrison, 2010; Sarafino  dan Smith 2011). 
c. Dukungan i nstrumental. D ukungan i nstrumental atau dukungan f isik  
(Neufeld dan Harrison, 2010) juga disebut dukungan nyata (Niven, 2002). 
Dukungan i nstrumental  m erupakan s uatu dukung an yang di berikan 
langsung ke pada s ipenerimanya dalam be ntuk jasa at au materi ( Sarafino 
dan S mith, 2011) .   Dukungan i nstrumental   dapat  berupa ba ntuan 
langsung s esuai yang d ibutuhkan i ndividu, ba ik ua ng, be nda a taupun 
tenaga ( Cohen, dkk, 20 00;Hardjana,1994). D ukungan i nstrumental  i ni  
merupakan b entuk du kungan yang pa ling e fektif, bi la di hargai 
penerimanya dengan tepat (Niven, 2002). 
d. Dukungan ke rjasama. M erupakan ke beradaan i ndividu l ain unt uk 
memberikan a tau m eluangkan w aktu ke pada i ndividu pe nerima. 
Keberadaan individu lain di dekat sipenerima secara nyata terjangkau serta 
dapat di andalkan (reliable) seringkali te rasa be rarti ba gi indi vidu 
penerimanya (Sarafino dan Smith, 2011).   
 Merujuk pa da t ipe-tipe dukunga n yang di kemukakan di  atas, de ngan 
demikian peneliti menyimpulkan bahwa  t ipe-tipe  dukung an sosial meliputi: a). 







ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
 2.5 Konsep Diri 
 
2.5.1 Pengertian Konsep Diri 
 Menurut t ipologi ke pribadian, self  atau kons ep di ri terletak di pus at 
hubungan d an m erupakan kons ep yang t umpang t indih da lam di ri i ndividu. 
(Goldie, 2004;  Haslam, 2007, s ection I; Rorty &Wong, 1990).  Self atau konsep 
diri merupakan pusat  pi kir individu terkait dengan dunia sosialnya.  Konsep diri 
menurut B aron d an B yrne ( 2004) merupakan satu dari be berapa istilah  yang 
digunakan unt uk m enggambarkan persepsi individu terhadap  kualitas dirinya 
yang meliputi  keterampilan (misalnya, kemampuan matematika), karakteristik 
(misalnya, penampilan fisik), dan pe rilaku (misalnya, hubungan dengan or ang 
lain) sebagai evaluasi domain spesifik (Santrock, 2007).  
 Byrne ( 1984) m engemukakan b ahwa  kons ep diri s ecara khus us da pat 
diartikan sebagai s emua sikap, pi kiran da n perasaan t entang ke mampuan, 
keterampilan, penampilan dan penerimaan sosial.  Konsep d iri adalah kumpulan 
dari beberapa, aspek diri, yang berhubungan dengan atribut pribadi, yang menjadi 
lebih tampak ketika s eseorang be rperilaku a ktif (Brehm da n K assin, 1993) .  
Konsep diri  j uga dipandang sebagai  kesadaran individu tentang atribut pribadi. 
Apa  yang dinginkan secara  mental dan fisik, serta yang dirasakan sesuai dengan 
diri s endiri di katakan  sebagai konsep di ri. Usia da n atribut f isik, diikuti ol eh 
aspek ideal diri dan ha rga di ri, serta be rbagai  aspirasi da n kekuatan da n 
kelemahan yang dirasakan merupakan keseluruhan yang diinterpretasikan sebagai 
konsep diri 
 
 (Alpay, 2000; Brehm dan Kassin, 1993; McConell, 2011).   
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 Konsep di ri s ecara keseluruhan di pengaruhi ol eh e valuasi da ri p roses 
kognitif  dan  l ingkungan  sosial s eperti ke luarga, tetangga, sekolah,  t eman 
sebaya m aupun agen s osial yang l ain ( Brehm dan K assin, 1993;  C ohen, dkk,  
2000) terhadap setiap aspek yang ada di  dalamnya, dan akan berpengaruh 
terhadap afektif dan da lam perilaku.  Evaluasi a tau umpan balik terhadap setiap 
aspek dalam konsep diri akan berdampak terhadap  keseluruhan aspek  aspek yang 
terkait  (McConell, 2011).  
 Konsep di ri be rkembang s ejalan de ngan pe rkembangan individu y ang 
bersangkutan. D engan siapa i ndividu t ersebut be rinteraksi, s edikit ba nyak 
berpengaruh terhadap perkembangan konsep dirinya. Oleh karenanya, lingkungan 
sosial s angat be rpengaruh t erhadap pe rkembangan kons ep di ri yang dimiliki 
(Burns, 1993;  S antrock, 2007) . Lingkungan s osial yang s angat kua t da lam 
mempengaruhi kons ep d iri i ndividu yang pe rtama a dalah or ang tua.  Terdapat 
bukti-bukti j uga yang m enunjukkan ba hwa agen-agen s osial yang be rpengaruh 
sangat kuat terhadap perkembangan konsep diri adalah guru. Dalam hal ini, siswa 
mengamati perilaku dan pengajaran ve rbal da ri para guru di  ke las maupun pada 
saat interaksi di lingkungan sekolah (Burns, 1993).  
  Dapat digambarkan  bahwa konsep diri merupakan keseluruhan gambaran 
atribut yang me lekat da lam d iri i ndividu yang di pengaruhi ol eh e valuasi  dari 
proses kog nitif da n  lingkungan  sosial s eperti ke luarga,  tetangga,  sekolah,  
teman sebaya m aupun agen sosial yang l ain terhadap setiap aspek yang ada di  
dalamnya, dan ak an berpengaruh terhadap af ektif da n dalam pe rilaku, da n 
dipandang sebagai kekuatan maupun kelemahan dari individu yang bersangkutan.  
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2.5.2 Komponen-komponen   Konsep Diri 
 Konsep diri merupakan keseluruhan gambaran atribut yang melekat dalam 
diri individu yang dipengaruhi oleh evaluasi  dari proses kognitif dan  lingkungan 
terhadap setiap aspek yang ad a di dalamnya, dan akan berpengaruh terhadap 
afektif dan dalam perilaku
1. Pengetahuan t erhadap diri s endiri yaitu s eperti us ia, j enis kelamin, 
kebangsaan, suku pekerjaan dan l ain-lain, yang kemudian menjadi da ftar 
julukan yang m enempatkan s eseorang ke  d alam ke lompok s osial, 
kelompok um ur, ke lompok s uku ba ngsa m aupun ke lompok-
kelompoktertentu lainnya. 
, dan dipandang sebagai kekuatan maupun kelemahan 
dari individu yang bersangkutan.   
 Konsep di ri  dibentuk ol eh be berapa kom ponen ( Burn, 1993)  yang 
meliputi citra di ri, intensitas afektif, evaluasi di ri, dan predisposisi t ingkah laku.  
Citra di ri m enunjukkan  a pa yang di lihat i ndividu s aat m elihat di rinya sendiri. 
Intensitas af ektif m enggambarkan s eberapa kua t s eseorang m erasakan t entang 
bermacam–macam citra  da lam di rinya. Evaluasi di ri meliputi a pakah i ndividu 
mempunyai pendapat yang menyenangkan / tidak menyenangkan tentang berbagai 
macam segi dari  c itra d iri itu.  Predisposisi t ingkah laku menunjukkan apa yang  
kemungkinan be sar yang di perbuat s eseorang d idalam m ember respon kepada 
evaluasinya tentang dirinya sendiri.  
 Calhoun dan Acocella (1995)  m enjelaskan bahwa konsep diri terdiri atas 
tiga dimensi yang meliputi: 
2. Pengharapan mengenai diri sendiri yaitu pandangan tentang kemungkinan 
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yang di inginkan t erjadi pada di ri s eseorang di  m asa de pan. P engharapan 
ini merupakan diri ideal 
3. Penilaian tentang diri sendiri yaitu penilaian antara pengharapan mengenai 
diri seseorang dengan standar dirinya yang akan menghasilkan rasa harga 
diri yang dapat berarti seberapa besar seseorang menyukai dirinya sendiri. 
 
Gecas (1982; R inn, dkk, 2011)  m embagi kons ep di ri ke  dalam em pat 
dimensi, yang me liputi di ri f isik, diri s osial, di ri mor al, dan diri s piritual, yang 
pada da sarnya m engacu pa da s udut pa ndang i nternal da n eksternal ( Rinn, dkk , 
2011). Konsep  diri  sosial berkaitan dengan bagaimana individu m emandang 
dirinya dalam ha l interaksi sosial atau bagaimana mereka terlibat dengan rekan-
rekan, teman-teman, anggota k eluarga, dan orang l ain yang s ignifikan. Konsep 
diri  fisik be rkaitan d engan bagaimana seseorang m emandang dirinya atau 
penampilan dan ke mampuan fisik yang di milikinya, kons ep di ri emosi 
berhubungan dengan pengolahan keadaan emosi tertentu, dan konsep di ri 
akademik berhubungan de ngan bagaimana s eseorang memandang kemampuan 
yang dimiliki yang terkait dengan bidang akademik (Rinn, dkk, 2011). 
 Dari uraian  teori  di  atas,  dapat dikatakan bahwa  komponen pembentuk 
konsep di ri yakni  pengetahuan, pengharapan, dan pe nilaian terhadap empat 
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2.6 Pengaruh  Pengasuhan Orangtua,  Dukungan Guru, dan Dukungan 
Teman  Sebaya  terhadap  Kompetensi Sosial Siswa  Cerdas Istimewa 
dengan   Konsep Diri sebagai Mediator  
  
Penelitian i ni m encoba m engintegrasikan be berapa t eori unt uk 
menjelaskan mengenai kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa  yang diduga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor eksternal maupun faktor.  
Penelitian disertasi ini   menggunakan pengertian kom petensi s osial yang 
mengacu pada pendapat  Clikeman (2007) yang menyatakan bahwa  ko mpetensi 
sosial diartikan sebagai kemampuan individu untuk menempatkan di rinya dalam 
posisi indi vidu lain dalam s uatu situasi te rtentu, belajar d ari pe ngalaman 
berinteraksi dan menerapkan pengalaman belajar sosialnya tersebut dalam situasi 
dan kesempatan yang berbeda. T erkait de ngan siswa c erdas i stimewa, maka 
kompetensi sosial diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan kemampuan 
kognitif (pengetahuan)  dan non kog nitif  ( sikap)  da n keterampilan  yang dapat 
memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara  yang e fektif  da lam 
kaitannya dengan konteks sosialnya, dan  da pat  diukur melalui kr iteria spesifik 
atau standard tertentu; yang di miliki ol eh siswa yang me miliki k apasitas  
intelektual di  atas r ata–rata, de ngan  ke inginan yang kua t  unt uk m engetahui  
berbagai inf ormasi,  ju ga me miliki  ke mampuan yang tin ggi da lam  me nyerap 
informasi da n materi p elajaran serta, kemampuan inovasi da lam me nyelesaikan 
masalah.  Dari tinj auan teoritis di temukan  ju ga bahwa kompetensi sosial s iswa 
cerdas istimewa  memiliki beberapa dimensi yakni kemampuan memahami emosi 
diri, kemampuan memahami emosi  orang lain, kemampuan mengelola emosi diri, 
empati, performansi sosial, dan keterampilan sosial (Cavell, dkk, 2003; Clikeman, 
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2007;  Schulte dan Barrera, 2010). 
Kompetensi s osial m erupakan  ha sil da ri pr oses be lajar yang m elibatkan 
interaksi dengan berbagai macam faktor.  Kompetensi sosial,  merupakan hal yang 
sangat penting bagi  perkembangan psikososial, termasuk pula pada  siswa cerdas 
istimewa  karena da pat  m eningkatkan kualitas be rpartisipasi da lam 
bermasyarakat ( Zwaans, dkk, 2008) .  S iswa c erdas i stimewa, s elain m emiliki 
berbagai macam kelebihan, diketahui  pul a memiliki kesulitan dalam penguasaan 
kompetensi sosial  (Clikeman, 2007).  Dikatakan sebagai siswa cerdas istimewa /  
luar bi asa, k arena m emiliki kondi si yang khus us di bandingkan de ngan  s iswa 
normal dalam ha l  ka pasitas i ntelektual, yakni di  atas r ata–rata d an  secara 
signifikan juga memiliki perbedaan   dalam beberapa dimensi yang penting dalam 
fungsi kemanusiaannya
Teori E kologi P erkembangan M anusia d alam P erspektif U rie 
Brofenbrenner  m enyatakan ba hwa t erdapat pe ngaruh l ingkungan, da lam 
  (Feldhusen, 2005;  G ordon dan  B ridglall, 2005; Sword, 
2001 ).  
Terdapat be berapa s udut pa ndang t eori yang da pat di gunakan unt uk 
menjelaskan  k ompetensi s osial s iswa c erdas istimewa.  D alam me mbahas 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa, pe nelitian disertasi  ini   be rtitik tolak  
pada dua   pe ndekatan t eori yakni T eori E kologi P erkembangan M anusia da lam 
Perspektif U rie Brofenbrenner d an Relation Competence Theory yang 
dikemukakan ol eh L’Abate. D asar pe mikiran pe neliti m emilih ke dua 
pendekatakan teori t ersebut yakni ke sesuaian dalam m enjelaskan kompetensi 
sosial dan kemudahan dalam memahaminya. 
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mengembangkan dan membentuk perilaku individu  (Brofenbrenner, 1979; Cauce, 
1986; Dam dan Volman, 2007).  Perkembangan individu  s angat berorientasi dan 
dipengaruhi ol eh l ingkungan.  Adapun l ingkungan di  luar di ri yang 
mempengaruhi p ribadi i ndividu t erdiri da lam  b erbagai l ingkaran yang berlapis-
lapis. Lingkaran yang berlapis tersebut membentuk suatu sistem yang terdiri atas 
sistem mikr o, sistem me so, sistem e kso, sistem ma kro, dan sistem kr ono 
(Brofenbrenner, 1979; Santrock, 2003).   
 Teori s elanjutnya yang juga di acu dalam p enelitian disertasi ini  a dalah 
Relation Competence Theory yang di kemukakan ol eh L’Abate ( 2010). T eori i ni 
menyatakan b ahwa p erilaku di pengaruhi ol eh lingkungan, di  mana k eluarga 
merupakan a kar da ri  p embentukan kom petensi s osial a nak.  H ubungan da lam 
keluarga, t ermasuk di  dalamnya kon flik, ke terlibatan a ntar anggota be rpengaruh 
terhadap kemampuan anak dalam mengembangkan kompetensi sosialnya. Selain 
faktor i ndividu, s ituasi da n buda ya  ke luarga be rpengaruh pul a da lam 
mengembangkan kompetensi sosial anggota keluarga.  O leh karena i tu, keluarga  
dan hubungan antar anggota,  be rpengaruh sepanjang hidup dalam menghasilkan 
kompetensi sosial yang postitif maupun sebaliknya.  Lebih lanjut selain keluarga 
dan l ingkungan r umah, s ekolah, t empat ke rja serta aktivitas di  w aktu l uang, 
merupakan elemen s pesifik yang m empengaruhi  kua litas  kom petensi s osial 
individu. 
 Kedua  p endekatan yang m enjadi acuan pe neliti, yakni  T eori E kologi 
Perkembangan Manusia da lam P erspektif U rie B rofenbrenner d an Relation 
Competence Theory yang dikemukakan oleh L’Abate yang  memiliki pandangan 
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yang relatif  sama. Teori yang dikemukakan Urie Brofenbrenner memiliki ruang 
lingkup yang l ebih l uas, di  sisi lain Relation Competence Theory yang 
dikemukakan ol eh L’Abate l ebih m engerucut terkait de ngan i nterrelasi yang 
memungkinkan pe rilaku pos itif a taupun s ebaliknya.   Oleh k arenanya ke dua 
pendekatan tersebut pada da sarnya s aling melengkapi t erkait de ngan 
pengembangan kompetensi sosial.   
  Penelitian-penelitian membuktikan bahwa s iswa  c erdas is timewa,  
ditemukan memiliki  pr oblem da lam me nempatkan perilaku yang te pat s esuai 
dengan  konteks sosialnya.  Siswa cerdas istimewa    dibekali dengan kemampuan 
perkembangan yang  l ebih be sar da n cenderung l ebih aktif  (overexcitability) 
dibandingkan d engan siswa nor mal pa da u mumnya, ba ik da ri s isi f isik, 
intelektual, imajinasi maupun emosional.   E nergi yang berlebih pada sisi emosi, 
dimanifestasikan dalam be rbagai m acam bentuk yang da pat be rkebalikan. P ada 
sisi pos itif, siswa c erdas is timewa da pat menjadi pr ibadi yang mudah 
menyesuaikan di ri da n menjadi pe nolong or ang l ain. D i sisi lain, bi sa j uga 
menunjukkan pe rilaku mengumpat, m engomel, kur ang m au m emperhatikan 
perasaan or ang l ain, m engganggu, m aupun be rperilaku m embangkang,  sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Dabrowski  (Jackson dkk , 2009) . 
 
2.6.1 Pengaruh Pengasuhan Orangtua terhadap Kompetensi Sosial  Siswa 
Cerdas istimewa. 
 
 Telah  dipahami s ebelumnya, bahwa pe rkembangan m anusia m erupakan 
hasil dari interaksi antara individu itu sendiri dengan lingkungan dimana individu 
itu  t inggal ( L.Abate, 2 010).  U ntuk m engakomodasi ke butuhan s osialisasi da n 
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sekaligus m engembangkannya, s etiap i ndividu t ermasuk j uga s iswa c erdas 
istimewa  i dealnya  m enjalin  hubung an d engan be rbagai m acam significant 
others.  
 Diketahui  t erdapat banyak va riabel  yang diduga be rpengaruh  t erhadap 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa. Agen s osial, dirasa s angat p enting 
dalam membantu mengembangkan  kebutuhan sosial dan kompetensi siswa cerdas 
istimewa, ( Cochran, 2009) .  O rang t ua m elalui k eluarga m erupakan agen 
sosialisasi yang utama, karena keluarga merupakan mikrosistem dalam sosialisasi.  
Interaksi dalam keluarga, berpengaruh terhadap perkembangan kompetensi siswa 
(Berns, 2004;  Guralnick, 2008;  Mallinckrodt dan Wei, 2005). Menurut Hutchby 
(2005),  suatu tempat yang s angat t erkait dengan kompetensi sosial anak adalah 
keluarga.  Melalui pengasuhan orang tua, anak  belajar dan mempelajari berbagai 
macam be ntuk k emampuan s osial unt uk da pat di praktekkan di  m asyarakat.  
Merujuk pe nelitian K azemi, dkk ( 2010), s iswa cerdas i stimewa yang m endapat  
pengasuhan yang baik dan  hangat dari ibu akan memiliki  kompetensi sosial yang 
baik pul a. Hasil pe nelitian i ni s ejalan de ngan pe rnyataan S antrock ( 2007) yang 
menyatakan bahwa ibu yang  mengasuh dengan hangat, member apresiasi positif 
terhadap ke mampuan anak  d alam b erbagi da n berteman, as ertif da n pr ososial 
cenderung akan meningkatkan kompetensi sosial anak. 
 Dari ur aian tersebut, m aka pe neliti m enduga  ba hwa or ang t ua  s ebagai  
agen sosialisasi p ertama da n utama, d an m elalui pe ngasuhan yang di lakukan 
berperan dalam perkembangan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
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2.6.2 Pengaruh Dukungan Guru terhadap Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas 
istimewa. 
 
Terkait dengan agen sosialisasi yang lain, menurut Berns (2004), sekolah 
secara n yata  dan jelas j uga m erupakan a gen sosialisasi utama s etelah keluarga. 
Sekolah melalui guru, memberikan banyak  informasi t entang  pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan nilai serta keyakinan.  K ehidupan masyarakat yang 
selalu berkembang, termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan sekolah 
sebagai transmitter bagi siswa untuk  menghadapi berbagai perubahan tersebut.  
Terdapat  s uatu  s ituasi t ertentu yang m enunjukkan o rang t ua da n guru 
pada um umnya l ebih memfokuskan pe ndidikan s iswa cerdas i stimewa pa da  
potensi da n ke mampuan i ntelektual,  di bandingkan d engan pe rkembangan  
kondisi psikososial  yang dimiliki (Bailey, 2011; Cochran, 2009). Kondisi tersebut 
juga  t ampak sekali pa da ke las–kelas akselerasi, s ehingga d alam ha l  in i g uru 
benar-benar be rperan s ebagai s ubyek d an pe serta di dik m enjadi ob yeknya. 
Sebagai akibatnya peserta didik hampir t idak pernah ada waktu istirahat  be lajar 
maupun m elakukan a ktivitas l ainnya ( Renstra Ditjen D ikmen 2013) . Padahal   
seperti yang diungkapkan Fornia dan Frame ( 2001) juga  Goleman (2006)  yang  
menegaskan b ahwa opt imalisasi ke kuatan i ntelektual i dealnya di barengi de ngan  
berbagai ha l pul a t ermasuk pe ngembangan a spek e mosional,  ke pribadian da n 
sosial.   Aspek–aspek non intelektual tidak kalah pentingnya dari aspek intelektual 
atau ke mampuan a kademik, ka rena unt uk m encapai k eberhasilan ke hidupan di  
masa de pan, s elain di pengaruhi ol eh ka pasitas i ntelektual, j uga di dukung ol eh 
aspek–aspek  l ainnya, di mana kondi si e mosi  da n ke pribadian t ermasuk d i 
dalamnya (Goleman,  2006).    Bahkan  s elama  dekade terakhir atau lebih, 
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peneliti dalam bidang pendidikan dan pengembangan siswa cerdas istimewa  telah 
menemukan bahwa kondisi  afektif berpengaruh terhadap prestasi  (Rinn, Plucker, 
dan Stocking, 2010). 
Siswa c erdas i stimewa m embutuhkan dukung an d ari l ingkungan 
sekitarnya. Ketidak hadiran support yang bersifat aka demis m aupun sosial da ri 
lingkungan akan menjadikan siswa cer das i stimewa m erasa s endiri da n lebih 
mudah menjadi underachiever (Gordon dan Bridglall, 2005).  Pendidik, termasuk 
konselor  sekolah, perlu  mempertimbangkan bahwa siswa cer das i stimewa  
sangat mungkin mengalami masalah   perkembangan sosial dan emosional, terkait 
dengan kualitas mereka  yang  berbeda daripada siswa lain yang seusia (Peterson, 
J.S., 2006).    
Berdasarkan pe nelitian yang di lakukan ol eh C heung, dkk  ( 2009), 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter memberikan kontribusi dalam program 
peningkatan kom petensi s osial.  S iswa yang m emiliki  kom petensi s osial a kan 
dapat m enunjukkan p erilaku yang m enyenangkan da lam pr oses s osialisasinya, 
memiliki t anggung j awab s osial, da n m enunjukkan pe rilaku be rsahabat.  
Penelitian  Swaans, dk k ( 2008) j uga m enunjukkan ha sil  ba hwa guru, s angat 
berperan penting d alam  membantu m engembangkan ke hidupan s osial s iswa 
memalui pe ningkatan ko mpetensi s osialnya.  G uru  m empengaruhi s iswa da lam 
memotivasi pr estasi, memperkenalkan siswa pa da ke mandirian, serta 
memperkenalkan  pada siswa tentang hubungan sosial.  Melalui guru pula,  siswa 
diharapkan dapat m enguasai pe ngetahuan dan  k eterampilan–keterampilan yang 
penting  s ehingga c ukup m ampu unt uk be rpartisipasi s ecara efektif da lam 
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masyarakat (Berns, 2004).  
 Pemahaman tentang pe ntingnya s ekolah sebagai a gen s osialisasi, dapat 
dilihat da ri pe nelitian yang dilakukan oleh C heung, dkk ( 2009).  P enelitian 
tersebut  be rtujuan unt uk m engetahui pe ngaruh pe ndidikan ka rakter di  s ekolah 
terhadap kom petensi s osial a nak. H asil pe nelitian t ersebut m enunjukkan ba hwa 
pendidikan ka rakter memberikan kont ribusi da lam pr ogram pe ningkatan 
kompetensi s osial.  S iswa yang m emiliki  kompetensi s osial a kan da pat 
menunjukkan perilaku yang menyenangkan dalam proses sosialisasinya, memiliki 
tanggung j awab sosial, dan menunjukkan pe rilaku be rsahabat.   Secara be rbeda, 
Swaans, dkk ( 2008) j uga m eneliti t entang  s isi penting da ri  kom petensi s osial  
melalui kont eks s ekolah. H asil pe nelitian t ersebut  m enunjukkan ba hwa g uru, 
sangat berperan penting dalam membantu mengembangkan kehidupan sosial anak 
memalui pe ningkatan kompetensi s osialnya. Temuan Shin, dkk, (2011)  
menunjukkan  pul a ba hwa guru di  s ekolah,  sangat pe nting da lam 
mengembangkan pe rilaku s osial yang  pos itif,  s elain a spek  akademik 
didalamnya. 
 Dari uraian di atas,  peneliti menduga pula  bahwa sekolah  me lalui guru 
merupakan agen sosialisasi ut ama s etelah keluarga, yang be rperan da lam 
perkembangan kompetensi sosial s iswa cerdas istimewa. Dukungan guru, diduga 
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2.6.3 Pengaruh Dukungan Teman Sebaya  terhadap Kompetensi Sosial  
Siswa Cerdas istimewa. 
 
 Anak t idak ha nya be rsosialisasi de ngan t eman yang m emiliki ba nyak 
kesamaan saja. Dalam proses sosialisasi tersebut, anak berhadapan  j uga dengan 
teman yang be rseberangan, b erkonflik, be rsaing, ba hkan s ampai de ngan 
bermusuhan, bekerjasama dan be rbagi. Melalui p ertemanan,  a nak b elajar untuk  
patuh, bekerja sama, menyelesaikan konflik dan nilai – nilai sosial lainnya (Berns, 
2004).  M enurut buku pi ntar kesehatan dan kesejahteraan remaja  Palang Merah 
Indonesia (1996) t eman s ebaya m erupakan t eman yang a da di sekitar i ndividu 
dengan rentang usia yang berdekatan, atau rumah berdekatan, atau dalam sekolah 
yang s ama.  H urlock ( 1980) m enyatakan pul a ba hwa ke lompok t eman s ebaya 
merupakan kelompok yang vi tal yang memungkinkan s iswa saling memberi dan 
menerima. 
 Kebutuhan ps ikososial s iswa  c erdas i stimewa be rhubungan d engan 
karakteristik yang m elekat pa danya. S ebagai c ontoh, ka rakteristik perfeksionis 
menjadikan siswa cer das i stimewa cende rung  be rusaha be rkompetisi da n 
berjuang untuk mendapatkan hasil terbaik (Cross, T.L. 1997).   P enelitian Cauce, 
dkk ( 1986) m emberikan gambaran b ahwa Dukungan t eman s ebaya dan 
persahabatan sangat berpengaruh pos itif pa da kom petensi s ekolah, kom petensi 
pertemanan , m aupun k ompetensi di ri a nak.  Lebih l anjut, t erkait de ngan s iswa 
cerdas i stimewa, penelitian Lee  dkk ( 2012) m enunjukkan ba hwa s iswa c erdas 
istimewa  me miliki ke mampuan interpersonal dan pertemanan yang l ebih ba ik  
dibandingkan dengan siswa normal pada ummnya.  
 Berdasarkan uraian tersebut di  at as, maka da pat di ambil s uatu gambaran 
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bahwa dukungan t eman s ebaya  diduga pul a m emberikan pe ngaruh yang n yata 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
 
2.6.4 Pengaruh Pengasuhan Orangtua, Dukungan Guru, dan Dukungan 
teman Sebaya  terhadap Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas Istimewa 
dengan  Konsep Diri sebagai Mediator. 
 
Konsep diri adalah kumpulan dari beberapa, aspek diri, yang berhubungan 
dengan a tribut pribadi, y ang menjadi lebih tampak ketika s eseorang berperilaku 
aktif.  Konsep di ri s ecara k eseluruhan di pengaruhi ol eh evaluasi d ari pr oses 
kognitif  dan  l ingkungan  sosial s eperti ke luarga, tetangga, sekolah,  t eman 
sebaya maupun agen sosial yang lain (Cohen, dkk, 2000; Santrok, 2007)  terhadap 
setiap aspek yang ada d i dalamnya, dan akan berpengaruh terhadap afektif da n 
dalam perilaku.  Evaluasi a tau umpan balik terhadap setiap aspek dalam konsep 
diri akan berdampak terhadap  keseluruhan aspek  aspek yang terkait  (McConell, 
2011; Santrock, 2007).    
 Konsep di ri be rkembang da ri i nteraksi   dengan l ingkungan,  t erutama 
melalui p engalaman pertama de ngan para pe ngasuh. P engasuh yang pa ling kua t 
dalam m embentuk kons ep di ri a nak   adalah  ibu (Östgård-Ybrandt, 2004) . 
Lingkungan s osial yang s angat kua t da lam m empengaruhi kons ep di ri i ndividu 
yang pertama adalah or angtua.  T erdapat bukt i-bukti j uga yang m enunjukkan 
bahwa a gen-agen s osial yang be rpengaruh s angat kua t t erhadap pe rkembangan 
konsep diri adalah guru. Dalam hal ini, siswa mengamati perilaku dan pengajaran 
verbal dari para guru di  kelas maupun pada saat interaksi di  l ingkungan sekolah 
(Burns, 1993 ). Li d an Bornholt (2009)  menunjukkan pula hubungan  antara 
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konsep di ri siswa  dan pe rilaku m emotivasi partisipasi da lam ke giatan belajar 
sosial. Konsep di ri menempatkan seseorang sebagai individu yang be rbeda dari 
orang l ain yang me miliki c iri ka s te rsendiri.  T emuan penelitian mencerminkan 
bukti bahwa dukungan yang diterima dari orang tua, guru, teman sekelas, teman 
dekat, dan lain-lain memberikan banyak f ungsi, termasuk pembentukan kons ep 
diri yang pos itif (Cochran, 2009) . Beberapa s umber dukungan bahkan da pat 
berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan tertentu, sehingga pengasuhan 
orangtua dan  dukung an guru  cenderung  terkait dengan diri akademik,  di sisi 
lain dukungan teman sebaya   cenderung berkontribusi lebih berat ke ranah sosial.  
(Rinn,  dkk, 2011).  
Penelitian Juntila, dkk ( 2006) m enunjukkan pul a ba hwa m eskipun 
memberikan kontribusi secara berbeda, namun selain individu sendiri, agen–agen 
sosial s eperti or angtua, g uru, d an t eman s angat be rpengaruh t erhadap  
pembentukan konsep diri individu yang akan ditunjukkan dalam perilaku sehari-
hari. Secara berbeda, terkait dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dan 
merujuk pa da a rgumentasi M onks, F .L. da n F erguson, T .J. ( 1983) da lam s uatu 
literature review  tentang perkembangan psikososial remaja cerdas istimewa yang 
digambarkan da lam s uatu m odel;  t erdapat  s uatu g ambaran ba hwa pe rubahan 
dalam as pek bi ologis, ps ikologis da n s osial s iswa cerdas istimewa  merupakan 
perkembangan dasar yang b erasal da ri i nteraksi t imbal balik dengan l ingkungan 
sosial, yang berupa keluarga, sekolah dan berbagai elemen didalamnya, dan teman 
bermain / sebaya (Cohen, dkk, 2000; Santrock, 2007).  Orang tua mengasuh anak, 
namun dalam perkembangannya anak juga dibentuk oleh  s audara, teman, teman 
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sebaya, dan guru (Santrock, 2007).  
Salah satu  kemampuan yang dapat menunjukkan perbedaan antar individu 
adalah ke mampuan m elakukan r efleksi. R efleksi pikiran m emampukan i ndividu 
untuk berpikir tentang   diri – siapakah dia – apakah yang dipikirkan tentang dia – 
apa yang di harapkan dia da ri di rinya – serta apa yang di a i nginkan dengan 
keberadaan di rinya.  R efleksi pikiran t ersebut yang ditunjukkan  da lam perilaku 
nyata,  s ecara psikologis dikenal dengan konsep diri (Byrne, 1984; Burns, 2004; 
Crisp, 2006) . Lebih l anjut, C risp ( 2006; Santrock, 2007)  m enambahkan j uga 
bahwa kons ep di ri m erupakan ba gian pa ling dasar d ari ke pribadian  s etiap  
individu yang m erefleksikan ke sadaran i ndividu  t ersebut a kan di rinya da lam 
kaitannya de ngan di ri sendiri m aupun or ang lain, s erta  s ekaligus menjadi 
keunikan yang  m embedakan  i ndividu tersebut dengan individu lain. Dalam hal 
ini kons ep di ri di pandang s ebagai s uatu keyakinan (belief) t entang ke yakinan 
yang melekat pada diri individu yang bersangkutan (Suryanto, dkk, 2012) 
Konsep diri sendiri berkembang sejak individu lahir.  Konsep diri sebagai 
bagian internal kepribadian individu, berkembang dari  interaksi dengan individu  
lain  yang di awali da ri hubungan da n p engalaman pertama de ngan orang–orang 
yang be rada di sekitar i ndividu. Lingkungan  pertama yang membantu 
mengembangkan konsep diri individu adalah orang yang mengasuhnya, yang pada 
umumnya dan   paling sering  adalah  ibu.   K onsep diri ini akan diaktualisasikan 
dalam pe rilaku nyata d an interaksi s ehari-hari (Crisp, 2006;  Östgård-Ybrandt, 
2004).  S umber-sumber s osial  yang m endukung  d an  t urut be rperan da lam 
perkembangan kons ep d iri i ndividu di kenal sebagai  significant others disekitar 
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individu.  O rang t ua s ebagai  s umber s osial y ang ut ama da n pe rtama yang 
membantu pe rkembangan kons ep di ri i ndividu. S elain or ang t ua, s ekolah da n 
teman juga turut berperan terhadap  cara pandang individu tentang diri dan atribut 
yang melekat dalam dirinya  (Rensi dan Sugiarti, 2006). 
Beberapa temuan pe nelitian m enunjukkan ba hwa  konsep di ri  s ebagai 
bagian i nternal ke pribadian di tampakkan  da lam i nteraksi de ngan i ndividu l ain 
melalui pe rilaku nyata.  Penelitian Li da n Bornholt (2009) m enunjukkan  
hubungan  antara konsep di ri dan pe rilaku sosial.  Konsep di ri menempatkan 
seseorang sebagai individu yang berbeda dari orang lain yang memiliki ciri khas 
tersendiri.  Temuan penelitian memberikan  bukti ba hwa interaksi  dengan 
individu l ain di  sekitar y akni orang t ua, guru, teman sekelas, teman dekat, dan 
lain-lain memberikan banyak f ungsi, termasuk pembentukan kons ep di ri yang 
positif (Cochran, 2009).  
Terkait de ngan siswa, secara be rbeda W hitley ( 2008) m enyampaikan 
bahwa membentuk dan mengembangkan konsep diri siswa merupakan salah satu  
tujuan yang h endak di capai  da lam pe ndidikan. S iswa de ngan kons ep di ri yang 
baik, a kan tampak da ri pe rilaku yang di tunjukkannya, da n cenderung mampu 
berperilaku yang di harapkan ol eh s ituasi sosialnya. Penelitian Whitley 
menggambarkan pul a p eran p enting s ekolah d alam m embantu pe rkembangan 
konsep di ri s iswa. K onsep di ri yang ba ik, t ampak da lam pe rilaku  yang s esuai 
dengan konteks sosialnya, yakni perilaku kompeten.   
 Secara lebih spesifik, Loeb & Jay (1987) menyampaikan bahwa meskipun 
berinteraksi  dengan sumber-sumber sosial yang sama, namun orang tua dan guru 
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serta l ingkungan sosialisasi  s iswa cerdas i stimewa m emberikan perlakuan yang 
berbeda t erhadap s iswa c erdas i stimewa. S ebagai kons ekuensinya s iswa cerdas 
istimewa m emiliki kons ep di ri yang be rbeda de ngan s iswa nor mal pa da 
umumnya., yang di tunjukkan da lam pe rilakunya. T emuan Loeb & J ay ( 1987) 
tersebut sejalan dengan pemaparan  penelitian Rinn, dkk (2011) dan Berns (2004) 
yang menyatakan bahwa siswa cerdas istimewa adalah siswa yang berbeda dalam 
perkembangan konsep di rinya  d engan s iswa normal pada umumnya. Dukungan 
sosial yang berasal dari orangtua, guru, teman, dan juga lingkungan sosial lainnya 
sangat nyata dibutuhkan dalam pengembangan konsep diri  siswa cerdas istimewa. 
 Oleh ka renanya, peneliti me nyimpulkan  ba hwa  semua va riabel yang 
disebutkan, yaitu pe ngasuhan or ang t ua, dukun gan guru da n dukun gan t eman 
sebaya serta  konsep diri  diduga  memiliki keterkaitan dan dapat digunakan untuk 
menjelaskan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  
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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL & HIPOTESIS PENELITIAN 
 

















Gambar  3.1 : Kerangka Konseptual Penelitian 









































ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
3.2 Hipotesis Penelitian 
Mengacu pada tujuan penelitian yang telah dijabarkan pada BAB I, maka 
hipotesis dalam penelitian ini meliputi hipotesis mayor dan hipotesis minor.   
a. Hipotesis mayor : 
Pengembangan model  kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa  d apat 
dibangun ol eh pe ngasuhan or angtua, dukun gan g uru, dukun gan t eman 
sebaya, dan konsep diri. 
b. Hipotesis minor : 
1. Pengasuhan or angtua b erpengaruh t erhadap k ompetensi s osial 
siswa cerdas istimewa. 
2. Dukungan guru be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa 
cerdas istimewa. 
3. Dukungan t eman s ebaya be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial 
siswa cerdas istimewa. 
4. Pengasuhan or angtua b erpengaruh t erhadap k onsep di ri siswa 
cerdas istimewa. 
5. Dukungan g uru be rpengaruh terhadap konsep diri s iswa ce rdas 
istimewa. 
6. Dukungan t eman s ebaya be rpengaruh t erhadap k onsep di ri siswa 
cerdas istimewa. 
7. Konsep di ri b erpengaruh t erhadap kompetensi sosial s iswa c erdas 
istimewa. 
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Bertitik t olak pa da r umusan m asalah da n t ujuan pe nelitian, m aka 
penelitian ini menggunakan  metode kuantitatif.  Pengertian metode  ku antitatif 
adalah salah satu metode  penelitian yang m enggunakan angka-angka da lam 
membantu menyimpulkan hasil temuan penelitian (Cohen, dkk, 2007).  
Dalam BA B IV  Metode Penelitian ini, kerangka ope rasional pe nelitian 
meliputi  variabel– variabel pe nelitian, s ubjek pe nelitian,  de sain pe nelitian,  
pengukuran, uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan analisis data yang terkait 
dengan pengembangan model  kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
 
4.1 Variabel Penelitian 
4.1.1 Identifikasi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus  adalah kompetensi sosial siswa 
cedas istimewa. Faktor–faktor yang dipilih sebagai variabel yang mempengaruhi, 
baik sebagai va riabel i ndependen m aupun s ebagai va riabel m ediator t erhadap  
variabel de penden, s esuai de ngan ha sil pe nelitian t erdahulu.  Berdasarkan hasil 
kajian literatur da n temuan relevan, penelitian kuantitatif  ini me libatkan  lima  
variabel y aitu: (1) Kompetensi S osial S iswa C erdas Istimewa (2) Pengasuhan 
Orangtua, (3) Dukungan G uru, (4) Dukungan T eman S ebaya, dan (5) Konsep 
Diri.    
Untuk m engetahui s aling ke terkaitan antar ke empat va riabel t ersebut  
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terhadap kom petensi s osial s iswa cerdas is timewa  maka a kan di golongkan 
berdasarkan fungsinya dalam model struktural (hubungan antar variabel) menjadi 
variabel endogen, va riabel m ediator, da n va riabel eks ogen. Dalam m odel 
struktural, v ariabel end ogen adalah variabel yang di pengaruhi ol eh variabel 
lainnya; dalam penelitian ini kompetensi sosial siswa cerdas istimewa   berfungsi 
sebagai va riabel endo gen. Variabel m ediator ada lah variabel yang dapat 
dipengaruhi dan mempengaruhi variabel lainnya; dalam penelitian ini konsep diri 
berfungsi  sebagai variabel mediator. Variabel eksogen adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi t etapi t idak di pengaruhi ol eh va riabel l ainnya. V ariabel e ksogen 
dalam pe nelitian ini a dalah pengasuhan or angtua,  dukungan s ekolah, da n 
dukungan teman sebaya. 
 
4.1.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel – variabel pe nelitian diatas perlu di rumuskan l ebih l anjut 
kedalam de finisi ope rasional. D efinisi ope rasional m enurut H eriyanto da n 
Sandjaja ( 2006) dalam pe nelitian, be rtujuan unt uk l ebih m emudahkan da lam 
memahami pe ngukuran yang di lakukan da lam pe nelitian, k hususnya  untuk 
menentukan i nstrumen a lat ukur  yang di gunakan da lam pe nelitian. A dapun 
definisi operasional variabel–variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa 
Kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa  adalah kemampuan yang 
dimiliki untuk m enggunakan ke mampuan ko gnitif ( pengetahuan)  d an non 
kognitif  ( sikap)  da n ke terampilan  yang dapat memprediksikan kecenderungan 
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perilaku melalui car a–cara  yang efektif  da lam ka itannya de ngan konteks 
sosialnya, dan  dapat  diukur melalui kriteria spesifik atau standard tertentu, pada   
siswa yang m emiliki ke mampuan intelektual di atas r ata–rata, memiliki  
kemampuan yang tinggi dalam  menyerap informasi dan materi pelajaran,  analisa 
sintesa yang tinggi pula.  
Variabel i ni di ungkap melalui S kala K ompetensi s osial s iswa c erdas 
istimewa   yang disusun berdasarkan bentuk–bentuknya   yang                meliputi: 
(a). kemampuan memahami emosi diri, (b). kemampuan memahami emosi  orang 
lain, (c). kemampuan m engelola e mosi di ri, (d). empati, (e). performansi s osial, 
dan (f). keterampilan s osial. Semakin t inggi s kor pa da s kala i ni, m aka s emakin 
baik kompetensi sosial pada siswa cerdas istimewa. 
b. Pengasuhan Orangtua 
Pengasuhan or angtua adalah cara or angtua da lam m emberikan 
perlindungan, baik secara fisik maupun psikologis. Variabel ini diungkap melalui 
Skala P engasuhan O rangtua  yang di susun berdasarkan  bentuk-bentuk :            
(a).  kerjasama d engan pasangan, (b).  toleran terhadap ana k, da n (c). hangat 
dalam berinteraksi. 
c. Dukungan Guru 
Dukungan guru merupakan suatu  kepedulian dan sikap penuh pengertian 
serta  bantuan yang nyata sehingga  dapat memberikan keuntungan emosional atau 
berpengaruh pa da s iswa yang di berikan guru,  yang be rperan da lam 
perkembangan k epribadian da lam  m enyesuaikan di ri d engan t untutan 
masyarakat.  
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Dukungan guru d alam pe nelitian i ni di susun be rdasarkan   tipe-tipe  
dukungan  yang meliputi (a). dukungan e mosi, (b).dukungan i nformasi , da n 
(c).dukungan instrumental.  
d. Dukungan Teman Sebaya 
Dukungan t eman sebaya merupakan  suatu  ke pedulian da n s ikap pe nuh 
pengertian s erta  ba ntuan yang n yata s ehingga  da pat m emberikan ke untungan 
emosional a tau be rpengaruh pa da s iswa yang di berikan ol eh t eman,  yang 
berperan dalam p erkembangan kepribadian dalam  m enyesuaikan di ri de ngan 
tuntutan masyarakat.  
Dukungan teman sebaya  da lam penelitian ini disusun berdasarkan   tipe-
tipe  dukungan  yang meliputi (a).  dukungan emosi, (b). dukungan informasi, dan 
(c). dukungan i nstrumental.   Semakin t inggi skor yang di peroleh da ri Skala 
Dukungan T eman S ebaya,  berarti s emakin tinggi pul a dukungan teman s ebaya   
yang dirasakan. 
e. Konsep Diri 
Konsep di ri m erupakan merupakan ke seluruhan gambaran a ntribut yang 
melekat dalam diri individu yang dipengaruhi oleh evaluasi  d ari proses kognitif 
dan  l ingkungan t erhadap s etiap a spek yang a da di dalamnya, d an a kan 
berpengaruh terhadap afektif dan dalam perilaku, dan dipandang sebagai kekuatan 
maupun kelemahan dari individu yang bersangkutan. Konsep diri diukur dengan 
Skala Konsep diri dengan komponen komponen pembentuk konsep diri yakni   
(a). pengetahuan, (b). pengharapan, dan (c). penilaian  
Semakin t inggi s kor yang di peroleh da ri S kala K onsep D iri,  berarti 
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semakin positif konsep diri yang dimiliki. 
 
4.2 Subjek   Penelitian  
 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan   non probability 
sampling. P engertian non probability sampling adalah s uatu t eknik da lam 
penelitian yang bermakna bahwa tidak semua anggota populasi memiliki peluang 
untuk m enjadi s ubjek ( Cohen, 2007) . S elanjutnya, t eknik pe ngambilan s ampel 
yang di gunakan a dalah  purposive sampling, yang b erarti ba hwa pe ngambilan 
subjek pe nelitian di dasarkan p ada  pe rtimbangan da n karakteristik t ertentu 
(Cohen, 2007). 
Tujuan penelitian ini adalah menemukan dan membangun model  teoretis 
pengaruh pe ngasuhan or ang t ua, dukun gan guru, da n dukunga n t eman sebaya 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang akan diuji secara empiris.  
Oleh karena  yang akan dikaji ada lah kom petensi s osial pa da s iswa cer das 
istimewa, maka subjek dalam penelitian ini harus siswa cerdas istimewa. Adapun 
siswa c erdas is timewa d alam pe nelitian ini di tunjukkan dengan kriteria s ebagai 
berikut : 
a. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).  Siswa SMP dengan usia antara 
12 – 14 tahun, secara teori m asuk dalam ka tegori r emaja. Pada m asa 
remaja, salah s atu t ugas pe rkembangan i ndividu yang t ersulit da n ha rus 
dikuasai  unt uk mencapai t ujuan da ri pol a s osialisasi  de wasa adalah  
berperilaku efektif di berbagai situasi sosial  (Hurlock, 1990; Papalia, dkk, 
2001, Santrock, 2005). 
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b. Siswa SMP yang memiliki kapasitas intelektual  diatas rata – rata. Secara 
kuantitas ka pasitas int elektual di atas r ata-rata t ersebut be rupa s kor IQ 
diatas 120, memiliki  kemampuan yang tinggi dalam  menyerap informasi 
dan materi pe lajaran, serta ana lisa s intesa yang t inggi pul a. Kriteria 
tersebut  diukur dengan   menggunakan alat tes kecerdasan standard – Tes 
Inteligensi Kolektif Indonesia (TIKI)   Menengah (M). 
c. Siswa S MP yang me miliki la tar be lakang s ekolah yang ha mpir s ama, 
yakni sekolah–sekolah yang menggunakan data psikotes sebagai salah satu 
cara da lam m engelompokkan ke mampuan s iswa. S ekolah–sekolah y ang 
dipilih pe neliti, a dalah  s ekolah yang m asuk da lam ka tegori s ekolah 
terbaik di Semarang (Sumber data DikNas Kota Semarang, 2014). 
 
Proses penentuan subjek penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Pada 
tahap awal, peneliti melakukan orientasi dan pengenalan kancah penelitian. Pada 
tahap awal ini, peneliti mengidentifikasikan SMP yang berada di kota Semarang, 
yang me menuhi kr iteria s ebagai S MP yang me miliki s iswa cer das i stimewa.  
Tahap selanjutnya, adalah pengambilan data di  lapangan.  S ejumlah subjek yang 
sudah teridentifikasi di  setiap SMP yang dituju, dikumpulkan dalam waktu yang 
bersamaan kemudian diminta untuk mengisi alat ukur penelitian. 
 
4.3 Desain Penelitian 
Penelitian i ni m enggunakan de sain pe nelitian kor elasional de ngan 
melibatkan lima variabel penelitian, yang meliputi : ( 1) kompetensi sosial s iswa 
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cerdas i stimewa, (2) pe ngasuhan o rangtua, ( 3) dukun gan guru, ( 4) d ukungan 
teman s ebaya, d an ( 5) konsep di ri. Kelima va riabel pe nelitian tersebut d iukur 
dengan menggunakan skala. 
Hipotesis dalam penelitian ini  yakni  pe ngembangan  model  kompetensi 
sosial s iswa cer das i stimewa  s esuai de ngan data em piriknya. Sesuai de ngan 
hipotesis yang diajukan,  maka  analisis data dalam penelitian ini  m enggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan salah satu alat bantu dalam 
perhitungan s tatistik yang   bertujuan  untuk m enguji m odel pe ngukuran da n 
struktural da lam pe nelitian ( Hair, dkk, 2010) ; M aruyama, 1998) . SEM juga 
dikatakan s ebagai t eknik a nalisis m ultivariat yang m ampu m enguji hubung an 
yang kompleks secara bersamaan (Hair, dkk, 2010; Riadi, 2013; Wijanto, 2007). 
Sebagai metode analisis data, SEM  juga  dapat memberikan perhitungan kekuatan 
hubungan  hipotesis di antara variabel dalam sebuah model melalui variabel antara 
(Hair, dkk, 2010; Maruyama, 1998). 
 
4.4 Alat Ukur Penelitian 
Pengumpulan data sebagai teknik pengukuran variabel dalam penelitian ini 
dilakukan de ngan m enggunakan s kala. S ebagai a lat ukur , s kala me miliki 
karakteristik khusus untuk mengukur atribut non–kognitif  yang disajikan  dalam 
format t ulis. S timulus a tau i tem yang di berikan  be rupa pe rtanyaan a tau 
pernyataan  yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, namun 
mengungkap i ndikator  perilaku da ri a tribut yang b ersangkutan. R espon s ubjek 
terhadap item–item d alam s kala, merupakan indikator  me ngenai a tribut yang 
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hendak diukur. Lebih lanjut, respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban 
benar at au salah, namun dapat di terima sepanjang di berikan s ecara j ujur da n 
bersungguh-sungguh (Azwar, 2012).  
Dalam pe nelitian i ni, pernyataan da lam s etiap s kala di kelompokkan 
menjadi dua, yakni  kelompok pernyataan favourable (mendukung) dan kelompok 
pernyataan unfavourable (tidak mendukung). Cara skoring yang digunakan adalah 
dengan memberikan  skor untuk pernyataan yang favourable dengan kriteria, skor 
4 jika menjawab SS (Sangat Sesuai), skor 3 jika menjawab S (Sesuai), skor 2 jika 
menjawab TS ( Tidak S esuai), d an s kor 1 j ika m enjawab S TS ( Sangat T idak 
Sesuai). S kor t ertinggi unt uk item favourable terletak pada j awaban “Sangat 
Sesuai”, sedangkan  untuk item y ang unfavourable skor t ertinggi t erletak pa da 
jawaban “Sangat Tidak Sesuai”. 
Skala yang di gunakan dalam penelitian ini   m erupakan skala psikologis 
untuk mengukur setiap   variabel  yang  m eliputi: (1). Skala Kompetensi Sosial 
Siswa C erdas Istimewa, (2). Skala P engasuhan  Orangtua, (3). Skala D ukungan 
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1. Skala Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint rancangan  skala ps ikologis 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang akan digunakan untuk pengambilan 
data penelitian  sebelum uji coba alat ukur : 
Tabel 4.1 
Blue print Rancangan Skala Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas Istimewa 
NO. 
Bentuk – bentuk 
 
 Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 







2. Kemampuan memahami emosi  


































6. Keterampilan Sosial  4/ 
33,34,35, 36 
 4 
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2. Skala Pengasuhan Orangtua  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint rancangan  skala ps ikologis 
pengasuhan or angtua yang a kan di gunakan unt uk pe ngambilan da ta pe nelitian  
sebelum uji coba alat ukur : 
 
Tabel 4.2 
Blue print Rancangan Skala Pengasuhan Orangtua 
No. Bentuk - bentuk Jumlah Item / No. Item Total 
Item Fav Unfav 
1 Kerjasama dengan pasangan 
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3. Skala Dukungan Guru  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint rancangan  skala ps ikologis 
dukungan guru  yang akan digunakan untuk pengambilan data penelitian  sebelum 
uji coba alat ukur : 
Tabel  4.3 
Blue print  Rancangan Skala Dukungan Guru 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
 Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 












2. Dukungan informasi  7/ 
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4. Skala Dukungan Teman Sebaya  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint rancangan  skala ps ikologis 
dukungan teman sebaya  yang akan digunakan untuk pengambilan data penelitian  
sebelum uji coba alat ukur : 
Tabel 4.4 
Blue print Rancangan Skala Dukungan Teman Sebaya 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
 Jumlah Item / No. Item  Total 
Aitem Fav Unfav 
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5. Skala Konsep Diri  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint rancangan  skala ps ikologis 
konsep diri  yang akan digunakan untuk pengambilan data penelitian  sebelum uji 
coba alat ukur. 
 
Tabel 4.5 
Blue print Rancangan Skala Konsep Diri 
NO. Komponen 
 Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 






































Total Item 49 26 75 
 
 
4.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Sesuai de ngan rancangan, pe ngumpulan da ta da lam pe nelitian i ni a kan 
dilakukan de ngan m enggunakan l ima a lat ukur  yang b erupa s kala, yakni: ( 1). 
Skala K ompetensi S osial S iswa C erdas Istimewa, (2). Skala P engasuhan  
Orangtua, (3) Skala Dukungan Guru,  (4). Skala  Dukungan Teman Sebaya, dan 
(5). Skala Konsep Diri.  
Sebelum skala digunakan untuk penelitian, langkah yang dilakukan adalah 
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dengan melakukan uj i coba  unt uk mendapatkan syarat validitas  da n reliabilitas 
yang   a kan di gunakan unt uk pe nelitian. U ji c oba va liditas unt uk m engetahui 
tingkat validitas  konstrak dan reliabilitas skala.  
 
4.5.1 Validitas Alat Ukur Penelitian 
 Validitas dapat di artikan s ebagai s ejauhmana ke tepatan dan kecermatan 
suatu a lat ukur  dalam melakukan fungsi ukurnya atau dengan kata l ain validitas 
mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran (Azwar, 2012). 
Pengukuran validitas dalam penelitian ini, mengacu pada kategori validitas 
isi a tau content validity. Selanjutnya m enurut A zwar ( 2012) pul a,  pengertian 
validitas is i a dalah  je nis va liditas yang di estimasi me lalui pe ngujian terhadap 
kelayakan atau relevansi i tem s ehingga  aka n diperoleh item-item yang l ayak 
digunakan untuk penelitian. Kesimpulan akhir yang akan dituju dalam validasi ini 
adalah apakah masing-masing item dalam skala layak untuk mengungkap atribut 
yang di ukur s esuai de ngan i ndikator ke perilakuannya. D alam pe nelitian i ni, uj i 
validitas is i di lakukan melalui dua  ta hap, yakni e valuasi kua litatif da n e valuasi 
kuantitatif. 
a. Evaluasi Kualitatif 
Evaluasi kua litatif be rtujuan unt uk menguji apa kah item yang di  tulis 
sudah s esuai de ngan blue print dan i ndikator perilaku yang h endak d iungkap, 
menguji  a pakah i tem t elah di tulis  s esuai de ngan ka idah pe nulisan yang be nar, 
dan mengetahui apakah item yang ditulis mengandung bias dan social desirability 
yang t inggi (Azwar, 20 15).  Dalam pe nelitian i ni, e valuasi kua litatif di lakukan  
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melalui analisis rasional ol eh l ima a hli  yang be rkompeten a tau di kenal sebagai 
expert judgement.  Kelima  ahli   tersebut terdiri atas  satu orang ahli pengukuran 
(psikometri), dua orang ahli psikologi perkembangan, dan dua orang ahli praktisi 
di dunia pendidikan.   
Tugas kelima  ahli ada lah  menguji  ke sesuaian da n relevansi i tem-item 
dari  kelima skala  dengan variabel penelitian. Hasil telaah para ahli menunjukkan 
bahwa ( 1). Skala Kompetensi S osial S iswa C erdas Istimewa v alid mengukur 
variabel kom petensi s osial s iswa cer das i stimewa, (2). Skala P engasuhan  
Orangtua valid m engukur va riabel pe ngasuhan or angtua, (3) S kala D ukungan 
Guru valid m engukur v ariabel dukun gan guru,  (4). S kala  Dukungan Teman 
Sebaya valid mengukur variabel dukungan teman sebaya, dan (5). Skala Konsep 
Diri valid mengukur variabel konsep diri.  Hasil evaluasi dari para ahli mengenai 
kualitas ite m me njadi dasar yang kua t unt uk me nguji v aliditas is i (content 
validity), khususnya va liditas l ogis a tau logical validity (Azwar, 2012;  Azwar, 
2015).  
Setelah prosedur evaluasi kualitatif selesai dan diperoleh sekumpulan  item 
yang layak digunakan untuk penelitian, maka i tem dikompilasikan dalam bentuk 
prototipe skala yang siap untuk diujicobakan (try out) secara empirik (field tested) 
pada s ekelompok s ubjek yang m emiliki ka rakteristik yang setara dengan s ubjek 
hendak dikenai skala penelitian. 
b. Evaluasi Kuantitatif 
Evaluasi kuantitatif melalui uj i coba empirik (field-test) dilakukan d alam 
situasi da n kondi si pe nelitian yang s ebenarnya s ehingga r espon  s ubjek 
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merupakan respon yang s esungguhnya pul a. Uji coba  s kala di lakukan terhadap 
tiga pul uh or ang s iswa cerdas i stimewa de ngan karakteristik yang s ama dengan 
subjek pe nelitian.  Pada e valuasi ku antitatif i ni, pe neliti be rtujuan unt uk 
melakukan uji va liditas is i (content validity), khususnya v aliditas l ogis a tau 
logical validity dan uji r eliabilitas s kala pe nelitian. Hal ini  seperti  yang 
disampaikan ol eh A zwar ( 2015) ba hwa  di antara be ntuk i ndikator a kurasi da n 
kecermatan hasil pengukuran, salah satunya adalah koefisien validitas. 
Seperti ha lnya e valuasi kua litatif,  evaluasi k uantitatif juga  di lakukan 
terhadap kelima s kala yang ak an digunakan dalam pe nelitian yakni, (1). S kala 
Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa, (2). Skala Pengasuhan  Orangtua, (3) 
Skala D ukungan Guru,  (4). S kala  Dukungan Teman Sebaya, da n ( 5). S kala 
Konsep Diri.  
Uji validitas isi dapat digunakan untuk mengetahui daya diskriminasi item 
(Azwar, 2012; A zwar, 2015) . Lebih l anjut  menurut A zwar ( 2015), kriteria  
pemilihan item berdasakan korelasi item total,  digunakan batasan r1x > 0.25  Hal 
ini berarti, semua item  yang mencapai koefisien korelasi  minimal 0.25 dikatakan 
dapat berguna untuk penelitian.  
Peneliti menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson  
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Keterangan:  
rxy =  Koefisien korelasi antara skor aitem dan skor total 
n =  Jumlah responden  
ΣX =  Jumlah skor tiap aitem total 
ΣX2 =  Jumlah kuadrat skor aitem 
ΣY =  Jumlah skor total  
ΣY2 
a. Skala Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa  
=  Jumlah kuadrat skor total 
ΣXY =  Jumlah perkalian antara skor aitem dan skor total aitem   
 
Analisis dilakukan dengan program SPSS release 17.00 for windows.  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint skala ps ikologis kom petensi 
sosial siswa cerdas istimewa setelah  uji coba alat ukur : 
Tabel  4.6 
Blue print Skala Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas Istimewa 
dengan item valid dan item gugur 
NO. 
Bentuk – bentuk 
 
 Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 







2. Kemampuan memahami emosi  


































6. Keterampilan Sosial  3/ 
33*,34,35 
 4 
Total  Item 21 15 36 
Keterangan : (...*) Item gugur 
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Data  tabel 4.6  menunjukkan bahwa skala kompetensi sosial siswa cerdas  
istimewa dalam uji coba alat ukur  diketahui:  (1) terdapat 7 item valid dan 1 item 
gugur p ada bentuk kemampuan memahami emosi di ri; (2)  terdapat 4 item va lid 
dan 0 i tem g ugur pa da be ntuk kemampuan memahami e mosi or ang la in; ( 3) 
terdapat 5 item valid dan 2 item gugur pada  bentuk kemampuan mengelola emosi 
diri; (4) terdapat 6 item valid dan 2 item gugur pada bentuk empati; (5) terdapat 6 
item va lid da n 0 i tem gugur p ada be ntuk pe rformansi s osial; da n ( 6) t erdapat 3 
item valid dan 1 item gugur pada keterampilan  sosial. 
Berdasarkan uji coba alat ukur  tersebut, maka blue print skala kompetensi 
sosial siswa cerdas itimewa sesudah uji coba alat ukur yang akan digunakan untuk 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Blue print Skala Kompetensi Sosial  Siswa Cerdas Istimewa  dgn item valid 
NO. 
Bentuk – bentuk 
 
 Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 
1. Kemampuan 










memahami emosi  
































6. Keterampilan Sosial  3/ 
34,35.36 
 3 
Total Item 21 15 30 
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b. Skala Pengasuhan Orangtua (SPO) 
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint  skala ps ikologis pengasuhan 
orangtua dengan item valid  dan item gugur setelah  uji coba alat ukur : 
Tabel 4.8 
Blue print skala pengasuhan orangtua dengan item valid dan item gugur 
No. Bentuk - bentuk Jumlah Item / No. Item Total 
Item Fav Unfav 
1 Kerjasama dengan pasangan 





















Total  Item 19 11 30 
Keterangan : (...*) Item gugur 
 
 Tabel 4.8 skala pe ngasuhan menunjukkan ba hwa :   (1) te rdapat 7 item 
vallid dan 3 item gugur untuk bentuk kerjasama dengan pasangan dalam berbagai 
tugas pe ngasuhan; ( 2)  t erdapat 8  i tem valid d an 2 i tem g ugur unt uk be ntuk 
toleran t erhadap a nak ;  dan ( 3)  t erdapat 10  i tem va lid da n 0  i tem gugur unt uk 
bentuk pengasuhan hangat  dalam berinteraksi. 
Berdasarkan uji coba alat ukur  tersebut, maka blue print skala pengasuhan 
orangtua sesudah uji coba alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian adalah  
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Tabel 4.9 
Blue print skala pengasuhan orangtua dengan item valid 
No. Bentuk - bentuk Jumlah Item / No. Item Total 
Item Fav Unfav 
1 Kerjasama dengan pasangan 




















Total  Item 19 11 22 
 
 
c. Skala Dukungan Guru  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint  skala psikologis dukungan guru 
dengan item valid dan item  gugur   setelah  uji coba alat ukur : 
Tabel 4.10 
Blue print Skala dukungan guru dengan item valid dan item  gugur 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 








2. Dukungan informasi 7/ 















 Total Item 32 13 45 
Keterangan : (...*) Item gugur 
Tabel 4.10 blueprint skala dukungan guru, dapat diuraikan sebagai berikut 
: (1) terdapat 23 item valid dan 2 item gugur  untuk dukungan emosi; (2) terdapat 
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8 item valid dan 2 item gugur  untuk dukungan informasi, dan  (3) terdapat 8  item 
valid da n 2 i tem guru unt uk dukungan i ntrumental.  B erdasarkan ha sil t ersebut, 
maka da pat di gambarkan s kala dukun gan guru yang s iap di gunakan da lam 
penelitian melalui tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Blue print Skala dukungan guru dengan item valid 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 







2. Dukungan informasi 6/ 













 Total Item 29 10 39 
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d. Skala Dukungan Teman Sebaya  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint  skala psikologis dukungan teman 
sebaya dengan item yang valid dan gugur    setelah  uji coba alat ukur : 
Tabel 4.12 
Blue print  Skala dukungan teman sebaya dengan item valid dan item gugur 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
Jumlah Item / Nomor Item  Total 
Aitem Fav Unfav 


























Total Item  30 15 45 
Keterangan : (...*) Item gugur 
Dari tabel 4.12 blueprint  skala psikologis dukungan teman sebaya, dapat 
diuraikan s ebagai be rikut :  ( 1) t erdapat 25 i tem va lid da n 0 i tem g ugur unt uk 
dukungan e mosi, ( 2) t erdapat  8 i tem va lid da n 2  i tem g ugur unt uk dukung an 
informasi, dan (3) 10 item valid dan 0 item gugur untuk dukungan instrumental. 
Lebih lanjut, blue print  s kala psikologis dukungan teman sebaya dengan 
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Tabel  4.13 
Blue print  Skala dukungan teman sebaya dengan item valid 
NO. 
Tipe – tipe 
Dukungan 
Jumlah Item / Nomor Item  Total 
Aitem Fav Unfav 























Total Item Valid 30 13 43 
 
e. Skala Konsep Diri  
Berikut  adalah cetak biru atau blueprint  skala ps ikologis kons ep di ri  
dengan item yang valid dan item gugur  setelah  uji coba alat ukur : 
Tabel  4. 14 
Blue print Skala konsep diri dengan item valid dan item gugur 
NO. Komponen 
               
Indikator 
Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 




































Total Item 48 27 75 
Keterangan :  (...*)  item gugur 
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Tabel  4. 15 
Blue print  Skala konsep diri dengan item valid 
NO. Komponen 
               Jumlah Item / No. Item Total 
Aitem Fav Unfav 














Total Item 28 18 46 
 
 
4.5.2 Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Telah di ketahui b ahwa bentuk i ndikator a kurasi ha sil pe ngukuran, s alah 
satu diantarannya a dalah koe fisien reliabilitas a lat ukur  yang di gunakan.   
Reliabilitas dalam hal ini diartikan sebagai konsistensi atau keterpercayaan suatu 
alat ukur , yang b ermakna ba hwa  s ejauhmana ha sil s uatu p engukuran da pat 
dipercaya.  Hasil suatu pengukuran akan dapat dipercaya apabila dalam beberapa 
kali pe ngukuran t erhadap s ekelompok s ubjek yang s ama, di peroleh hasil y ang 
relatif sama (Azwar,2012; 2015).   
Pada penelitian ini, alat ukur yang di uji tingkat reliabilitasnya me liputi :  
(1) skala kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, (2) skala pengasuhan orangtua, 
(3) skala dukungan guru, (4) skala dukungan teman sebaya, dan (5) skala konsep 
diri. R umus u ji r eliabilitas yang di gunakan a dalah a lpha c ronbach, dengan 
mengacu pada k riteria pedoman I nterpretasi reliabilitas alat ukur (Azwar, 2012;  
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Kaplan & Saccuzzo, 2012; Nunnally, 1978; Wells & Wollack, 2003) yakni :  (1)  
koefisien r eliabilitas >  0.70 m aka a lat ukur  t ersebut di katakan c ukup ba ik, ( 2) 
koefisien reliabilitas > 0.80 maka alat ukur tersebut dikatakan baik, (3) koefisien 
reliabilitas  >  0.90 m aka a lat ukur  t ersebut di katakan ba ik s ekali. P erhitungan 
dilakukan de ngan alat ba ntu  computer  program  SPSS  release 17.00 for 
windows. Adapun ha sil perhitungan  r eliabilitas a lat ukur  da lam pe nelitian ini 
dapat dilihat melalui tabel 4.16. 
Tabel 4.16 
Hasil uji reliabilitas alat ukur penelitian 
Variabel Penelitian  Koef.  Reliabilitas Keterangan  
Kompetensi sosial siswa cerdas istimewa 0.767 Cukup baik  
Pengasuhan Orangtua 0.851 Baik  
Dukungan Guru 0.908 Baik sekali  
Dukungan Teman Sebaya 0.956 Baik sekali  
Konsep Diri 0.919 Baik sekali  
Sumber : Hasil olah data peneliti 
 
Dari tabel 4.16  hasil uji reliabilitas alat ukur diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa (1) s kala kom petensi s osial s iswa cer das i stimewa memiliki koe fisien 
reliabilitas 0.767 de ngan ka tegori cukup ba ik unt uk m engukur v ariabel 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa, ( 2) s kala pe ngasuhan or angtua 
menunjukkan koe fisien reliabilitas 0.851 de ngan ka tegori ba ik unt uk m engukur 
variabel pe ngasuhan or angtua, ( 3) s kala duku ngan guru memiliki koe fisien 
reliabilitas  0.908 dengan kategori baik sekali untuk mengukur variabel dukungan 
guru, ( 4) s kala dukunga n t eman s ebaya memiliki koe fisien reliabilitas 0.956 
dengan kategori baik sekali untuk mengukur variabel dukungan teman sebaya, dan 
(5) s kala kons ep di ri m enunjukkan koe fisien r eliabilitas 0. 919 dengan ka tegori 
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baik sekali untuk mengukur variabel konsep diri. 
Berdasarkan hasil pe rhitungan reliabilitas al at ukur  di atas, maka s ecara 
keseluruhan  kelima s kala ps ikologis da lam p enelitian ini di katakan baik atau 
reliabel dalam pengukurannya  
4.6. Analisis  Data 
Penelitian ini menggunakan  metode ku antitatif.  Pengertian metode  
kuantitatif adalah salah satu metode dalam penelitian yang menggunakan angka -
angka da lam me mbantu me nyimpulkan hasil te muan penelitian (Cohen, dkk,  
2007).  Analisis data yang dilakukan meliputi tiga  tahap yakni (1) Uji kecocokan 
keseluruhan m odel, ( 2) Analisis m odel pe ngukuran, da n ( 3) uj i hi potesis m odel 
struktural. 
 Sesuai de ngan hi potesis yang di ajukan,  m aka  a nalisis da ta da lam 
penelitian i ni  m enggunakan   Structural Equation Modeling (SEM).   Seperti 
diketahui sebelumnya, bahwa  SEM  bertujuan  untuk menguji model pengukuran 
dan s truktural da lam pe nelitian ( Hair, dkk, 201 0; M aruyama, 1998 ).  SEM juga 
dikatakan s ebagai t eknik a nalisis m ultivariat yang m ampu m enguji hubung an 
yang kompleks secara simultan atau bersamaan (Hair, dkk, 2010; Wijanto, 2007). 
Sebagai metode analisis data, SEM  juga  dapat memberikan perhitungan kekuatan 
hubungan  hipotesis di antara variabel dalam sebuah model melalui variabel antara 
(Hair, dkk, 2010;  Maruyama, 1998).  Lebih lanjut dikatakan pula bahwa analisis 
SEM m emungkinkan pe neliti m enguji ke sesuaian m odel t eoritis dengan data 
empirik, menguji hi potesis m ayor, e fek l angsung da n t idak l angsung va riabel  
eksogen t erhadap va riabel e ndogen, m enguji hipotesis m inor s erta koe fisien 
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determinasi unt uk m enjelaskan s umbangan v ariabel eks ogen terhadap variabel 
endogen (Hair, dkk, 2010).  
Kesesuaian model te oritis de ngan data empiris dalam S EM, dinyatakan 
dalam ukur an Goodness of  Fit  (Gozali, 2 014; H air, dkk, 2010)  dengan 
berpedoman  pada kriteria-kriteria diantaranya seperti pada tabel berikut : 
Tabel 4.17 
Kriteria Goodness of Fit (GOF) / Kesesuaian Model 
Kriteria GOF Cutt-off Value 
Chi Square χ Sekecil mungkin 2 
NCP <<< 
GFI (0 – 1) > 0.90 
RMSEA  ≤ 0,08 
RMR < 0.05 
NFI > 0,9 
CFI > 0,9 
IFI > 0,9 
RFI > 0,9 
 
Adapun penjelasan kriteria  Goodness of  Fit  tabel  diatas  adalah sebagai 
berikut : 
1. Chi Square. Statistik pertama dan satu – satunya uji statistik dalam GOF. 
Tujuan analisis i ni ada lah menguji apa kah sebuah model yang s esuai 
dengan da ta e mpiriknya. Chi Square sangat bersifat s ensitif te rhadap 
sampel yang terlalu kecil maupun yang terlalu besar.  Nilai Probability Chi 
square > 0.05 m enandakan da ta e mpiris i dentik de ngan t eori/model. 
Namun jika yang terjadi sebaliknya, secara ideal diteliti lebih lanjut (Hair, 
dkk, 2010) . Oleh k arenanya  chi square sebaiknya diperlakukan sebagai  
ukuran goodness of fit atau badness of fit (Joreskog da n S orbom, 1989) .  
Berdasarkan pemikiran t ersebut, maka p engujian chi square  perlu 
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dilengkapi de ngan a lat uj i l ainnya ka rena c hi s quare t idak  da pat 
digunakan s ebagai s atu – satunya  ukur an da ri ke cocokan s uatu m odel  
(Hair, dkk, 2010; Wijanto, 2008)).   
2. Non Centrality Parameter (NCP), dinyatakan dalam be ntu spesifikasi 
ulang d ari Chi Square. Penilaian didasarkan atas pe rbandingan de ngan 
model lain. Semakin kecil semakin baik. 
3. Goodness Of Fit Indeks (GFI) adalah Indeks yang mnggambarkan tingkat 
kesesuaian model s ecara keseluruhan yang dihitung da ri r esidual kuadrat 
dari model  yang diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya. Nilai GFI 
> 0,90 mengisyaratkan model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik. 
4. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). RMSEA merupakan 
ukuran yang m encoba memperbaiki ke cenderungan s tatistic c hi s square 
menolak model de ngan jumlah sampel yang be sar. Nilai R MSEA ant ara 
0,05 da n 0,08 m engindikasikan i ndeks yang ba ik unt uk m enerima 
kesesuaian sebuah model . 
5. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Residual r ata-rata 
antara matrik (korelasi atau kovarian) teramati dan hasil estimasi. SRMR < 
0,05 adalah good fit. 
6. Normed Fit Index (NFI). Indeks ini juga merupakan ukuran perbandingan 
antara proposed model dan null model . N ilai y ang direkomendasikan 
adalah NFI > 0,90. 
7. Comparative Fit Index (CFI). CFI j uga m erupakan indeks ke sesuaian 
incremental. Besaran indeks ini adalah dalam rentang 0 sampai 1 dan nilai 
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yang m endekati 1 m engindikasikan model m emiliki ting kat ke sesuaian 
yang b aik. Indeks i ni s angat di anjurkan unt uk di pakai ka rena i ndeks i ni 
relatif tidak sensitif terhadap besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh 
kerumitan model. Nilai penerimaan yang direkomendasikan adalah CFI > 
0,90 
8. Incremental Fit Index (IFI). Nilai berkisar antara 0 – 1, dengan nilai lebih 
tinggi adalah lebih baik.  IFI > 0,90 adalah good fit  lebih baik.  0,80 < IFI 
< 0,90 adalah marginal fit. 
9. Relative Fit Index (RFI).  Nilai b erkisar ant ara 0 – 1, d engan ni lai l ebih 
tinggi adalah lebih baik.  R FI > 0,90 a dalah good f it  lebih baik.  0,80  < 
RFI < 0,90 adalah marginal fit. 
Tahapan-tahapan dalam ana lisis da ta melalui model pe rsamaan struktural  
atau  Structural Equation Modeling (SEM), adalah sebagai berikut: 
 
4.6.1. Uji Kecocokan Keseluruhan Model Struktural 
Uji ke cocokan k eseluruhan m odel s truktural m erupakan t ahap pe rtama 
dari ke tiga r angkaian a nalisis pe nelitian.  U ji kecocokan i ni be rtujuan unt uk 
mengevaluasi s ecara u mum de rajat ke cocokan at au Goodness of Fit  (GOF)  
antara m odel de ngan data ( Gozali, 2014;  H air, 2008; Wijanto, 2008) .  Uji 
kecocokan ke seluruhan m odel s truktural j uga be rtujuan unt uk m enguji hi potesis 
mayor.  A dapun hi potesis m ayor da lam pe nelitian i ni, s ebagaimana di nyatakan 
dalam BAB II  adalah :  pengembangan  model  kompetensi sosial s iswa cerdas 
istimewa  da pat di bangun ol eh pe ngasuhan or angtua, dukun gan guru, du kungan 
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teman sebaya, dan konsep diri.  
4.6.2. Analisis Model Pengukuran 
Setelah kecocokan m odel da n da ta s ecara ke seluruhan dinyatakan baik, 
langkah selanjutnya a dalah a nalisis m odel pe ngukuran. A nalisis i ni di lakukan 
terhadap s etiap kons trak a tau m odel pe ngukuran yang be rarti m engevaluasi 
hubungan ant ara s ebuah va riabel l aten dengan beberapa v ariabel t eramati yang 
berupa i ndikatornya.   Analisis mode l pengukuran, dilakukan secara b ertahap 
melalui uj i va liditas da ri mode l pe ngukuran dan uji r eliabilitas da ri mode l 
pengukuran. 
a. Uji validitas model pengukuran 
Uji va liditas  m erupakan s uatu uj i yang be rtujuan  unt uk m enentukan  
kemampuan suatu  indikator dalam mengukur variabel laten. Dapat dikatakan pula 
bahwa v aliditas s uatu i ndikator da pat di evaluasi  de ngan t ingkat s ignifikansi  
pengaruh antara satu variabel laten dengan indikator (Gozali, 2014;  Hair, 2008). 
Uji va liditas mode l pe ngukuran dalam pe nelitian ini di lakukan melalui analisis 
faktor konf irmatori. T erdapat dua  a nalisis f aktor konf irmatori yakni, analisis 
konfirmatori va riabel e ndogen unt uk m emeriksa i ndikator – indikator  pa da 
variabel endogen  da n analisis konf irmatori va riabel e ksogen unt uk m emeriksa 
indikator – indikator pada variabel eksogen. Berdasarkan muatan  faktor standard 
atau Standardized Loading Factors, maka va riabel yang me miliki ni lai muatan 
faktor  > 0.50 dinyatakan valid digunakan  untuk menyusun suatu model (Gozali, 
2014;  Hair, 2010). 
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b. Uji  Reliabilitas Konstrak Pengukuran 
Uji r eliabilitas kons trak dalam pe nelitian ini di lakukan terhadap semua 
variabel endogen yakni kompetensi sosial siswa cerdas istimewa dan konsep diri, 
juga terhadap variabel eksogen yakni pengasuhan orangtua, dukungan guru, dan 
dukungan t eman s ebaya. P engukuran r eliabilitas kons trak  da lam pe rsamaan 
struktural pe nelitian i ni  di lakukan de ngan m enggunakan  composite reliability 
measure atau pe ngukuran r eliabilitas kom posit.  Konstrak va riabel-variabel 
penelitian  dinyatakan r eliabel  a pabila m enunjukkan a ngka ko efisien > 0.70 
(Hair, 2010; Wijanto, 2008).   
c. Uji  Hipotesis Model Struktural 
Tahap terakhir dari rangkaian analisis data penelitian adalah uji hipotesis 
model s truktural, yang m encakup uj i kausalitas model struktural, analisis  
koefisien determinasi ( R2)     pada  pe rsamaan s truktural, da n a nalisis koefisien 
jalur untuk pengaruh total.  Pada uji  hipotesis  model  struktural  fokus diberikan 
terhadap hubun gan-hubungan a ntara va riabel l aten e ksogen da n e ndogen, serta  
hubungan antara variabel endogen. Lebih lanjut, tujuan dalam menilai kausalitas 
model struktural  adalah untuk memastikan apakah  hubungan yang dihipotesiskan 
pada  m odel konseptual didukung oleh data empiris.   P ada bagian ini dilakukan 
evaluasi terhadap  koe fisien-koefisien atau parameter-parameter y ang 
menunjukkan huhungan kausal atau pengaruh satu variabel laten terhadap variabel 
laten l ain. S uatu va riabel l aten di nyatakan memiliki hubung an ka usal a tau 
pengaruh terhadap variabel l aten lain, apabila da lam pe rsamaan struktural 
menunjukkan           t-value  > 1.96 (Gozali, 2014;  Hair, 2010; Wijanto, 2008). 
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Dalam penelitian disertasi  ini,  analisis model persamaan struktural  a tau 
Structural Equation Model  (SEM) dilakukan d engan  dibantu de ngan program 
statistik LISREL  8.72  by Karl G. Joreskog &  Dag Sorbom (2005).   
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BAB V 
HASIL PENELITIAN  
 
Pada BAB V  Hasil Penelitian ini,  diuraikan deskripsi  subjek penelitian, 
analisis konfirmatori model pengukuran, uji reliabilitas konstrak pengukuran, dan  
pengujian hipotesis model struktural. 
 
5.1  Deskripsi Subjek Penelitian 
Deskripsi s ubjek pe nelitian  be rtujuan unt uk mendapatkan  ga mbaran 
tentang subjek penelitian.  Kriteria subjek dalam penelitian ini, sudah ditetapkan 
sebelumnya, yakni s epanjang k riteria s ubjek  yang t elah di tetapkan t erpenuhi, 
maka da pat di jadikan s ubjek pe nelitian. S ubjek dalam pe nelitian ini  be rjumlah 
290 orang s iswa c erdas i stimewa di   s ekolah menengah pertama ( SMP), di 
wilayah kota S emarang.  Subjek da lam pe nelitian i ni  di kelompokkan menurut  
asal s ekolah, j enis ke lamin, r entang us ia, da n ka tegori ke cerdasan yang 
diangkakan (IQ).  
Gambaran s ubjek pe nelitian da lam pe nelitian i ni di gunakan unt uk 
memperkuat  hasil uji statistik. Secara rinci, deskripsi subjek dalam penelitian ini 
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a. Subjek Penelitian berdasarkan Asal Sekolah 
Tabel 5.1 
Jumlah Subjek berdasarkan Asal Sekolah 
 
NO. Nama Sekolah Jumlah Subjek  Prosentase (%) 
1 . SMP  PL . Domenico Savio  73 25 
2 . SMP  Nasional  karang Turi 26 9 
3 . SMP N 1 66 23 
4 . SMP N 2 66 23 
5 . SMP N 3 59 20 
  Jumlah 290 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, dan tampak pada tabel 5.1,  
subjek penelitian berasal dari SMP PL. Domenico Savio sebanyak 73 orang siswa 
(25 %), SMP Nasional Karang Turi sebanyak 26 orang siswa (9 %), SMP Negeri 
1 sebanyak 66 or ang s iswa (23 %), SMP Negeri 2 s ebanyak 66 or ang s iswa (66 
%), dan SMP Negeri 3 s ebanyak 59 ( 20 %).  Hal ini menunjukkan bahwa semua 
subjek merupakan siswa sekolah menengah pertama (SMP). 
 
b. Subjek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel  5.2 
Subjek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 
 
NO. Jenis kelamin Jumlah Subjek Prosentase (%) 
1 . Laki-laki 149 51 
2 . Perempuan 141 49 
  Jumlah 290 100 
 
Berdasarkan tabel 5.2 ,  dapat di ketahui ba hwa d ari jumlah s ubjek 
penelitian,  sebanyak 149 ( 51 %)  siswa merupakan  subjek dengan jenis kelamin 
laki-laki;  dan sebanyak 141 (49 %) orang siswa  merupakan subjek dengan jenis 
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kelamin perempuan. Mencermati j umlah dan prosentase t ersebut di atas, maka 
dapat dikatakan bahwa jenis kelamin dalam penelitian ini terwakili secara hampir 
berimbang. 
c. Subjek Penelitian berdasarkan Usia 
Tabel  5.3 
Subjek Penelitian berdasarkan Usia 
 
NO. Rentang Usia (Tahun) Jumlah Subjek Prosentase (%) 
1 . 11 - 12 64 22 
2 . 12 - 13 164 57 
3 . 13 - 14 62 21 
  Jumlah  290 100 
 
Tabel 5.3 diatas  menunjukkan bahwa  subjek penelitian yang berusia 11– 
12 t ahun be rjumlah  64 orang s iswa  (22 % ), yang be rusia 12 – 13 t ahun 
berjumlah 164  or ang s iswa  ( 57 %), dan yang berusia 13 – 14 tahun berjumlah  
62 or ang s iswa  ( 21 %). B erdasarkan d ata t ersebut, di katakan  bahwa s ubjek-
subjek dalam penelitian ini berada dalam kategori fase remaja awal. 
d. Subjek Penelitian berdasarkan Kategori Kecerdasan  
Tabel 5.4 
Subjek Penelitian berdasarkan kategori Kecerdasan (IQ) 
 
NO. Rentang IQ Jumlah Subjek  Prosentase (%) 
1 . 120 - 129 110 
 
38 
2 . 130 - 139 155 
 
53 
3 . 140 - 149 23 
 
8 
4 . > 150 2 
 
1 
  JUMLAH 290 100 
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Deskripsi subjek penelitian berdasarkan kategori kecerdasan  (IQ), terlihat 
bahwa s ubjek de ngan r entang skor  IQ a ntara 1 20 – 129 be rjumlah 110  or ang 
siswa (38 %),  s ubjek dengan rentang skor  IQ antara 130 – 139 berjumlah 155 
(53 %), subjek dengan rentang skor IQ antara 140 – 149 berjumlah 23 (8  %),  dan 
subjek de ngan IQ di atas 150 be rjumlah 2  orang siswa  (2 %).  Dari deskripsi  
subjek be rdasarkan rentang IQ t ersebut, maka da pat di simpulkan bahwa subjek-
subjek dalam penelitian ini semua masuk dalam kategori siswa cerdas istimewa. 
 
5.2  Sebaran  Data Penelitian 
Sebaran data penelitian   didasarkan atas  jawaban subjek terhadap kelima  
variabel dalam penelitian ini yakni: (1) Kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, 
(2) Pengasuhan orangtua, (3) Dukungan Guru, (4) Dukungan Teman Sebaya, dan 
(5) Konsep diri.   
Skor mini mal, skor ma ksimal, rerata a tau mean, S tandard Deviasi, serta 
kategori r erata m erupakan  ha sil  da ri pe rhitungan s tatistik yang b erguna unt uk 
memperkuat pembahasan hasil penelitian (Arikunto, 2010).  Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung kategori rerata adalah tampak pada tabel 5.5 sebagai 
berikut : 
Tabel 5.5 
Kategori  Rerata 
 
Rumus Kategori 
Rerata + 2 SD Sangat Tinggi 
Rerata + 0.5 SD Tinggi 
Rerata + / -  1 SD Sedang 
Rerata – 0.5 SD Rendah 
Rerata - 2 SD Rendah Sekali 
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Berikut adalah gambaran secara r inci s ebaran data s etiap variabel 
penelitian. 
Tabel 5.6 
Gambaran Data Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa  
pada Setiap Bentuknya 
Bentuk-bentuk  Mean Kategori Rerata 
Memahami Emosi Diri 20.176 Tinggi 
Keterampilan Sosial 15.269 Sedang 
Empati 14.724 Sedang 
Performansi Sosial 14.169 Sedang 
Memahami Emosi Orang Lain 12.448 Sedang 
Mengelola Emosi 11.607 Rendah 
   
Mean 14.732  
SD 2.745  
 
Analisis data kom petensi s osial s iswa c erdas istimewa pada t abel 5. 6 
memberikan gambaran  bahwa :  bentuk-bentuk kompetensi sosial menunjukkan 
mean 14.732, dengan SD 2.745.   
Bentuk m emahami e mosi di ri m enunjukkan mean =  20.176, de ngan 
kategori s angat t inggi. Bentuk k eterampilan s osial m enunjukkan m ean 15.269  
dengan ka tegori s edang, be ntuk e mpati m enunjukkan m ean =  14.724 dengan 
kategori s edang, be ntuk pe rformansi s osial m enunjukkan m ean 14.169 de ngan 
kategori sedang, dan  bentuk memahami emosi orang lain menunjukkan mean = 
12.448 de ngan ka tegori sedang juga.  Di s isi la in, bentuk m engelola e mosi 
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 Tabel 5.7 
Gambaran Data Pengasuhan Orang Tua pada Setiap Bentuk-bentuknya 
Bentuk-bentuk Mean Kategori Rerata 
Hangat 24.890 Tinggi 
Kerjasama dengan Pasangan 22.948 Rendah 
Toleran terhadap Anak 22.648 Rendah  
   
Mean 23.495  
SD 0.994  
 
 Analisis da ta pe ngasuhan orangtua p ada t abel 5. 7  memberikan hasil 
bahwa  mean = 23.495, dengan SD = 0.994. Bentuk  ha ngat menunjukkan mean 
24.890 de ngan ka teori t inggi. B entuk ke rjasama dengan pa sangan m enunjukkan 
mean  22.948, de ngan ka tegori r endah d an bentuk t oleransi t erhadap a nak 
menunjukkan mean = 22.648, dengan kategori rendah juga.   
Tabel 5.8 
Gambaran Data Dukungan Guru dengan Tipe-tipenya 
Tipe-tipe Mean Kategori Rerata 
Dukungan Emosi 69.293 Tinggi 
Dukungan Informasi 38.603 Sedang 
Dukungan Instrumental  10.455 Rendah  
   
Mean 39.450  
SD 24,028  
 
Tabel 5. 8 terkait de ngan a nalisis da ta dukun gan g uru m emberikan ha sil 
mean =  39.450, de ngan SD =  24.028. B entuk dukung an emosi m enunjukkan 
mean = 69.293 dengan kategori Tinggi. Disisi lain, bentuk dukungan emosi yang 
diberikan m enunjukkan m ean =  38.603 de ngan ka tegori s edang, da n be ntuk 
dukungan i nstrumental yang di berikan m enunjukkan m ean 10.455,  de ngan 
kategori rendah. 
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 Tabel 5.9 
Gambaran Data Dukungan Teman Sebaya dengan Tipe-tipenya 
Tipe-tipe Mean Kategori Rerata 
Dukungan Emosi 77.555 Tinggi 
Dukungan Informasi 31.659 Rendah 
Dukungan Instrumental 25.407 Rendah 
   
Mean 44.874  
SD 23.250  
 
 Gambaran da ta dukunga n t eman s ebaya m enunjukkan m ean =  44.874,  
dengan Standard Deviasi = 23.250. Bentuk dukungan emosi yang diberikan teman 
sebaya m enunjukkan m ean 77.555  de ngan ka tegori t inggi. D isisi l ain, be ntuk 
dukungan i nformasi yang di terima d ari t eman s ebaya m enunjukkan mean =  
31.659 de ngan ka tegori r endah, de mikian j uga de ngan dukun gan i nstrumental 




Gambaran Data Konsep Diri  dengan Komponen-komponennya 
Komponen Mean Kategori Rerata 
Penilaian 52.479 Tinggi 
Pengharapan  49.897 Sedang  
Pengetahuan 47.862 Rendah 
   
Mean 50.079  
SD 1.889  
 
Gambaran d ata konsep diri pada Tabel 5.10  menunjukkan hasil mean =  
50.079 dengan SD = 1.889.   
Bentuk penialaian akan diri s endiri yang di miliki s iswa c erdas is timewa 
menunjukkan m ean =  52.479 de ngan ka tegori t inggi. Di s isi l ain, be ntuk 
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pengharapan akan diri sendiri pada siswa cerdas istimewa  m enunjukkan mean = 
49.897 de ngan ka tegori s edang, da n be ntuk pe ngetahuan yang di miliki s iswa 
cerdas istimewa menunjukkan mean = 47.862 dengan kategori rendah pula. 
  
5.3 Analisis Konfirmatori Model Pengukuran 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji  dan mengembangkan model kausal 
kompetensi s osial pada siswa is timewa; de ngan  konsep di ri s ebagai m ediator.  
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi (1) Kompetensi sosial siswa 
cerdas i stimewa, (2) P engasuhan orangtua, ( 3) D ukungan g uru, ( 4) D ukungan 
teman sebaya, dan (5) Konsep diri.  
Analisis  konfirmatori  model pengukuran  dalam penelitian ini  dilakukan 
melalui a nalisis pe rsamaan struktural a tau Structural Equation Model (SEM) 
dengan menggunakan  p rogram LISREL.  A nalisis meliputi tiga  t ahap yakni (1) 
Uji kecocokan keseluruhan model dan (2) Analisis model pengukuran. 
5.3.1 Uji  Kecocokan Keseluruhan Model 
Sebagaimana dikatakan dalam BAB IV  bagian  analisis data,  bahwa suatu 
model s ecara teoritik s esuai de ngan da ta empirisnya,  di nyatakan da lam ukur an 
Goodness of Fit.  Adapun K riteria Goodness of Fit  diantaranya adalah 
probabilitas chi-square lebih besar dari 0.05, R MR < 0.05, da n RMSEA < 0.08.   
Lebih lanjut, suatu model dinyatakan fit  apa bila  nilai  dari GFI, NFI, CFI, IFI, 
dan RFI menunjukkan cut-off value > 0.90. Mengacu pada kriteria tersebut, maka 
hasil uji kecocokan keseluruhan model struktural kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa dalam penelitian ini  tampak pada tabel berikut : 
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Tabel 5.11 
Hasil uji kecocokan keseluruhan model struktural 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa 
 
Statistik Good of Fitness Kriteria Fitness Hasil  Uji  Kesimpulan 
Chi Square χ p > 0,05 2 P = 0,00  
NCP <<<  Good fit 
GFI (0 – 1) > 0.90 0.91 Good fit 
RMSEA  0.05 – 0.08 0.058 Good fit 
RMR < 0.05 0.057 Marginal fit 
NFI > 0,9 0.94 Good fit 
CFI > 0,9 0.97 Good fit 
IFI > 0,9 0.97 Good fit 
RFI > 0,9 0.92 Good fit 
 
Dari t abel 5.11  hasil uj i kecocokan ke seluruhan m odel s truktural 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa, de ngan m emperbandingkan kriteria 
fitness dan  hasil uji, maka  diketahui  bahwa : (1) GFI = 0.91 adalah good fit; (2) 
RMSEA = 0.058  adalah good fit; (3) RMR 0.057  adalah marginal fit; (4) NFI = 
0.94  adalah good fit; (5) CFI = 0.97  a dalah good fit; (6) IFI = 0.97 adalah good 
fit; dan (7) RFI = 0.92 a dalah good fit. Berdasarkan  kombinasi berbagai ukuran 
kecocokan tersebut, secara umum dikatakan bahwa model struktural adalah good 
fit atau baik. 
Hasil uji mode l s truktural yang di peroleh m enunjukkan ba hwa  m odel 
teoretik kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa yang t erdiri at as  pe ngasuhan 
orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya  s ebagai variabel eksogen 
dan  kons ep di ri s ebagai v ariabel endogen atau mediator  pada va riabel 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, didukung oleh data empirik. 
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5.3.2 Analisis  Model Pengukuran 
5.3.2.a.Uji  Validitas  variabel endogen 
 
Table 5.12 
Uji Validitas  Variabel Endogen 
Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa  
 
Bentuk-bentuk Validitas  Kesimpulan 
Kemampuan memahami em osi diri /Self 
Emotion Understanding  
0.52 Valid 
 
Kemampuan memahami emosi  orang 
lain/Other Emotion Understanding   
0.50 Valid 
 
Kemampuan mengelola emosi diri/Self 
Emotion Set (SES) 
0.58 Valid 
 
Empati / Empathy (E) 0.55 Valid 
 






Keterampilan Sosial /Social Skill / (SS) 0.58 Valid 
Keterangan : SEO = Self Emotion Understanding; OE = Other Emotion 
Understanding; SES = Self Emotion Set; E =Empathy; SP = Social Performance; SS = 
Social Skill 
Hasil a nalisis konf irmatori va riabel kom petensi s osial s iswa c erdas 
istimewa da ri ta bel 5. 12   menunjukkan koefisien validitas  untuk be ntuk ;  ( 1) 
kemampuan memahami emosi diri 0.52, (2) kemampuan memahami emosi orang 
lain 0. 50, ( 3) ke mampuan m engelola e mosi diri 0.58, ( 4) e mpati 0 .55, ( 5) 
performansi s osial 0.67, da n ( 6) ke terampilan s osial 0.58. S ecara ke seluruhan, 
rentang koefisien validitas  terendah adalah b erasal da ri b entuk kemampuan 
memahami emosi  or ang l ain yakni 0.49   dan koefisien validitas  tertinggi a dalah dari 
bentuk performansi sosial yakni 0.67. 
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Berdasarkan ha sil t ersebut, m aka da pat di katakan ba hwa be ntuk-bentuk 
dari s emua va riabel endogen kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa, 
menunjukkan koefisien validitas  > 0. 50 da n di nyatakan valid digunakan unt uk 
menyusun suatu model. 
 
Tabel 5.13 
Uji Validitas  Variabel Endogen  Konsep Diri  (Self Concept) 
 
Komponen Muatan Faktor  Kesimpulan 
Pengetahuan / Knowledge (K) 0.75 Valid 
Pengharapan / Hope (H) 0.69 Valid 
Evaluasi  / Evaluation (E) 0.81 Valid 
Keterangan : K = Knowledge; H = Hope; E = Evaluation 
Tabel  5.13  menunjukkan  ha sil uji validitas  untuk variabel konsep diri. 
Berdasarkan tabel 5.12  tersebut, dapat diketahui  bahwa koefisien validitas  pada 
komponen  : (1) pengetahuan 0.75, ( 2) pengharapan 0.69, da n (3) evaluasi 0.81.  
Koefisien validitas  terendah be rasal d ari kom ponen pe ngharapan ( 0.69) da n 
muatan f aktor t ertinggi berasal da ri kom ponen e valuasi ( 0.81).  Oleh karenanya 
dari hasil t ersebut di simpulkan bahwa bentuk-bentuk dalam variabel konsep di ri 
semuanya m enunjukkan koefisien validitas  diatas 0. 50 dan di nyatakan valid 
digunakan untuk menyusun suatu model. 
Berikut ada lah output uji va liditas  variabel endogen  m elalui  analisis  
SEM. 
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Gambar 5.1 output uji validitas  variabel endogen 
 
 
5.3.2.b  Uji Validititas  Variabel  Eksogen 
Tabel  5.14 
Uji Validitas  Variabel Eksogen 
Pengasuhan Orangtua  (Parenting) 
 
Bentuk-bentuk Muatan Faktor  Kesimpulan 
Kerjasama / Team Work (TW) 0.72 baik 
Toleran terhadap anak / Tolerance (T) 0.50 baik 
Hangat dalam berinteraksi / Warmth (W) 0.80 baik 
Keterangan : TW = Team Work; T = Tolerance; W = Warmth 
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Tabel 5. 14  m enunjukkan  ha sil uji va liditas  untuk va riabel pengasuhan 
orangtua.  B erdasarkan hasil t ersebut, di ketahui ba hwa koefisien validitas  dari 
bentuk-bentuk : (1) Kerjasama dengan pasangan dalam berbagai tugas pengasuhan 
adalah 0.72,  ( 2) Toleran terhadap anak adalah 0. 50, da n ( 3) Hangat da lam 
berinteraksi adalah 0.80.  S ecara keseluruhan diketahui bahwa koefisien validitas  
terendah berasal dari bentuk toleran terhadap anak (0.49) dan koefisien validitas  
tertinggi berasal dari bentuk hangat dalam berinteraksi (0.80).  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua bentuk dari  va riabel 
pengasuhan orangtua memiliki  koefisien validitas  > 0.5,  dan dinyatakan valid  
digunakan untuk  menyusun suatu model. 
Tabel 5.15 
Uji Validitas  Variabel Eksogen Dukungan Guru/ 
Teacher Support (TS) 
 
Tipe-tipe Validitas  Kesimpulan 
Dukungan emosi / Emotion Support (ES) 0.90 Baik 
Dukungan informasi / Information support (IFS) 0.77 Baik 
Dukungan instrumental / Instrumental Support (ISS) 0.55 Baik 
Keterangan: ES = Emotion Support; IFS = Information Support; ISS = 
Instrumental Support 
 
Tabel 5. 15 menunjukkan  ha sil uji va liditas  untuk va riabel dukun gan 
guru.  Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui  bahwa koefisien validitas  pada 
tipe ; (1) dukungan emosi adalah 0.90, (2) dukungan informasi adalah 077, dan (3) 
dukungan instrumental adalah 0.55. Koefisien validitas  terendah berasal dari tipe 
dukungan i nstrumental (0.55) da n koefisien va liditas  tertinggi be rasal d ari tipe  
dukungan emosi (0.90). Dari hasil tersebut  memberikan gambaran  bahwa semua 
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tipe da ri  va riabel duku ngan guru m emiliki  koefisien validitas  > 0. 50,  dan 
dinyatakan valid  digunakan untuk menyusun suatu model. 
 
Tabel 5.16 
Uji Validitas  Variabel Eksogen Dukungan Teman Sebaya / 
Peer Support(PS) 
 
Tipe-tipe Muatan Faktor  Kesimpulan 
Dukungan emosi / Emotion Support (ES) 0.81 Valid 
Dukungan informasi / Information support (IFS) 0.86 Valid 
Dukungan instrumental / Instrumental Support (ISS) 0.81 Valid 
Keterangan: ES = Emotion Support; IFS = Information Support; ISS = 
Instrumental Support 
Tabel 5. 16  menunjukkan  ha sil uji va liditas  untuk va riabel dukun gan 
teman sebaya. Berdasarkan tabel t ersebut, dapat di katakan  ba hwa koefisien 
validitas  pada t ipe ;  ( 1) dukun gan e mosi a dalah 0.81, ( 2) dukun gan i nformasi 
adalah 086, da n ( 3) dukung an i nstrumental a dalah 0.81. H asil t ersebut 
menunjukkan s emua t ipe da ri  va riabel dukung an t eman s ebaya memiliki  
koefisien validitas  > 0. 50,  da n di nyatakan valid  digunakan unt uk m enyusun 
suatu model.  
Secara ke seluruhan, uj i validitas m odel pe ngukuran da lam pe nelitian i ni 
yang  dilakukan melalui  a nalisis konfirmatori terhadap  variabel endogen yakni 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa da n kons ep diri, serta  analisis 
konfirmatori pada  variabel eksogen yakni pengasuhan orangtua, dukungan guru, 
dan dukun gan t eman s ebaya m enunjukkan s emua di mensi  m emiliki ni lai 
koefisien validitas  > 0.50. Hal ini  berarti bahwa validitas semua variabel teramati 
terhadap variabel laten, termasuk dalam kategori valid .  
Berikut adalah output uji validitas  variabel eksogen  melalui analisis SEM. 
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Gambar 5.2 output uji validitas  variabel eksogen 
 
Berdasarkan hasil ana lisis konf irmatori, ba ik va riabel e ndogen yakni 
kompetensi sosial s iswa cerdas i stimewa dan konsep diri, serta va riabel eksogen 
yakni p engasuhan o rangtua, dukun gan guru, dan dukun gan t eman sebaya;  
dinyatakan valid  digunakan  untuk menyusun suatu model. 
 
5. 3.3 Uji  Reliabilitas Konstrak Pengukuran 
Hasil pe rhitungan reliabilitas kons trak  te rhadap ke lima va riabel mode l 
pengukuran da lam pe nelitian i ni  da pat di rangkum da lam t abel 5.16  sebagai 
berikut: 
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Tabel 5.17 
Reliabilitas Konstrak Pengukuran 
 
Variabel CR Kriteria Kesimpulan 
Kompetensi so sial s iswa cer das i stimewa/ 
Gifted Social Competence (GSC) 
0.794 > 0.7 reliabel 
Konsep diri / Self Concept (SC) 0.738 > 0.7 reliabel 
Pengasuhan orangtua/ Parenting (P) 0.714 > 0.7 reliabel 
Dukungan guru /  Teacher Support (TS) 0.791 > 0.7 reliabel 
Dukungan teman sebaya / Peer Support (PS) 0.866 > 0.7 reliabel 
Keterangan : GCS = Gifted Social Competence; SC = Self Concept; P = Parenting; 
TS = Teacher Support; PS = Peer Support (PS) 
Tabel 5. 17  memberikan ga mbaran b ahwa r eliabilitas kons trak pa da  
variabel :   ( 1) kompetensi sosial siswa cerdas istimewa adalah 0.794, ( 2) konsep 
diri a dalah 0.738, ( 3) p engasuhan or angtua a dalah 0.714, ( 4) dukun gan g uru 
adalah 0.791, da n ( 5) dukung an t eman s ebaya a dalah 0.866. B erdasarkan ha sil 
tersebut m aka da pat di simpulkan ba hwa s emua kons trak va riabel m odel 
pengukuran dalam penelitian ini adalah reliabel. 
Model pe ngembangan kompetensi s osial s iswa cerdas i stimewa  dalam 
penelitian ini  dapat dijelaskan dalam output  SEM dibawah ini : 
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Gambar 5.3 Pengembangan Model   Kompetensi Sosial 





X1 : Pengasuhan Orangtua X3.1 : Dukungan Emosi 
X2 : Dukungan Guru X3.2 : Dukungan Informasi 
X3 : Dukungan Orangtua X3.3 : Dukungan Instrumental 
Y : Kompetensi Sosial Y1 : Memahami Emosi Diri 
Z : Konsep Diri Y2 : Memahami Emosi Orang Lain 
X1.1 : Kerjasama dengan Pasangan Y3 : Mengelola Emosi 
X2.2 : Toleran terhadap Anak Y4 : Empati 
X2.3 : Hangat dalam Beinteraksi Y5 : Performansi Sosial 
X2.1 : Dukungan Emosi Y6 : Keterampilan Sosial 
X2.2 : Dukungan Informasi Z1 : Pengetahuan 
X2.3 : Dukungan Instrumental Z2 : Pengharapan 
   Z3 : Penilaian 
 
 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
5.4. Hasil  Uji  Hipotesis Model Struktural 
Seperti yang disampaikan pada BAB IV  Metode Penelitian, tahap terakhir 
dari rangkaian analisis data penelitian adalah uji hipotesis model struktural, yang 
mencakup uj i kausalitas model s truktural, analisis  koefisien determinasi ( R2)     
pada  pe rsamaan s truktural, da n a nalisis koe fisien j alur unt uk pengaruh total. 
Penjelasan di bawah adalah hasil dari analisis data penelitian ini. 
 
5.4.a  Uji kausalitas  model struktural 
Dalam pe nelitian ini,  kausalitas mode l  s truktural a ntar ja lur va riabel 









ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL KOMPETENSI RINI SUGIARTI
Tabel 5.18 




Jalur / Path T – Value Cut off Value Kesimpulan  
1 PO – KS 1.18 < 1,96 ditolak 
2 DG – KS 1.50 < 1,96 ditolak 
3 DTS – KS 0.91 < 1,96 ditolak 
4 PO – KD 3.17 > 1.96 diterima 
5 DG – KD 3.90 > 1.96 diterima 
6 DTS – KS 5.66 > 1.96 diterima 
7 KD – KS 4.04 > 1.96 diterima 
Keterangan : KS = Kompetensi Sosial  PO = Pengasuhan Orangtua  
DG = Dukungan Guru  DT = Dukungan Teman Sebaya  KD = Konsep Diri 
 
Dari  hasil uji kausalitas model  struktural antar jalur variabel yang tampak 
pada gambar 5.4  dan  Tabel 5. 18, m aka da pat di ketahui a sumsi hi potesis-
hipotesis dari model penelitian adalah sebagai berikut: 
1. hipotesis minor 1 (satu) : di tolak, de ngan T-value 1.18 ( <1.96). O leh 
karenanya di katakan b ahwa  pe ngasuhan or angtua t idak signifikan  
berpengaruh terhadap kompetensi sosial  s iswa cerdas i stimewa.  Hal ini  
berarti bahwa peningkatan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, tidak 
secara langsung dipengaruhi oleh peran pengasuhan orangtua. 
2. hipotesis minor 2 (dua) : di tolak, de ngan T-value 1.50 ( <1.96).  O leh 
karenanya dikatakan bahwa  dukungan guru tidak signifikan  berpengaruh  
terhadap kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa. Hal ini be rarti bahwa 
peningkatan kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa, tidak secara 
langsung dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh guru. 
3. hipotesis minor 3 (tiga) : di tolak, de ngan T-value 0.91 ( <1.96), O leh 
karenanya di katakan ba hwa  dukun gan t eman sebaya t idak  signifikan 
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berpengaruh terhadap kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa.  Hal i ni 
berarti bahwa peningkatan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, tidak 
secara langsung dipengaruhi oleh peran dukungan teman sebaya. 
4. hipotesis minor 4 (empat) : di terima, dengan T-value 3.16 (>1.96).  O leh 
karenanya di katakan bahwa pe ngasuhan orangtua be rpengaruh t erhadap 
konsep diri. 
5. hipotesis minor 5 (lima) : di terima, de ngan T-value 3.90 ( >1.96). O leh 
karenanya di katakan b ahwa dukun gan guru  berpengaruh signifikan  
terhadap kons ep di ri. Hal ini  be rarti ba hwa  pengasuhan or angtua 
memberikan kont ribusi y ang n yata t erhadap ko nsep di ri s iswa c erdas 
istimewa. 
6. Hipotesis minor  6 (enam): di terima, de ngan T-value 5.66 ( >1.96). O leh 
karenanya di katakan b ahwa  dukung an teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap  konsep diri. Hal ini dapat diartikan bahwa dukungan 
teman sebaya memberikan kontribusi yang kuat terhadap konsep diri siswa 
cerdas istimewa. 
7. hipotesis minor 7 (tujuh) : di terima, de ngan T-value 4.04 ( >1.96). Oleh 
karenanya dikatakan bahwa  konsep diri  berpengaruh signifikan  terhadap 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa. Hasil t ersebut m enunjukkan 
bahwa konsep diri memberikan kontribusi yang nyata terhadap kompetensi 
sosial siswa cerdas istimewa. 
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Berdasarkan keseluruhan  hipotesis minor  da lam pe nelitian ini, tidak 
semua jalur menunjukan korelasi yang signifikan.  Lebih lanjut dapat  dikatakan 
bahwa  h asil uj i hipotesis minor keseluruhan, mengindikasikan  ba hwa hipotesis 
mayor  da pat di terima, me skipun tidak semua va riabel  b erpengaruh s ecara 
langsung t erhadap kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa, yang m eliputi 
variabel p engasuhan o rangtua, v ariabel dukun gan g uru, da n v ariabel du kungan 
teman sebaya.  
Secara berbeda,  korelasi antar variabel dalam penelitian ini  tampak pada 
matriks korelasi pada   tabel 5.19. 
Tabel 5.19 
Matriks Korelasi antar Variabel Penelitian 
 
 KS PO DG DT KD 
KS 1.00     
PO 0.45 1.00    
DG 0.45 0.37 1.00   
DT 0.50 0.47 0.42 1.00  
KD 0.66 0.53 0.52 0.64 1.00 
Keterangan : KS = Kompetensi Sosial  PO = Pengasuhan Orangtua  
DG = Dukungan Guru  DT = Dukungan Teman Sebaya  KD = Konsep Diri 
       
 
Matriks kor elasi  antar va riabel  penelitian  tersebut d apat di gunakan 
sebagai da sar pe njelasan  a tas pe ngujian ke kuatan pr ediksi pe ngaruh variabel 
eksogen terhadap variabel endo gen dan juga ke kuatan  variabel m ediator. 
Berdasarkan tabel 5.19, diketahui bahwa korelasi yang paling  besar, tampak pada 
korelasi antara kompetensi sosial dengan konsep diri (0.66).  Hal ini menunjukkan 
bahwa konsep diri sebagai variabel mediator, memiliki kekuatan hubungan yang 
paling b esar de ngan ko mpetensi s osial s ebagai variabel endogen, di bandingkan 
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dengan variabel eksogen lainnya.  Dapat dikatakan bahwa   konsep diri signifikan 
menjadi me diator  kuat  bagi  p engaruh semua va riabel eks ogen terhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  





Seperti yang di sampaikan pada ba b IV s ebelumnya,  K oefisien 
Determinasi  atau R-square (R2)     pada  pe rsamaan s truktural mengindikasikan  
jumlah varians  pada variabel laten endogen yang dapat dijelaskan secara simultan 
oleh va riabel l aten e ksogen. S emakin  t inggi ni lai R2,  maka s emakin besar  
variabel eksogen  tersebut dapat menjelaskan dan memberikan sumbangan efektif 
(SE) t erhadap variabel endogen.  T erdapat t iga kl asifikasi da lam m enjelaskan 
batasan nilai R2, y akni R2 0.67 s ebagai s ubstansial, R2 0.33 s ebagai k ategori 
moderate, dan R2 0.19 sebagai klasifikasi lemah (Chin, 1998). 
Dalam pe nelitian ini,  K oefisien Determinasi  ( R2)      persamaan  da n  
sumbangan e fektif ( SE) va riabel e ksogen t erhadap va riabel e ndogen t ersebut 
dapat dilihat pada tabel 5.20 






  &  Sumbangan Efektif  (SE)  





Kompetensi sosial siswa cerdas istimewa  0.47 47 % 
Konsep diri  0.53 53% 
 
Berdasarkan  t abel 5.20  diketahui ba hwa  ko efisien de terminasi ( R2) 
kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa s ebesar 0.47. Hasil t ersebut 
mengindikasikan ba hwa pe ngaruh pe ngasuhan or angtua, dukun gan guru, da n 
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dukungan teman sebaya secara langsung terhadap kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa memberikan nilai R2 sebesar 0.47. Dengan demikian, variability variabel 
endogen yang m ampu di jelaskan ol eh va riabel e ksogen, t anpa m elalui va riabel 
mediator adalah sebesar 47 %.  
Lebih lanjut, Tabel 5.20  diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi 
(R2) kons ep di ri a dalah 0.53.  H al i ni be rarti ba hwa p engaruh pe ngasuhan 
orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya terhadap kompetensi sosial 
siswa cer das i stimewa s ecara t idak langsung m elalui kons ep diri  memberikan 
nilai   R2 sebesar 0.53 . D engan de mikian, variability variabel e ndogen yang 
mampu di jelaskan oleh va riabel eks ogen,  melalui va riabel m ediator ada lah 
sebesar 53 %.  
Berdasarkan analisis koe fisien determinasi ni lai   R2
5.5. Hasil Akhir Pengukuran berdasarkan Variabel yang Signifikan 
,  maka s ecara 
keseluruhan s umbangan e fektif va riabel e ksogen,  yakni pe ngasuhan or angtua, 
dukungan g uru,  dan du kungan t eman s ebaya t erhadap kom petensi s osial s iswa 
cerdas istimewa dengan  konsep diri sebagai mediator,  termasuk dalam kategori 
moderate. 
Koefisien Determinasi  atau R-square (R2)     pada  pe rsamaan s truktural 
mengindikasikan  j umlah varians  pa da v ariabel l aten endogen yang d apat 
dijelaskan s ecara s imultan ol eh va riabel l aten eksogen.  Namun de mikian, R-
square (R2) bukanlah p arameter a bsolute  dalam m engukur k etepatan prediksi 
hubungan a ntar va riabel.  Hal i ni da pat di pahami ka rena  da sar hu bungan 
teoritikal  ada lah parameter ut ama untuk menjelaskan hubungan kausalitas antar 
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variabel t ersebut.  H ubungan ka usalitas  yang di tunjukkan m elalui t araf 
signifikansi, m ampu m enunjukkan kua t l emahnya hubun gan a ntar v ariabel. 
Berdasarkan t ingkat s ignifikansi tersebut, dapat diketahui pula  va riabel eksogen 
yang m emberikan kont ribusi n yata a taupun  v ariabel eksogen  yang kurang 
memberikan kont ribusi nyata t erhadap va riabel endogen.  Hubungan ka usalitas 
dalam pe nelitian i ni m eliputi va riabel e ksogen yakni pe ngasuhan or angtua, 
dukungan guru, da n du kungan t eman s ebaya d engan kom petensi s osial s iswa 
cerdas istimewa sebagai variabel endogen;   serta konsep diri sebagai mediator.  
Sebagai  mana di jelaskan da lam ba b I P endahuluan, t ujuan pe nelitian 
disertasi ini  a dalah menguji  dan menganalisis pengembangan  model    
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.   Berdasarkan temuan di lapangan, pada 
akhirnya  dapat di peroleh s uatu g ambaran hubu ngan antar be rbagai f aktor ba ik 
eksternal m aupun i nternal  yang be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa 
cerdas i stimewa.  Penjelasannya ad alah bahwa kompetensi s osial s iswa cer das 
istimewa di pengaruhi  oleh  faktor e ksternal d an j uga f aktor i nternal. F aktor 
eksternal, terdiri atas pengasuhan orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman 
sebaya. Disisi l ain, f aktor i nternal yang m empengaruhi kom petensi s osial s iswa 
cerdas istimewa adalah bagian dari dalam diri, yakni konsep diri.   
Faktor y ang secara s ignifikan be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial 
siswa cerdas istimewa adalah konsep diri. Konsep diri, merupakan mediator yang 
signifikan a ntara kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa de ngan pe ngasuhan 
orangtua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya.  Hal ini berarti bahwa agar 
siswa ce rdas i stimewa dapat be rperilaku kompeten secara s osial, maka s iswa 
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cerdas i stimewa t ersebut ha rus m emiliki kons ep di ri yang pos itif. K onsep di ri 
yang pos itif,  t erbentuk a tau di pengaruhi ol eh pengasuhan o rangtua, d ukungan 
guru d an dukun gan t eman s ebaya, yang di terima ol eh s iswa c erdas i stimewa. 
Pengasuhan or angtua, d ukungan guru, dan duku ngan t eman sebaya m emberikan 
kontribusi pa da kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa. N amun de mikian, 
kontribusi ke tiga s umber s osial t ersebut, a kan l ebih n yata pe ngaruhnya a pabila 
melalui perantara konsep diri. 
Sebagaimana penelitian disertasi ini  di maksudkan a dalah m enguji m odel 
pengembangan kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa. Melalui ga mbar, 
berdasarkan t emuan di lapangan, pa da a khirnya di peroleh  s uatu m odel  yang 
menggambarkan hubungan antar variabel yang berpengaruh terhadap kompetensi 
sosial si swa c erdas i stimewa. Adapun model p engembangan kom petensi s osial 











Gambar 5.5  Hasil Penelitian Pengembangan Model Kompetensi Sosial  
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BAB  VI 
PEMBAHASAN 
 
Salah satu tugas perkembangan individu yang tersulit dan harus dikuasai  
untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi  de wasa yakni  be rperilaku efektif di 
berbagai s ituasi s osial   yang di kenal s ebagai kom petensi s osial. Pencapaian  
kompetensi sosial  s endiri   m elalui   s uatu proses di mana individu memperoleh  
pengetahuan, keterampilan, dan berbagai hal yang memampukan individu tersebut 
untuk berpartisipasi s ecara ef ektif s ebagai anggota m asyarakat, yang m elibatkan 
berbagai  el emen dan merupakan i nteraksi antara b erbagai m acam p engalaman 
dengan lingkungan  interaksi individu. 
Memahami begitu pentingnya kompetensi sosial, maka kompetensi sosial 
merupakan suatu  pokok bahasan  yang relevan untuk dikaji  terus menerus.  Studi 
terdahulu yang di lakukan F abes ( 2006; W alker, 2005 ) menunjukkan ba hwa 
penguasaan kompetensi sosial, memungkinkan individu dapat bersikap tenang dan 
seimbang dalam berbagai situasi sosial. Melalui kompetensi sosial yang dimiliki, 
individu  akan mampu dan terampil dalam menciptakan relasi, membangun relasi 
dan mempertahankan relasi sosialnya.   Selain itu dengan kompetensi sosial yang 
baik,  individu   dapat  memperlakukan semua orang dengan nilai yang sama, dan 
memupuk persahabatan m elalui ke inginan menerima d an memberi yang 
seimbang.  
Terdapat be berapa f aktor pe nentu keberhasilan kompetensi s osial s iswa 
cerdas i stimewa. Beberapa p enelitian menemukan f aktor eksternal da pat 
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menjelaskan pengaruhnya t erhadap kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa 
(Cauce, dkk, 1986;  C heung, dkk, 2009;  Rinn,  dkk, 2011; Zwaans, dkk, 2008 ).  
Disisi lain,  beberapa penelitian menunjukkan pula bahwa kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor eksternal namun juga 
dipengaruhi oleh faktor internal yakni karakteristik personal (Crisp, 2006; Monks  
dan Ferguson, 1983).  Model teoritis dalam penelitian ini dibangun  be rdasarkan 
telaah t eori da n ha sil p enelitian t erdahulu s ehingga m embentuk s uatu l andasan 
pikir  ba hwa dalam menjelaskan  kompetensi sosial pada s iswa cerdas i stimewa  
dirasa perlu mengkaji berbagai faktor yang dipandang relevan berpengaruh. 
Dalam pe nelitian disertasi  ini ,  peneliti m enggabungkan faktor eksternal 
yakni pe ngasuhan or angtua, dukung an guru, da n dukung an t eman s ebaya  yang 
dirasakan ol eh siswa cer das i stimewa  u ntuk di ketahui kont ribusi a tau 
pengaruhnya da lam m enjelaskan kom petensi s osial.  Lebih l anjut, peneliti 
menggabungkan f aktor eksternal de ngan f aktor internal yakni kons ep di ri yang 
juga di rasa me mberikan kont ribusi da lam me njelaskan kompetensi s osial s iswa 
cerdas istimewa.  
Dibawah  ini, merupakan paparan  jawaban atas  pertanyaan penelitian yang 
tertuang da lam hi potesis s tudi di sertasi ini .  T eori-teori m aupun s tudi empirik 
yang dilakukan peneliti-peneliti  sebelumnya, akan digunakan  dalam pembahasan 
hubungan kausalitas yang terjadi,  sehingga akan diketahui apakah hasil penelitian  
yang di peroleh m endukung a tau j ustru  be rtentangan d engan t eori-teori m aupun 
studi-studi sebelumnya. 
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6.1. Pengaruh Pengasuhan Orangtua, Dukungan Guru, dan Dukungan  
Teman Sebaya terhadap Kompetensi Sosial Siswa Cerdas Istimewa 
dengan Konsep Diri sebagai Mediator. 
 
Hipotesis ma yor da lam pe nelitian ini a dalah model pe ngembangan 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa fit dengan data empiriknya. 
Hasil uj i s tatistik melalui a nalisis pe rsamaan struktural at au Structural 
Equation Model (SEM)  menunjukkan bahwa model struktural kompetensi sosial 
siswa cer das i stimewa, berdasarkan  kom binasi be rbagai ukur an ke cocokan,  
secara umum menunjukkan  good fit  atau baik. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa  mode l teoretik kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang terdiri atas  
pengasuhan or angtua, d ukungan guru, da n duk ungan t eman s ebaya  s ebagai 
variabel e ksogen da n  kons ep di ri s ebagai v ariabel e ndogen a tau mediator  
berkontribusi pa da va riabel kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa, di dukung 
oleh data empirik, sehingga  memiliki nilai prediktif yang baik.  
Kompetensi s osial pa da s iswa cer das i stimewa  da lam ha l i ni di katakan 
sebagai  kemampuan yang di miliki unt uk m enggunakan ke mampuan kognitif 
(pengetahuan)  da n no n kog nitif  ( sikap)  s erta  ke terampilan  yang da pat 
memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara  yang e fektif  da lam 
kaitannya dengan konteks sosialnya, dan  da pat  diukur melalui kr iteria spesifik 
atau standard tertentu,  pada   s iswa yang  memiliki kemampuan intelektual diatas 
rata–rata, memiliki  ke mampuan yang tingg i d alam  me nyerap informasi da n 
materi pe lajaran,  analisa s intesa yang tinggi pu la.   Kompetensi s osial tersebut 
direfleksikan dalam b entuk  kemampuan me mahami e mosi di ri,  k emampuan 
memahami e mosi or ang la in, kemampuan mengelola e mosi di ri,  empati, 
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performansi sosial  dan keterampilan sosial. 
Faktor e ksternal pe ngasuhan or angtua yakni ba gaimana  cara o rangtua 
dalam m emberikan p erlindungan, b aik s ecara fisik m aupun ps ikologis a kan 
memampukan anak menjalankan f ungsi s osialnya. Lebih l anjut dukun gan g uru 
dan dukunga n t eman s ebaya yang be rupa  suatu ke pedulian da n s ikap pe nuh 
pengertian s erta  ba ntuan yang n yata s ehingga  da pat m emberikan ke untungan 
emosional yang di berikan guru d an t eman s ebaya,    be rperan da lam 
perkembangan kepribadian akan memampukan siswa cer das i stimewa  da lam  
menjalankan f ungsi s osialnya.  Ketiga f aktor eks ternal yakni pe ngasuhan 
orangtua, dukungan guru dan dukungan teman sebaya tersebut dikuatkan  dengan 
konsep di ri s ebagai faktor i nternal yang m erupakan ka rakteristik pr ibadi, a kan 
memampukan   s iswa c erdas i stimewa unt uk dapat be rperilaku efektif  da lam 
konteks sosialnya, sehingga berperilaku kompeten. 
Hasil pe nelitian disertasi  ini menunjukkan  bahwa t erdapat pe ngaruh 
pengasuhan o rangtua, d ukungan guru, d an duk ungan t eman s ebaya t erhadap 
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa.  Temuan i ni m enguatkan teori  
sosialisasi belajar   anak  m enurut Albert Bandura (Santrock, 2003; 2007),  yang 
menyatakan bahwa perkembangan  dipengaruhi oleh tingkah laku, lingkungan dan  
fungsi ko gnisi s ebagai faktor ut ama. H al  i ni be rarti ba hwa i ndividu da lam 
berespon t erhadap or ang l ain d an l ingkungan di pe ngaruhi ol eh p roses pi kir,  
nalar, imajinasi, harapan, r encana, ke percayaan, ni lai da n pe rbandingan yang 
berasal da ri pr oses m ental di dalamnya. Artinya ba hwa i ndividu da pat bereaksi 
terhadap stimulus lingkungan melalui kontrol kognisi. Belajar yang secara umum 
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didefinisikan s ebagai pe rubahan yang r elatif pe rmanen (tetap) m erupakan  ha sil 
dari pengalaman dengan lingkungan (Seifert dan Hoffnung, 1991).     
Bandura  juga percaya bahwa i ndividu  be lajar de ngan m engamati a pa 
yang di lakukan or ang l ain. M elalui be lajar obs ervasi ,  i ndividu s ecara k ognitif 
merepresentasikan tingkah laku orang lain dan kemudian mengambil tingkah laku 
tersebut. Individu memperoleh sejumlah besar tingkah laku, pikiran,  dan perasaan 
individu l ain de ngan m elakukan obs ervasi. O leh ka rena i tu, obs ervasi menjadi 
bagian dari proses  perkembangan individu.  
Tingkah l aku, faktor m anusia da n ko gnisi s erta pe ngaruh l ingkungan 
beroperasi secara interaktif.  Tingkah laku dapat mempengaruhi kognisi, demikian 
pula s ebaliknya; a ktivitas kog nitif i ndividu da pat m empengaruhi l ingkungan; 
pengaruh  lingkungan d apat m engubah pr oses p ikiran i ndividu, da n s eterusnya. 
Berpijak d ari ha l t ersebut, m aka t eori be lajar sosial  da pat di gunakan unt uk 
menjelaskan  terjadinya perilaku belajar dalam kaitannya dengan situasi sosial. 
Temuan  pe nelitian disertasi in i j uga m enguatkan T eori E kologi 
Perkembangan Manusia dalam Perspektif Urie Brofenbrenner. Seperti di ketahui, 
bahwa perkembangan manusia merupakan hasil dari interaksi antara individu itu 
sendiri dengan l ingkungan dimana individu i tu  tinggal (L.Abate, 2010) .  U ntuk 
mengakomodasi kebutuhan sosialisasi dan sekaligus mengembangkan kebutuhan 
tersebut, s iswa m enjalin  hubung an d engan be rbagai significant others. Hal in i 
berarti ba hwa t erdapat pe ngaruh l ingkungan, da lam m engembangkan da n 
membentuk pe rilaku i ndividu ( Brofenbrenner, 1979; C auce, 1986;  D am da n 
Volman, 2007) . P erkembangan s iswa  s angat b erorientasi da n di pengaruhi ol eh 
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lingkungan. T eori e kologi pe rkembangan m anusia m erupakan s tudi i lmiah yang 
menyatakan bahwa  perilaku i ndividu  t idak be rdiri s endiri, melainkan da mpak 
dari i nteraksi o rang yang b ersangkutan de ngan l ingkungan di l uarnya ( L’Abate, 
2010).   
Lingkungan  di luar di ri  yang m empengaruhi pr ibadi i ndividu t erdiri 
dalam  be rbagai l ingkaran yang b erlapis-lapis. Lingkaran yang be rlapis t ersebut 
membentuk suatu sistem yang te rdiri a tas mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
makrosistem, dan kronosistem  (Brofenbrenner, 1979; Santrock, 2003) . Oravecz 
(2008)  melalui teori ekologi, menguji peran pengasuhan sebagai  dukungan sosial 
informal dalam memprediksikan kompetensi sosial anak taman kanak-kanak dari 
keluarga kur ang m ampu di  A merika. H asil pe nelitian m enunjukkan pe ngasuhan 
orangtua dan dukungan sosial informal dapat mengembangkan kompetensi sosial 
anak.  
Mikrosistem merupakan l ingkungan di  mana individu t inggal.  K onteks ini 
mencakup ke luarga, t eman s ebaya,  teman sekolah, da n l ingkungan t empat 
tinggal. Dalam mikrosistem kebanyakan interaksi berlangsung dengan agen sosial 
seperti or ang t ua, guru, da n t eman. Individu buka nlah pe nerima pa sif da ri 
pengalaman dalam lingkungan tersebut,  tetapi sebagai seseorang yang membantu 
membentuk lingkungan tersebut.  M esosistem mencakup hubungan antara sistem 
mikro a tau hubun gan a ntar kont eks. C ontohnya a dalah hubun gan a ntara 
pengalaman  dalam keluarga dan pengalaman di sekolah, pengalaman di  s ekolah 
dan pengalaman di komunitas, atau pengalaman keluarga dan pengalaman teman 
sebaya. Para ahli perkembangan percaya bahwa penting untuk mengamati tingkah 
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laku da lam l ingkungan   s eperti da lam kont eks ke luarga, s ekolah da n teman 
sebaya untuk  m emperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan 
individu.  
Lebih l anjut,  e ksosistem t ercakup bi lamana pe ngalaman dalam 
lingkungan s osial l ain, di  m ana i ndividu t idak m empunyai pe ran a ktif,   
mempengaruhi apa  yang dialami individu dalam konteks langsung. Makrosistem 
mencakup budaya dimana individu tinggal. Budaya dalam hal ini menunjuk pada 
pola tingkah laku, kepercayaan, dan semua produk lain dari sekelompok individu 
yang diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Kronosistem dalam hal ini 
adalah pol a–pola k ejadian l ingkungan d an t ransisi s epanjang  p erjalanan hi dup 
dan kondisi sosial sejarah.  
Secara khus us, t emuan di sertasi i ni r elevan pula de ngan   Relation 
Competence Theory.  Relasi da lam kont eks i ni m enunjukkan pa da hubung an 
secara l angsung d an saling m empengaruhi antara dua  or ang i ndividu atau l ebih.  
Sebagai c ontoh hubun gan  a ntar anggota ke luarga yang s aling m empengaruhi, 
membentuk kua litas kom petensi s osial s etiap a nggota di dalamnya (L’Abate, 
2010).  Dalam ha l ini, teori  k ompetensi r elasi m emandang ba hwa perilaku 
dipengaruhi oleh lingkungan, dimana keluarga merupakan akar dari  pembentukan 
kompetensi sosial anak.  Hubungan dalam keluarga, termasuk didalamnya konflik, 
keterlibatan antar an ggota b erpengaruh terhadap ke mampuan a nak da lam 
mengembangkan kompetensi sosialnya.  
 Terkait de ngan siswa c erdas i stimewa, orangtua m emberikan pengaruh 
sepanjang hi dup da lam m enghasilkan pe rilaku s osial yang kom peten maupun 
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sebaliknya.  S elain ke luarga d an lingkungan rumah, sekolah, t eman pe rgaulan 
serta aktivitas di  w aktu luang, m erupakan elemen s pesifik yang m empengaruhi  
kualitas  kom petensi s osial. Secara s ederhana di katakan bahwa s iswa c erdas 
istimewa, yang m endapatkan  pe ngasuhan or angtua yang s esuai, serta 
mendapatkan dukun gan g uru  da n dukun gan t eman s ebaya yang t epat, a kan 
memiliki kons ep di ri yang pos itif. K onsep di ri pos itif i ni a kan m emampukan 
siswa c erdas i stimewa unt uk  m embangun pe rilaku yang t epat da lam kont eks 
sosialnya. 
Dari pa paran t ersebut, da pat di pahami ba hwa terdapat  pengaruh     
pengasuhan  or angtua,  dukungan guru,  da n dukungan t eman s ebaya t erhadap  
kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa; me lalui kons ep diri s ebagai me diator. 
Pengasuhan orangtua, dukungan guru dan dukungan teman sebaya  b erpengaruh 
terhadap pengembangan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Secara khusus, 
pengaruh tersebut akan dirasa lebih nyata  apabila melalui konsep diri  pada siswa 
cerdas istimewa. 
 
6.2.  Pengaruh Pengasuhan Orangtua  terhadap Kompetensi Sosial Siswa 
Cerdas Istimewa 
Hipotesis minor  1 (satu) dalam pe nelitian ini ada lah pengasuhan orangtua 
berpengaruh terhadap kompetensi sosial s iswa cerdas istimewa. Berdasarkan  uj i 
kausalitas mode l  s truktural a ntar ja lur va riabel hi potesis 1 ditolak. Oleh 
karenanya dikatakan bahwa  pe ngasuhan orangtua t idak  signifikan berpengaruh 
terhadap kompetensi sosial  siswa cerdas istimewa. 
Hasil pe nelitian ini  be rbeda d engan hasil-hasil pe nelitian sebelumnya 
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diantaranya ad alah penelitian Zhang (2012)  yang m enyatakan  b ahwa terdapat 
pengaruh pe ngasuhan o rangtua t erhadap kom petensi s osial. P enelitian t ersebut   
menunjukkan ba hwa i nteraksi yang di tandai de ngan konf lik, be rpengaruh 
terhadap penguasaan kompetensi sosial t erutama di  m asa kanak-kanak.   Begitu 
pula pe nelitian C hae  d an Lee ( 2011),  yang  mengkaji ke terkaitan pe ngaruh 
perilaku pe ngasuhan a yah d an kom petensi s osial a nak l aki-laki d an a nak 
perempuannya. P enelitian–penelitian t ersebut  yang m endukung pe ngaruh 
pengasuhan or angtua t erhadap kom petensi s osial di lakukan t erhadap subjek-
subjek anak anak.  
Hasil  pe nelitian ini menunjukkan   pengasuhan orangtua  tidak  signifikan 
berpengaruh terhadap kompetensi s osial  s iswa cer das i stimewa. Hal ini  be rarti  
bahwa pe ningkatan kompetensi s osial s iswa cer das i stimewa, tidak signifikan  
dipengaruhi ol eh p eran pengasuhan o rangtua.  Hasil te rsebut  dapat di pahami 
karena subjek dalam penelitian ini adalah siswa cerdas istimewa yang  secara usia 
termasuk dalam kategori masa remaja.   
Seperti yang diungkapkan oleh  Papalia (2001;  Papalia dan Fredman, 2014)  
bahwa  salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai  anak  untuk mencapai 
tujuan dari pola sosialisasi  m asa dewasa yakni   dapat berperilaku efektif dalam 
berbagai situasi sosial, yang disebut sebagai kompetensi sosial. Disisi lain, sejalan  
dengan c iri pe rkembangannya, m asa remaja m erupakan masa pe ralihan ant ara 
masa anak-anak dan masa dewasa. Remaja cerdas istimewa bukan lagi anak–anak, 
tetapi jug a b elum da pat di sebut s ebagai i ndividu  dewasa. Oleh karenanya, 
perilaku yang di tunjukkanpun  belum bi sa di katakan s ebagai pe rilaku yang 
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matang.  M enghadapi remaja  yang t ergolong c erdas i stimewa,  orangtua 
cenderung m asih  m enerapkan pengasuhan  m emaksa  dan ha rus, bahkan  
mengembangkan s ikap menghukum ( Hurlock, 1990), terutama  apabila r emaja 
cerdas istimewa  di rasa mengabaikan tugas –tugas sekolah, dan melalaikan tugas 
serta t anggung j awab lainnya.  Sebagai aki bat dari pe ngasuhan tersebut,  tidak 
jarang terjadi konflik dan pertentangan dengan orangtua. Remaja cerdas istimewa 
cenderung bos an,  m enolak saran, usul d an nasehat o rang tua. Pertentangan 
dengan or angtua, j uga d ipertajam de ngan keinginan memberontak  pada r emaja 
cerdas i stimewa yang merasa di perlakukan t idak a dil  da n di anggap kekanak-
kanakan. Komunikasi or angtua t erhadap a nak, m asih m enempatkan remaja 
sebagai figur  anak-anak, dan bukan sebagai figur  yang lebih matang;  di sisi lain, 
para r emaja m ulai enggan di sebut da n di perlakukan s ebagai a nak-anak (Dolgin 
dan Rice, 2008).  
Sesuai de ngan ha sil pe nelitian i ni,  bahwa ke rjasama a yah dan ibu da lam 
kehidupan s ehari-hari d an  t oleran terhadap anak sebagai bagian dari bentuk 
pengasuhan yang m asuk da lam ka tegori r endah menunjukkan or angtua s ebagai 
sumber kom unikasi di harapkan l ebih m ampu memahami da n m engakomodasi 
harapan da n keinginan siswa c erdas is timewa.  Remaja cerdas istimewa  
menghendaki hubunga n de ngan or angtua s ebagai hubun gan pe rtemanan da n 
kerjasama.  Remaja cerdas istimewa membutuhkan kehangatan yang ditunjukkan 
kedua or angtua d alam p engasuhannya.  Kehangatan sebagai be ntuk Pengasuhan 
dengan ka tegori t inggi yang di butuhkan remaja  cerdas i stimewa, ada lah cara 
pengasuhan yang lebih memperlakukan remaja  cerdas istimewa sebagai individu 
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yang bukan lagi  anak-anak, memberikan bantuan saat dibutuhkan, mendengarkan 
dan mencoba memahami apa yang diinginkan, dan menerima para remaja cerdas 
istimewa  dalam kondisi apapun.  Tuntutan dan harapan yang tinggi, menjadikan 
remaja cerdas i stimewa cenderung tertekan.  Lebih l anjut dikatakan pul a bahwa 
remaja c erdas i stimewa m enginginkan diberi kepercayaan, di  bi mbing da n 
diperlakukan  s ebagai p ribadi yang b aru be rkembang (Rice da n Dolgin, 2008) . 
Dapat dikatakan bahwa siswa cerdas i stimewa lebih memaknai kehangatan yang 
diberikan orang tua, dibandingkan dengan kerjasama orang tua dalam pengasuhan 
serta sikap toleran yang diberikan. 
Umum di pahami, bahwa m asa r emaja m erupakan suatu masa p eralihan 
antara masa  anak  dan masa dewasa yang berjalan antara umur 11 tahun sampai 
21 t ahun. P ada m asa r emaja, i ndividu t idak da pat di sebut s udah dewasa tetapi 
tidak da pat pul a di sebut s ebagai anak-anak (Hurlock,1990; Rice da n D olgin, 
2008; Santrock, 2003).  Papalia dan Feldman (2014) menyampaikan   pula  bahwa 
masa r emaja m erupakan s uatu masa ke tika r emaja m ulai m engalihkan or ientasi 
perhatian dari da lam r umah, kedalam  r elasi s osial yang l ebih luas.      Secara 
khusus dikatakan pula, bahwa  masa remaja merupakan masa perluasan orientasi, 
yang berarti bahwa orientasi perhatian remaja yang pada awalnya masih terfokus 
pada aktivitas dan hubungan dalam keluarga, secara berangsur mulai teralih pada 
lingkungan sosial yang lebih luas  diluar rumah. 
Pada m asa r emaja, mulai m uncul pe rtentangan d engan or ang tua. S ebab 
sebab um um pe rtentangan de ngan or ang tua pa da  r emaja, diantaranya ada lah 
bahwa r emaja m ulai m engganggap s tandard pe rilaku or angtua yang ke tinggalan 
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jaman,  t idak bi sa  m enyesuaikan di ri dengan s tandard kehidupan yang modern, 
dan t idak m engikuti pe rkembangan i lmu pe ngetahuan yang s edang b erjalan. 
Sebagai aki bat an ggapan tersebut, remaja m ulai m engabaikan setiap hal yang 
disarankan orang tua.  Nasehat d an masukan dari or angtua yang pa da m asa 
sebelumnya diikuti dan dipatuhi,  c enderung mulai diabaikan dan dianggap kuno 
karena tidak sesuai lagi dengan tuntutan perkembangan jaman. Tekanan orangtua 
menginginkan remaja t umbuh da n be rkembang  s ebagai pr ibadi yang mandiri, 
namun di sisi lain orang tua kadang justru  memberikan perlindungan yang relatif 
kuat yang m emungkinkan remaja m erasa s ebagai p ribadi yang terbelenggu 
(Papalia dan Feldman, 2014). 
Keyakinan umum m enyatakan pula  bahwa ant ara or angtua da n remaja, 
terdapat j urang pe misah yang s angat b esar, yang di sebut s ebagai k esenjangan 
generasi (Santrock, 2007) .  A rtinya, di  masa remaja, ni lai- nilai dan s ikap-sikap 
remaja m enjadi s emakin berbeda d ari ni lai-nilai da n s ikap-sikap orang tuanya. 
Kesenjangan generasi ini, terutama terjadi pada awal masa remaja. Lebih lanjut, 
Santrock (2003; 2007) juga menambahkan  b ahwa ketegangan dan konflik antara 
remaja de ngan orang tua di definisikan  s ebagai r emaja m engusik orangtua at au 
orang tua mengusik remaja.  Remaja dan orang tua  memiliki perbedaan pendapat; 
yang m enimbulkan ke marahan di antara ke duanya, sehingga t erjadi adu 
argumentasi.  Konflik dan ketidak sepahaman antara orangtua dan remaja, secara 
umum t erkait dengan ni lai dan s ikap dibidang pr estasi dan masa depan, disiplin 
dan pol a hi dup s ehari-hari di antaranya ke giatan s ekolah, t ugas ha rian di  r umah, 
pemilihan aktivitas da n r elasi pe rtemanan. Cara kom unikasi or angtua yang 
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cenderung m emerintah, menjadikan remaja c erdas i stimewa m erasa cen derung 
diintervensi. 
Sejalan de ngan pe rkembangan f ungsi kog nitif, s ikap r emaja m enjadi 
semakin  tampak kritis.  Secara khusus, terjadi juga pada remaja cerdas istimewa 
dengan kapasitas i nteletual di atas r ata-rata, yang memiliki  ke mampuan yang 
tinggi dalam  me nyerap informasi, serta analisa s intesa yang tinggi pula. Hal ini 
senada dengan pendapat Terman (1925) dan  di perkuat  ol eh Clark (1992) yang 
memandang  k arakteristik siswa cerdas istimewa dari   dom ain kognitif. Remaja 
cerdas is timewa me miliki ke mampuan  yang luar bi asa da lam me nyimpan, 
mengolah  d an mengingat i nformasi,   p erkembangan  ba hasa yang l uar bi asa, 
gigih, s erta pe rilaku yang l angsung m engarah ke  t ujuan. Berdasarkan   
karakteristik kognitif te rsebut, sangat di pahami apabila r emaja c erdas is timewa 
selalu  m elakukan analisa da n s intesa d alam m enghadapi s etiap hal.  Sebagai 
akibat hal tersebut,   sering terjadi ketidak cocokan pola pikir antara remaja cerdas 
istimewa da n o rangtua, s ehingga m emicu pe rtentangan. P ola pi kir or angtua 
dirasakan sebagai ha l yang bertentangan dengan pola pi kir pa ra r emaja ce rdas 
istimewa yang cenderung kritis.  Setiap hal yang disampaikan orang tua, dianalisa 
oleh remaja.  Disisi la in, secara umum orangtua merasa sulit  da lam menangani 
keinginan remaja unt uk m encapai ot onomi. Orangtua m asih m emandang pa ra 
remaja s ebagai ana k-anak yang be lum m ampu berfikir da n di beri ke wenangan 
untuk memutuskan suatu pilihan  (Dolgin dan Rice, 2008; Santrock, 2007).   
Berdasarkan paparan  dinamika pe rkembangan siswa   cerdas istimewa,   
dapat  dipahami bahwa  siswa  cerdas is timewa yang masuk dalam fase remaja,  
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membutuhkan kerjasama a yah da n ibu dalam kehidupan s ehari-hari d an s ikap  
toleran s ebagai ba gian da ri be ntuk pe ngasuhan. Lebih l anjut,    remaja cer das 
istimewa  jug a  membutuhkan  kehangatan yang di tunjukkan ke dua or angtua 
dengan  cara l ebih  memperlakukan remaja  c erdas i stimewa s ebagai i ndividu 
yang bukan lagi  anak-anak, memberikan bantuan saat dibutuhkan, mendengarkan 
dan mencoba memahami apa yang diinginkan, dan menerima para remaja cerdas 
istimewa  dalam kondisi apapun.  
Berdasarkan pemaparan ps ikodinamika  pe rkembangan siswa ce rdas 
istimewa diatas, da pat di pahami ba hwa    jawaban a tas hi potesis m inor 1 
menunjukkan   tidak te rdapat  pengaruh yang s ignifikan pengasuhan or angtua 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
 
6.3.  Pengaruh Dukungan Guru terhadap Kompetensi Sosial Siswa Cerdas 
Istimewa 
Hipotesis minor   2  (dua)  dalam pe nelitian i ni a dalah dukun gan guru  
berpengaruh terhadap kompetensi sosial s iswa cerdas istimewa. Berdasarkan  uj i 
kausalitas model  s truktural antar jalur variabel  h ipotesis 2 juga ditolak. Artinya,  
dapat dikatakan bahwa  dukungan guru t idak signifikan   be rpengaruh  t erhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
Hasil pe nelitian disertasi i ni, berbeda d engan penelitian–penelitian 
sebelumnya.  Penelitian Z waans, dkk ( 2008) mengkaji hubung an antara guru 
dengan pe rkembangan kompetensi s osial s iswa, s ebagai ba gian da ri t ujuan 
perkembangan ps ikososial. H asil pe nelitian  J untilla, dkk ( 2006) j uga  
membuktikan ba hwa s ekolah m elalui g uru m erupakan a gen yang n yata, da lam 
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mengembangkan dan membentuk kompetensi sosial siswa.  Perbedaan hasil kedua 
penelitian tersebut de ngan penelitian disertasi i ni ada lah, keterkaitannya dengan 
subjek penelitian.  
Penelitian ini mengkaji pengaruh dukungan guru terhadap kompetensi sosial  
siswa cer das i stimewa. Secara ko gnitif, siswa cer das i stimewa be rbeda de ngan 
siswa nor mal pa da um umnya. Siswa c erdas is timewa seperti yang di sampaikan  
Feldhusen ( 2005; T erman 1925)   di karakteristikan s ebagai s iswa  de ngan 
penyesuaian s osial yang t idak bi asa yang di tunjukkan de ngan  pe rilaku yang  
berbeda dari siswa  nor mal lainnya, dengan kemampuan intelektual akademik di  
atas s iswa no rmal l ainnya, serta memiliki  kondi si kesehatan f isik yang berbeda 
pula. Berdasarkan  perbedaan tersebut, maka m emahami s iswa c erdas i stimewa,   
dalam memandangnya j uga be rbeda de ngan s iswa nor mal pa da um umnya.  
Perkembangan ko gnitif remaja awal, termasuk dalam f ase ope rasional formal, 
yang di karakteristikan sebagai s uatu masa di mana r emaja m emandang   s egala 
sesuatu disekitarnya dalam konteks yang l ebih evaluatif.  Terkait dengan remaja  
cerdas istimewa, pola pikir yang ditunjukkan pun cenderung lebih logis, sistematis 
dan m ampu m enyimpulkaan s uatu pe rmasalahan de ngan kemampuan analisa 
sintesa yang t inggi  ( Rice da n D olgin, 2014) .  Oleh karenanya, guru sebagai 
sumber dukunga n s osial, a kan s elalu m enghadapi da ya kr itis s iswa c erdas 
istimewa dengan berbagai argumentasi yang diberikan. 
Pada s aat m emahami ke butuhan ps ikologis da n sosial ( psikososial) s iswa  
cerdas istimewa, secara ideal   harus juga  diawali dengan memahami kenyataan 
bahwa s iswa cer das i stimewa  ada lah siswa j uga ( Cross, 1997;  C ross da n 
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Coleman,  2005) .  H al-hal da n ke butuhan ps ikososial  s iswa c erdas i stimewa 
merefleksikan  j uga  ke butuhan yang sama dengan s iswa lainnya (Cross,  2007;  
Monks da n Ferguson, 1 982; W ebb, 1994) .  K ebutuhan ps ikososial s iswa c erdas 
istimewa sama dengan siswa non cerdas istimewa yang usianya sama  (Coleman, 
1985; C ross,  2007) . D alam pe nelitian i ni, s iswa c erdas i stimewa a dalah s iswa 
yang termasuk dalam kategori remaja.  
Seperti yang dikemukakan Hurlock (1990; Rice dan Dolgin, 2008), secara 
tradisional m asa remaja di anggap sebagai s uatu periode b adai d an tekanan, 
terutama pada saat  be rada dibawah tekanan sosial dan menghadapi kond isi dan 
situasi ba ru.  D alam ke nyataannya, siswa ce rdas istimewa m emasuki ke hidupan 
sekolah yang ba ru, yakni pe rpindahan da ri s ekolah da sar ke  duni a pe ndidikan 
sekolah menengah pertama ( SMP) yang s ecara um um be rbeda. Di S MP, 
berdasarkan observasi dan wawancara peneliti (2014), para siswa cerdas istimewa 
bertemu dengan teman baru, pola belajar dan sistem belajar mengajar yang baru, 
serta be rbagai m acam pe nerapan disiplin yang be rbeda  dibandingkan de ngan 
sistem belajar mengajar di sekolah dasar.  Remaja cerdas istimewa sebagian besar 
mengalami ke tidakstabilan sebagai kons ekuensi da ri us aha pe nyesuaian di ri 
terhadap tekanan sosial, harapan sosial  dan menghadapi kondisi dan situasi baru. 
Disisi lain siswa cerdas istimewa belum mampu memikul tanggung jawab sebagai 
pribadi de wasa.  Akibat ke tidakstabilan yang di alami, para r emaja cer das 
istimewa cenderung menunjukkan emosi yang meledak- ledak dan kadang kurang 
rasional, mudah marah, dan tidak mau mengendalikan perasaan.  
Sejalan de ngan ha sil pe nelitian, dukung an emosi dari g uru  dirasa l ebih 
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bermakna bagi siswa cerdas istimewa, dibandingkan dengan dukungan informasi 
dan dukungan instrumental yang diberikan atau dirasakan siswa cerdas istimewa. 
Remaja c erdas i stimewa, l ebih m embutuhkan du kungan e mosi unt uk m embantu 
membentuk pe rilaku ko mpeten. Hal ini  sesuai  dengan pernyataan Rice da n 
Dolgin ( 2008; P apalia da n F eldman, 2014 ) yang  m enyatakan ba hwa 
perkembangan sosial emosional  remaja cerdas istimewa cenderung lebih lambat 
dibandingkan de ngan pe rkembangan m ental l ainnya. Memahami ha l t ersebut, 
untuk m embentuk pe rilaku kom peten yang di harapkan,secara i deal g uru 
memberikan dukungan emosional yang nyata, kepada siswa cerdas istimewa. 
Berdasarkan analisis ha sil pe nelitian, di ketahui ba hwa dukunga n e mosi 
nyata dapat dilakukan guru dengan cara menguatkan ketika siswa cerdas istimewa 
merasa gagal dalam mengerjakan tugas atau ujian, dan juga bisa dilakukan dengan 
cara memuji ide atau gagasan serta   hasil kerja siswa dihadapan teman sekelas. 
Guru dapat pul a m emberikan rasa opt imis ke tika s iswa cer das i stimewa m erasa 
kurang m ampu, m engatakan “ ayo ka mu bi sa”,  dan m enguatkan e mosi de ngan 
label positif sebagai siswa pintar pada siswa cerdas istimewa. Lebih lanjut, siswa 
cerdas istimewa membutuhkan  dukunga n emosi dari guru pada saat  m engeluh, 
saat cemas menghadapi tugas ataupun ujian sekolah dan  pada saat merasa sendiri. 
Guru yang menenangkan dan menganggap siswa cerdas istimewa sebagai “anak”, 
cenderung akan membuat siswa cerdas istimewa mendapatkan penguatan. 
Sebagaimana di ketahui pul a, bahwa s alah satu ciri da ri s ekian banyak ciri 
pada  masa r emaja ad alah  m asa  pergeseran nilai. Pada m asa i ni  t erjadi 
perubahan nilai dan orientasi kepatuhan. Nilai dan orientasi  kepatuhan terhadap 
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lingkungan terdekat  yakni orangtua dalam keluarga juga terhadap guru di sekolah 
yang te rjadi pa da m asa ka nak-kanak,  pa da  masa r emaja  mulai te ralih dan 
digantikan dengan pemahaman ni lai yang di yakini sendiri.  Guru, sebagai wakil 
orangtua di  s ekolah, dirasakan siswa ce rdas i stimewa yang t ermasuk da lam 
kategori remaja tidak lagi dianggap sebagai salah satu sosok yang sangat diyakini, 
seperti pa da m asa s ebelumnya. N asehat d an bi mbingan guru, sering t idak 
dilakukan de ngan s epenuh ha ti, m elainkan s ebagai ke terpaksaan yang ha rus 
dijalani.  P erilaku yang di tampakkan c enderung s eenaknya da n s eakan ha nya 
mengikuti ke inginan di ri s endiri. K epatuhan d an ke mauan m enerima s aran da n 
nasehat guru, diterima sebagai suatu hal yang dirasa memberatkan.  Nasehat dan 
saran guru, sering dipandang sebagai suatu  ketidak adilan  dan kalaupun diterima, 
akan diikuti dengan  menggerutu, t idak mau berbicara, a tau j ustru dengan suara 
keras mengkritik. 
Berdasarkan pemaparan psikodinamika siswa cerdas istimewa diatas, dapat 
dipahami  bahwa hipotesis kedua  menunjukkan   tidak terdapat  pengaruh yang 
signifikan dukungan guru  terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
 
6.4.  Pengaruh Dukungan Teman Sebaya  terhadap Kompetensi Sosial Siswa 
Cerdas Istimewa  
Hipotesis minor   3  (tiga)  dalam pe nelitian ini a dalah  dukungan  t eman 
sebaya berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. Dari   uji 
kausalitas m odel s truktural a ntar j alur va riabel hipotesis 3 juga di tolak. Oleh 
karenanya di katakan b ahwa  dukun gan t eman s ebaya t idak  signifikan 
berpengaruh  terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
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Hasil pe nelitian i ni m enunjukkan ba hwa s iswa c erdas i stimewa kurang  
merasakan bentuk-bentuk dukunga n emosi  dan j uga dukun gan i nstrumental 
sebagai s uatu dukun gan yang di berikan t eman sebaya. Siswa cerdas i stimewa  
lebih merasakan dukungan informasi, sebagai suatu bentuk dukungan teman yang 
dirasa b erarti da lam m embentuk pe rilaku s osial yang kom peten.  Fakta t ersebut 
sejalan dengan penelitian Cross (1997) dan  C ochran (2009)  yang menunjukkan  
bahwa  siswa cerdas istimewa   yang cenderung  ingin berkembang dan menyukai 
tantangan,  sering mengalami perasaan sendiri dan kesepian karena merasa t idak 
memiliki teman untuk  berbagi. Disisi lain, salah satu tugas perkembangan pada 
masa remaja yang tersulit adalah terkait dengan perkembangan psikososial. Untuk 
dapat  mencapai pola sosialisasi dewasa, remaja cerdas istimewa harus melakukan 
banyak penyesuaian dan partisipasi sosial, agar dapat mencapai kompetensi sosial 
(Hurlock, 1990).  
Dukungan i nformasi yang di rasakan s iswa cerdas i stimewa da ri t eman 
sebaya da lam ha l i ni diantaranya adalah  kesediaan dari  teman s ebaya 
memberikan jawaban at as pe rtanyaan atau inf ormasi yang t erkait de ngan t ugas 
sekolah atau ha l-hal yang h arus di lakukan, atau kemauan berbagi da lam belajar 
kelompok. Lebih l anjut dukung an i nformasi yang di butuhkan di antaranya j uga 
adanya kemauan berbagi informasi terkait dengan peluang studi lanjut atau pilihan 
minat studi, serta saran – saran yang diberikan jika dirasa terdapat informasi yang 
kurang jelas; yang dirasakan para  siswa cerdas istimewa. 
Berdasarkan wawancara ya ng  dilakukan  pada bul an Maret sampai 
dengan  Nopember 2013 terhadap   g uru dan orang tua siswa cerdas istimewa  di  
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Semarang da n di  S urabaya,  unt uk m engungkap kompetensi s osial s iswa c erdas 
istimewa,  pe neliti m endapatkan suatu gambaran  ba hwa s iswa cerdas is timewa 
karena pr estasi akademisnya yang s angat m enonjol, c enderung m enunjukkan 
perilaku yang berbeda dengan siswa normal pada umumnya.  Diantaranya, dalam 
kegiatan belajar m engajar c enderung menyendiri, kurang b ersikap kooperatif 
dalam ke lompok, kur ang m ampu m enghargai ke mampuan s iswa l ain, serta 
cenderung m endominasi.  Fakta di  l apangan  be rdasarkan hasil  obs ervasi pa da 
bulan Desember  2013  sampai dengan Maret 20 14 yang di lakukan di   SMP  di  
Semarang m enunjukkan pula ba hwa s iswa cer das i stimewa,  cenderung  
menunjukkan eksklusivitas perilaku. Perilaku siswa acuh tak acuh terhadap situasi 
sekitar dan s ibuk  de ngan di ri s endiri, kurang pe ka t erhadap l ingkungan sekitar, 
dan ingin memaksakan kehendak.  Hal ini menjadikan para siswa cenderung tidak 
mengembangkan pengalaman berinteraksi  dengan siswa lain pada umumnya. 
Seperti yang di sampaikan  F eldhusen ( 2005; T erman 1925)  b ahwa s iswa 
cerdas istimewa di karakteristikan sebagai siswa  dengan penyesuaian sosial yang 
tidak biasa yang ditunjukkan dengan  p erilaku yang  b erbeda dari s iswa  normal 
lainnya. Pernyataan ini s ejalan dengan  E ysenck (1993) yang    m engemukakan  
bahwa  ci ri–ciri  s iswa  ce rdas i stimewa ad alah perpaduan ant ara k ekuatan 
kepribadian yang me liputi mot ivasi int ernal, percaya di ri, tidak suka m engikuti 
arus, dan terbuka.  Secara j elas, siswa cerdas i stimewa menurut E ysenck (1993)  
juga adalah siswa yang  mandiri, t ertutup,  a sertif  a tau  terus terang,  memiliki 
ketertarikan terhadap suatu hal dengan mendalam, memiliki penerimaan diri yang 
baik, fleksibel, berperilaku anti sosial, radikal, dan menolak  paksaan  lingkungan.  
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Para siswa cerdas istiewa, cenderung menyendiri dan tertarik dengan dunia sendiri 
yang diminati, tanpa menghiraukan siswa normal lain pada umumnya. 
Kebutuhan ps ikososial s iswa  cer das i stimewa be rhubungan dengan 
karakteristik yang m elekat pa danya. S ebagai c ontoh, ka rakteristik pe rfeksionis 
menjadikan siswa cer das i stimewa cende rung  be rusaha be rkompetisi da n 
berjuang untuk mendapatkan hasil terbaik (Cross, 1997).  S iswa  cerdas istimewa 
selain memiliki pol a pi kir yang b erbeda, juga m emiliki  pe rasaan yang berbeda 
dengan s iswa nor mal s eusianya ( Sword, 2001 ). K ompleksitas pol a pi kir yang 
dikombinasikan dengan kondisi emosi yang  j uga be rbeda  m enjadikan perilaku 
siswa  cer das i stimewa be rbeda da n uni k. K eunikan t ersebut  be rpengaruh 
terhadap  hubun gan s osial da n t eman di  s ekitarnya. K arakteristik pe rsonal yang 
berbeda  seperti idealisme, kesadaran moral, dan kepribadian tertutup, menjadikan 
siswa  cer das i stimewa s ebagai i ndividu yang t erpisah. Hal i ni di kuatkan pul a 
dengan  k enyataan ba hwa t eman s ebaya di  s ekolah m aupun di  l ingkungan 
sosialisasi yang  c enderung m emberikan l abel eksklusif t erhadap s iswa c erdas 
istimewa itu s endiri ( Sugiarti, 2006) .  F akta t ersebut, m enjadikan siswa cer das 
istimewa c enderung m enyendiri, l ebih t ertarik de ngan duni a s endiri s ehingga 
terkesan s ebagai s ubjek yang t erpisah ka rena melakukan a ktivitas yang t idak 
melibatkan banyak teman. 
Seperti ha lnya  yang di kemukakan ol eh B uescher da n H igham ( 1990) 
bahwa anak-anak cerdas istimewa antara usia 11 dan 15 tahun sering menghadapi 
berbagai m asalah s ebagai aki bat da ri ke berbakatannya yang m eliputi: 
perfeksionisme, competitiveness, pe nilaian yang t idak r ealistis t erhadap 
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keberbakatannya, j uga penolakan dari teman s ebaya. Beberapa s iswa cer das 
istimewa mengalami kesulitan dalam mendapatkan dan memilih teman, memilih 
jurusan di sekolah atau perguruan tinggi, dan akhirnya juga mengalami kesulitan 
dalam memilih karir. Masalah-masalah perkembangan yang dialami ol eh s emua 
ssiwa pa da um umnya,  juga di alami ol eh siswa c erdas is timewa;  te tapi le bih 
kompleks ka rena  k ebutuhan khus us da n ka rakteristik yang m elekat da lam di ri 
siswa cerdas istimewa itu sendiri. 
Berdasarkan  penjelasan  psikodinamika siswa cerdas istimewa diatas, maka 
dapat dipahami bahwa hipotesis 3 pe nelitian ini yang berbunyi dukungan  t eman 
sebaya be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial s iswa c erdas i stimewa, t idak 
terbukti. Dengan ka ta l ain dapat dikatakan bahwa dukungan t eman sebaya t idak 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kompetensi sosial s iswa cerdas 
istimewa. 
 
6.5.  Pengaruh Pengasuhan Orangtua  terhadap Konsep Diri Siswa Cerdas 
Istimewa 
 
Hipotesis  minor  4 (empat) dalam pe nelitian ini a dalah  pengasuhan 
orangtua be rpengaruh t erhadap kons ep di ri siswa cer das i stimewa. Berdasarkan  
uji kausalitas model  struktural antar jalur variabel hipotesis 4 diterima.  Dari hasil 
tersebut dikatakan bahwa pengasuhan orangtua berpengaruh terhadap konsep diri 
siswa cerdas istimewa. 
Berdasarkan hasil pe nelitian, di ketahui ba hwa pe ngasuhan or angtua 
berperan da lam m embentuk kons ep di ri s iswa c erdas i stimewa. Remaja cer das 
istimewa  yang m endapatkan  ke hangatan yang di tunjukkan ke dua orangtua 
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dengan  cara lebih memperlakukan remaja  cerdas istimewa sebagai individu yang 
bukan lagi  a nak-anak, memberikan bantuan saat dibutuhkan, mendengarkan dan 
mencoba m emahami ap a yang di inginkan, dan m enerima pa ra r emaja cer das 
istimewa  da lam kondi si a papun; a kan m endapatkan kons ep di ri yang positif. 
Konsep diri sendiri merupakan salah satu tugas perkembangan utama yang harus 
dikuasai ol eh remaja, termasuk diantaranya r emaja ce rdas i stimewa ( Rice da n 
Dolgin, 2008) .  K onsep di ri m erupakan ungkapan kesadaran remaja cer das 
istimewa akan  keadaan diri, perasaan diri dan juga pendapat tentang diri. 
Hasil pe nelitian ini s ejalan dengan  argumentasi M onks  da n F erguson 
(1983) da lam s uatu literature review  tentang pe rkembangan psikososial remaja 
cerdas i stimewa  yang di gambarkan d alam s uatu m odel. M odel t ersebut 
menjelaskan bahwa p erkembangan da n  p erubahan da lam a spek biologis, 
psikologis da n sosial s iswa ce rdas i stimewa  merupakan perkembangan dasar 
yang berasal d ari int eraksi timba l ba lik dengan ling kungan s osial.  S alah satu 
aspek psikologis yang merupakan hasil interaksi dengan lingkungan sosial adalah 
konsep diri. 
Konsep t entang di ri, m erupakan ha l yang s angat pe nting ba gi ke hidupan 
individu karena akan menentukan bagaimana individu tersebut akan bertindak dan 
bereaksi t erhadap i ndividu l ain m aupun terhadap  segala s ituasi. Sejak dini  
individu be lajar da n m engembangkan kons ep diri m elalui  i nteraksi dengan 
individu di sekitar, di pengaruhi da n di bentuk ol eh pe ngalaman yang di dapat da n 
dengan hubun gan de ngan i ndividu l ain, m aupun s ejarah ke hidupan s ebelumnya.  
Cara p andang i ndividu  lebih ba ik a tau j ustru l ebih bur uk da ri ke nyataan, a kan 
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tampak dalam konsep diri yang tertuang dalam perilaku. Konsep diri berkembang 
sejak i ndividu l ahir.  K onsep di ri s ebagai b agian i nternal k epribadian i ndividu, 
berkembang dari  interaksi dengan individu  lain  yang diawali dari hubungan dan 
pengalaman pertama dengan orang–orang yang berada disekitar individu.   
Lingkungan  pe rtama y ang m embantu m engembangkan kons ep di ri 
individu a dalah or ang yang m engasuhnya, yang pa da um umnya da n   paling 
sering  adalah or angtua khus usnya ibu.   K eluarga m erupakan salah satu dari 
sumber-sumber sosial  yang mendukung  dan  turut berperan dalam perkembangan 
konsep diri individu.  O rang tua sebagai  s umber sosial yang utama dan pertama 
yang m embantu pe rkembangan kons ep di ri i ndividu. K onsep di ri i ni a kan 
diaktualisasikan da lam p erilaku n yata d an da lam i nteraksi de ngan i ndividu l ain 
sehari-hari ( Crisp, 2006;  Ö stgård-Ybrandt, 2004 ).  O leh ka rena i tu, O rang t ua  
dalam keluarga merupakan l ingkungan sosial yang secara langsung berpengaruh 
terhadap individu.   
Menurut K orchin  ( 1964 da lam N otosoedirjo &  Latipun, 2005) , m eskipun 
tidak s elalu di anggap yang m enentukan da lam pe mbentukan ke pribadian, 
orangtua  merupakan sumber  penting bagi anak.  Menurut Korchin pula, faktor–
faktor sosial  da ri keluarga, yakni orangtua  turut mempengaruhi dan membentuk 
kepribadian yang di alami s iswa cer das i stimewa. Bagaimana or ang t ua 
menanggapi a nak k etika m enangis, b erperilaku a gresif, be rbohong, maupun 
mendapatkan nilai yang baik atau buruk di sekolah, sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa ce rdas i stimewa  ke lak dalam hi dup bermasyarakat ( Berns, 
2004). Pengasuhan or angtua s angat be rpengaruh terhadap pembentukan 
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kepribadian anak, diantaranyan yang tampak dalam konsep diri. 
Konsep di ri m erupakan dom ain yang l ebih s pesifik ( Santrock, 2003 ).  
Konsep diri merupakan faktor penting didalam berinteraksi. Melalui konsep diri, 
individu akan  mampu menyadari siapa dirinya, mengobservasi diri dalam setiap 
tindakan serta m ampu mengevaluasi s etiap tindakan sehingga m engerti da n 
memahami t ingkah l aku yang d apat di terima ol eh l ingkungan. Lebih l anjut 
melalui kons ep di ri, i ndividu da pat s aja m enyadari ke adaan di ri  a tau i dentitas 
yang di miliki ba hkan l ebih pe nting j uga da pat  m enyadari s eberapa ba ik a tau 
buruk keadaan yang di miliki s erta ba gaimana harus be rsikap terhadap ke adaan 
tersebut.  Terkait d engan siswa cerdas i stimewa, melalui kons ep di ri  da pat 
melakukan  e valuasi di ri t erhadap dom ain f isik, dom ain s osial m aupun domain 
moral pa da  di rinya. Bagaimana siswa c erdas istimewa  memandang di rinya, 
bagaimana m erasakan apa yang ad a da lam di rinya, serta ba gaimana menilai 
dirinya; s angat di pengaruhi ol eh ba gaimana o rangtua m emberikan p engasuhan 
dalam kehidupan sehari-hati. 
Pengasuhan or ang t ua melalui be ntuk-bentuk yang di tunjukkan be rupa  
Kerjasama de ngan pasangan dalam be rbagai t ugas pe ngasuhan, t oleran t erhadap 
anak, dan  hangat dalam berinteraksi  dengan anak akan memampukan anak untuk 
memiliki pe ngetahuan, pengharapan, da n e valuasi yang pos itif a kan dirinya. 
Remaja cerdas istimewa  yang mendapatkan  kehangatan yang ditunjukkan kedua 
orangtua de ngan  cara l ebih memperlakukan remaja  cer das i stimewa sebagai 
individu yang buka n l agi  a nak-anak, m emberikan ba ntuan s aat di butuhkan, 
mendengarkan dan mencoba memahami apa yang diinginkan, dan menerima para 
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remaja c erdas i stimewa  da lam kondi si a papun a kan m endapatkan kons ep di ri 
yang positif pula.  
Menurut B rooks d an E mmert ( 1976), individu yang m emiliki kons ep di ri 
positif m enunjukkan ka rakteristik s ebagai be rikut: ( a)  mengatasi m asalah. 
Pemahaman di ri t erhadap ke mampuan s ubyektif unt uk m engatasi pe rsoalan-
persoalan obyektif yang di hadapi. (b) M erasa s etara d engan orang l ain. 
Pemahaman bahwa m anusia di lahirkan sama. Pengetahuan d an keberhasilan 
didapatkan da ri p roses b elajar s epanjang hidup.  Pemahaman tersebut 
menyebabkan siswa cerdas istimewa  tidak merasa lebih atau kurang dari individu 
lain. ( c) M enerima puj ian t anpa r asa m alu. P emahaman t erhadap puj ian, a tau 
penghargaan l ayak di berikan t erhadap siswa c erdas is timewa  berdasarkan dari 
hasil apa yang telah dikerjakan sebelumnya. (d) Merasa mampu memperbaiki diri. 
Kemampuan m elakukan pr oses r efleksi di ri unt uk m emperbaiki p erilaku yang 
dianggap kur ang. Melalui konsep diri yang pos itif, maka s iswa cerdas i stimewa 
akan mampu berperilaku secara efektif dalam lingkungannya. 
Dari paparan  psikodinamika siswa cerdas istimewa diatas,  dapat dipahami 
bahwa hi potesis m inor 4  da lam pe nelitian i ni yang be rbunyi  p engasuhan 
orangtua be rpengaruh t erhadap kons ep di ri, di terima. Hal ini be rarti ba hwa 
pengasuhan o rangtua, memberikan kont ribusi yang n yata d alam m embentuk 
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6.6.  Pengaruh Dukungan Guru   terhadap Konsep Diri Siswa Cerdas 
Istimewa. 
 
Hipotesis minor 5 (lima)  dalam p enelitian ini a dalah : dukun gan guru 
berpengaruh t erhadap  konsep di ri siswa cerdas i stimewa. Berdasarkan  uj i 
kausalitas model  s truktural antar jalur variabel hipotesis minor  5  diterima.  Hal 
ini berarti  bahwa dukungan guru  berpengaruh terhadap  konsep diri siswa cerdas 
istimewa. 
Sekolah merupakan  institusi formal tempat siswa belajar.  Sekolah melalui 
guru berfungsi  s ebagai  a gen sosialisasi de ngan memberikan berbagai macam 
pengalaman intelektual dan sosial sehingga siswa dapat mengembangkan berbagai 
macam ke terampilan, pe ngetahuan, ke tertarikan, da n s ikap yang m embentuk 
mereka s ebagai i ndividu yang m emiliki ke mampuan  m enjalankan p eran pa da 
masa de wasa ke lak. T ujuan pe ndidikan s ekolah a dalah agar s iswa da pat 
menguasai pengetahuan dan  ke terampilan–keterampilan yang penting  s ehingga 
cukup mampu untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Berns, 2004; 
Santrock, 2007).  
Hasil pe nelitian ini, sejalan dengan temuan Whitley ( 2008).  W hitley 
menyampaikan b ahwa membentuk da n m engembangkan kons ep di ri s iswa 
merupakan salah s atu  tujuan yang h endak di capai  da lam p endidikan. S iswa 
dengan kons ep di ri yang b aik,  t ampak d ari pe rilaku yang di tunjukkannya, da n 
cenderung mampu berperilaku yang diharapkan oleh situasi sosialnya. Penelitian 
Whitley m enggambarkan pula p eran penting s ekolah da lam m embantu 
perkembangan konsep diri siswa. 
Secara lebih spesifik, Loeb & Jay (1987) menyampaikan bahwa meskipun 
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berinteraksi  dengan sumber-sumber sosial yang sama, namun orang tua dan guru 
serta lin gkungan sosialisasi  s iswa cerdas is timewa m emberikan perlakuan yang 
berbeda t erhadap siswa cer das i stimewa. Sebagai kons ekuensinya s iswa cerdas 
istimewa memiliki konsep diri yang berbeda dengan siswa normal pada umumnya  
yang di tunjukkan da lam pe rilaku n yata. T emuan Loeb & J ay (1987) t ersebut 
sejalan de ngan p emaparan  p enelitian R inn, dkk  ( 2011) d an Berns ( 2004) yang 
menyatakan bahwa s iswa ce rdas i stimewa adalah siswa yang b erbeda da lam 
perkembangan konsep dirinya  dengan siswa normal pada umumnya. 
Cochran (2009) menganalisis pengaruh dukunga n sosial t erhadap konsep 
diri siswa cerdas istimewa  remaja. Hasil penelitian  tersebut menunjukkan  bahwa 
terdapat pengaruh yang sangat n yata antara penerimaan dukungan sosial dengan 
konsep diri s osial r emaja c erdas i stimewa. R emaja c erdas i stimewa, s angat 
membutuhkan dukung an  g uru  unt uk m engembangkan kons ep di rinya.  S ecara 
berbeda Whitley (2008) menyampaikan bahwa membentuk dan mengembangkan 
konsep di ri s iswa m erupakan s alah s atu  t ujuan yang he ndak di capai  da lam 
pendidikan. S iswa de ngan kons ep di ri yang baik,  t ampak da ri pe rilaku yang 
ditunjukkannya, dan cenderung mampu berperilaku yang diharapkan oleh s ituasi 
sosialnya. Penelitian Whitley menggambarkan pula peran penting sekolah dalam 
membantu pe rkembangan kons ep di ri s iswa. K onsep di ri yang positif, t ampak 
dalam perilaku  yang sesuai dengan konteks sosialnya, yakni perilaku kompeten.   
Dukungan guru  yang berupa     kepedulian dan sikap penuh pengertian serta  
bantuan yang nyata, dapat  m emberikan keuntungan emosional atau berpengaruh 
pada siswa cerdas istimewa. Dukungan guru   ketika para remaja cerdas istimewa 
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sedang m engalami pe rgolakan e mosi,   pe ngakuan t erhadap kom petensi yang 
dimiliki (reassurance of worth), kedekatan emosional da n pemberian rasa am an 
(attachment),   p engakuan terhadap keberadaan siswa cer das i stimewa  sebagai 
bagian dari l ingkungan sosialnya (social integration), dan  dor ongan untuk maju 
bagi s iswa c erdas i stimewa, nasehat, bimbingan (guidance), saran, pe tunjuk dan 
umpan balik yang dibutuhkan; dan juga  dukungan instrumental  yang berupa jasa 
dan m ateri; a kan m embantu m embentuk kons ep di ri positif remaja cer das 
istimewa.  
Dukungan e mosi n yata da pat di lakukan g uru de ngan c ara m enguatkan 
ketika s iswa cerdas i stimewa merasa gagal da lam mengerjakan tugas at au ujian, 
dan juga bisa di lakukan dengan cara memuji ide atau gagasan serta   ha sil kerja 
siswa dihadapan teman sekelas. Guru dapat pula memberikan rasa optimis ketika 
siswa cerdas istimewa merasa kurang mampu, mengatakan “ayo kamu bisa”,  dan 
menguatkan e mosi de ngan l abel pos itif s ebagai siswa pi ntar pa da s iswa cer das 
istimewa. Lebih lanjut, siswa cerdas istimewa yang mendapat dukungan  dari guru 
pada s aat  m engeluh, saat cem as m enghadapi t ugas ataupun ujian sekolah dan  
pada saat merasa sendiri. Guru yang menenangkan dan menganggap siswa cerdas 
istimewa s ebagai “ anak”, cenderung ak an membuat s iswa ce rdas i stimewa 
mendapatkan penguatan, yang membentuk konsep diri yang positif pula. 
Konsep diri yang positif  akan memampukan siswa cerdas istimewa dalam 
(a)  mengatasi m asalah. P emahaman diri t erhadap ke mampuan s ubyektif unt uk 
mengatasi persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi. (b) Merasa setara dengan 
orang l ain. P emahaman ba hwa m anusia di lahirkan sama. Pengetahuan dan 
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keberhasilan didapatkan da ri p roses b elajar s epanjang hi dup.  Pemahaman 
tersebut menyebabkansiswa cerdas istimewa  tidak merasa lebih atau kurang dari 
individu lain. (c) Menerima pujian tanpa rasa malu. Pemahaman terhadap pujian, 
atau pe nghargaan l ayak diberikan t erhadap siswa ce rdas i stimewa  berdasarkan 
dari hasil apa yang telah dikerjakan sebelumnya. (d) Merasa mampu memperbaiki 
diri. K emampuan m elakukan pr oses r efleksi di ri unt uk m emperbaiki p erilaku 
yang di anggap ku rang. Melalui kons ep di ri yang pos itif, m aka s iswa c erdas 
istimewa akan mampu berperilaku secara efektif dalam lingkungannya. 
Berdasarkan paparan psikodinamika s iswa c erdas is timewa te rsebut di atas 
yang  menguatkan jawaban atas hipotesis 5 penelitian ini,  bahwa dukungan guru 
berpengaruh t erhadap k onsep di ri.  Hal i ni b erarti b ahwa dukun gan g uru, 
memberikan kontribusi secara nyata terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa. 
 
6.7.  Pengaruh Dukungan Teman  Sebaya    terhadap Konsep Diri  Siswa 
Cerdas Istimewa. 
 
Hipotesis minor 6 (enam) dalam pe nelitian i ni adalah :  dukun gan t eman 
sebaya berpengaruh terhadap konsep diri siswa cerdas istimewa.  Berdasarkan  uji 
kausalitas mode l  s truktural a ntar ja lur va riabel hi potesis 6 diterima. Oleh 
karenanya di katakan ba hwa  dukung an t eman s ebaya berpengaruh terhadap  
konsep diri siswa cerdas istimewa. 
Temuan pe nelitian i ni, s ejalan de ngan yang diungkapkan ol eh P iaget 
(1932; S ullivan, 1953)  yang m enyatakan ba hwa m elalui t eman s ebaya, r emaja 
akan mempelajari,   me ngskplorasi s erta mengevaluasi  pr insip dan nilai s ecara 
timbal ba lik ke tika t erjadi konf lik, ke tegangan, di tolak,  di abaikan, a taupun 
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hubungan yang harmonis. Para remaja akan belajar melalui pengamatan dan sudut 
pandang yang di miliki da lam be rbagai a ktivitas be rsama yang di lakukan.  
Pengalaman yang diperoleh saat b erinteraksi, akan bermakna da n  da lam 
pembentukan ba sis kepribadian, da n t entu s aja a kan di gunakan unt uk m asa 
selanjutnya. 
Mappiare (1982; S antrock, 2007)  m enyatakan bahwa k elompok t eman 
sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana individu belajar untuk hidup 
bersama dengan orang lain yang bukan keluarganya. Teman sebaya (peer) adalah 
teman bagi r emaja yang me miliki ting kat us ia a tau kematangan yang hamper 
sama. Interaksi dengan teman sebaya memiliki peran dan keunikan yang berbeda.  
Dalam ha l i ni, l ingkungan t eman s ebaya m erupakan s uatu ke lompok yang b aru 
yang memiliki ciri, norma kebiasaan yang relatif berbeda dengan ciri, norma dan 
kebiasaan yang ada dalam lingkungan keluarga.  
Peer atau t eman merupakan s uatu m ikrosistem yang m emuat  hubun gan 
dan be rbagai a ktivitas pe ran di  da lamnya.  Peer group signifikan berpengaruh  
karena  m elalui peer group siswa da pat m engembangkan be rbagai ke butuhan 
dasar dengan optimal.  Kebutuhan untuk terlibat dan berinteraksi serta kebutuhan 
untuk  mengembangkan identitas personalnya.  Teman  memampukan siswa untuk 
dapat menyerap berbagai pendapat dan nilai yang ada  ( Berns, 2004).   B ersama 
peer, remaja ce rdas i stimewa ak an mendapatkan  um pan ba lik mengenai 
kemampuan, kelebihan, maupun kekurangan yang dimiliki (Papalia dan Feldman, 
2014;  Santrock, 2007 ;). Remaja cerdas is timewa, mempelajari bahwa a pa yang 
dipikirkan, di rasakan, m aupun a pa yang ( akan) dilakukan i tu l ebih ba ik, s ama 
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baik, atau kurang baik, dan akan menjadi evaluasi dalam dirinya.  
Peer sebagai l ingkungan s osial m empunyai pe ranan yang c ukup pe nting 
bagi p erkembangan k epribadian s iswa ( Yusuf, 2 009). M enurut P eter da n A nna 
(dalam Y usuf,  2009 ),  teman  memberikan ke sempatan yang  p enting  da lam 
perkembangan ps ikologis s iswa ka rena akan m embantu s iswa da lam 
mengembangkan konsep diri, harga diri / perasaan berharga, dan kepercayaan diri 
terhadap berbagai macam hal.  Teman, terutama teman sebaya   merupakan faktor 
yang s angat be rpengaruh da lam pe rkembangan kognisi, e mosi da n s osial s iswa. 
Interaksi de ngan teman s ebaya m erupakan sarana yang s angat pe nting da lam 
melatih siswa dalam perilaku sosialnya (Santrock, 2007).  
Remaja c erdas i stimewa, s angat m embutuhkan dukung an  t eman s ebaya 
untuk mengembangkan konsep diri positif sebagai dasar kepribadian.  Dukungan 
teman sebaya yang be rupa   suatu  ke pedulian dan s ikap penuh pengertian serta  
bantuan yang nyata, dapat  m emberikan keuntungan emosional atau berpengaruh 
pada s iswa c erdas i stimewa, yang di berikan oleh teman sebaya,  s ehingga 
berperan dalam p erkembangan kepribadian dalam  m enyesuaikan di ri de ngan 
tuntutan masyarakat.   
Secara n yata, dukungan t eman sebaya t erhadap s iswa cer das i stimewa 
dapat berupa kesediaan  memberikan jawaban atas pertanyaan yang terkait dengan 
tugas s ekolah at au ha l-hal yang ha rus di lakukan, a tau ke mauan be rbagi da lam 
belajar kelompok. Lebih lanjut dukungan informasi yang dibutuhkan diantaranya 
juga adanya kemauan be rbagi informasi t erkait dengan peluang s tudi l anjut a tau 
pilihan minat s tudi, serta s aran – saran yang diberikan jika di rasa terdapat 
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informasi yang kurang jelas; yang dirasakan  siswa cerdas istimewa. 
Paparan psikodinamika  diatas menguatkan hipotesis  bahwa teman sebaya 
mempunyai kont ribusi y ang s angat be sar t erhadap pe rkembangan kon sep di ri 
siswa ce rdas i stimewa, yang  akan tampak sangat n yata pa da s aat s iswa cer das 
istimewa  mul ai me masuki m asa r emaja s erta  t urut a ndil da lam ke hidupan 
masyarakat.  D engan de mikian, da pat di pahami ba hwa hi potesis ke enam yang 
menyatakan b ahwa duk ungan t eman s ebaya be rpengaruh t erhadap kon sep di ri 
siswa cerdas istimewa, diterima. 
 
 
6.8.  Pengaruh Konsep Diri terhadap Kompetensi Sosial Siswa Cerdas 
Istimewa 
 
Hipotesis minor  7 (tujuh)  dalam pe nelitian i ni a dalah :   kons ep d iri 
berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  Berdasarkan  uji 
kausalitas model  s truktural antar jalur variabel hipotesis minor 7 diterima. Oleh 
karenanya dikatakan bahwa  konsep diri  berpengaruh terhadap kompetensi sosial 
siswa cerdas istimewa. 
Hasil pe nelitian i ni m enunjukkan ba hwa kons ep di ri m erupakan pr ediktor 
yang kua t da lam m embentuk kom petensi s osial s iswa c erdas is timewa. H al ini  
sejalan dengan temuan Luecken, dkk,   ( 2013; Watters da n S roupe ( 1983) yang 
memberikan hasil  bahwa faktor  pribadi internal dalam bentuk kognitif, afektif, 
fungsi  biologis, pola pe rilaku, dan pengaruh l ingkungan semua beroperasi 
berinteraksi yang mempengaruhi satu sama lain secara timbal  balik.  Hal ini unik 
terkait dengan kemampuan individu untuk m engkoordinasikan kognisi, afeksi,  
dan pe rilaku sedemikian r upa dengan  melibatkan lingkungan t ertentu serta 
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menjadikan ha sil koor dinasi tersebut s ebagai pe ngalaman.  Koordinasi kog nisi 
dan afeksi yang tertuang dalam perilaku nyata, digambarkan sebagai konsep diri.  
Konsep tentang diri, merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan individu 
karena akan menentukan bagaimana individu tersebut akan bertindak dan bereaksi 
terhadap individu lain maupun segala situasi. 
Secara b erbeda di katakan, bahwa s alah satu  kemampuan yang da pat 
menunjukkan pe rbedaan a ntar i ndividu a dalah ke mampuan m elakukan r efleksi. 
Refleksi pi kiran m emampukan i ndividu unt uk be rpikir t entang   di ri – siapakah 
dia – apakah yang dipikirkan tentang dia – apa yang diharapkan dia dari dirinya – 
serta apa yang dia inginkan dengan keberadaan dirinya.  Refleksi pikiran tersebut 
yang ditunjukkan  dalam perilaku nyata,  secara psikologis dikenal dengan konsep 
diri ( Byrne, 1984;  Burns, 2004;  C risp, 2006) .   Lebih l anjut, C risp ( 2006; 
Santrock, 2007) menambahkan juga bahwa konsep diri merupakan bagian paling 
dasar da ri ke pribadian  setiap  i ndividu yang m erefleksikan ke sadaran i ndividu  
tersebut a kan di rinya da lam ka itannya de ngan d iri s endiri m aupun or ang l ain, 
serta  s ekaligus menjadi keunikan yang  m embedakan  i ndividu tersebut dengan 
individu l ain. D alam h al i ni kons ep di ri di pandang s ebagai s uatu ke yakinan 
(belief) t entang k eyakinan yang m elekat pa da diri i ndividu yang be rsangkutan 
(Suryanto, dkk, 2012). 
Kompetensi s osial buka n s esuatu yang m uncul de ngan s endirinya. 
Kompetensi s osial pe rlu di ajarkan s ejak di ni da n di latih s ecara t erus m enerus.  
Pada s aat b ayi be rkembang menjadi anak, meningkat m enjadi r emaja, dan 
kemudian de wasa, i ndividu be rinteraksi d engan or ang l ain da n m emiliki l ebih 
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banyak pengalaman pula. Individu   belajar dan mendapatkan pengetahuan tentang  
sikap, nilai, motif/dorongan, kebiasaan, kepercayaan, interest,  moral, dan konsep 
diri  unt uk da pat be rperilaku s ecara efektif de ngan l ingkungan s osialnya 
sepanjang hidup yang akan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari (Berns, 
2004). 
Hasil pe nelitian ini s eiring de ngan  te muan penelitian Li da n Bornholt 
(2009) yang menggambarkan   hubungan  antara konsep diri dan perilaku sosial.  
Konsep di ri menempatkan seseorang sebagai individu yang be rbeda dari or ang 
lain yang me miliki c iri kha s te rsendiri. Siswa dengan kons ep di ri yang b aik,  
tampak da ri pe rilaku yang di tunjukkannya, da n c enderung m ampu be rperilaku 
yang di harapkan ol eh s ituasi s osialnya. K onsep di ri yang ba ik, t ampak da lam 
perilaku  yang s esuai de ngan kont eks s osialnya, yakni pe rilaku k ompeten 
(Whitley, 2008). 
Guralnick (1999) j uga m enemukan ba hwa m engubah a tau 
mengembangkan kompetensi sosial siswa harus memperhatikan kekuatan ekologi, 
yakni k arakteristik siswa.  Usaha m engembangkan kompetensi s osial s iswa 
memerlukan pr oses panjang de ngan m emperhatikan s ituasi  untuk 
mengakomodasi karakteristik individual dasar p ribadi, t ermasuk di dalamnya 
adalah konsep diri. 
Secara nyata hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian   siswa cerdas 
istimewa akan keadaan diri di antaranya berupa kemandirian, keberadaan di rinya 
yang dirasa berharga bagi teman, kepercayaan diri, rasa optimis dalam menjalani 
hidup dan menyongsong masa depan, juga mensyukuri segala kelebihan maupun 
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kelemahan; merupakan karakteristik pribadi yang sangat membantu siswa cerdas 
istimewa dalanm membentuk dan mengembangkan perilaku kompetennya.  Hasil 
penelitian disertasi i ni j uga s ejalan dengan hasil pe nelitian  s ebelumnya yang 
menunjukkan ba hwa s iswa-siswa yang m engalami r esiko dan  defisit dalam 
konsep diri, proses atribusi, strategi coping, dan kecerdasan emosional, cenderung 
mengalami ha mbatan dalam  pengembangan kompetensi s osial mereka  
(D'
Berdasarkan paparan ps ikodinamika  diatas, da pat di pahami hi potesis 7  
dalam pe nelitian i ni yakni  kons ep di ri be rpengaruh t erhadap kom petensi s osial 
siswa c erdas is timewa, diterima. Oleh ka rena i tu, s ecara n yata ha sil p enelitian 
yang menunjukkan bahwa pe nilaian   s iswa ce rdas i stimewa aka n keadaan diri 
diantaranya b erupa k emandirian, keberadaan dirinya yang di rasa be rharga b agi 
teman, ke percayaan di ri, r asa opt imis da lam m enjalani hi dup da n m enyongsong 
Zurilla, 1986;  Peterson & Leigh, 1990 dalam Teller da n H arrington, 2012 ),  
karena i tu di perlukan s ekali pr ogram i ntervensi untuk mengembangkan  
kompetensi s osial  melalui pe ningkatan  konsep di ri dan melatih kecerdasan 
emosional, yang h arus didukung ol eh  anggota masyarakat pelengkap yaitu, 
keluarga, sekolah, dan lingkungan ( Teller dan Harrington, 2012).    
Secara b erbeda B ain da n B ell ( 2004) da lam pe nelitiannya m embuktikan  
bahwa terkait dengan kompetensi sosial, siswa-siswa yang diidentifikasi s ebagai 
berbakat memiliki konsep diri yang lebih positif  dalam  sosialisasinya. K onsep 
diri yang positif  merupakan  atribut keberhasilan sosial, karena dalam mencapai 
tujuan, siswa c erdas is timewa lebih m engutakan ke mampuan da n usaha 
dibandingkan dengan mengandalkan keberuntungan.  
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masa de pan, j uga m ensyukuri s egala ke lebihan maupun ke lemahan; m erupakan 
karakteristik pribadi sangat membantu siswa cerdas i stimewa dalam membentuk 
dan mengembangkan perilaku kompetennya.   
 
6.9  Kebaruan  dan Temuan Penelitian 
Dikemukakan  s ebelumnya ba hwa kom petensi s osial  s iswa cer das 
istimewa ada lah kemampuan yang di miliki unt uk m enggunakan k emampuan 
kognitif ( pengetahuan)  dan nonkognitif  ( sikap)  da n ke terampilan  yang da pat 
memprediksikan kecenderungan perilaku melalui cara–cara  yang e fektif  da lam 
kaitannya dengan konteks sosialnya, dan  da pat  diukur melalui kr iteria spesifik 
atau standard tertentu, pada  s iswa yang memiliki kemampuan intelektual diatas 
rata–rata, memiliki  ke mampuan yang tingg i d alam  me nyerap informasi da n 
materi pelajaran,  analisa sintesa serta kreativitas dalam menyelesaikan masalah. 
Penelitian ini be rtujuan untuk  mendapatkan  pengembangan model    
kompetensi sosial s iswa cerdas is timewa. Berdasarkan pemahaman tersebut, dan 
dari ha sil pe nelitian,  maka di katakan ba hwa  kom petensi  s osial siswa cer das 
istimewa   da pat di ketahui da ri a danya pe ngaruh pe ngasuhan or angtua yang 
diterima, dukun gan guru da n dukun gan t eman s ebaya yang dirasakan, serta 
konsep diri yang dimiliki siswa cerdas istimewa.  
Hasil pe nelitian  ini  menemukan bahwa d alam upa ya m engusahakan 
perilaku yang kom peten pa da s iswa cerdas istimewa, di rasa pe rlu s ekali 
memperhatikan prediktor kuat yang mempengaruhinya. Konsep diri, diketemukan 
merupakan prediktor kuat yang dapat membentuk perilaku kompeten pada siswa 
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cerdas istimewa. Lebih lanjut, hasil penelitian ini menemukan bahwa  kompetensi 
sosial s iswa cerdas is timewa, terutama dikaji melalui pengaruh dinamika konsep 
diri s ebagai ant eseden internal  siswa cerdas i stimewa.  Berdasarkan t emuan 
tersebut,  konsep diri diketahui anteseden kuat dan s ignifikan sebagai  perantara 
nyata pengaruh pengasuhan orangtua, dukungan guru dan dukungan teman sebaya 
terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.   
Peneliti m enemukan ba hwa kons ep di ri m emiliki pe ran yang s angat 
penting s ebagai v ariabel pe rantara unt uk m embangun da n m engembangkan 
kompetensi sosial pada siswa cerdas istimewa.  Peran pengasuhan orangtua yang 
diterima  s iswa cerdas istimewa t erhadap pembentukan kompetensi s osialnya, 
diketahui ada. Demikian pula dengan peran dukungan guru dan dukungan teman 
sebaya yang di terima s iswa cer das i stimewa, merupakan variabel yang penting 
pula.  Namun de mikian, us aha m embangun da n mengembangkan pe rilaku yang 
sesuai dengan konteks sosialnya, secara ideal hendaknya terfokus  melalui usaha 
penguatan konsep diri pada  siswa cerdas istimewa. 
Seperti di kemukakan s ebelumnya ba hwa kons ep di ri yang be rupa  
pengetahuan, pe ngharapan, dan penilaian terhadap di ri s endiri  merupakan 
keseluruhan gambaran atribut yang melekat dalam diri individu yang dipengaruhi 
oleh evaluasi  dari proses kognitif dan  lingkungan terhadap setiap aspek yang ada 
didalamnya, da n a kan berpengaruh terhadap afektif s erta  dalam pe rilaku, da n 
dipandang sebagai kekuatan maupun kelemahan dari individu yang bersangkutan. 
Konsep di ri bukan merupakan bawaan, melainkan be rkembang da ri pengalaman 
yang t erus m enerus da n t erus terdiferensiasi.  D asar-dasar d ari kons ep di ri 
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individu yang di tanamkam, di percaya a kan m enjadi da sar yang m empengaruhi 
tingkah l aku i ndividu t ersebut  di  kemudian ha ri.  K onsep di ri s ebagai ba gian 
internal ke pribadian i ndividu, be rkembang da ri  interaksi dengan individu  lain  
yang di awali da ri hubun gan d an pengalaman pertama dengan orang–orang yang 
berada disekitar individu. 
Konsep di ri m erupakan s uatu ba gian yang penting da lam s etiap 
pembicaraan tentang kepribadian individu. Konsep diri merupakan sifat yang unik 
pada individu, sehingga dapat digunakan untuk membedakan individu satu dengan 
individu l ainnya.  Konsep di ri m erupakan ga mbaran yang di miliki i ndividu  
tentang dirinya, yang dibentuk oleh pengalaman pengalaman yang diperoleh dari 
interaksi de ngan l ingkungan. Konsep di ri buka n merupakan b awaan, m elainkan 
berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan terus terdiferensiasi. Dasar-
dasar dari konsep di ri individu yang di tanamkam, dipercaya akan menjadi dasar 
yang m empengaruhi t ingkah l aku i ndividu t ersebut  di  kemudian hari.  K onsep 
diri di percaya  be rkembang s ejak i ndividu l ahir.  K onsep di ri s ebagai ba gian 
internal ke pribadian i ndividu, be rkembang da ri  interaksi dengan individu  lain  
yang di awali da ri hubun gan d an pengalaman pertama dengan orang–orang yang 
berada disekitar individu.  Cara pandang individu akan membentuk suatu konsep 
tentang di rinya, konsep t entang di ri m erupakan ha l yang t erpenting b agi 
kehidupan individu karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak 
dalam berbagai situasi. 
Konsep di ri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan 
faktor yang dipelajari dan  terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan 
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dengan i ndividu lain. Lingkungan  pertama yang m embantu mengembangkan 
konsep di ri i ndividu a dalah or ang yang m engasuh, yang pada um umnya dan   
paling sering  adalah  ibu.   Sumber-sumber sosial  yang mendukung  d an  t urut 
berperan da lam pe rkembangan kons ep di ri i ndividu di kenal s ebagai  significant 
others disekitar i ndividu.  O rang t ua s ebagai  s umber s osial yang ut ama da n 
pertama yang m embantu pe rkembangan kons ep diri i ndividu. Selain or ang t ua, 
sekolah dan teman juga turut be rperan terhadap  car a pa ndang i ndividu t entang 
diri dan atribut yang melekat dalam dirinya. 
Siswa cer das i stimewa  mengembangkan konsep dirinya d engan cara 
menginternalisasikan persepsi orang-orang terdekat atau significant others dalam 
memandang di rinya.  Jika siswa c erdas is timewa me mperoleh perlakuan yang 
hangat da n pe nuh k asih s ayang m aka siswa t ersebut  akan menyukai dirinya. 
Sebagai ilus trasi, siswa cerdas is timewa   akan menyukai di rinya j ika or ang t ua 
memperlihatkan pe nilaian yang pos itif t erhadap dirinya. Ungkapan s eperti 
“Anakku Rajin” me mbuat siswa t ersebut  memandang di rinya s ecara pos itif 
dibandingkan dengan nama panggilan “Si Bodoh”.  Disisi lain,  jika siswa cerdas 
istimewa   mendapatkan hukum an da n s ituasi yang t idak m enyenangkan  maka 
siswa  t ersebut  akan merasa t idak senang dan kecewa  pada di rinya s endiri. 
kehangatan yang ditunjukkan kedua orangtua dengan  cara lebih memperlakukan 
remaja  cerdas i stimewa s ebagai i ndividu yang bukan lagi  anak-anak, 
memberikan ba ntuan s aat di butuhkan, m endengarkan d an m encoba m emahami 
apa yang diinginkan, dan menerima para remaja cerdas istimewa  da lam kondisi 
apapun;  berpengaruh terhadap kompetensi sosial siswa cerdas istimewa.  
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Lebih lanjut, dukungan nyata yang  dilakukan guru dengan cara menguatkan 
ketika s iswa cerdas i stimewa merasa gagal da lam mengerjakan tugas at au ujian, 
dan juga bisa di lakukan dengan cara memuji ide atau gagasan serta   ha sil kerja 
siswa di hadapan teman sekelas, akan dapat m engembangkan kompetensi s osial 
siswa c erdas is timewa. Guru dapat pul a me mberikan rasa opt imis ke tika si swa 
cerdas i stimewa m erasa kur ang m ampu, mengatakan “ayo kamu bisa”,  da n 
menguatkan emosi de ngan label pos itif s ebagai siswa pi ntar pa da s iswa cer das 
istimewa. Lebih lanjut, siswa cerdas istimewa membutuhkan  dukungan dari guru 
pada s aat  m engeluh, s aat c emas m enghadapi t ugas ataupun uj ian s ekolah da n  
pada saat merasa sendiri. Guru yang menenangkan dan menganggap siswa cerdas 
istimewa s ebagai “ anak”, cenderung ak an membuat s iswa ce rdas i stimewa 
mendapatkan penguatan. 
Dukungan t eman s ebaya t erhadap siswa ce rdas i stimewa yang  b erupa 
kesediaan  m emberikan j awaban atas pe rtanyaan yang t erkait de ngan t ugas 
sekolah atau ha l-hal yang h arus di lakukan, atau kemauan berbagi da lam belajar 
kelompok;  berperan  pula dalam mengembangkan kompetensi sosial siswa cerdas 
istimewa. Lebih l anjut dukung an i nformasi yang di butuhkan di antaranya j uga 
adanya kemauan berbagi informasi terkait dengan peluang studi lanjut atau pilihan 
minat studi, serta saran – saran yang diberikan jika di rasa terdapat informasi yang 
kurang  jelas; yang dirasakan  siswa cerdas istimewa; merupakan dukungan yang 
diberikan teman sebaya kepada siswa cerdas istimewa. 
Bentuk-bentuk pengasuhan yang hangat, dukungan guru secara emosional 
yang n yata, s erta d ukungan i nformasi t eman diatas, berperan dalam 
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mengembangkan kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa; te rlebih apabila 
melalui konsep diri. 
Konsep diri akan membentuk kepribadian  siswa cerdas istimewa. Hal ini 
dapat dipahami karena konsep diri  menentukan apa yang biasa dipikir, dirasakan, 
dan d ilakukan, serta ak an menentukan segala s esuatu yang t erjadi ke pada di ri  
siswa cer das i stimewa.  Konsep diri s elalu dimiliki setiap individu, tidak 
terkecuali s iswa cerdas i stimewa. Konsep di ri s iswa c erdas i stimewa pe rlu 
dibangun   dengan baik dan positif,  bebas serta  gembira; diantaranya  bebas  dari 
rasa takut berlebihan atau perasaan sedih terus-menerus, dan  juga relatif mudah 
mengendalikan ke marahan. Lebih l anjut, kons ep di ri  pos itif da pat di tunjukkan 
pula melalui komunikasi yang jelas dan terarah.  Penilaian   siswa cerdas istimewa 
akan keadaan diri di antaranya b erupa k emandirian, keberadaan dirinya yang 
dirasa berharga bagi teman, kepercayaan diri, rasa optimis dalam menjalani hidup 
dan m enyongsong m asa de pan, j uga m ensyukuri s egala ke lebihan maupun 
kelemahan; m erupakan ka rakteristik pribadi s angat m embantu siswa cer das 
istimewa dalam membentuk dan mengembangkan perilaku kompetennya.   
Melalui penguatan konsep diri, siswa cerdas istimewa akan  lebih disukai 
di da lam pe rgaulan, karena dapat  tampil menyenangkan, s uka m enolong da n 
lebih menyukai pe rsahabatan. Konsep di ri yang ba ik d an pos itif a kan 
memampukan pengembangan kompetensi sosial pada siswa cerdas istimewa. 
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1  Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian, ditemukan bahwa : 
1. Dalam upa ya  mengembangkan da n m eningkatkan kom petensi s osial 
siswa cer das i stimewa, s angat pe nting m elalui pe ngasuhan orangtua, 
dukungan guru dan dukungan teman sebaya;  dengan  memfokuskan pada 
konsep di ri.  Dalam ha l ini , konsep di ri m erupakan anteseden yang kua t 
dari pe ngasuhan o rangtua, dukun gan guru, d an dukungan t eman s ebaya 
dalam m engembangkan dan meningkatkan kom petensi s osial pa da s iswa 
cerdas istimewa. 
2. Model konsep teoritik variabel pengasuhan orangtua, dukungan guru, dan 
dukungan teman sebaya dengan konsep diri sebagai variabel mediator bagi 
kompetensi sosial siswa cerdas istimewa  didukung oleh data empiriknya. 
Hal ini berarti bahwa kompetensi sosial siswa cerdas istimewa merupakan 
hasil pe ngaruh da ri pe ngasuhan or angtua, duku ngan guru, dan dukun gan 
teman s ebaya s ebagai f aktor e ksternal, yang di kuatkan ol eh kons ep di ri 
sebagai faktor internal. 
3. Pengasuhan orangtua t erhadap kom petensi s osial aka n berpengaruh 
signifikan apabila me lalui kons ep diri s iswa c erdas is timewa. Hal ini  
berarti bahwa konsep diri, merupakan variabel perantara yang kuat antara 
pengasuhan orangtua dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
4. Dukungan guru t erhadap kom petensi s osial a kan be rpengaruh s ignifikan 
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apabila melalui konsep diri s iswa cerdas is timewa. Hal ini  berarti bahwa 
konsep diri, merupakan variabel perantara yang kuat antara dukungan guru  
dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
5. Dukungan teman s ebaya t erhadap kompetensi sosial aka n berpengaruh 
signifikan a pabila m elalui kons ep di ri s iswa c erdas i stimewa. Hal ini  
berarti bahwa konsep diri, merupakan variabel perantara yang kuat antara 
dukungan teman sebaya dengan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa. 
6. Pengasuhan Orangtua berpengaruh  secara signifikan  terhadap konsep diri 
siswa ce rdas i stimewa. Hal ini  be rarti s iswa c erdas is timewa akan 
memiliki kons ep diri yang positif  apabila m endapatkan pengasuhan 
orangtua yang tepat. 
7. Dukungan Guru berpengaruh secara signifikan  terhadap konsep diri siswa 
cerdas is timewa. Hal ini  be rarti s iswa c erdas i stimewa akan memiliki 
konsep diri yang positif apabila mendapatkan dukungan guru yang sesuai. 
8. Dukungan teman sebaya  be rpengaruh secara  s ignifikan terhadap konsep 
diri s iswa cer das i stimewa. Hal i ni be rarti s iswa cer das i stimewa aka n 
memiliki konsep diri yang positif  apabila mendapatkan dukungan teman 
sebaya yang sesuai. 
9. Konsep D iri be rpengaruh s ecara s ignifikan t erhadap kom petensi s osial 
siswa cerdas istimewa. Hal ini berarti bahwa konsep diri yang positif, akan 
membentuk kompetensi sosial siswa cerdas istimewa yang baik pula. 
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7.2  Saran 
1.   Bagi ilmuwan psikologi.  
Untuk mengembangkan  ilmu pengetahuan  psikologi, khususnya tentang 
konsep pengembangan model  kompetensi s osial s iswa c erdas is timewa. 
Di antaranya de ngan   melakukan pe nelitian  yang m endukung  
pengembangan   kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, melalui  konsep 
diri  sebagai  anteseden yang kuat dan nyata.  
2. Bagi orang tua, dalam mendidik a nak a gar memiliki kom petensi yang 
sesuai dengan konteks sosialnya, dengan lebih mengedepankan penguatan 
konsep di ri m elalui pe ngasuhan yang h angat. P engasuhan yang ha ngat 
dapat dilakukan diantaranya dengan cara  tidak bersifat menggurui namun 
lebih be rsifat kom unikasi di alogis,  m engajak di skusi, m enghargai 
pendapat, dan mencarikan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 
3. Bagi Guru dan Sekolah,  dalam ke giatan pembelajaran maupun situasi 
kelas da n s ekolah  lebih m enciptakan s uasana emosional  m elalui 
hubungan guru d an s iswa yang t erbuka,  menenangkan, menguatkan dan 
memberikan rasa optimis untuk menghadapi masa depan. 
4. Bagi Pemerintah, dalam upaya mengembangkan kompetensi sosial siswa 
cerdas i stimewa m enyelenggarakan  pr ogram i ntervensi  m elalui m odul-
modul pelatihan pengembangan kompetensi sosial siswa cerdas istimewa, 
melalui penguatan konsep diri positif. 
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Lampiran  1 




NO. PRESENSI KELAS  :    
JENIS KELAMIN   :  L / P 
TGL. LAHIR / USIA  : 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama 
2. Pilihlah salah satu dari kalimat alternatif jawaban yang tersedia dan paling sesuai 
dengan diri sendiri, dengan memberi tanda silang (X) 
SS   : bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri  sendiri 
S   : bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri sendiri 
TS   : bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri  sendiri 
STS : bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri sendiri 
3. Apabila ingin mengubah jawaban , berikan tanda sama dengan (=) pada tanda 
silang yang telah dipilih kemudian buatlah tanda silang (X) baru yang 
dikehendaki  
Contoh : [SS]     [S]   [TS]     [STS] 
4. Jawablah secara jujur dan serius, tidak ada jawaban yang salah karena  semua 
jawaban benar asalkan sesuai dengan diri sendiri 
5. Kerahasiaan jawaban dijamin sepenuhnya 
6. Jika sudah selesai, periksa kembali jawaban, jangan sampai ada pernyataan yang 
terlewatkan 




SKALA 1 - KS 
 
NO.  PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya  diam, saat saya marah.         
2 Saat jengkel, saya menyendiri         
3 Kesedihan saya lampiaskan dengan menyibukkan diri          
4 Saya  menolak ajakan teman untuk refreshing, karena 
sedang bad mood         
5 Kritik teman terasa  menyakiti perasaan saya         
6 Saya  menutupi kekecewaan saya, dengan berperilaku 
biasa saja         
7 Saya menerima kritik dari teman.         
8 Saya ragu dapat menyelesaikan  masalah yang saya 
hadapi         
9 Saya menguatkan teman yang sedang kecewa         
10 Saya cuek saja saat melihat teman saya murung         
11 Saya lebih memikirkan diri saya daripada orang lain         
12 Saya bisa memberikan tanggapan yang sesuai ketika 
berbicara dengan orang lain         
13 Meski mendapat nilai tertinggi, saya bersikap biasa saja.         
14 Saya serasa ingin menampar teman yang mengolok - 
olok saya         




16 Kemarahan saya lampiaskan dengan kegiatan- kegiatan 
yang bermanfaat         
17 Saya  ikut bangga saat mendengar teman  menang dalam 
lomba sains         
18  Saya mengabaikan kabar gembira kemenangan teman 
saya dalam suatu lomba         
19 Saya malas mendengar keluhan         
20 Saya bingung apa yang harus saya lakukan ketika ada 
teman yang menangis         
21 Saya peka dalam memahami kondisi orang lain         
22 Saya  pendengar yang baik         
23 Saya dapat merasakan kekecewaan teman         
24 Saya memahami saat teman merasa jengkel         
25 Saya menganggap guru sebagai panutan.         
26 
 Saya mencari alasan agar tidak dimarahi guru         
27 Saya  ada saat teman membutuhkan.         
28 Ekspresi saya kurang dapat meyakinkan lawan bicara         
29 Saya ragu menyapa saat berpapasan         
30 Ketika berbeda pendapat,  saya menyatakannya dengan 
sopan         
31 Saya jengkel jika dibandingkan dengan teman         





33 Saya dapat membedakan waktu  bercanda atau saat 
serius dalam kelas.         
34 Saya memilih kata agar tidak menyakiti teman         
35 Saya membantu  guru  yang kerepotan membawa 
tumpukan berkas          
36 Saya benar-benar mendengarkan saat teman  berkeluh 

































SKALA 2 - PO 
NO.  PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Orangtua saya sibuk, tetapi tetap  meluangkan waktu 
untuk saya 
        
2 Orangtua mendampingi saya di rumah         
3 Saat saya membutuhkanh, orangtua tidak ada.         
4 Orang tua saya saling menyalahkan saat saya merasa 
sendirian. 
  
      
5 Ayah saya  membimbing saya belajar         
6 Ayah menyerahkan urusan saya ke Ibu .         
7 Orangtua mengatur jadwal kegiatan mereka, sehingga 
saya tidak terabaikan. 
  
      
8 Ibu saya  ada saat ayah saya tidak di rumah         
9 Orangtua meluangkan waktu untuk saya         
10 Ibu saya sibuk dengan kegiatannya, sehingga saya 
terabaikan 
  
      
11 Orangtua tidak mempermasalahkan nilai ulangan saya.         
12 Orangtua menghargai usaha belajar saya         
13 Bagi orangtua saya, yang penting nilai ulangan saya 
bagus 
  
      
14 Orangtua saya memahami bahwa tugas sekolah saya 
begitu berat. 
  




15 Orangtua saya menyerahkan pilihan minat masa depan 
ditangan saya. 
  
      
16 Saat saya mengalami kegagalan, orangtua tempat saya 
untuk berkeluh kesah 
  
      
17 Orangtua  mendengarkan keluhan saya         
18 Orangtua memahami minat saya         
19 Orangtua membatasi keinginan saya         
20 Orang tua menghargai setiap keputusan yang saya 
ambil 
  
      
21 Orangtua mengajak saya mengobrol         
22 Di rumah,  kami  bercanda dengan leluasa         
23 Orangtua menghargai saya sebagai teman bicara         
24 Orangtua  menyelidik seakan sebagai polisi         
25 Cara orangtua saya bertanya, membuat saya gugup         
26 Saat saya bingung, saya mencari orangtua  untuk 
memberikan solusi 
  
      
27 Saat berkumpul di rumah, kami lebih banyak 
beraktivitas sendiri - sendiri 
  
      
28 Saya tidak sabar menunggu kepulangan orangtua 
hanya untuk mengobrol 
  
      
29 Orangtua mengabaikan saat saya bercerita/ mengajak 
ngobrol 
  
      






SKALA 3- DG 
NO.  PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Guru menguatkan saat saya merasa gagal.         
2 Guru  memuji hasil kerja saya.         
3 Guru mengatakan bahwa saya mampu.         
4 Guru memandang sebelah mata usaha saya         
5 Guru menghargai ide saya.         
6 Guru meremehkan usul yang saya sampaikan.         
7 Guru pesimis  dengan  kemampuan saya          
8 Guru memuji saya dihadapan teman-teman         
9 Meskipun karya saya bagus, guru tidak  
memberikan komentar 
  
      
10 Guru mengatakan bahwa saya pintar         
11 Guru, seperti orangtua saya yang kedua.         
12 Saya cemas jika dipanggil guru.         
13 Saya dekat dengan semua guru         
14 Guru seakan sebagai polisi di sekolah         
15 Guru memperhatikan  saat saya menceritakan 
permasalahan saya. 
  
      
16 Guru memahami perasaan saya.         
17 Ketika saya sedih dan mengeluh, guru 
mendengarkan keluhan saya. 
  




18 Guru mengabaikan  saat saya menceritakan 
masalah saya. 
  
      
19 Guru tidak peduli dengan kecemasan saya saat 
akan ujian.  
  
      
20 Kata -kata guru menenangkan hati saya.         
21 Guru menganggap saya seperti anak sendiri         
22 Guru menghargai pendapat saya.           
23 Guru tidak  memperhatikan saat saya mengajak 
berbicara. 
  
      
24 Guru mendorong saya untuk mengikuti banyak hal 
yang saya minati. 
  
      
25 “Lakukan yang terbaik”, kata  guru kepada saya.         
26  Saat saya keliru, guru mengarahkan saya.         
27 Guru memberikan gambaran untuk hal yangs aya 
tanyakan. 
  
      
28 Guru memberikan sedikit saja  informasi terkait 
dengan minat studi. 
  
      
29 Guru memberikan nasehat saat saya bingung         
30 Guru meminta saya mempertimbangkan langkah 
ke depan. 
  
      
31 Saat saya bingung,  guru menjelaskan kembali.         
32 Guru mengabaikan, saat saya bertanya materi yang 
kurang saya pahami. 
  




33 Guru memberikan umpan balik setiap selesai 
menerangkan. 
  
      
34 Guru banyak memberikan pengarahan untuk masa 
depan. 
  
      
35 Guru membiarkan   atas kekeliruan yang saya 
lakukan.          
36 Guru menolong saat saya bingung dengan soal.          
37 Guru menerangkan dengan jelas sehingga saya 
lebih paham. 
  
      
38 Guru mengabaikan  saat saya membutuhkan 
pertolongan. 
  
      
39 Guru  menyediakan waktu saat saya membutuhkan.         
40 Guru mencoba ikut memecahkan masalah saya.         
41 Guru menelpon  kerumah saat saya sakit disekolah.         
42 Guru meminjamikan seragam karena seragam saya 
sobek. 
  
      
43 Guru membantu mengobati luka saya.         
44 Saat  saya sakit, guru mencarikan obat yang saya 
butuhkan. 
  
      



















































SKALA 4 -DT 
 NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Teman  menguatkan saat saya merasa gagal.         
2 Teman memuji ide yang saya sampaikan.         
3 Teman mengolok hasil kerja saya.         
4 Teman  meremehkan usaha saya         
5 Teman mengolok-olok  karya saya.         
6 Teman meremehkan usul yang saya sampaikan.         
7 Teman  meremehkan  kemampuan saya          
8 Teman mengatakan saya hebat.         
9 Teman memandang sebelah mata terhadap saya.         
10 Teman mengatakan bahwa saya pintar         
11 Teman-teman menyayangi saya.         
12 Saya malas mengobrol dengan teman         
13 Saya dekat dengan semua teman.         
14 Saat sakit, teman-teman memperhatikan saya.         
15 Teman  memperhatikan  saat saya bercerita.         
16 Teman-teman  memahami perasaan saya.         
17 Ketika saya sedih, teman tempat saya berkeluh kesah..         
18 Teman asyik sendiri  saat saya menceritakan masalah saya.         




20 Hiburan teman  menenangkan hati saya.         
21 Saya berteman seperti saudara.         
22 Teman memperhatikan saat saya bicara.           
23 Teman asyik  sendiri  saat saya mendekat.         
24 Teman  mendorong saya untuk mengikuti kompetisi.         
25 “Ayo, kamu bisa..”, kata  teman kepada saya.         
26 Saat saya bertanya, teman menjawab dengan jelas.         
27 Teman menyarankan, saat saya menghadapi dilema.         
28 Banyak informasi yang saya dapat di teman.         
29 Teman mengabaikan saat saya mengeluh         
30 Teman membantu mencarikan artikel yang saya butuhkan         
31 Saat saya bingung,  teman justru menertawakan.         
32 Teman  mengalihkan pembicaraan, saat saya bertanya 
materi yang kurang jelas.         
33 Teman diam saat saya minta saran.         
34 Teman memberikan info tentang studi lanjut.         
35 Teman menyarankan saat saya membuat suatu  kekeliruan .          
36 Teman  menolong saat saya bingung dengan soal.          
37 Teman membantu menjelaskan saat saya kurang 
memahami materi.         
38 Teman cuek  saat saya membutuhkan pertolongan.         




40 Teman mencoba ikut memecahkan masalah saya.         
41 Teman  mengantar  saya ke UKS  saat saya sakit disekolah.         
42 Teman  meminjamkan alat tulis saat saat saya 
membutuhkan         
43 Teman mencarikan obat saat saya cedera.         
44 Saat  saya sakit, teman mencoba menelpon orangtua saya         
45 Teman meminjamkan uang saat saya lupa membawa uang 


















SKALA 5 KD 
NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Fisik saya menarik         
2 Proporsi tubuh saya ideal         
3 Tubuh saya  menarik perhatian lawan jenis         
4 Teman menyukai penampilan saya         
5 Saya malu dengan  bentuk tubuh saya         
6 Saya kecewa dengan wajah yang saya miliki         
7 Saya mengagumi wajah saya, setiap bercermin         
8 Teman-teman meyayangi saya         
9 Saya memiliki banyak teman         
10 Saya perlu bantuan saat harus memulai 
pembicaran         
11 Saya merasa sendirian         
12 Banyak teman membutuhkan bantuan saya         
13 Saya merasa sepi jika sendirian         
14 Saat berdiskusi, teman meminta pendapat saya         
15 Saya mandiri         
16 Saya banyak bergantung dengan teman         
17 Saya berusaha sendiri, meski soal yang saya 




18 Saya bangga dengan hasil kerja saya sendiri         
19 Saya bangga dengan nilai saya, meski itu bukan 
hasil kerja saya.         
20 Untuk hasil sempurna, saya berusaha sendiri         
21 Saya menguatkan diri dengan banyak berdoa         
22 Saya meyakini kepercayaan iman saya         
23 Saya menyempatkan diri berdo'a           
24 Saya yakin Tuhan bekerja dalam hidup saya         
25 Saya merasa Tuhan tidak mendengarkan doa saya         
26 Ketika saya sukses, berarti Tuhan ikut membantu 
saya         
27 Saya mencoba berdandan agar kelihatan  lebih 
menarik         
28 Saya menggunakan lotion agar kulit saya lebih 
putih          
29 Saya berolah raga agar fisik saya tetap sehat         
30 Saya ingin penampilan fisik saya lebih menarik         
31 Saya ingin agar teman mempedulikan saya.         
32 Saya ingin dikenal banyak orang          
33 Saya ingin ide-ide saya diterima         
34 Saya mengganggap teman-teman memanfaatkan 
saya saja         




36 Saya ingin mempercayai kata hati nurani         
37 Berbohong, bukan hal yang tabu bagi saya         
38 Saya enggan menggunakan kalkulator saat ujian         
39 Saya ingin agar karya saya dihargai karena usaha 
sendiri         
40 Saya ingin menjalankan aturan disekolah dengan 
baik         
41 Saya  menjalankan ajaran agama dengan baik         
42 Saya berdoa  untuk bersikap tenang dalam kondisi 
sulit         
43 Saya lupa menjalankan ajaran agama         
44 Cobaan bagi saya merupakan ujian dari Tuhan         
45 Saya malas  meluangkan waktu untuk berdo'a         
46 Saya ingin menyalahkan Tuhan atas kegagalan 
saya         
47 Berdoa menguatkan saya         
48 Agama sangat berarti dalam hidup saya         
49 Saya enggan  dibatasi peraturan agama         
50  Saya ingin mengeluh saja kepada Tuhan atas 
nasib saya         
51 Saya menerima keadaan fisik saya apa adanya         
52 Kondisi fisik saya, menyulitkan saya untuk tampil 




53 Penampilan saya rapi         
54 Dengan fisik saya, saya tetap percaya diri saat 
tampil di muka umum         
55 Wajah saya dikagumi banyak teman         
56 Saya  tersinggung atas pandangan negatif  teman 
terhadap saya.         
57 Saya termasuk orang yang percaya diri         
58 Saya  dengan senang hati membantu orang lain         
59 Saya mudah berkenalan dan merasa nyaman 
dengan teman baru         
60 Saya  patuh dalam mentaati aturan         
61 Saya berbohong agar selamat         
62 Saya  orang yang sulit berbohong         
63 Saya  mentaati seluruh peraturan ujian.         
64 Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri saat 
ujian         
65 Saya mengabaikan peraturan sekolah         
66 Saya merasa yakin bahwa saya mampu 
menghadapi  masalah         
67 Saya  optimis  menjalani masa depan saya         
68 Keberhasilan saya, adalah hadiah dari Tuhan         
69 Saya mengandalkan Tuhan dalam hidup saya         




71 Agama menjadikan saya bisa lebih baik         
72 Saya menganggap keberhasilan saya karena 
keberuntungan         
73 Tuhan tidak adil karena memberikan saya banyak 
cobaan         
74 Saya kecewa karena tidak seberuntung teman saya         










Lampiran  2 
Hasil   Uji  Coba / Try Out Penelitian 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 96.7 
Excludeda 1 3.3 
Total 30 100.0 















 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.3448 1.00980 29 
VAR00002 2.4138 .82450 29 
VAR00003 2.4483 1.12078 29 
VAR00004 1.6897 .66027 29 
VAR00005 2.6552 .76885 29 
VAR00006 3.1034 .61788 29 
VAR00007 2.8621 .69303 29 
VAR00008 2.5517 .73612 29 
VAR00009 2.8276 .80485 29 
VAR00010 2.9310 .75266 29 
VAR00011 2.6207 .77523 29 
VAR00012 3.0345 .82301 29 
VAR00013 3.3103 .60376 29 
VAR00014 2.4483 1.15221 29 
VAR00015 2.5517 .94816 29 
VAR00016 2.4483 .86957 29 
VAR00017 3.2069 .72601 29 
VAR00018 1.9655 .82301 29 
VAR00019 2.6552 1.11085 29 
VAR00020 2.4828 .98636 29 
VAR00021 2.6552 .72091 29 
VAR00022 3.0000 .80178 29 
VAR00023 2.9310 .65088 29 
VAR00024 3.0345 .56586 29 
VAR00025 2.5862 .90701 29 
VAR00026 2.6897 .71231 29 
VAR00027 2.8966 .72431 29 
VAR00028 2.8621 .78940 29 
VAR00029 2.9310 .70361 29 




VAR00031 2.8621 .69303 29 
VAR00032 2.9310 .88362 29 
VAR00033 2.0690 .65088 29 
VAR00034 2.5172 .91107 29 
VAR00035 2.9655 .73108 29 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 95.3448 87.591 .263 .762 
VAR00002 95.2759 88.421 .289 .761 
VAR00003 95.2414 84.333 .388 .755 
VAR00004 96.0000 98.286 -.393 .785 
VAR00005 95.0345 86.963 .420 .755 
VAR00006 94.5862 90.251 .251 .763 
VAR00007 94.8276 87.219 .454 .755 
VAR00008 95.1379 88.480 .329 .759 
VAR00009 94.8621 83.480 .643 .744 
VAR00010 94.7586 87.833 .367 .758 
VAR00011 95.0690 88.638 .297 .760 
VAR00012 94.6552 87.805 .330 .759 
VAR00013 94.3793 88.530 .412 .757 
VAR00014 95.2414 85.118 .336 .758 
VAR00015 95.1379 87.409 .297 .760 
VAR00016 95.2414 84.690 .508 .750 




VAR00018 95.7241 100.350 -.452 .793 
VAR00019 95.0345 104.963 -.554 .809 
VAR00020 95.2069 102.313 -.486 .800 
VAR00021 95.0345 88.534 .334 .759 
VAR00022 94.6897 85.222 .521 .750 
VAR00023 94.7586 88.118 .412 .757 
VAR00024 94.6552 87.805 .514 .755 
VAR00025 95.1034 87.096 .334 .758 
VAR00026 95.0000 87.571 .413 .756 
VAR00027 94.7931 89.670 .247 .763 
VAR00028 94.8276 85.005 .546 .749 
VAR00029 94.7586 88.690 .332 .759 
VAR00030 94.5862 85.251 .452 .752 
VAR00031 94.8276 86.433 .517 .752 
VAR00032 94.7586 86.118 .407 .755 
VAR00033 95.6207 98.601 -.421 .786 
VAR00034 95.1724 85.719 .417 .754 
VAR00035 94.7241 87.064 .438 .755 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 







Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 













 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3.6333 .49013 30 
VAR00002 3.0333 .88992 30 
VAR00003 3.5333 .57135 30 
VAR00004 3.2000 .71438 30 
VAR00005 2.4000 .85501 30 
VAR00006 2.9667 .80872 30 
VAR00007 3.3667 .61495 30 
VAR00008 2.8000 .84690 30 
VAR00009 3.4667 .62881 30 
VAR00010 3.4667 .62881 30 
VAR00011 2.2333 .89763 30 
VAR00012 3.2333 .81720 30 
VAR00013 2.4000 .85501 30 
VAR00014 3.0333 .71840 30 
VAR00015 3.3333 .60648 30 
VAR00016 2.8000 .84690 30 
VAR00017 1.6667 .60648 30 
VAR00018 3.2000 .66436 30 
VAR00019 2.8667 .89955 30 
VAR00020 3.2333 .62606 30 
VAR00021 3.3667 .61495 30 
VAR00022 3.3000 .79438 30 
VAR00023 3.3333 .71116 30 
VAR00024 2.7000 .87691 30 
VAR00025 2.8667 .81931 30 
VAR00026 3.0667 .82768 30 




VAR00028 2.6667 .95893 30 
VAR00029 3.2333 .67891 30 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 86.5667 90.530 .564 .844 
VAR00002 87.1667 85.454 .595 .839 
VAR00003 86.6667 88.920 .629 .841 
VAR00004 87.0000 97.586 -.147 .860 
VAR00005 87.8000 87.131 .512 .842 
VAR00006 87.2333 94.392 .062 .856 
VAR00007 86.8333 91.868 .321 .848 
VAR00008 87.4000 92.179 .193 .853 
VAR00009 86.7333 86.961 .739 .838 
VAR00010 86.7333 89.030 .556 .842 
VAR00011 87.9667 92.654 .149 .854 
VAR00012 86.9667 89.068 .408 .846 
VAR00013 87.8000 93.890 .085 .856 
VAR00014 87.1667 93.868 .418 .854 
VAR00015 86.8667 89.499 .537 .843 
VAR00016 87.4000 88.869 .403 .846 
VAR00017 88.5333 103.085 -.603 .868 
VAR00018 87.0000 87.655 .638 .840 
VAR00019 87.3333 84.437 .652 .837 
VAR00020 86.9667 88.033 .647 .840 
VAR00021 86.8333 87.247 .731 .838 




VAR00023 86.8667 94.189 .097 .854 
VAR00024 87.5000 90.259 .300 .849 
VAR00025 87.3333 93.678 .106 .855 
VAR00026 87.1333 87.430 .511 .842 
VAR00027 87.4333 88.737 .534 .842 
VAR00028 87.5333 87.637 .416 .845 
VAR00029 86.9667 88.240 .574 .841 
VAR00030 87.1667 86.764 .609 .839 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 







Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 27 
Excludeda 3 10.0 
Total 30 100.0 
















 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.6296 .88353 27 
VAR00002 2.8519 .60152 27 
VAR00003 3.2222 .57735 27 
VAR00004 3.2222 .64051 27 
VAR00005 3.0000 .67937 27 
VAR00006 3.1481 .71810 27 
VAR00007 3.2963 .66880 27 
VAR00008 2.4074 .63605 27 
VAR00009 2.6296 .74152 27 
VAR00010 2.6667 .67937 27 
VAR00011 2.5185 1.05139 27 
VAR00012 2.2963 1.03086 27 
VAR00013 2.4815 .64273 27 
VAR00014 2.5926 .88835 27 
VAR00015 3.0741 .67516 27 
VAR00016 2.7778 .64051 27 
VAR00017 2.8519 .71810 27 
VAR00018 3.0370 .64935 27 
VAR00019 3.0370 .70610 27 
VAR00020 2.5556 .80064 27 
VAR00021 2.5926 .74726 27 
VAR00022 3.0370 .43690 27 
VAR00023 3.2222 .50637 27 
VAR00024 2.8519 .76980 27 
VAR00025 3.4444 .64051 27 
VAR00026 3.3704 .49210 27 




VAR00028 2.7778 .57735 27 
VAR00029 3.2222 .64051 27 
VAR00030 2.9630 .70610 27 
VAR00031 3.1852 .62247 27 
VAR00032 3.1111 .64051 27 
VAR00033 3.0000 .55470 27 
VAR00034 3.0741 .72991 27 
VAR00035 3.3333 .78446 27 
VAR00036 2.9259 .67516 27 
VAR00037 3.0741 .47442 27 
VAR00038 3.2593 .59437 27 
VAR00039 2.9630 .64935 27 
VAR00040 3.0000 .62017 27 
VAR00041 2.2963 1.03086 27 
VAR00042 2.1481 1.06351 27 
VAR00043 2.5185 .97548 27 
VAR00044 2.6296 .96668 27 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 127.3704 200.858 .491 .905 
VAR00002 127.1481 204.900 .503 .906 
VAR00003 126.7778 205.103 .513 .906 
VAR00004 126.7778 203.487 .549 .905 




VAR00006 126.8519 204.054 .456 .906 
VAR00007 126.7037 206.370 .370 .907 
VAR00008 127.5926 205.097 .462 .906 
VAR00009 127.3704 202.627 .509 .905 
VAR00010 127.3333 203.385 .520 .905 
VAR00011 127.4815 192.798 .686 .902 
VAR00012 127.7037 206.986 .198 .910 
VAR00013 127.5185 215.259 -.093 .911 
VAR00014 127.4074 224.789 -.438 .918 
VAR00015 126.9259 203.994 .491 .905 
VAR00016 127.2222 202.641 .596 .904 
VAR00017 127.1481 203.977 .460 .906 
VAR00018 126.9630 204.575 .481 .906 
VAR00019 126.9630 203.806 .477 .906 
VAR00020 127.4444 196.103 .766 .902 
VAR00021 127.4074 198.712 .695 .903 
VAR00022 126.9630 206.422 .582 .906 
VAR00023 126.7778 205.795 .542 .906 
VAR00024 127.1481 199.285 .646 .903 
VAR00025 126.5556 204.103 .514 .905 
VAR00026 126.6296 210.781 .203 .908 
VAR00027 126.7407 208.276 .354 .907 
VAR00028 127.2222 209.564 .241 .908 
VAR00029 126.7778 205.410 .441 .906 
VAR00030 127.0370 203.191 .508 .905 
VAR00031 126.8148 206.311 .404 .906 
VAR00032 126.8889 200.718 .705 .903 
VAR00033 127.0000 204.154 .597 .905 
VAR00034 126.9259 205.225 .390 .907 
VAR00035 126.6667 206.000 .325 .907 




VAR00037 126.9259 206.148 .554 .906 
VAR00038 126.7407 204.430 .538 .905 
VAR00039 127.0370 205.652 .421 .906 
VAR00040 127.0000 206.385 .401 .907 
VAR00041 127.7037 202.755 .344 .908 
VAR00042 127.8519 196.285 .554 .904 
VAR00043 127.4815 200.567 .449 .906 
VAR00044 127.3704 206.704 .326 .909 
VAR00045 127.5556 220.410 -.257 .917 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 







Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 96.7 
Excludeda 1 3.3 
Total 30 100.0 

















 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3.1724 .75918 29 
VAR00002 2.8621 .69303 29 
VAR00003 3.0345 .68048 29 
VAR00004 3.1379 .74278 29 
VAR00005 3.1034 .72431 29 
VAR00006 3.1034 .67320 29 
VAR00007 3.1724 .60172 29 
VAR00008 2.6552 .61388 29 
VAR00009 3.0690 .79871 29 
VAR00010 2.6207 .56149 29 
VAR00011 3.0345 .77840 29 
VAR00012 3.5172 .68768 29 
VAR00013 3.2414 .78627 29 
VAR00014 3.0690 .70361 29 
VAR00015 3.0690 .65088 29 
VAR00016 2.8276 .80485 29 
VAR00017 2.7586 .98761 29 
VAR00018 2.9310 .59348 29 
VAR00019 2.9310 .70361 29 
VAR00020 3.0000 .70711 29 
VAR00021 3.2069 .86103 29 
VAR00022 3.1034 .55709 29 
VAR00023 3.0345 .68048 29 
VAR00024 2.6207 .82001 29 
VAR00025 3.1379 .87522 29 
VAR00026 3.0000 .59761 29 
VAR00027 2.8966 .55709 29 
VAR00028 3.3448 .72091 29 




VAR00030 2.5862 .73277 29 
VAR00031 3.0000 .88641 29 
VAR00032 2.6897 .96745 29 
VAR00033 1.8966 .61788 29 
VAR00034 2.9310 .70361 29 
VAR00035 3.1034 .61788 29 
VAR00036 3.2759 .52757 29 
VAR00037 3.3103 .54139 29 
VAR00038 3.2759 .64899 29 
VAR00039 2.9310 .59348 29 
VAR00040 2.9310 .75266 29 
VAR00041 3.1724 .71058 29 
VAR00042 3.4828 .57450 29 
VAR00043 3.1034 .72431 29 
VAR00044 2.4828 1.08958 29 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 132.1724 337.076 .643 .954 
VAR00002 132.4828 342.401 .496 .955 
VAR00003 132.3103 338.579 .661 .954 
VAR00004 132.2069 339.170 .580 .955 
VAR00005 132.2414 340.190 .557 .955 
VAR00006 132.2414 339.261 .640 .955 




VAR00008 132.6897 344.865 .454 .955 
VAR00009 132.2759 338.850 .548 .955 
VAR00010 132.7241 343.421 .570 .955 
VAR00011 132.3103 338.650 .570 .955 
VAR00012 131.8276 338.362 .662 .954 
VAR00013 132.1034 342.739 .420 .956 
VAR00014 132.2759 336.850 .706 .954 
VAR00015 132.2759 338.993 .675 .954 
VAR00016 132.5172 330.616 .831 .953 
VAR00017 132.5862 332.180 .623 .955 
VAR00018 132.4138 343.180 .548 .955 
VAR00019 132.4138 337.180 .693 .954 
VAR00020 132.3448 338.948 .620 .955 
VAR00021 132.1379 332.552 .710 .954 
VAR00022 132.2414 341.475 .671 .955 
VAR00023 132.3103 340.222 .594 .955 
VAR00024 132.7241 336.850 .600 .955 
VAR00025 132.2069 332.599 .696 .954 
VAR00026 132.3448 342.234 .588 .955 
VAR00027 132.4483 342.256 .632 .955 
VAR00028 132.0000 337.786 .652 .954 
VAR00029 132.3103 336.722 .683 .954 
VAR00030 132.7586 339.975 .558 .955 
VAR00031 132.3448 342.805 .366 .956 
VAR00032 132.6552 349.091 .154 .958 
VAR00033 133.4483 360.899 -.242 .958 
VAR00034 132.4138 345.894 .352 .956 
VAR00035 132.2414 346.333 .386 .956 
VAR00036 132.0690 347.424 .401 .956 
VAR00037 132.0345 342.820 .622 .955 




VAR00039 132.4138 341.537 .625 .955 
VAR00040 132.4138 336.823 .659 .954 
VAR00041 132.1724 337.076 .690 .954 
VAR00042 131.8621 344.837 .489 .955 
VAR00043 132.2414 336.904 .683 .954 
VAR00044 132.8621 335.409 .476 .956 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 







Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 30 96,8 
  Excluded(
a) 1 3,2 
  Total 31 100,0 
 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 








Items N of Items 










 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 218,33 482,989 ,522 ,913 
VAR00002 218,00 497,931 ,130 ,915 
VAR00003 218,23 509,702 -,239 ,918 
VAR00004 218,00 487,931 ,416 ,914 
VAR00005 217,33 490,920 ,368 ,914 
VAR00006 217,70 488,631 ,229 ,916 
VAR00007 217,10 488,576 ,475 ,913 
VAR00008 217,23 483,151 ,577 ,913 
VAR00009 217,57 494,737 ,145 ,916 
VAR00010 217,60 486,317 ,593 ,913 
VAR00011 217,73 487,168 ,377 ,914 
VAR00012 217,83 493,109 ,231 ,915 
VAR00013 218,53 503,430 -,039 ,917 
VAR00014 217,53 484,257 ,556 ,913 
VAR00015 217,67 488,920 ,357 ,914 
VAR00016 217,23 496,392 ,186 ,915 
VAR00017 217,63 492,309 ,359 ,914 
VAR00018 217,33 489,678 ,409 ,914 
VAR00019 217,77 487,840 ,241 ,916 
VAR00020 217,90 494,576 ,192 ,915 
VAR00021 218,17 495,730 ,145 ,916 
VAR00022 216,97 483,826 ,572 ,913 
VAR00023 217,07 492,547 ,216 ,915 
VAR00024 216,63 490,723 ,523 ,913 
VAR00025 216,90 486,438 ,630 ,913 
VAR00026 216,97 486,240 ,495 ,913 
VAR00027 218,27 485,444 ,318 ,915 
VAR00028 218,43 491,013 ,215 ,915 
VAR00029 217,57 488,599 ,363 ,914 
VAR00030 218,30 479,321 ,412 ,914 
VAR00031 217,33 493,126 ,234 ,915 
VAR00032 217,20 487,407 ,353 ,914 
VAR00033 217,37 487,620 ,381 ,914 
VAR00034 217,37 483,137 ,531 ,913 




VAR00036 217,47 487,775 ,388 ,914 
VAR00037 217,33 490,437 ,239 ,915 
VAR00038 217,70 491,252 ,229 ,915 
VAR00039 216,93 491,513 ,427 ,914 
VAR00040 217,20 486,234 ,597 ,913 
VAR00041 217,17 487,178 ,546 ,913 
VAR00042 217,47 495,016 ,161 ,916 
VAR00043 216,93 494,754 ,228 ,914 
VAR00044 217,63 492,378 ,185 ,916 
VAR00045 217,20 479,062 ,651 ,912 
VAR00046 216,87 486,878 ,509 ,913 
VAR00047 216,93 489,926 ,491 ,913 
VAR00048 216,93 494,754 ,238 ,914 
VAR00049 217,67 490,713 ,225 ,915 
VAR00050 217,10 491,334 ,348 ,914 
VAR00051 216,97 492,171 ,403 ,914 
VAR00052 217,07 493,513 ,237 ,914 
VAR00053 217,93 484,478 ,486 ,913 
VAR00054 217,80 482,579 ,543 ,913 
VAR00055 217,17 497,661 ,165 ,915 
VAR00056 217,73 490,616 ,342 ,914 
VAR00057 218,33 489,333 ,420 ,914 
VAR00058 217,13 490,326 ,387 ,914 
VAR00059 218,03 492,240 ,232 ,915 
VAR00060 217,47 489,913 ,436 ,914 
VAR00061 217,73 481,306 ,507 ,913 
VAR00062 217,90 492,369 ,216 ,915 
VAR00063 216,87 495,637 ,233 ,915 
VAR00064 217,10 486,576 ,545 ,913 
VAR00065 217,10 495,541 ,237 ,914 
VAR00066 217,53 491,568 ,221 ,915 
VAR00067 217,13 490,120 ,532 ,913 
VAR00068 216,93 494,754 ,228 ,914 
VAR00069 217,50 488,672 ,234 ,915 
VAR00070 217,17 478,075 ,709 ,912 
VAR00071 217,07 492,340 ,337 ,914 
VAR00072 218,03 491,413 ,233 ,915 
VAR00073 216,97 488,585 ,454 ,913 
VAR00074 217,43 480,875 ,596 ,912 










Lampiran  3 


















SKALA 1 KS 
 
NO.  PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya  diam, saat saya marah.         
2 Saat jengkel, saya menyendiri         
3 Kesedihan saya lampiaskan dengan menyibukkan diri          
4 Kritik teman terasa  menyakiti perasaan saya         
5 Saya  menutupi kekecewaan saya, dengan berperilaku 
biasa saja         
6 Saya menerima kritik dari teman.         
7 Saya ragu dapat menyelesaikan  masalah yang saya 
hadapi         
8 Saya menguatkan teman yang sedang kecewa         
9 Saya cuek saja saat melihat teman saya murung         
10 Saya lebih memikirkan diri saya daripada orang lain         
11 Saya bisa memberikan tanggapan yang sesuai ketika 
berbicara dengan orang lain         
12 Meski mendapat nilai tertinggi, saya bersikap biasa saja.         
13 Saya serasa ingin menampar teman yang mengolok - 
olok saya         
14 Saya mudah tersinggung         





16 Saya bingung apa yang harus saya lakukan ketika ada 
teman yang menangis         
17 Saya peka dalam memahami kondisi orang lain         
18 Saya  pendengar yang baik         
19 Saya dapat merasakan kekecewaan teman         
20 Saya memahami saat teman merasa jengkel         
21 Saya menganggap guru sebagai panutan.         
22 
 Saya mencari alasan agar tidak dimarahi guru         
23 Ekspresi saya kurang dapat meyakinkan lawan bicara         
24 Saya ragu menyapa saat berpapasan         
25 Ketika berbeda pendapat,  saya menyatakannya dengan 
sopan         
26 Saya jengkel jika dibandingkan dengan teman         
27 Saya akan memukul teman yang membocorkan nilai 
ulangan saya.         
28 Saya memilih kata agar tidak menyakiti teman         
29 Saya membantu  guru  yang kerepotan membawa 
tumpukan berkas          
30 Saya benar-benar mendengarkan saat teman  berkeluh 





SKALA 2 -PO 
NO.  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Orangtua saya sibuk, tetapi tetap  meluangkan waktu 
untuk saya 
        
2 Orangtua mendampingi saya di rumah         
3 Saat saya membutuhkanh, orangtua tidak ada.         
4 Ayah saya  membimbing saya belajar         
5 Orangtua mengatur jadwal kegiatan mereka, sehingga 
saya tidak terabaikan. 
  
      
6 Orangtua meluangkan waktu untuk saya         
7 Ibu saya sibuk dengan kegiatannya, sehingga saya 
terabaikan 
  
      
8 Orangtua menghargai usaha belajar saya         
9 Orangtua saya memahami bahwa tugas sekolah saya 
begitu berat. 
  
      
10 Orangtua saya menyerahkan pilihan minat masa depan 
ditangan saya. 
  
      
11 Saat saya mengalami kegagalan, orangtua tempat saya 
untuk berkeluh kesah 
  
      
12 Orangtua memahami minat saya         
13 Orangtua membatasi keinginan saya         




15 Orangtua mengajak saya mengobrol         
16 Di rumah,  kami  bercanda dengan leluasa         
17 Orangtua  menyelidik seakan sebagai polisi         
18 Saat saya bingung, saya mencari orangtua  untuk 
memberikan solusi 
  
      
19 Saat berkumpul di rumah, kami lebih banyak beraktivitas 
sendiri - sendiri 
  
      
20 Saya tidak sabar menunggu kepulangan orangtua hanya 
untuk mengobrol 
  
      
21 Orangtua mengabaikan saat saya bercerita/ mengajak 
ngobrol 
  
      













SKALA 3 DG 
NO.  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Guru menguatkan saat saya merasa gagal.         
2 Guru  memuji hasil kerja saya.         
3 Guru mengatakan bahwa saya mampu.         
4 Guru memandang sebelah mata usaha saya         
5 Guru menghargai ide saya.         
6 Guru meremehkan usul yang saya sampaikan.         
7 Guru pesimis  dengan  kemampuan saya          
8 Guru memuji saya dihadapan teman-teman         
9 Meskipun karya saya bagus, guru tidak  memberikan 
komentar 
  
      
10 Guru mengatakan bahwa saya pintar         
11 Guru, seperti orangtua saya yang kedua.         
12 Guru seakan sebagai polisi di sekolah         
13 Guru memperhatikan  saat saya menceritakan 
permasalahan saya. 
  
      
14 Guru memahami perasaan saya.         
15 Ketika saya sedih dan mengeluh, guru mendengarkan 
keluhan saya. 
  
      
16 Guru mengabaikan  saat saya menceritakan masalah 
saya. 
  




17 Guru tidak peduli dengan kecemasan saya saat akan 
ujian.  
  
      
18 Kata -kata guru menenangkan hati saya.         
19 Guru menganggap saya seperti anak sendiri         
20 Guru menghargai pendapat saya.           
21 Guru tidak  memperhatikan saat saya mengajak 
berbicara. 
  
      
22 Guru mendorong saya untuk mengikuti banyak hal 
yang saya minati. 
  
      
23 “Lakukan yang terbaik”, kata  guru kepada saya.         
24 Guru memberikan gambaran untuk hal yangs aya 
tanyakan. 
  
      
25 Guru memberikan nasehat saat saya bingung         
26 Guru meminta saya mempertimbangkan langkah ke 
depan. 
  
      
27 Saat saya bingung,  guru menjelaskan kembali.         
28 Guru mengabaikan, saat saya bertanya materi yang 
kurang saya pahami. 
  
      
29 Guru memberikan umpan balik setiap selesai 
menerangkan. 
  
      
30 Guru banyak memberikan pengarahan untuk masa 
depan. 
  
      
31 Guru membiarkan   atas kekeliruan yang saya 




32 Guru menerangkan dengan jelas sehingga saya lebih 
paham. 
  
      
33 Guru mengabaikan  saat saya membutuhkan 
pertolongan. 
  
      
34 Guru  menyediakan waktu saat saya membutuhkan.         
35 Guru mencoba ikut memecahkan masalah saya.         
36 Guru menelpon  kerumah saat saya sakit disekolah.         
37 Guru meminjamikan seragam karena seragam saya 
sobek. 
  
      
38 Guru membantu mengobati luka saya.         
39 Saat  saya sakit, guru mencarikan obat yang saya 
butuhkan. 
  













SKALA 4 – DT 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Teman  menguatkan saat saya merasa gagal.         
2 Teman memuji ide yang saya sampaikan.         
3 Teman mengolok hasil kerja saya.         
4 Teman  meremehkan usaha saya         
5 Teman mengolok-olok  karya saya.         
6 Teman meremehkan usul yang saya sampaikan.         
7 Teman  meremehkan  kemampuan saya          
8 Teman mengatakan saya hebat.         
9 Teman memandang sebelah mata terhadap saya.         
10 Teman mengatakan bahwa saya pintar         
11 Teman-teman menyayangi saya.         
12 Saya malas mengobrol dengan teman         
13 Saya dekat dengan semua teman.         
14 Saat sakit, teman-teman memperhatikan saya.         
15 Teman  memperhatikan  saat saya bercerita.         
16 Teman-teman  memahami perasaan saya.         
17 Ketika saya sedih, teman tempat saya berkeluh kesah..         
18 Teman asyik sendiri  saat saya menceritakan masalah saya.         




20 Hiburan teman  menenangkan hati saya.         
21 Saya berteman seperti saudara.         
22 Teman memperhatikan saat saya bicara.           
23 Teman asyik  sendiri  saat saya mendekat.         
24 Teman  mendorong saya untuk mengikuti kompetisi.         
25 “Ayo, kamu bisa..”, kata  teman kepada saya.         
26 Saat saya bertanya, teman menjawab dengan jelas.         
27 Teman menyarankan, saat saya menghadapi dilema.         
28 Banyak informasi yang saya dapat di teman.         
29 Teman mengabaikan saat saya mengeluh         
30 Teman membantu mencarikan artikel yang saya butuhkan         
31 Saat saya bingung,  teman justru menertawakan.         
32 Teman memberikan info tentang studi lanjut.         
33 Teman menyarankan saat saya membuat suatu  kekeliruan .          
34 Teman  menolong saat saya bingung dengan soal.          
35 Teman membantu menjelaskan saat saya kurang 
memahami materi.         
36 Teman cuek  saat saya membutuhkan pertolongan.         
37 Teman meluangkan  waktu saat saya membutuhkan.         
38 Teman mencoba ikut memecahkan masalah saya.         
39 Teman  mengantar  saya ke UKS  saat saya sakit disekolah.         





41 Teman mencarikan obat saat saya cedera.         
42 Saat  saya sakit, teman mencoba menelpon orangtua saya         
43 Teman meminjamkan uang saat saya lupa membawa uang 




















SKALA 5 KD 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Fisik saya menarik         
2 Teman menyukai penampilan saya         
3 Saya malu dengan  bentuk tubuh saya         
4 Saya mengagumi wajah saya, setiap bercermin         
5 Teman-teman meyayangi saya         
6 Saya perlu bantuan saat harus memulai pembicaran         
7 Saya merasa sendirian         
8 Saat berdiskusi, teman meminta pendapat saya         
9 Saya mandiri         
10 Saya berusaha sendiri, meski soal yang saya hadapi 
sulit         
11 Saya bangga dengan hasil kerja saya sendiri         
12 Saya meyakini kepercayaan iman saya         
13 Saya yakin Tuhan bekerja dalam hidup saya         
14 Saya merasa Tuhan tidak mendengarkan doa saya         
15 Ketika saya sukses, berarti Tuhan ikut membantu 
saya         
16 Saya mencoba berdandan agar kelihatan  lebih 
menarik         




18 Saya ingin penampilan fisik saya lebih menarik         
19 Saya ingin dikenal banyak orang          
20 Saya ingin ide-ide saya diterima         
21 Saya mengganggap teman-teman memanfaatkan 
saya saja         
22 Saya ingin jujur dalam segala hal         
23 Saya ingin mempercayai kata hati nurani         
24 Saya ingin agar karya saya dihargai karena usaha 
sendiri         
25 Saya ingin menjalankan aturan disekolah dengan 
baik         
26 Saya  menjalankan ajaran agama dengan baik         
27 Saya malas  meluangkan waktu untuk berdo'a         
28 Saya ingin menyalahkan Tuhan atas kegagalan saya         
29 Berdoa menguatkan saya         
30  Saya ingin mengeluh saja kepada Tuhan atas nasib 
saya         
31 Saya menerima keadaan fisik saya apa adanya         
32 Penampilan saya rapi         
33 Dengan fisik saya, saya tetap percaya diri saat tampil 
di muka umum         
34 Saya  tersinggung atas pandangan negatif  teman 




35 Saya termasuk orang yang percaya diri         
36 Saya  dengan senang hati membantu orang lain         
37 Saya  patuh dalam mentaati aturan         
38 Saya berbohong agar selamat         
39 Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri saat ujian         
40 Saya mengabaikan peraturan sekolah         
41 Saya  optimis  menjalani masa depan saya         
42 Sebelum ulangan, saya berdoa         
43 Agama menjadikan saya bisa lebih baik         
44 Tuhan tidak adil karena memberikan saya banyak 
cobaan         
45 Saya kecewa karena tidak seberuntung teman saya         










Lampiran  4 
Hasil Pengolahan Data Structural Equation Model 
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The following lines were read from file C:\Users\nwijanarko\Desktop\ndu\ 
DISERTASI DATA\SEM\try\data03.PR2: 
 
!PRELIS SYNTAX: Can be edited SY='C:\Users\nwijanarko\Desktop\ndu\DISERTASI 
DATA\SEM\try\data03.PSF' OU MA=KM RA=deskrip XT 
 
 
Total Sample Size = 290        
Univariate Summary Statistics for Continuous Variables    
Variable   Mean St. Dev. T-Value Skewness Kurtosis Minimum Freq. Maximum Freq. 
-------- ---- -------- ------- -------- -------- ------- ----- ------- -----  
x11 22.948 3.031 128.952 -0.408 -0.157 11.000 1 28.000 9 
x12 22.648 3.749 102.874 4.811 55.396 15.000 2 65.000 1 
x13 24.890 3.406 124.447 -0.445 0.527 12.000 1 32.000 4 
x21 69.293 7.153 164.972 0.068 -0.125 49.000 1 92.000 1 
x22 38.603 4.139 158.822 0.668 3.369 26.000 1 63.000 1 
x23 10.455 2.785 63.925 -0.110 -0.162   4.000   12  16.000   12 
x31 77.555 7.985 165.404 -0.001 0.403 57.000 2 107.000 1 
x32 31.659 3.478 155.026 -0.017 -0.152 21.000 1 40.000 5 
x33 25.407 3.211 134.739 0.287 -0.493 17.000 1 32.000 16 
z1 47.862 4.139 196.932 0.032 -0.413 37.000 2 59.000 1 
z2 49.897 4.234 200.686 0.048 -0.539 41.000 5 60.000 1 
z3 52.479 4.654 192.015 0.185 -0.026 41.000 3 67.000 1 




y2 12.448 1.772 119.614 -0.305 0.269 8.000 12 16.000 10 
y3 11.607 1.852 106.730 -0.142 0.289 6.000 2 16.000 5 
y4 14.724 2.091 119.899 0.247 -0.282 10.000 4 20.000 3 
y5 14.169 2.011 119.986 0.021 0.265 8.000 1 20.000 2 
y6 15.269 2.028 128.193 -0.333 0.265 8.000 1 20.000 2 
 
Test of Univariate Normality for Continuous Variables 
 
 Skewness Kurtosis Skewness and Kurtosis 
Variable Z-Score P-Value  Z-Score P-Value  Chi-Square P-Value 
x11 -2.789 0.005 -0.481 0.630 8.008 0.018 
x12 14.684 0.000 11.134 0.000 339.591 0.000 
x13 -3.026 0.002 1.663 0.096 11.921  0.003 
x21 0.483 0.629 -0.350 0.726 0.356 0.837 
  
x22 4.348 0.000 5.280 0.000 46.782 0.000 
x23 -0.778 0.437 -0.501 0.616 0.856 0.652 
x31 -0.005 0.996 1.355 0.175 1.837 0.399 
x32 -0.120 0.905 -0.459 0.646 0.225 0.894 
x33 1.995 0.046 -2.199 0.028 8.816 0.012 
z1 0.225 0.822 -1.722 0.085 3.016 0.221 
z2 0.341 0.733 -2.493 0.013 6.331 0.042 
z3 1.301 0.193 0.036 0.972 1.694 0.429 
y1 0.660 0.509 0.631 0.528 0.834 0.659 
y2 -2.115 0.034 0.992 0.321 5.459 0.065 
y3 -1.004 0.315 1.047 0.295 2.103 0.349 
y4 1.726 0.084 -1.040 0.298 4.060 0.131 
y5 0.149 0.881 0.980 0.327 0.982 0.612 
y6 -2.302 0.021 0.980 0.327 6.257 0.044 
 
Relative Multivariate Kurtosis = 1.375 
 
Test of Multivariate Normality for Continuous Variables 
 
 Skewness  Kurtosis  Skewness and Kurtosis  
Value Z-Score P-Value Value Z-Score P-Value Chi-Square P-Value 
------ ------- ------- ------- ------- ------- ---------- -------  
101.176 44.766 0.000 494.956 18.044 0.000 2329.612 0.000 
Histograms for Continuous Variables      
 
x11           
Frequency Percentage Lower Class Limit     
1 0.3 11.000       
0 0.0 12.700       
3 1.0 14.400       
4 1.4 16.100       




63 21.7 19.500       
23  7.9 21.200       
63 21.7 22.900       
65 22.4 24.600       
39 13.4 26.300       
 
x12           
Frequency Percentage Lower Class Limit     
65 22.4 15.000       
181  62.4 20.000       
43 14.8 25.000       
0 0.0 30.000       
0 0.0 35.000       
0 0.0 40.000       
0 0.0 45.000       
0 0.0 50.000       
0 0.0 55.000       
1 0.3 60.000  
 
x13 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
2 0.7 12.000 
1 0.3 14.000 
10 3.4 16.000 
10 3.4 18.000 
45 15.5 20.000 
62 21.4 22.000 
61 21.0 24.000 
60 20.7 26.000 
29 10.0 28.000 
10 3.4 30.000 
 
x21 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
3 1.0 49.000 
9 3.1 53.300 
27 9.3 57.600 
69 23.8 61.900 
56 19.3 66.200 
52 17.9 70.500 
55 19.0 74.800 
11 3.8 79.100 
6 2.1 83.400 








Frequency Percentage Lower Class Limit 
2 0.7 26.000 
24 8.3 29.700 
102 35.2 33.400 
70 24.1 37.100 
78 26.9 40.800 
13 4.5 44.500 
0 0.0 48.200 
0 0.0 51.900 
0 0.0 55.600 
1 0.3 59.300  
 
x23 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
15 5.2 4.000 
3 1.0 5.200 
12 4.1 6.400 
42 14.5 7.600 
75 25.9 8.800 
36 12.4 10.000 
43 14.8 11.200 
24 8.3 12.400 
14 4.8 13.600 
26 9.0 14.800 
 
x31 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
16 5.5 57.000 
8 2.8 62.000 
47 16.2 67.000 
80 27.6 72.000 
62 21.4 77.000 
44 15.2 82.000 
24 8.3 87.000 
8 2.8 92.000 
0 0.0 97.000 
1 0.3 102.000  
 
x32 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
1 0.3 21.000 
4 1.4 22.900 
17 5.9 24.800 
27 9.3 26.700 
63 21.7 28.600 




52 17.9 32.400 
39 13.4 34.300 
 18 6.2 36.200 
6 2.1 38.100  
 
x33 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
1 0.3 17.000 
3 1.0 18.500 
29 10.0 20.000 
20 6.9 21.500 
78 26.9 23.000 
27 9.3 24.500 
60 20.7 26.000 
15 5.2 27.500 
33 11.4 29.000 
24 8.3 30.500 
 
z1 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
5 1.7 37.000 
11 3.8 39.200 
27 9.3 41.400 
46 15.9 43.600 
71 24.5 45.800 
46 15.9 48.000 
41 14.1 50.200 
29 10.0 52.400 
8 2.8 54.600 
6 2.1 56.800 
 
z2 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
11 3.8 41.000 
21 7.2 42.900 
33 11.4 44.800 
52 17.9 46.700 
38 13.1 48.600 
59 20.3 50.500 
32 11.0 52.400 
25 8.6 54.300 
11 3.8 56.200 









Frequency Percentage Lower Class Limit 
7 2.4 41.000 
17 5.9 43.600 
37 12.8 46.200 
66 22.8 48.800 
76 26.2 51.400 
30 10.3 54.000 
36 12.4 56.600 
12 4.1 59.200 
8 2.8 61.800 
1 0.3 64.400 
 
y1 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
9 3.1 14.000 
12 4.1 15.400 
54 18.6 16.800 
41 14.1 18.200 
89 30.7 19.600 
38 13.1 21.000 
17 5.9 22.400 
 25 8.6 23.800 
3 1.0 25.200 
2 0.7 26.600 
 
y2 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
12 4.1 8.000 
4 1.4 8.800 
18 6.2 9.600 
34 11.7 10.400 
0 0.0 11.200 
85 29.3 12.000 
67 23.1 12.800 
27 9.3 13.600 
33 11.4 14.400 
10 3.4 15.200 
 
y3 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
7 2.4 6.000 
7 2.4 7.000 
16 5.5 8.000 
46 15.9 9.000 
59 20.3 10.000 




39 13.4 12.000 
26 9.0 13.000 
13 4.5 14.000 
5 1.7 15.000 
 
y4 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
12 4.1 10.000 
32 11.0 11.000 
41 14.1 12.000 
51 17.6 13.000 
58 20.0 14.000 
40 13.8 15.000 
27 9.3 16.000 
12 4.1 17.000 
14 4.8 18.000 
3 1.0 19.000 
 
y5 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
3 1.0 8.000 
6 2.1 9.200 
22 7.6 10.400 
20 6.9 11.600 
120 41.4 12.800 
50 17.2 14.000 
34 11.7 15.200 
22 7.6 16.400 
7 2.4 17.600 
6 2.1 18.800 
 
y6 
Frequency Percentage Lower Class Limit 
3 1.0 8.000 
2 0.7 9.200 
3 1.0 10.400 
12 4.1 11.600 
82 28.3 12.800 
52 17.9 14.000 
 52 17.9 15.200 
44 15.2 16.400 
28 9.7 17.600 








Correlation Matrix       
 x11 x12 x13 x21 x22 x23  
 --------  --------  --------  --------  --------  --------  
x11 1.000       
x12 0.309 1.000      
x13 0.589 0.380 1.000     
x21 0.247 0.217 0.243 1.000    
x22 0.168 0.183 0.205 0.684 1.000  
x23 0.194 0.167 0.184 0.517 0.379 1.000 
x31 0.314 0.290 0.271 0.266 0.325 0.043 
x32 0.236 0.297 0.285 0.289 0.358 0.076 
x33 0.288 0.305 0.302 0.301 0.411 0.221 
 
z1 0.302 0.316 0.287 0.399 0.417  0.211 
z2 0.299 0.253 0.298 0.306 0.327  0.110 
z3 0.238 0.338 0.313 0.321 0.388  0.113 
y1 0.224 0.188 0.253 0.154 0.104  0.047 
y2 0.142 0.211 0.196 0.187 0.200  0.086 
y3 0.109 0.080 0.176 0.238 0.212  0.159 
y4 0.175 0.094 0.188 0.165 0.120  0.075 
y5 0.233 0.111 0.227 0.297 0.285  0.145 
y6 0.153 0.073 0.227 0.309 0.182  0.270 
Correlation Matrix         
 x31  x32  x33  z1 z2 z3  
 -------- -------- -------- -------- -------- --------  
x31 1.000          
x32 0.702 1.000        
x33 0.641 0.695 1.000      
z1 0.466 0.410 0.463 1.000    
z2 0.330 0.344 0.380 0.499 1.000   
z3 0.401 0.430 0.390 0.590 0.600  1.000 
y1 0.251 0.327 0.244 0.240 0.129  0.288 
y2 0.332 0.297 0.268 0.240 0.204  0.356 
y3 0.167 0.175 0.082 0.286 0.193  0.333 
y4 0.381 0.294 0.327 0.259 0.164  0.257 
y5 0.242 0.263 0.227 0.375 0.258  0.432 
y6 0.160 0.151 0.151 0.271 0.241  0.332 
Correlation Matrix         
 y1  y2  y3 y4 y5 y6   
 -------- -------- -------- -------- -------- --------  
y1 1.000          
y2 0.183 1.000        
y3 0.308 0.303 1.000      
y4 0.382 0.308 0.286 1.000    
y5 0.349 0.313 0.398 0.309 1.000   





Means            
 x11  x12  x13  x21 x22 x23 
 --------  --------  --------  --------  --------  --------  
 22.948  22.648 24.890 69.293 38.603 10.455 
  
Means 
x31 x32 x33 z1 z2 z3  
--------  --------  --------  --------  --------  --------  
77.555 31.659 25.407 47.862 49.897 52.479 
 
Means 
y1 y2 y3 y4 y5 y6  
--------  --------  --------  --------  --------  --------  
20.176 12.448 11.607 14.724 14.169 15.269 
 
Standard Deviations 
x11 x12 x13 x21 x22 x23 
--------  --------  --------  --------  --------  -------- 
3.031 3.749 3.406 7.153 4.139 2.785 
 
Standard Deviations 
x31 x32 x33 z1 z2 z3 
--------  --------  --------  --------  --------  -------- 
7.985 3.478 3.211 4.139 4.234 4.654 
 
Standard Deviations 
y1 y2 y3 y4 y5 y6  
--------  --------  --------  --------  --------  --------  
2.545 1.772 1.852 2.091  2.011 2.028 
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The following lines were read from file E:\SEM\try\data03.SPJ: 
SYSTEM FILE from file 'E:\SEM\try\data03.dsf' Sample Size = 290 
Latent Variables z y x1 x2 x3 Relationships 
z1 = z 
z2 = z 
z3 = z 
y1 = y 
y2 = y 
y3 = y 
y4 = y 
y5 = y 
y6 = y 
x11 = x1 
x12 = x1 
x13 = x1 
x21 = x2 
x22 = x2 
x23 = x2 
x31 = x3 
x32 = x3 
x33 = x3  
y = z 
z = x1 x2 x3  
y = x1 x2 x3  
Path Diagram 









Sample Size =  290 
Covariance Matrix     
 z1 z2 z3 y1 y2 y3 
 -------- --------  -------- -------- -------- -------- 
z1 1.00      
z2 0.50 1.00     
z3 0.59 0.60 1.00   
  
y1 0.24 0.13 0.29 1.00   
y2 0.24 0.20 0.36 0.18 1.00  
y3 0.29 0.19 0.33 0.31 0.30 1.00 
y4 0.26 0.16 0.26 0.38 0.31 0.29 
y5 0.38 0.26 0.43 0.35 0.31 0.40 
y6 0.27 0.24 0.33 0.25 0.24 0.38 
 
x11 0.30 0.30 0.24 0.22 0.14 0.11 
x12 0.32 0.25 0.34 0.19 0.21 0.08 
x13 0.29 0.30 0.31 0.25 0.20 0.18 
x21 0.40 0.31 0.32 0.15 0.19 0.24 
x22 0.42 0.33 0.39 0.10 0.20 0.21 
x23 0.21 0.11 0.11 0.05 0.09 0.16 
x31 0.47 0.33 0.40 0.25 0.33 0.17 
x32 0.41 0.34 0.43 0.33 0.30 0.17 
x33 0.46 0.38 0.39 0.24 0.27 0.08 
Covariance Matrix      
 y4 y5 y6 x11 x12  x13 
 --------  --------  --------  --------  -------- -------- 
y4 1.00       
y5 0.31 1.00      
y6 0.34 0.40 1.00     
x11 0.17 0.23 0.15 1.00    
x12 0.09 0.11 0.07 0.31 1.00  
x13 0.19 0.23 0.23 0.59 0.38 1.00 
x21 0.17 0.30 0.31 0.25 0.22 0.24 
x22 0.12 0.28 0.18 0.17 0.18 0.20 
x23 0.08 0.14 0.27 0.19 0.17 0.18 
x31 0.38 0.24 0.16 0.31 0.29 0.27 
x32 0.29 0.26 0.15 0.24 0.30 0.28 
x33 0.33 0.23 0.15 0.29 0.31 0.30 
Covariance Matrix      
 x21 x22 x23 x31 x32 x33 
 --------  --------  --------  --------  -------- -------- 
x21 1.00       
x22 0.68 1.00      
x23 0.52 0.38 1.00     
x31 0.27 0.32 0.04 1.00    




x33 0.30 0.41 0.22 0.64 0.70 1.00 
Number of Iterations = 12 
 
LISREL Estimates (Maximum Likelihood) 
Measurement Equations 




z2 = 0.69*z, Errorvar.= 0.53 , R² = 0.47 
(0.064) (0.053) 
10.82 9.93  
 
z3 = 0.81*z, Errorvar.= 0.34 , R² = 0.66 
 (0.066) (0.046) 
12.41 7.38  
 




y2 = 0.49*y, Errorvar.= 0.76 , R² = 0.24 
(0.081) (0.069) 
6.7 10.95  
 
y3 = 0.58*y, Errorvar.= 0.66 , R² = 0.34 
(0.086) (0.064) 
6.72 10.32  
 
y4 = 0.55*y, Errorvar.= 0.70 , R² = 0.30 
(0.084) (0.066) 
6.48 10.60  
 
y5 = 0.67*y, Errorvar.= 0.56 , R² = 0.44 
(0.092) (0.060) 
7.22 9.34  
 
y6 = 0.58*y, Errorvar.= 0.67 , R² = 0.33 
(0.086) (0.064) 
6.69 10.35  
 
x11 = 0.72*x1, Errorvar.= 0.49 , R² = 0.51 
(0.061) (0.063) 
11.75 7.71  
 





7.84 10.89  
 
x13 = 0.80*x1, Errorvar.= 0.37 , R² = 0.63 
(0.061) (0.066) 
13.7 5.53  
 
x21 = 0.90*x2, Errorvar.= 0.19 , R² = 0.81 
(0.054) (0.056) 
16.55 3.48  
 
x22 = 0.77*x2, Errorvar.= 0.41 , R² = 0.59 
(0.056) (0.052) 
13.74 7.88  
 
x23 = 0.55*x2, Errorvar.= 0.70 , R² = 0.30 
(0.059) (0.063) 
9.34 11.09  
 
x31 = 0.81*x3, Errorvar.= 0.34 , R² = 0.66 
(0.051) (0.040) 
15.84 8.56  
 
x32 = 0.86*x3, Errorvar.= 0.26 , R² = 0.74 
(0.050) (0.038) 
17.15 7.06  
 
x33 = 0.81*x3, Errorvar.= 0.35 , R² = 0.65 
(0.051) (0.040) 
15.74 8.66  
  
Structural Equations    
z = 0.23*x1 + 0.26*x2 + 0.42*x3, Errorvar.= 0.47 , R² = 0.53 
(0.074) (0.067) (0.074)  (0.080) 
3.17 3.90  5.66  5.84 
y = 0.50*z + 0.10*x1 + 0.12*x2 + 0.083*x3, Errorvar.= 0.53 , R² = 0.47 
(0.12) (0.086)  (0.079) (0.091) (0.14) 
4.04 1.18 1.50 0.91 3.87 
Reduced Form Equations   
z = 0.23*x1 + 0.26*x2 + 0.42*x3, Errorvar.= 0.47, R² = 0.53 
(0.074) (0.067) (0.074)   
3.17 3.90  5.66    
 
y = 0.22*x1 + 0.25*x2 + 0.29*x3, Errorvar.= 0.65, R² = 0.35 (0.088) (0.080) (0.087) 







Correlation Matrix of Independent Variables 
 
 x1 x2 x3 
 -------- --------  -------- 
x1 1.00   
x2 0.37 1.00  
 (0.07)   
 5.63   
x3 0.47 0.42 1.00 
 (0.06) (0.06)  
 
7.85 7.16  
 
 
Covariance Matrix of Latent Variables 
 
z y x1 x2 x3 
-------- -------- -------- -------- -------- 
 
z 1.00  
 
y 0.66 1.00    
x1 0.53 0.45 1.00   
x2 0.52 0.45 0.37 1.00  
x3 0.64 0.50 0.47 0.42 1.00 
 
 
Goodness of Fit Statistics 
 
Degrees of Freedom = 125 
 
Minimum Fit Function Chi-Square = 252.28 (P = 0.00) 
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 245.46 (P = 0.00) Estimated Non-
centrality Parameter (NCP) = 120.46 
90 Percent Confidence Interval for NCP = (79.81 ; 168.91) 
Minimum Fit Function Value = 0.87 Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.42 
90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.28 ; 0.58) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.058 90 Percent Confidence 
Interval for RMSEA = (0.047 ; 0.068) 
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.11 
  
 
Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.17 
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (1.03 ; 1.34) ECVI for Saturated Model = 1.18 







Chi-Square for Independence Model with 153 Degrees of Freedom = 4080.24 Independence 
AIC = 4116.24 
Model AIC = 337.46 
Saturated AIC = 342.00 Independence CAIC = 4200.30 
Model CAIC = 552.28 
Saturated CAIC = 1140.55 
Normed Fit Index (NFI) = 0.94 
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.96 
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.77 
Comparative Fit Index (CFI) = 0.97 
Incremental Fit Index (IFI) = 0.97 
Relative Fit Index (RFI) = 0.92 
 
Critical N (CN) = 189.66 
 
 
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.057 
Standardized RMR = 0.057 
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.91 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.88 
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.67 
 
 The Modification Indices Suggest to Add the 
Path to from Decrease in Chi-Square   New Estimate 
z2 y 9.5 -0.28 
x12 x3 9.0 0.21 
x22 x3 17.1 0.24 
 
The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance 
 
Between   and Decrease in Chi-Square   New Estimate 
z3 z2 8.2 0.13 
x13 x11 9.5 0.33 
x23 y6 9.0 0.13 
x23 x21 10.5 0.19 
x31 y4 9.3 0.11 
x33 y3 8.4 -0.10 
x33 x23 10.7 0.11 
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NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 1 1 1 3 3 4 3 3 1 3 3 1 1 3 2 3 1 1 2 2 2 3 3
2 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 1 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3
3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2
4 4 3 4 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3
5 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3
6 4 3 4 1 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 1 4 1 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3
7 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 4 1 3 2 2 1 3 4 2 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4
8 2 1 1 1 . 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3
9 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2
10 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 2 4 1 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3
11 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4
12 1 2 1 2 1 4 3 2 1 2 4 3 4 1 1 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 4 4 4 2 2 2 2
13 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3
14 3 1 3 1 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 4 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4
15 2 3 2 3 2 4 3 1 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3
16 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 1 1 2 3
17 2 3 2 1 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 1 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4
18 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 4 1 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3
19 4 3 4 1 4 2 2 4 2 3 1 3 4 4 4 3 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 4
20 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3
21 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3
22 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4
23 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3
24 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 1 2 4 1 3 4 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
25 1 2 1 3 2 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3
26 2 1 1 1 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 2 1 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3
27 1 1 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3
28 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3
29 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2







NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3
2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3
4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3
5 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2
6 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 1 4 3
7 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 2 4 4
8 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3
10 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3
11 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2
12 4 1 3 2 1 2 4 1 2 4 4 4 1 3 4 3 2 3 1 3 2 1 4 2 3 3 2 1 2 1
13 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 2 2 3
14 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4
15 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 3 3 2 2
16 3 1 3 4 1 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 2
17 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
18 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4
19 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 2 2 4 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2
20 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3
21 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
22 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3
24 4 3 3 4 2 2 3 1 4 4 1 3 2 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3
25 4 2 3 2 1 3 4 2 3 2 2 2 1 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 1 2 4 2 4 4 4
26 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3
27 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 2 2 3 3 1 4 1 4 2 3 4 1 2 4 2 3 3 4
28 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
29 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3






NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4
2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 1
3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2
4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 1 1
5 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3
6 2 3 3 4 3 1 4 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2
7 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 4
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 3 3 2
10 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1
11 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
12 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 1 2 4 3 2 2 3 1 1 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 4 2 1 1 1 1 4
13 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2
14 2 4 4 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3
15 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4
16 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2
17 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2
18 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 1 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3
19 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 4 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3
20 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2
21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1
23 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 4 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 1 2 4 2
24 2 3 2 4 3 4 4 2 1 2 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2
25 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 4
26 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 1 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
27 2 3 3 3 1 2 3 1 2 1 1 1 2 4 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2
28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
29 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 1 1 2 2 3







NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4
2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4
3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 0 4
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4
7 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4
8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4
9 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
10 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4
11 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4
12 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 1 4
13 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 3
14 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
15 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3
17 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4
18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 1 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3
19 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3
20 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
24 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3
26 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
27 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 3 1 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3
28 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3
29 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3
30 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3






NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75
1 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 2 1 3 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 1 4 3 3 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3
2 2 1 2 2 3 1 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4
3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 3 3 2 4 4 3 1 4 4 1 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 2 3 4 3 1 1 3 2 1 2 2 3 2 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3
4 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 1 2 3 2 1 3 2 3 1 2 2 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3
5 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 4 2 3 3 3
6 2 2 2 2 3 1 4 4 1 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 2 1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 1 4 2 4 4 4 4
7 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 1 4 4 4 1 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3
8 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3
9 2 3 2 0 2 0 4 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 1 3 4 2 4 3 3 1 1 2 1 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3
10 1 2 2 2 4 4 2 2 4 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 3 1 3 4 4 4 4 1 1 1 3 2 1 1 4 2 1 4 1 2 3 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3
11 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 1 2
12 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 1 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 1 1 4 4 3 3 4 4 1 4 4 2 3 2 4
13 1 1 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 1 1 4 2 1 3 1 3 2 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3
14 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4
15 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 1 1 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3
16 1 2 2 2 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 1 1 2 1 4 4 3 3 3 3 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 4 4 2 1 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 4
17 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4
18 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3
19 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 1 1 4 1 2 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
20 3 3 2 3 4 1 4 4 4 3 2 2 1 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
21 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
22 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
23 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 3 4 3 1 3 1 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 1 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 1 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3
24 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 1 1 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4
25 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4
26 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 3 1 4 3 4 3 4 2 3 3 1 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4
27 0 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 4 3 3 1 3 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 1 3 1 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 4 2 4
28 2 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 4 4 3 1 4 4 2 1 2 3 3 3 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4
29 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 4 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3
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Mengkaji hubungan  
kompetensi sosial dengan  





menunjukkan bahwa  
kegagalan dalam 
penguasaan kompetensi 
sosial sebagai bagian dari 
tugas perkembangan, 
berpengaruh pada perilaku 
di masa dewasa. 
 
 
Merupakan studi deskriptif. 
Kompetensi sosial dimasa kanak-
kanak dihubungkan dengan 
problem perilaku dimasa dewasa. 
 
 
Dalam penelitian ini kompetensi 
sosial ditempatkan sebagai 
variabel yang dipengaruhi oleh 
pengasuhan orangtua, dukungan 
guru, dukungan teman sebaya dan 







Mengkaji pengaruh  
interaksi ayah dan anak 
dengan kompetensi sosial 





yang ditandai dengan 
konflik, berpengaruh 
terhadap penguasaan 
kompetensi sosial anak di 
masa kanak-kanak. 
 
Merupakan studi  longitudinal. 
Interaksi ayah dengan anak 
ditempatkan sebagai variabel 
bebas, dengan kompetensi sosial 
sebagai variabel tergantung. 
 
Dalam penelitian ini, selain 
pengasuhan orangtua, dikaji juga 
dukungan guru, dukungan teman 
sebaya serta konsep diri sebagai 
variabel yang terkait dengan 
kompetensi sosial. 
 









pengasuhan ayah dan 
kompetensi sosial anak 
laki-laki dan anak 
perempuannya. 
 
Merupakan penelitian yang  
bertujuan melakukan 
perbandingan kompetensi sosial 
anak laki – laki dan perempuan. 






Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
perilaku pengasuhan ayah, 
secara nyata berpengaruh 
terhadap kompetensi sosial 
anak perempuannya, 
namun tidak memberikan 
pengaruh langsung 






Dalam penelitian ini, selain 
pengasuhan orangtua, dikaji juga 
dukungan guru, dukungan teman 
sebaya serta konsep diri sebagai 
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Mengkaji peran gaya 
pengasuhan ibu terhadap 
performansi kompetensi 





efektivitas dari model 
pengasuhan ibu terhadap 
kompetensi sosial remaja 
putrid. 
 
Dalam penelitian tersebut, empat 
gaya pengasuhan dianalisis 
pengaruhnya terhadap 
performansi kompetensi sosial 
anak perempuannya. 
 
Dalam penelitian ini, pengasuhan 
orangtua secara umum bersama 
dengan variabel dukungan guru 
dan dukungan teman sebaya, 
dikaji pengaruhnya terhadap 



















Merupakan studi deskriptif 
longitudinal. Mengkaji 
interaksi dengan teman di 
rumah, di sekolah, dan di 
tempat penitipan anak 
sebagai media yang 
berpengaruh terhadap 
























Pada penelitian ini, 
peneliti akan 
mengeksplorasi konsep 
kompetensi sosial pada 
siswa cerdas istimewa, 
untuk selanjutnya hasilnya 































antara dukungan sosisal 
dengan konsep diri siswa 
cerdas istimewa  remaja. 
 
Dalam penelitian ini. 




kompetensi sosial siswa 
cerdas istimewa, dengan 




Merupakan penelitian dengan 
tujuan menguji korelasi. 
Pengasuhan orangtua dan 
dukungan sosial  informal sebagai 
variabel bebas. Dukungan sosial 
dalam hal ini adalah tetangga dan 
lingkungan keagamaan.  
Subjek penelitian ini adalah siswa 
taman kanak-kanak dari keluarga 
kurang mampu. 
 
Penelitian ini menggunakan 
pengasuhan orangtua dan 
dukungan sosial sebagai variabel 
bebas, namun dukungan sosial 
dalam hal ini adalah dukungan 
sosial guru dan dukungan sosial 
teman.  




Zwaans, A.,  
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Volman, M., &  
 




Penelitian tersebut  bertujuan 
menguji korelasi guru sebagai 









sosial siswa, sebagai 
bagian dari tujuan 
perkembangan psikososial. 
  
Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa 
sekolah melalui guru 






sosial siswa sebagai variabel 
tergantung. 
Subjek penelitian ini adalah guru. 
 
Dalam Penelitian ini, selain guru, 
dikaji juga variabel-variabel lain 
dalam kaitannya dengan 
kompetensi sosial.  
Subjek dalam penelitian ini adalah 
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Mengkaji korelasi antara 
sumber-sumber  yang 
berpengaruh pada 





terdapat hubungan yang 
nyata antara agen-agen 
sosial dengan kompetensi 
sosial anak, namun setiap 
agen memberikan 




Penelitian tersebut  menggunakan 
metode kuantitatif  korelasional 




Penelitian ini mengkaji pengaruh 
agen-agen sosial terhadap 
kompetensi sosial siswa cerdas 












untuk mengubah perilaku 
siswa melalui intervensi 
yang diberikan kepada 
guru dan teman sekelas. 
 
 
Hasil penelitian ini 
memberikan masukan 
bahwa dukungan yang 
diberikan oleh lingkungan 
 
Tujuan penelitian tersebut adalah  
melakukan uji komparasi.  
Melalui metode kuantitatif  - 
eksperimental.  
Dukungan  guru dan dukungan  
teman sebaya  diletakkan sebagai 
variabel bebas. 
 
Dalam penelitian ini, meskipun 
dukungan  guru dan dukungan 
teman sebaya  diletakkan sebagai 




sosial yakni orang dewasa 
dan teman sebaya, dapat 
mengajarkan  siswa dalam 
mengambil keputusan 
yang tepat saat dihadapkan 
pada problem – problem 
sosial. 
Agen – agen sosial di 
sekolah disimpulkan 
berpengaruh dan peran 
penting dalam membentuk 
kompetensi sosial siswa. 
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